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KATA PENGANTAR 

 

lhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah 
Subhanahu wa Ta’ala atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya 

sehingga buku Sosiologi Pendidikan Islam: Konteks dan 

Tantangan ini dapat hadir di tengah-tengah dunia akademik dan praktisi 

pendidikan Islam. 

Sebagai bidang kajian yang terus berkembang, sosiologi 

pendidikan Islam memiliki peran krusial dalam memahami dinamika 

sosial, nilai-nilai budaya, serta kebijakan pendidikan yang berkelindan 

dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Buku ini memberikan kontribusi 

besar bagi penguatan wawasan akademik dalam memahami berbagai teori, 

konsep, dan aplikasi pendidikan Islam dalam konteks sosiologis. 

Dr. Drs. Rifa'i, M.Pd. telah menuangkan pemikirannya dengan 

sangat sistematis dan mendalam, menghadirkan bab-bab yang mencakup 

aspek fundamental dan kontemporer dalam sosiologi pendidikan Islam. 

Dari sejarah perkembangan hingga tantangan globalisasi, buku ini 

membuka ruang refleksi yang luas bagi dosen, mahasiswa, dan praktisi 

pendidikan Islam dalam mengembangkan perspektif yang lebih kritis dan 

solutif terhadap realitas pendidikan di era modern. 

Harapan besar saya, buku ini tidak hanya menjadi sumber utama 

dalam perkuliahan sosiologi pendidikan, tetapi juga menjadi inspirasi bagi 

generasi akademisi dan pendidik dalam melahirkan gagasan serta inovasi 

baru dalam pendidikan Islam yang lebih inklusif dan adaptif terhadap 

perubahan zaman. 

Terima kasih kepada penulis atas dedikasi dan kerja kerasnya 

dalam menyusun karya ini. Semoga buku ini memberikan manfaat yang 

luas dan menjadi salah satu referensi utama dalam kajian sosiologi 

pendidikan Islam di Indonesia. 

 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Prof. Dr. H. Hery Noer Aly, MA 

Guru Besar Pemikiran Pendidikan Islam 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 
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KATA PENGANTAR 

 

lhamdulillah puji Syukur Kehadirat Allah Subhanawuwata’ala atas 

Rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul “Sosiologi 

Pendidikan Islam: Konteks dan Tantangan, bisa diselesaikan. 

Hasil kerja keras dan suatu upaya untuk menjadi yang terbaik itu tidaklah 

mudah,  banyak sekali hambatan dan tantangan. Tantangan terbesar adalah 

rasa malas, kurang disiplin dan terkadang persoalan waktu menjadi 

halangan. Apapun rintangan dan tantangan adalah sebuah hiasan dalam 

kehidupan yang ingin menggapai sesuatu. 

Buku ini memiliki nilai yang sangat penting dan strategis bagi 

praktisi dalam dunia pendidikan dan bisa menjadi rujukan utama dalam 

mengampu Mata Kuliah “Sosiologi Pendidikan” seperti di Program Studi 

Sosiologi FISIP maupun Pendidikan Agama Islam FAI. Keberadaan buku 

ini sangat krusial, bukan hanya sebagai panduan perkuliahan, tetapi juga 

sebagai pelengkap referensi dan pengayaan khasanah keilmuan dalam 

bidang Sosiologi Pendidikan. Lebih dari itu, kelangkaan buku-buku 

bertema Sosiologi Pendidikan Islam di toko buku maupun book-store 

menjadikan buku ini sebagai kontribusi berharga yang layak diapresiasi 

dalam memperkuat literatur pendidikan Islam di Indonesia. 

Buku ini dibagi dalam 15 bab yang membahas: 1) Pengantar 

Sosiologi Pendidikan Islam, 2) Sejarah Perkembangan Pendidikan Islam, 

3) kerangka Teoritis dalam Sosiologi Pendidikan Islam, 4) Lembaga 

Pendidikan Islam: Struktur dan Fungsi, 5) Desain Kurikulum dalam 

Pendidikan Islam, 6) Metodologi Pengajaran dalam Konteks Pendidikan 

Islam, 7) Peran Guru dan Pendidik dalam Pendidikan Islam, 8) Dinamika 

Siswa dalam Pengaturan Pendidikan Islam, 9) Perspektif Gender dalam 

Pendidikan Islam, 10) Dampak Globalisasi terhadap Praktik Pendidikan 

Islam, 11) Tantangan dan Peluang dalam Pendidikan Islam Kontemporer, 

12) Kebijakan dan Tata Kelola dalam Sistem Pendidikan Islam, 13) 

Analisis Komparatif Model Pendidikan Islam dan Barat, 14) Arah Masa 

Depan dalam Sosiologi Pendidikan Islam, dan 15) Studi Kasus dalam 

Sosiologi Pendidikan Islam. 

Ketidaksempurnaan buku yang di tangan pembaca adalah sangat 
mungkin terjadi, ini adalah bukti bahwa ketidaksempurnaan itu bagian dari 

sifat hidup manusia yang memiliki kekurangan, tempatnya salah dan lupa; 

maka kritik, saran untuk perbaikan buku tersebut di masa mendatang atau 

edisi berikutnya dengan senang dan kelapangan hati yang tak terhingga. 

Terima kasih atas kesabaran dan kerelaan waktunya kepada Istri 

(Dra. Hj. Nurlianti, M.Si) yang memberi dorongan dan motivasi yang tiada 
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henti semoga kesabaran dalam meberikan motivasi menjadi amal jariyah. 

Demikian juga untuk ananda Syifaurrahman Tharif semoga buku ini bisa 

menjadi inspirasi atau contoh untuk meraih kesuksesan. 

 

Bengkulu: April 2025 

Penulis 

 

Dr. Drs. Rifa’i, M. Pd. 
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PRAWACANA 

  

Sosiologi pendidikan Islam merupakan bidang kajian yang 

semakin relevan di tengah dinamika sosial, budaya, dan 

keagamaan masyarakat modern. Pendidikan Islam tidak hanya 

menjadi wahana transmisi nilai-nilai keagamaan, tetapi juga memainkan 

peran penting dalam membentuk tatanan sosial yang adil, inklusif, dan 

berkarakter. Namun, di tengah arus globalisasi dan perubahan sosial yang 

cepat, kajian sosiologi pendidikan Islam masih tergolong langka dan 

belum banyak dikembangkan secara komprehensif dalam literatur 

akademik, terutama dalam konteks Indonesia. Ketiadaan referensi yang 

memadai dalam ranah ini seringkali menyulitkan para pendidik, peneliti, 

dan mahasiswa dalam memahami keterkaitan antara dinamika sosial dan 

praksis pendidikan Islam secara mendalam. 

Buku Sosiologi Pendidikan Islam: Konteks dan Tantangan hadir 

untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menawarkan telaah teoretis 

dan aplikatif tentang berbagai perspektif sosiologis dalam pendidikan 

Islam, serta membedah tantangan-tantangan kontemporer yang dihadapi 

lembaga pendidikan Islam di berbagai level. Buku ini bertujuan untuk 

memperluas wawasan pembaca terhadap isu-isu krusial seperti 

ketimpangan sosial, transformasi nilai, globalisasi, dan peran agama dalam 

membentuk masyarakat melalui jalur pendidikan. Lebih dari sekadar 

referensi akademik, buku ini juga diharapkan menjadi kontribusi nyata 

dalam memperkaya khasanah literatur pendidikan Islam, mendorong riset 

lebih lanjut, dan menjadi panduan praktis bagi dosen, guru, mahasiswa, 

serta praktisi pendidikan dalam merancang pendidikan Islam yang 

kontekstual, inklusif, dan transformatif. Manfaat utama dari buku ini 

terletak pada kemampuannya menjembatani teori dan praktik pendidikan 

Islam dalam kerangka sosiologis, sehingga mampu menjawab kebutuhan 

zaman sekaligus tetap berpijak pada nilai-nilai keislaman yang mendalam. 

K 



 
1 

 

BAB 1 

 

PENGANTAR SOSIOLOGI  

PENDIDIKAN ISLAM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Definisi  

 

A. Sosiologi Pendidikan: Sebuah Telaah Dasar  

osiologi pendidikan adalah sub-bidang yang didedikasikan untuk 

memahami hubungan rumit antara pendidikan dan masyarakat. Ini 

mengkaji pendidikan tidak hanya sebagai proses perolehan 

pengetahuan tetapi sebagai lembaga sosial yang kompleks yang secara 

mendalam dibentuk oleh dan, pada gilirannya, membentuk struktur sosial, 

nilai, dan kekuasaan (Arifin, 2020; Daimah & Pambudi, 2018). Fokus inti 

bidang ini terletak pada interaksi sosial dalam lingkungan pendidikan, 

menganalisis sekolah sebagai kelompok sosial dan pendidikan itu sendiri 

sebagai lembaga sosial (Arifin, 2020; Daimah & Pambudi, 2018). Ini 

melibatkan pemeriksaan bagaimana kekuatan sosial memengaruhi proses 

pendidikan, termasuk pengembangan kurikulum, metodologi pengajaran, 

pembelajaran siswa, dan hasil pendidikan secara keseluruhan. 

Analisis dalam sosiologi pendidikan dapat didekati dari perspektif 

makro dan mikro (Daimah & Pambudi, 2018). Analisis tingkat makro 

berfokus pada struktur masyarakat skala besar dan pengaruhnya terhadap 
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pendidikan. Misalnya, mereka mungkin menyelidiki dampak kebijakan 

nasional, ketidaksetaraan ekonomi, atau norma budaya terhadap sistem 

pendidikan. Analisis tingkat mikro, sebaliknya, berkonsentrasi pada interaksi 

skala kecil di dalam sekolah dan ruang kelas. Ini mungkin termasuk 

mempelajari hubungan guru-siswa, dinamika teman sebaya, atau pengaruh 

norma kelas pada pembelajaran siswa. 

Penerapan pengetahuan sosiologis, teknik berpikir, dan metode 

pengumpulan data yang ketat merupakan inti dari penelitian di bidang ini 

(Arifin, 2020; Daimah & Pambudi, 2018). Peneliti menggunakan berbagai 

metode kualitatif dan kuantitatif untuk mengumpulkan dan menganalisis data, 

menggunakan berbagai sumber seperti survei, wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen. Hal ini memungkinkan pemahaman yang komprehensif 

tentang kompleksitas sosial yang melekat dalam pendidikan. 

Beberapa model sosiologis terkemuka menyediakan kerangka kerja 

untuk menganalisis pendidikan. Perspektif fungsionalis, yang dicontohkan 

oleh karya Emile Durkheim dan Talcott Parsons (Daimah & Pambudi, 2018), 

memandang pendidikan sebagai lembaga penting untuk menjaga ketertiban 

dan stabilitas sosial, dengan menekankan perannya dalam mensosialisasikan 

individu, mentransmisikan nilai-nilai budaya, dan mempersiapkan mereka 

menjalankan peran sosial. Sebaliknya, teori konflik yang dikaitkan dengan 

pemikir seperti S. Bowles, H. Gintis, dan Louis Althusser (Daimah & 

Pambudi, 2018) memandang pendidikan sebagai alat untuk melanggengkan 

ketidaksetaraan sosial, dengan menyoroti bagaimana pendidikan memperkuat 

struktur kekuasaan yang ada dan mereproduksi stratifikasi sosial melalui 

akses yang tidak merata terhadap sumber daya dan peluang. Sementara itu, 

sosiologi kritis yang dipelopori oleh tokoh-tokoh seperti Paulo Freire dan 

Ivan Illich (Daimah & Pambudi, 2018) menawarkan perspektif transformatif 
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yang secara tegas mengkritik ketimpangan kekuasaan dalam sistem 

pendidikan dan mengadvokasi pendidikan sebagai sarana perubahan serta 

pemberdayaan sosial, dengan menekankan pentingnya kesadaran kritis dan 

pengalaman belajar partisipatif. Terakhir, analisis tingkat mikro berfokus 

pada interaksi spesifik dalam pengaturan pendidikan, dengan memeriksa 

bagaimana dinamika tersebut membentuk pengalaman belajar dan hasil 

pendidikan individu. 

 

B. Pendidikan Islam: Konteks dan Karakteristik  

Pendidikan Islam adalah sistem multifaset yang berakar kuat pada 

prinsip dan nilai-nilai Islam. Tujuan utamanya melampaui sekadar perolehan 

pengetahuan; itu berusaha untuk menumbuhkan individu yang holistik dan 

berpengetahuan luas, mencakup pertumbuhan fisik dan spiritual (Saad, 2015). 

Pendekatan pendidikan ini menekankan pada pengembangan kepribadian 

muslim yang utuh (Insan Kamil), menumbuhkan hubungan yang harmonis 

antara individu dan Tuhan (Hablun Minallah), serta hubungan yang harmonis 

dengan orang lain (Hablun Minannas), dan alam semesta (Saad, 2015). 

Perkembangan komprehensif ini mencakup dimensi intelektual, moral, 

sosial, dan spiritual. Kurikulum sering mencakup studi agama (Al-Qur'an, 

Hadis, yuris-prudensi Islam, teologi), serta mata pelajaran sekuler seperti 

matematika, sains, dan bahasa. Integrasi iman dan pengetahuan adalah fitur 

utama, dengan tujuan menerapkan prinsip-prinsip Islam ke semua aspek 

kehidupan. 

Pendidikan Islam ada dalam berbagai bentuk, mulai dari lembaga 

formal hingga lingkungan informal (Saad, 2015). Pendidikan formal meliputi 

berbagai jenjang, mulai dari sekolah dasar (madrasah) dan sekolah menengah 

(madrasah aliyah) hingga perguruan tinggi (IAIN) (Saad, 2015). Lembaga-
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lembaga ini mengikuti kurikulum terstruktur dan sering diatur oleh 

pemerintah atau otoritas agama. Pendidikan Islam non-formal mencakup 

berbagai pengaturan dan metodologi yang lebih luas (Saad, 2015). Ini 

termasuk kelompok belajar (majlis), sekolah Al-Quran, dan bimbingan 

belajar privat, seringkali ditandai dengan struktur yang lebih fleksibel dan 

lingkungan belajar informal. Pengaturan ini mungkin berfokus pada aspek-

aspek tertentu dari pengetahuan atau praktik Islam. Benang merah adalah 

transmisi dan penerapan nilai-nilai dan ajaran Islam. 

Peran penting pendidikan Islam adalah penanaman kearifan sosial 

(khairat sosial) (Saad, 2015). Ini melibatkan pembinaan interaksi sosial yang 

positif, mempromosikan perilaku etis, dan berkontribusi pada perbaikan 

masyarakat. Ini bertujuan untuk mengembangkan individu yang tidak hanya 

berpengetahuan luas dan saleh tetapi juga anggota komunitas mereka yang 

aktif dan bertanggung jawab. Tujuan ini sejalan dengan penekanan Islam 

yang lebih luas pada keadilan sosial, kasih sayang, dan pembangunan 

komunitas. 

Pemikir Islam klasik seperti Imam Al-Ghazali dan Al-Farabi telah 

secara signifikan memengaruhi pemikiran pendidikan Islam kontemporer 

(Rusdiyanto & Werdiningsih, 2024). Al-Ghazali, yang dikenal karena 

penekanannya pada tasawuf dan pengembangan spiritual, memprioritaskan 

kultivasi moral dan hubungan dekat dengan Tuhan sebagai pusat pendidikan 

(Rusdiyanto, 2024). Pendekatannya berfokus pada pemurnian hati dan 

menumbuhkan sifat-sifat karakter yang bajik. Al-Farabi, seorang filsuf 

terkemuka, memandang pendidikan sebagai sarana untuk mencapai 

kesempurnaan manusia melalui perpaduan perkembangan intelektual dan 

etika (Rusdiyanto, 2024). Dia mengadvokasi kurikulum yang mencakup 

berbagai ilmu, yang bertujuan untuk membekali individu dengan 
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pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk kemajuan pribadi dan 

sosial. Pendekatan mereka yang kontras menyoroti beragam interpretasi dan 

penekanan dalam filsafat pendidikan Islam. 

 

C. Persimpangan: Sosiologi Pendidikan Islam  

Sosiologi pendidikan Islam menjembatani kesenjangan antara teori 

sosiologis dan konteks spesifik pendidikan Islam. Ini mengkaji interaksi 

antara prinsip-prinsip sosiologis dan karakteristik unik pendidikan Islam, 

memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana kekuatan sosial 

membentuk lembaga, praktik, dan hasil pendidikan Islam (Miftahul jannah et 

al., 2022; Suhaemi, 2019). Ini mengakui bahwa pendidikan Islam tidak 

dilakukan dalam ruang hampa tetapi dalam konteks sosial, budaya, dan politik 

yang kompleks. 

Bidang studi ini mengeksplorasi bagaimana perspektif sosiologis dapat 

menjelaskan berbagai masalah dalam pendidikan Islam. Misalnya, dapat 

digunakan untuk menganalisis proses sosial dalam lingkungan pendidikan 

Islam, seperti dinamika hubungan guru-siswa, interaksi teman sebaya, dan 

transmisi pengetahuan dan nilai-nilai agama. Ini juga dapat digunakan untuk 

mengkaji peran pendidikan Islam dalam membentuk struktur dan nilai-nilai 

sosial, seperti sikap terhadap gender, otoritas, komunitas, dan keadilan sosial. 

Selain itu, sosiologi pendidikan Islam menyelidiki dampak perubahan 

sosial yang lebih luas terhadap praktik pendidikan Islam. Misalnya, pengaruh 

globalisasi, kemajuan teknologi, pola migrasi, dan pergeseran politik 

terhadap pendidikan Islam dapat dipelajari dengan menggunakan alat 

sosiologis. Perubahan ini sering menyebabkan ketegangan dan tantangan 

karena lembaga pendidikan Islam berusaha menyeimbangkan tradisi dengan 

modernitas. 
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Pentingnya mempelajari pendidikan Islam dalam konteks sosial 

budayanya tidak dapat dilebih-lebihkan (Hasanah & Abbas, 2023). 

Memahami faktor-faktor sosial dan budaya yang membentuk pendidikan 

Islam sangat penting untuk mengembangkan kebijakan dan praktik 

pendidikan yang efektif dan relevan. Pemahaman ini sangat penting ketika 

mengatasi tantangan kompleks seperti ekstremisme agama dan intoleransi 

(Hasanah & Abbas, 2023). Dengan mengadopsi pendekatan progresif 

terhadap pendidikan Islam (Hasanah, 2023), dimungkinkan untuk 

menumbuhkan toleransi, pemikiran kritis, dan keterlibatan dengan beragam 

perspektif. 

 

 

II. Pendidikan Islam Perspektif  

 

A. Perspektif Fungsionalis (Functionalist Perspectives) 

Teori fungsionalis Emile Durkheim, yang menekankan peran lembaga 

sosial dalam menjaga ketertiban dan stabilitas sosial, memberikan kerangka 

kerja yang berharga untuk memahami pendidikan Islam(Maysa Latifa et al., 

2023). Dari perspektif ini, lembaga pendidikan Islam dipandang penting 

untuk mentransmisikan nilai-nilai budaya, kepercayaan, dan norma kepada 

generasi berikutnya. Mereka berkontribusi pada kohesi sosial dengan 

menumbuhkan rasa identitas dan rasa memiliki bersama di antara umat Islam. 

Sekolah Islam, dalam pandangan ini, memainkan peran penting dalam 

mensosialisasikan anak-anak dan mempersiapkan mereka untuk perannya di 

masyarakat (Maysa Latifa et al., 2023). Mereka menanamkan nilai-nilai 

moral, mengajarkan prinsip-prinsip agama, dan membekali siswa dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menavigasi 

kompleksitas kehidupan. Kurikulum, metode pengajaran, dan bahkan 
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interaksi sosial di lingkungan sekolah berkontribusi pada proses sosialisasi 

ini. 

Perspektif fungsionalis juga menekankan hubungan antara mazhab 

Islam dengan masyarakat luas (Maysa Latifa et al., 2023). Lembaga 

pendidikan Islam tidak dipandang sebagai entitas yang terisolasi tetapi 

sebagai bagian integral dari tatanan sosial. Mereka berinteraksi dengan 

lembaga sosial lainnya, seperti keluarga, komunitas, dan lembaga pemerintah, 

dan berkontribusi pada fungsi masyarakat secara keseluruhan. Interaksi ini 

dapat dilihat dari cara sekolah Islam bekerja dengan keluarga untuk 

memberikan pendidikan yang komprehensif atau dalam keterlibatan mereka 

dengan pemimpin masyarakat untuk mempromosikan kesejahteraan sosial. 

Namun, pendekatan fungsionalis murni dapat mengabaikan potensi 

konflik dan ketidaksetaraan dalam pendidikan Islam. Ini mungkin tidak cukup 

membahas cara-cara di mana dinamika kekuasaan dan stratifikasi sosial dapat 

memengaruhi akses ke dan hasil pendidikan Islam. Pemahaman yang lebih 

bernuansa membutuhkan pertimbangan perspektif sosiologis lainnya, seperti 

teori konflik dan teori kritis. 

 

B. Perspektif Teori Konflik  

Menerapkan teori konflik pada pendidikan Islam mengungkapkan 

potensi sumber konflik dan ketidaksetaraan dalam sistem (Maysa Latifa et al., 

2023). Perspektif ini, yang berakar pada karya Karl Marx, menekankan peran 

perebutan kekuasaan dan stratifikasi sosial dalam membentuk lembaga sosial. 

Dalam konteks pendidikan Islam, teori konflik dapat menyoroti 

ketidaksetaraan berdasarkan kelas, jenis kelamin, atau interpretasi yang 

berbeda terhadap ajaran Islam. 



 
8 

 

Akses ke pendidikan Islam yang berkualitas mungkin tidak merata di 

berbagai kelompok sosial (Miftahul jannah et al., 2022). Siswa dari keluarga 

kaya mungkin memiliki akses ke sekolah dengan sumber daya yang lebih 

baik, guru yang lebih berpengalaman, dan peluang pendidikan yang lebih 

luas. Kesenjangan gender mungkin juga ada, dengan anak perempuan 

menghadapi keterbatasan dalam akses ke pendidikan atau menghadapi 

harapan yang berbeda dari anak laki-laki. Selain itu, interpretasi yang berbeda 

terhadap doktrin Islam dapat menyebabkan konflik dalam sistem pendidikan, 

dengan pendekatan yang bervariasi terhadap konten kurikulum, metode 

pengajaran, dan tujuan keseluruhan pendidikan Islam. 

Teori konflik juga mengkaji peran dinamika kekuasaan dalam 

membentuk lembaga pendidikan Islam (Jannah, 2022). Pengaruh otoritas 

agama, kebijakan pemerintah, dan tokoh masyarakat dapat berdampak 

signifikan pada kurikulum, metode pengajaran, dan arah pendidikan Islam 

secara keseluruhan. Kekuasaan ini dapat digunakan untuk memperkuat 

hierarki sosial yang ada atau untuk mempromosikan agenda agama atau 

politik tertentu. 

Namun, teori konflik juga dapat menerangi potensi pendidikan Islam 

untuk digunakan sebagai alat perubahan dan perlawanan sosial (Maysa Latifa 

et al., 2023). Lembaga pendidikan Islam dapat berfungsi sebagai platform 

untuk menantang ketidakadilan sosial, mempromosikan kesetaraan, dan 

mengadvokasi hak-hak kelompok marjinal. Ini dapat melibatkan keterlibatan 

kritis dengan struktur kekuasaan yang ada dan promosi visi alternatif 

masyarakat. Pemahaman penuh tentang pendidikan Islam membutuhkan 

pengakuan baik potensi konflik maupun kemungkinan menggunakan sistem 

pendidikan untuk perubahan sosial yang positif. 
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C. Interaksi Simbolik dan Pendidikan Islam 

Interaksionisme simbolik, yang dipelopori oleh George Simmel, 

menawarkan perspektif tingkat mikro tentang pendidikan Islam dengan 

berfokus pada makna yang diciptakan individu melalui interaksi mereka 

(Maysa Latifa et al., 2023). Ini mengkaji bagaimana simbol, ritual, dan 

interaksi sehari-hari dalam lingkungan pendidikan Islam membentuk 

pemahaman siswa tentang Islam dan identitas mereka sebagai Muslim. 

Di dalam sekolah-sekolah Islam, simbol-simbol seperti Al-Quran, 

masjid, pakaian keagamaan, dan ritual tertentu memainkan peran penting 

dalam membentuk pengalaman dan identitas agama siswa (Jannah, 2022). 

Simbol-simbol ini bukan hanya objek netral tetapi membawa makna budaya 

dan agama yang mendalam, membentuk persepsi siswa tentang diri mereka 

sendiri dan hubungan mereka dengan Tuhan. Interaksi antara guru dan siswa, 

serta interaksi teman sebaya, juga berkontribusi pada pembangunan 

pengetahuan dan praktik agama. Bahasa yang digunakan di kelas, cerita yang 

dibagikan, dan nilai-nilai yang ditekankan semuanya berkontribusi pada 

pemahaman siswa tentang Islam. 

Interaksionisme simbolik juga mengkaji peran makna dan interpretasi 

bersama dalam konstruksi pengetahuan agama dalam konteks pendidikan 

Islam (Jannah, 2022). Pemahaman siswa tentang ajaran Islam bukan hanya 

penerimaan informasi yang pasif tetapi proses negosiasi dan interpretasi yang 

dibentuk oleh interaksi sosial dan pengalaman pribadi mereka. Proses ini 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti latar belakang keluarga, nilai-

nilai masyarakat, dan konteks sosial yang lebih luas. Makna yang dianggap 

siswa pada teks dan praktik agama tidak tetap tetapi terus-menerus 

dinegosiasikan dan didefinisikan ulang melalui interaksi mereka dengan 

orang lain. 
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Perspektif ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan pengalaman 

subjektif siswa dalam memahami dampak pendidikan Islam. Ini menekankan 

perlunya bergerak lebih dari sekadar menganalisis kurikulum formal dan 

untuk mengeksplorasi cara-cara di mana pengetahuan dan praktik agama 

benar-benar dibangun dan dijalani dalam lingkungan pendidikan Islam. 

 

D. Perspektif Teori Kritis 

Perspektif kritis, yang banyak diambil dari karya Paulo Freire dan ahli 

teori kritis lainnya (Daimah, 2018), menawarkan lensa yang kuat untuk 

menganalisis dinamika kekuasaan, ketidaksetaraan, dan ketidakadilan sosial 

dalam sistem pendidikan Islam. Perspektif ini menantang status quo, 

mempertanyakan cara-cara di mana lembaga pendidikan dapat mereproduksi 

ketidaksetaraan sosial yang ada dan membatasi potensi transformasi sosial. 

Pendekatan kritis terhadap pendidikan Islam akan memeriksa 

bagaimana hubungan kekuasaan tertanam dalam sistem (Daimah, 2018). Ini 

mungkin melibatkan analisis pengaruh otoritas agama, kebijakan pemerintah, 

dan hierarki sosial pada pengembangan kurikulum, praktik pengajaran, dan 

pengalaman siswa. Analisis kritis juga akan mengeksplorasi bagaimana 

dinamika kekuasaan ini dapat meminggirkan kelompok-kelompok tertentu, 

seperti perempuan, minoritas, atau mereka yang berasal dari latar belakang 

sosial ekonomi yang lebih rendah. 

Selain itu, perspektif kritis menyoroti potensi pendidikan Islam untuk 

mempromosikan kesadaran kritis dan transformasi sosial (Daimah & 

Pambudi, 2018; ZA, 2014b). Pedagogi Freire tentang yang tertindas 

menekankan pentingnya dialog, pemikiran kritis, dan pembelajaran 

partisipatif dalam memberdayakan individu dan mendorong keadilan sosial. 
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Pendekatan ini menantang model pendidikan tradisional yang berpusat pada 

guru dan mengadvokasi pendekatan yang lebih kolaboratif dan transformatif. 

Ahli teori kritis juga mengkritik keterbatasan pendekatan normatif 

untuk mempelajari pendidikan Islam (ZA, 2014). Pendekatan normatif sering 

berfokus pada mengidealkan prinsip dan nilai-nilai Islam tanpa terlibat secara 

memadai dengan realitas sosial dan sejarah pendidikan Islam yang kompleks. 

Sebaliknya, pendekatan kritis menekankan pentingnya penelitian empiris dan 

pendekatan yang lebih historis-sosiologis (ZA, 2014) untuk memahami 

praktik dan hasil aktual dari pendidikan Islam. Hal ini membutuhkan 

pemeriksaan yang bernuansa terhadap konteks sejarah, struktur sosial, dan 

dinamika kekuasaan yang membentuk pendidikan Islam. 

 

 

III. Studi Kasus: Mengkaji Pendidikan Islam Dalam Konteks  

 

A. Studi Kasus Reformasi dan Modernisasi Pendidikan di Indonesia  

Indonesia menawarkan studi kasus yang menarik untuk memahami 

sosiologi historis reformasi pendidikan di sekolah Islam (Hefner, 2022). 

Lintasan sejarah negara yang unik, yang ditandai dengan interaksi antara 

kebangkitan madrasah, nasionalisme Indonesia, dan perkembangan sekolah 

Islam modernis, telah membentuk lanskap pendidikannya secara mendalam. 

Kemunculan lembaga seperti madrasah di seluruh kepulauan Indonesia 

pada akhir abad ke-19 bertepatan dengan kebangkitan nasionalisme Indonesia 

dan penyebaran sekolah Islam modernis (Hefner, 2022). Pertemuan faktor-

faktor ini menciptakan lingkungan yang dinamis di mana pendidikan Islam 

mengalami transformasi yang signifikan. Adopsi kurikulum standar yang 

berfokus pada fiqh, yang umum di madrasah Timur Tengah dan Asia Selatan, 
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secara bertahap diintegrasikan dengan tujuan nasionalisme Indonesia yang 

lebih luas, menekankan kewarganegaraan multi-agama. 

Mazhab Islam modernis memainkan peran penting dalam proses ini 

dengan memasukkan kurikulum akademik berbasis yang lebih luas, 

menekankan ilmu-ilmu dunia selain ilmu-ilmu Islam (Hefner, 2022). 

Pendekatan ini menantang pendekatan tradisional terhadap pendidikan Islam, 

yang sering memprioritaskan studi agama daripada mata pelajaran sekuler. 

Integrasi ini mencerminkan upaya sadar untuk mendamaikan cita-cita Islam 

dengan tuntutan negara-bangsa yang modernisasi. 

Lebih lanjut, para pendidik Islam Indonesia mengutamakan cita-cita 

Islam tentang kebaikan publik (maslahat) dan etika yang digerakkan oleh 

tujuan (maqasid) daripada formalisme hukum (Hefner, 2022). Pergeseran dari 

interpretasi hukum Islam yang ketat dan harfiah menuju pendekatan yang 

lebih kontekstual dan etis ini berkontribusi pada pengembangan pemahaman 

Islam yang lebih inklusif dan toleran. Penekanan pada pertimbangan etika 

daripada kerangka kerja yang kaku dan legalistik memfasilitasi integrasi 

pendidikan Islam dalam masyarakat Indonesia yang lebih luas. 

Kontribusi pendidikan tinggi Islam terhadap reformasi budaya dan 

demokrasi Indonesia sangat signifikan (Hefner, 2022). Universitas dan 

perguruan tinggi Islam memainkan peran kunci dalam menumbuhkan 

pemikiran kritis, mempromosikan wacana intelektual, dan terlibat dengan 

masalah sosial yang lebih luas. Keterlibatan ini berkontribusi pada 

pengembangan masyarakat sipil yang lebih dinamis dan memfasilitasi transisi 

menuju sistem politik yang lebih demokratis. Studi kasus ini menyoroti 

interaksi kompleks antara faktor agama, politik, dan sosial dalam membentuk 

perkembangan pendidikan Islam. 
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Implikasi pendekatan sosiologis dalam pendidikan Islam di Indonesia 

sangat luas (Jannah, 2022). Memahami konteks sosial di mana pendidikan 

Islam Indonesia beroperasi sangat penting untuk mengatasi tantangan dan 

peluang yang dihadapinya. Pemahaman ini sangat relevan untuk 

mengembangkan kebijakan dan praktik pendidikan yang efektif yang 

mempromosikan keadilan sosial, pembangunan perdamaian, dan 

pembangunan nasional. 

 

B. Analisis Komparatif Pendidikan Islam Dalam berbagai Konteks  

Analisis komparatif pendidikan Islam di berbagai konteks nasional 

mengungkapkan beragam cara di mana sistem pendidikan ini beradaptasi dan 

berinteraksi dengan lingkungan sosial, budaya, dan politik yang berbeda 

(Ulpah, 2022; Yakovleva, 2021). Pendekatan komparatif ini menyoroti sifat 

beragam pendidikan Islam dan kepekaannya terhadap kondisi lokal. 

Kolonialisme telah berdampak besar pada pendidikan Islam di banyak 

bagian dunia (Ulpah, 2022). Di beberapa daerah, kekuatan kolonial secara 

aktif menekan pendidikan Islam, sementara di daerah lain, mereka berusaha 

untuk mengkooptasi atau mereformasinya untuk melayani kepentingan 

mereka sendiri. Warisan kolonial ini terus membentuk sistem pendidikan 

Islam kontemporer, memengaruhi konten kurikulum, metode pengajaran, dan 

struktur kelembagaan. 

Globalisasi juga telah membawa perubahan signifikan pada pendidikan 

Islam, menciptakan tantangan dan peluang (Ulpah, 2022). Peningkatan arus 

informasi dan gagasan telah menyebabkan interaksi yang lebih besar antara 

tradisi pendidikan Islam yang berbeda, mendorong inovasi dan potensi 

konflik. Munculnya teknologi baru juga menghadirkan peluang dan 

tantangan, menciptakan cara-cara baru untuk mengakses dan 
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menyebarluaskan pengetahuan Islam sekaligus meningkatkan kekhawatiran 

tentang penyebaran ideologi ekstremis. 

Kebijakan negara memainkan peran penting dalam membentuk 

pendidikan Islam di berbagai negara (Yakovleva, 2021). Di beberapa negara, 

negara secara aktif mendukung dan mengatur pendidikan Islam, sementara di 

negara lain, mempertahankan pendekatan yang lebih lepas tangan. Hubungan 

antara negara dan lembaga keagamaan dapat berdampak signifikan pada 

kurikulum, pendanaan, pelatihan guru, dan arah pendidikan Islam secara 

keseluruhan. 

Kasus sekolah masjid di Dagestan, Rusia, memberikan contoh yang 

sangat menarik tentang kebangkitan doktrin Islam dan dampaknya terhadap 

pendidikan (Ramazanov, 2021). Menyusul runtuhnya Uni Soviet dan 

kemunduran ideologi ateistik berikutnya, telah terjadi kebangkitan praktik 

keagamaan yang signifikan di Rusia, termasuk minat baru dalam pendidikan 

Islam. Kebangkitan ini telah menyebabkan peningkatan jumlah sekolah 

masjid dan lembaga pendidikan Islam lainnya, menimbulkan pertanyaan 

tentang perlunya regulasi dan perizinan (Ramazanove, 2021). Perspektif yang 

berbeda tentang perizinan menyoroti interaksi yang kompleks antara 

kebebasan beragama, peraturan negara, dan perlunya jaminan mutu dalam 

pendidikan Islam. Analisis komparatif dari konteks ini mengungkapkan 

kekayaan keragaman dan kompleksitas pendidikan Islam di seluruh dunia. 

 

 

IV.  Peran Lembaga Pendidikan Islam 

 

A. Institusi Pendidikan Tradisonal 

Lembaga pendidikan tradisional Islam, seperti pesantren di Indonesia, 

dayah di Aceh, dan madrasah secara lebih luas, telah dan terus memainkan 
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peran penting dalam mentransmisikan pengetahuan Islam, membentuk 

identitas agama, dan mendorong perubahan sosial (Abbas et al., 2024; 

Ritchey & Muchtar, 2014). Evolusi mereka mencerminkan interaksi dinamis 

antara tradisi Islam dan transformasi masyarakat. 

Pesantren, pesantren, pesantren Indonesia, memiliki sejarah yang 

panjang dan kaya, berkembang dari komunitas yang awalnya terisolasi dan 

mandiri menjadi lembaga yang lebih terintegrasi dan sering diakui secara 

nasional (Ritchey, NaN). Mereka secara tradisional menggabungkan 

pengajaran agama dengan keterampilan praktis, mendorong pendekatan 

holistik terhadap pendidikan. Peran mereka dalam mempromosikan kohesi 

sosial dan memberikan kesempatan pendidikan di daerah pedesaan sangat 

signifikan. Meningkatnya penggunaan media dan teknologi baru dalam 

inisiatif pendidikan mereka mencerminkan adaptasi mereka terhadap 

tantangan dan peluang kontemporer (Ritchey & Muchtar, 2014). 

Dayah di Aceh, sebuah provinsi di Indonesia, mewakili bentuk 

pendidikan tradisional Islam yang berbeda (Zulkhairi et al., 2024). Lembaga-

lembaga ini memiliki tradisi lama dalam memelihara keilmuan Islam dan 

menyebarkan pengetahuan agama di dalam masyarakat. Metode unik Batsul 

Masil, bentuk pemecahan masalah berbasis masyarakat dengan 

memanfaatkan yurisprudensi Islam, mencontohkan cara para dayah 

mengatasi masalah hukum Islam kontemporer (Zulkhairi et al., 2024)). 

Metode ini menggabungkan interpretasi teks Islam tradisional (turat) dengan 

analisis kontekstual, menggambarkan interaksi dinamis antara tradisi agama 

dan realitas kontemporer. Penggunaan teknik seperti ilhaq (menyamakan 

masalah baru dengan solusi yang ada dalam teks-teks Islam) dan 

kontekstualisasi menunjukkan kemampuan beradaptasi lembaga-lembaga 

tradisional dalam terlibat dengan tantangan modern. 
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Madrasah, yang ditemukan di seluruh dunia Muslim, mewakili beragam 

institusi, yang mencerminkan berbagai pendekatan dan tingkat pendidikan 

(Hefner, 2022)). Mereka secara historis memainkan peran penting dalam 

melestarikan dan mentransmisikan pengetahuan Islam, tetapi peran mereka 

dalam masyarakat kontemporer sedang berkembang. Beberapa madrasah 

mempertahankan fokus tradisional pada studi agama, sementara yang lain 

mengintegrasikan mata pelajaran sekuler ke dalam kurikulum mereka. 

Kontribusi mereka terhadap pengembangan keilmuan Islam dan peran 

mereka dalam membentuk identitas agama dan budaya tetap signifikan. 

Peran lembaga-lembaga tradisional ini dalam melawan radikalisme 

melalui pendekatan lunak semakin diakui (Ma’arif et al., 2020)). Dengan 

menyediakan pendidikan komprehensif yang menumbuhkan toleransi, 

pemikiran kritis, dan keterlibatan dengan beragam perspektif, lembaga-

lembaga ini dapat membantu mencegah penyebaran ideologi ekstremis. 

Fokus mereka pada pembangunan holistik, menumbuhkan pengetahuan 

agama dan tanggung jawab sosial, berkontribusi secara signifikan untuk 

membangun komunitas yang damai dan inklusif. 

 

B. Tantangan dan Transformasi Institusi Pendidikan Islam Modern  

Lembaga pendidikan Islam modern menghadapi tantangan yang 

signifikan dalam beradaptasi dengan lanskap global yang berubah dengan 

cepat (Elice & ., 2023; Marjuni, 2022; Sugiarto & Fitri, 2023). Dampak 

globalisasi, kemajuan teknologi, dan perubahan sosial memerlukan proses 

transformasi dan adaptasi yang berkelanjutan untuk menjaga relevansi dan 

secara efektif melayani tujuan pendidikan mereka. 

Dampak globalisasi terhadap pendidikan Islam beragam (Elice, 2023), 

(Marjuni, 2022). Peningkatan keterkaitan menciptakan peluang untuk 
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kolaborasi dan pertukaran ide tetapi juga menghadirkan tantangan dalam 

melestarikan identitas dan nilai-nilai Islam yang berbeda. Masuknya model 

pendidikan Barat dan pengetahuan sekuler membutuhkan pertimbangan yang 

cermat tentang bagaimana mengintegrasikan elemen-elemen ini tanpa 

mengorbankan prinsip-prinsip inti Islam. Persaingan untuk siswa dan sumber 

daya dalam lingkungan global juga membutuhkan inovasi dan efektivitas 

yang lebih besar dalam praktik pendidikan. 

Kemajuan teknologi telah merevolusi akses ke informasi dan 

menciptakan kemungkinan pendidikan baru (Marjuni, 2022, Sugiarto, 2023). 

Namun, hal ini juga menimbulkan tantangan dalam memastikan kualitas dan 

keaslian sumber daya pendidikan online dan dalam mencegah penyebaran 

informasi ekstremis atau menyesatkan. Integrasi teknologi ke dalam 

pendidikan Islam membutuhkan perencanaan dan implementasi yang matang 

untuk memastikan penggunaannya yang efektif dan etis. 

Perubahan masyarakat, seperti meningkatnya urbanisasi, migrasi, dan 

mobilitas sosial, juga berdampak pada lembaga pendidikan Islam (Marjuni, 

2022), (Sugiarto, 2023). Perubahan ini memerlukan penyesuaian dalam 

konten kurikulum, metodologi pengajaran, dan struktur kelembagaan untuk 

memenuhi kebutuhan populasi siswa yang beragam. Meningkatnya 

permintaan akan lulusan dengan keterampilan yang relevan dengan pasar 

kerja modern juga mengharuskan institusi untuk menyesuaikan kurikulum 

dan program pelatihan mereka. 

Transformasi pendidikan Islam di era Society 5.0 menghadirkan 

peluang dan tantangan (Kasman et al., 2022; Rodhiyana, 2023; Sugiarto & 

Fitri, 2023). Society 5.0, yang ditandai dengan integrasi ruang fisik dan dunia 

maya, membutuhkan lulusan dengan keterampilan di bidang teknologi dan 

inovasi sekaligus menjunjung tinggi nilai-nilai moral. Hal ini memerlukan 



 
18 

 

pola pikir yang mengganggu (Rodhiyana, 2023), pengembangan organisasi 

self-driving (Rodhiyana, 2023), dan proses berkelanjutan untuk membentuk 

kembali pendekatan pendidikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

terus berkembang. Menyeimbangkan pelestarian nilai-nilai inti Islam dengan 

tuntutan masyarakat yang maju secara teknologi adalah tantangan utama. 

Integrasi ajaran Islam ke dalam studi umum sangat penting (Marjuni, 

2022) untuk menumbuhkan pendidikan yang holistik dan menyeluruh. Ini 

membutuhkan pertimbangan yang cermat tentang bagaimana menyajikan 

perspektif Islam dengan cara yang relevan dan menarik bagi siswa dari 

berbagai latar belakang. Mengatasi masalah seperti latar belakang ekonomi 

siswa, kualitas guru, dan persaingan internasional (Elice, 2023) juga penting 

untuk memastikan keberhasilan jangka panjang dan keberlanjutan lembaga 

pendidikan Islam modern. Dampak sistem kolonial terhadap reformasi 

pendidikan Islam modern di negara-negara seperti Indonesia dan Tunisia 

semakin memperumit tantangan yang dihadapi oleh lembaga modern (Ulpah, 

2022). 

 

V. Kurikulum dan Pedagogik dalam Pendidikan Islam  

 

A. Prinsip dan Praktik Pengembangan Kurikulum  

Pengembangan kurikulum dalam pendidikan Islam dipandu oleh 

seperangkat prinsip dan praktik yang mencerminkan nilai-nilai Islam dan 

kebutuhan pendidikan kontemporer (Samad, 2021)( أحمد  تهاني   ،  جوارنة  & 

2019,  مصطفى  عدنان  ،  الخطاطبة ). Proses pembuatan kurikulum melibatkan 

pertimbangan yang cermat terhadap landasan filosofis, sosiologis, organisasi, 

dan psikologis pendidikan (Samad, 2021). 

Landasan filosofis; menekankan tujuan dan tujuan pendidikan Islam, 

mengacu pada teks-teks Islam dan interpretasi para ulama (Samad, 2021). Ini 
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melibatkan penentuan hasil pendidikan yang diinginkan, seperti 

pengembangan kepribadian Muslim yang lengkap (insan kamil) dan 

penanaman sifat-sifat karakter yang bajik. 

Landasan sosiologis; mempertimbangkan konteks sosial di mana 

pendidikan Islam berlangsung (Samad, 2021). Ini termasuk memahami 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat, peran pendidikan Islam dalam 

membentuk nilai-nilai sosial, dan hubungan antara lembaga pendidikan Islam 

dengan masyarakat luas. Kurikulum harus relevan dengan konteks sosial dan 

budaya siswa. 

Landasan organisasi; berfokus pada struktur dan pengelolaan lembaga 

pendidikan Islam (Samad, 2021). Ini termasuk mempertimbangkan sumber 

daya yang tersedia, rasio guru-siswa, metode penyampaian kurikulum, dan 

efektivitas kelembagaan secara keseluruhan. Kurikulum harus layak 

mengingat sumber daya yang tersedia dan kapasitas kelembagaan. 

Landasan psikologis; menekankan pada kebutuhan perkembangan 

siswa (Samad, 2021). Ini termasuk memahami perkembangan kognitif, 

emosional, dan sosial siswa pada usia yang berbeda dan menyesuaikan 

kurikulum dengan gaya dan kebutuhan belajar mereka. 

Kurikulum harus mengintegrasikan kecerdasan ilmiah (kognitif), 

keterampilan (psikomotorik), dan nilai-nilai (Samad, 2021). Itu tidak hanya 

harus mentransmisikan pengetahuan tetapi juga mengembangkan 

keterampilan praktis dan menanamkan nilai-nilai moral dan etika. Kurikulum 

seimbang yang membahas ketiga domain sangat penting untuk 

pengembangan holistik. Kurikulum juga harus integral, mencakup semua 

aspek kehidupan siswa, dan cukup fleksibel untuk beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan masyarakat. 
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Dimasukkannya tiga perspektif—sejarah, antropologis, dan 

sosiologis—dalam pendidikan agama Islam semakin ditekankan (Sholihah et 

al., 2024). Pendekatan multidisiplin ini memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang ajaran agama dan relevansinya dengan masyarakat 

kontemporer. Pemanfaatan alat teknologi, seperti aplikasi Classpoint, dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyampaian kurikulum (Sholihah et 

al., 2024). Integrasi teknologi ke dalam kurikulum ini mencerminkan 

kebutuhan untuk beradaptasi dengan tuntutan dunia yang berubah dengan 

cepat. 

 

B. Pendekatan Pedagogis dalam Pendidikan Islam  

Pendekatan pedagogis dalam pendidikan Islam beragam, 

mencerminkan interpretasi ajaran Islam yang berbeda dan beradaptasi dengan 

kebutuhan pendidikan kontemporer (Arifansyah et al., 2023; Makrufi et al., 

2021; Saihu & Aziz, 2020). Namun, beberapa tema umum muncul, antara lain 

integrasi pendidikan multikultural dengan nilai-nilai Islam dan penekanan 

pada toleransi dan praktik inklusif. 

Integrasi pendidikan multikultural dengan nilai-nilai Islam sangat 

penting untuk mempersiapkan siswa hidup dalam masyarakat yang beragam 

dan pluralistik (Arifansyah, 2023). Ini melibatkan menumbuhkan 

pemahaman dan apresiasi terhadap budaya dan agama yang berbeda, 

mempromosikan toleransi dan penghormatan terhadap keragaman, dan 

mengajarkan siswa bagaimana terlibat dalam dialog konstruktif dengan 

mereka yang memiliki keyakinan yang berbeda. Penekanan pada toleransi 

dan kesetaraan adalah inti dari ajaran Islam, dan prinsip ini harus memandu 

desain dan implementasi pendekatan pedagogis. 
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Implementasi pluralisme dalam pendidikan Islam, seperti yang 

diilustrasikan oleh studi kasus SMPN 4 Negara dan SMAN 1 Negara di 

Jembrana-Bali, menyoroti potensi menciptakan praktik damai di lingkungan 

pendidikan yang beragam (Saihu, 2020). Penggunaan metode seperti 

kontribusi, pengayaan, pengambilan keputusan, dan aksi sosial (Saihu, 2020) 

dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab bersama di 

antara siswa dari berbagai latar belakang. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif di mana semua siswa merasa 

dihargai dan dihormati. 

Tantangan penerapan perspektif pendidikan multikultural di era pasca-

kebenaran sangat signifikan (Arifansyah, 2023). Proliferasi informasi yang 

salah dan munculnya polarisasi mengharuskan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan untuk membedakan kebenaran dari kepalsuan. 

Pendekatan pedagogis harus membekali siswa dengan alat untuk menavigasi 

kompleksitas era digital dan untuk terlibat dalam kewarganegaraan yang 

terinformasi dan bertanggung jawab. 

 

 

VI. Isu-isu Kontemporer dan Arah Pendidikan Islam  

A. Tantangan Pendidikan Islam abad 21 

Pendidikan Islam di abad ke-21 menghadapi banyak tantangan, antara 

lain maraknya ekstremisme agama (Maarif, 2020, Hasanah, 2023), dampak 

globalisasi dan kemajuan teknologi (Rodhiyana, 2023, Kasman, 2022), dan 

perlunya reformasi pendidikan yang berkelanjutan (Rodhiyana, 2023). 

Mengatasi tantangan ini membutuhkan pendekatan inovatif dan komitmen 

untuk mendorong moderasi agama dan keterlibatan kritis dengan isu-isu 

kontemporer. 
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Kebangkitan ekstremisme agama menghadirkan ancaman signifikan 

bagi hidup berdampingan secara damai dari berbagai komunitas agama 

(Maarif, 2020, Hasanah, 2023). Ideologi ekstremis sering mendistorsi ajaran 

Islam untuk membenarkan kekerasan dan intoleransi, menciptakan iklim 

ketakutan dan kecurigaan. Lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting 

dalam melawan ideologi-ideologi ini dengan mempromosikan pemahaman 

ajaran Islam yang lebih bernuansa dan kontekstual. Ini melibatkan 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, mendorong dialog antaragama, 

dan mempromosikan budaya toleransi dan menghormati orang lain. 

Globalisasi dan kemajuan teknologi telah mengubah cara pengetahuan 

diakses dan disebarluaskan (Rodhiyana, 2023, Kasman, 2022). Meningkatnya 

ketersediaan informasi secara online, sekaligus menawarkan kesempatan 

untuk belajar dan terlibat, juga menghadirkan tantangan dalam memastikan 

kualitas dan keaslian sumber daya pendidikan. Penyebaran informasi yang 

salah dan ideologi ekstremis melalui platform online mengharuskan 

pengembangan keterampilan literasi media kritis di kalangan siswa. 

Perlunya reformasi pendidikan yang berkelanjutan sangat penting 

untuk memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan dan responsif 

terhadap perubahan kebutuhan masyarakat (Rodhiyana, 2023). Ini melibatkan 

adaptasi kurikulum, metodologi pengajaran, dan struktur kelembagaan untuk 

memenuhi tuntutan dunia yang berkembang pesat. Ini juga memerlukan 

komitmen terhadap inovasi dan kemauan untuk merangkul pendekatan baru 

untuk pengajaran dan pembelajaran. 

Pentingnya mengatasi masalah aqidah (kepercayaan) dan akhlaq  di era 

Society 5.0 adalah yang terpenting (Kasman, 2022). Society 5.0, yang 

ditandai dengan integrasi ruang fisik dan dunia maya, menghadirkan 

tantangan unik bagi perkembangan moral. Pendidikan Islam harus membekali 
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siswa dengan alat untuk menavigasi dilema etika masyarakat yang 

berteknologi maju sambil menjunjung tinggi nilai-nilai inti Islam. Ini 

membutuhkan pendekatan kritis dan inovatif terhadap pendidikan yang 

mendorong pertumbuhan intelektual dan moral. 

Pengaruh pandangan dunia Barat sekuler terhadap pendidikan Islam 

memerlukan pertimbangan yang cermat (Khoiruddin et al., 2023). 

Penyebaran global gagasan dan nilai-nilai sekuler telah menyebabkan 

ketegangan antara pendekatan Islam tradisional terhadap pendidikan dan 

model sekuler yang lebih modern. Lembaga pendidikan Islam perlu hati-hati 

menavigasi ketegangan ini, melestarikan identitas dan nilai-nilai mereka yang 

berbeda sambil terlibat secara konstruktif dengan konteks global yang lebih 

luas. 

 

B. Sosiologi Pendidikan Islam dan Kebutuhan Penelitian Masa Depan  

Penelitian masa depan dalam sosiologi pendidikan Islam harus fokus 

pada beberapa bidang utama untuk meningkatkan pemahaman kita tentang 

bidang yang dinamis ini. Studi komparatif di berbagai konteks nasional dan 

budaya sangat penting untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan 

dalam pengalaman dan praktik pendidikan Islam (Ulpah, 2022). Pendekatan 

komparatif ini dapat mengungkapkan wawasan berharga tentang beragam 

cara pendidikan Islam beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan sosial, 

budaya, dan politik yang berbeda. 

Penelitian lebih lanjut tentang dampak teknologi terhadap pendidikan 

Islam sangat penting (Marjuni, 2022). Meningkatnya penggunaan teknologi 

dalam pendidikan menghadirkan peluang dan tantangan, dan pemahaman 

yang lebih dalam tentang efek ini diperlukan untuk mengembangkan strategi 
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yang efektif untuk mengintegrasikan teknologi secara etis dan efektif ke 

dalam lingkungan pendidikan Islam. 

Peran pendidikan Islam dalam mempromosikan keadilan sosial dan 

pembangunan perdamaian merupakan area penting untuk penyelidikan 

(Marjuni, 2022). Pendidikan Islam memiliki potensi untuk menjadi kekuatan 

yang kuat untuk perubahan sosial yang positif, dan penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami bagaimana potensi ini dapat direalisasikan 

sepenuhnya. Ini termasuk mengeksplorasi cara-cara di mana lembaga 

pendidikan Islam dapat berkontribusi pada resolusi konflik, pengembangan 

masyarakat, dan promosi keadilan sosial. 

Pengembangan pendekatan pedagogis yang efektif untuk mengatasi 

tantangan kontemporer juga penting (Marjuni, 2022). Penelitian diperlukan 

untuk mengembangkan metode pengajaran yang inovatif dan efektif yang 

menumbuhkan pemikiran kritis, dialog antaragama, dan keterlibatan dengan 

beragam perspektif. Ini termasuk mengeksplorasi penggunaan teknologi, 

mendongeng, pembelajaran berdasarkan pengalaman, dan pendekatan 

pedagogis lainnya untuk meningkatkan efektivitas pendidikan Islam. 

Perlunya penelitian tentang perkembangan sejarah pemikiran 

pendidikan Islam dan pengaruhnya terhadap praktik saat ini tidak dapat 

dilebih-lebihkan (Askar, 2018). Pemahaman yang lebih dalam tentang akar 

sejarah pendidikan Islam sangat penting untuk menafsirkan praktik 

kontemporer dan mengembangkan strategi yang efektif untuk reformasi dan 

inovasi. Ini melibatkan penelusuran evolusi pemikiran pendidikan Islam, 

mengidentifikasi pengaruh dan perdebatan utama, dan menganalisis 

hubungan antara perkembangan sejarah dan tantangan kontemporer. 

Hubungan antara pendidikan Islam, literasi perempuan, dan kondisi 

sosial ekonomi merupakan area penting lainnya untuk diinvestigasi 
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(Muthoifin et al., 2024). Penelitian diperlukan untuk mengeksplorasi interaksi 

kompleks antara faktor-faktor ini dan untuk mengidentifikasi strategi yang 

efektif untuk mempromosikan kesetaraan gender dan meningkatkan status 

sosial ekonomi perempuan melalui pendidikan Islam. Hal ini membutuhkan 

pemahaman yang bernuansa tentang faktor budaya dan sosial yang 

membentuk akses dan partisipasi perempuan dalam pendidikan. 

Kebutuhan akan keseimbangan antara pendekatan normatif dan empiris 

dalam studi pendidikan Islam sangat penting (ZA, 2014a). Pendekatan 

normatif, yang berfokus pada idealisasi prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam, 

perlu dilengkapi dengan studi empiris yang meneliti praktik dan hasil aktual 

pendidikan Islam. Pendekatan terpadu ini akan memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif dan bernuansa tentang bidang. 

 

 

VII.  Pentingnya Sosiologi Pendidikan Islam  

 

Sosiologi pendidikan Islam adalah bidang studi penting yang 

menerangi interaksi kompleks antara pendidikan Islam dan konteks sosial dan 

budayanya yang lebih luas. Dengan menerapkan perspektif sosiologis pada 

analisis sistem pendidikan Islam, kita mendapatkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang faktor-faktor yang membentuk praktik pendidikan, hasil, dan 

dampaknya terhadap individu dan masyarakat. Pemahaman ini sangat penting 

untuk mengatasi tantangan dan peluang yang dihadapi pendidikan Islam di 

abad ke-21. 

Eksplorasi ini telah menyoroti beragam perspektif yang berkontribusi 

pada pemahaman kita tentang pendidikan Islam. Dari analisis fungsionalis 

tentang peran lembaga-lembaga Islam dalam menjaga ketertiban sosial 

hingga perspektif konflik yang mengungkapkan ketidaksetaraan dan 
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dinamika kekuasaan, dan eksplorasi interaksionis simbolis tentang makna 

yang diciptakan individu melalui interaksi mereka, setiap pendekatan 

memberikan wawasan yang berharga. Perspektif kritis menawarkan lensa 

transformatif, menantang status quo dan mengadvokasi keadilan sosial dan 

pemberdayaan melalui pendidikan. 

Relevansi abadi dari pemikiran pendidikan Islam klasik, seperti yang 

dicontohkan oleh karya-karya pemikir seperti Imam Al-Ghazali dan Al-

Farabi (Rusdiyanto, 2024), memberikan dasar untuk memahami prinsip-

prinsip dan nilai-nilai abadi yang mendasari pendidikan Islam. Namun, 

kebutuhan akan adaptasi dan inovasi berkelanjutan dalam menanggapi 

tantangan kontemporer (Rodhiyana, 2023) tidak kalah penting. Integrasi 

pendekatan multidisiplin (Sholihah, 2024; ZA, 2014), yang menggabungkan 

perspektif sejarah, antropologis, dan sosiologis, sangat penting untuk 

pemahaman yang komprehensif tentang pendidikan Islam. 

Perdebatan yang sedang berlangsung tentang hubungan antara 

pendidikan Islam dan modernitas (Ulpah, 2022) memerlukan penelitian 

berkelanjutan dan refleksi kritis. Menjembatani kesenjangan antara kerangka 

teoritis dan aplikasi praktis (Bagherinejad, NaN) sangat penting untuk 

mengembangkan strategi yang efektif untuk reformasi pendidikan dan 

transformasi sosial. Memahami interaksi antara negara dan masyarakat dalam 

bidang pendidikan Islam (Yakovleva, 2021) sangat penting untuk membentuk 

kebijakan yang mendukung kebebasan beragama dan kualitas pendidikan. 

Peran pendidikan Islam dalam membentuk karakter dan nilai-nilai 

siswa (Saihu, 2020), kebutuhan akan guru yang kompeten dan sumber daya 

yang tepat (M. Daud, 2011), tantangan menyeimbangkan praktik tradisional 

dengan tuntutan modern (Sumanti, Nunzairina, et al., 2024), dan kebutuhan 
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untuk mengatasi masalah dan krisis pendidikan Islam (Nurdin, 2020) adalah 

aspek penting yang membutuhkan perhatian berkelanjutan. 

Dampak kebijakan pemerintah terhadap pengembangan lembaga 

pendidikan Islam (Tanjung, 2022), pentingnya mempertimbangkan 

perspektif gender (Suyadi, 2018), tantangan kelayakan kerja bagi lulusan 

program studi Islam (A. A. Abdullah et al., 2019), dan studi komparatif 

pemikiran ulama Islam terkemuka tentang pendidikan (Ni’mah, 2014) adalah 

semua bidang yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut. Demikian pula, 

analisis komparatif filosofi pendidikan Islam dan Barat (Laily Navi’atul 

Farah, 2022), pemahaman yang komprehensif tentang konsep dan landasan 

kebijakan pendidikan Islam (Arfan et al., 2024), pentingnya demokrasi 

pendidikan dalam filsafat pendidikan Islam (Azwar et al., 2023), dan 

pemahaman tentang aspek sosial potensi pendidikan studi Islam 

(Zholmukhan & Kairbekov, 2024) tetap menjadi bidang penyelidikan yang 

kritis. 

Peran pendidikan Islam dalam penguatan aqidah dan akhlaq (Kasman, 

2022), dampak kerangka kenabian terhadap evaluasi pendidikan (Lismawati 

et al., 2024), hubungan antara orientasi agama dan kesehatan mental(Iai, 

2019), dan pentingnya mempertimbangkan citra Arab dan Islam dalam buku 

ajar sosiologi (Al‐Qazzaz, 2002) semuanya memerlukan eksplorasi lebih 

lanjut. Dampak sistem Tsangaya pendidikan Islam di Nigeria (Dahiru Idriss 

et al., 2022), pemahaman yang lebih dalam tentang perkembangan historis 

lembaga pendidikan Islam di Indonesia (Tanjung, 2022), pentingnya 

mempertimbangkan konsep dan landasan pembangunan kurikulum 

pendidikan( 2019,  مصطفى  عدنان   ،  الخطاطبة &    أحمد   تهاني  ،   جوارنة ), perlunya 

pendekatan multidisiplin untuk studi Islam (ZA, 2014),  dan pemahaman 
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tentang kepribadian pendidik Muslim dari perspektif filosofis (Khoiruddin, 

2023) adalah bidang penting lebih lanjut. 

 

 

VIII. Kesimpulan: Pentingnya Studi Sosiologi Islam  

 

Eksplorasi sosiologi pendidikan Islam mengungkapkan bidang kajian 

yang kompleks dan memerlukan pendekatan bernuansa serta multidisipliner. 

Sintesis berbagai teori sosiologis—seperti fungsionalis, konflik, interaksionis 

simbolik, dan kritis—dengan karakteristik khas pendidikan Islam 

memberikan kerangka analitis yang kaya untuk memahami peranannya dalam 

membentuk individu dan masyarakat. Konteks nasional yang beragam, mulai 

dari dinamika reformasi pendidikan di Indonesia hingga tantangan institusi 

Islam di Rusia dan wilayah sekitarnya, mencerminkan interaksi dinamis 

antara tradisi keagamaan, modernitas, dan globalisasi (Ulpah, 2022; 

Yakovleva, 2021). Evolusi lembaga pendidikan Islam—baik tradisional 

maupun modern—beserta kurikulum dan pendekatan pedagogisnya, 

menegaskan perlunya adaptasi dan inovasi berkelanjutan tanpa mengabaikan 

nilai-nilai inti Islam (Rodhiyana, 2023; Sugiarto & Fitri, 2023). Tantangan 

kontemporer seperti ekstremisme, kemajuan teknologi, dan urgensi moderasi 

agama menuntut pendidikan Islam untuk berperan aktif dalam menciptakan 

keadilan sosial, perdamaian, dan kewarganegaraan yang bertanggung jawab 

(Hasanah & Abbas, 2023; Ma’arif et al., 2020). Penelitian mendatang perlu 

mengintegrasikan pendekatan komparatif dan analisis empiris-historis agar 

sosiologi pendidikan Islam dapat berkontribusi nyata terhadap reformasi 

pendidikan dan kesejahteraan global. 
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BAB 2 
 

PERKEMBANGAN SEJARAH  

PENDIDIKAN ISLAM:  

PERSPEKTIF GLOBAL 
 

 

 

 

 

 
 

 

I. Pendahuluan: Asal Usul dan Evolusi Pendidikan Islam  

erkembangan sejarah pendidikan Islam, menelusuri evolusinya 

dari asal-usulnya pada abad ke-7 M hingga beragam bentuknya 

di dunia kontemporer. Studi ini akan menganalisis periode kunci, 

tokoh berpengaruh, dan lembaga penting, menyoroti interaksi antara faktor 

agama, politik, dan sosial-budaya yang membentuk lintasan pendidikan Islam 

di berbagai daerah. Analisis ini akan mengacu pada berbagai karya ilmiah, 

meneliti pendekatan tradisional dan modern terhadap pendidikan Islam, dan 

mengakui perdebatan yang sedang berlangsung seputar perannya dalam 

masyarakat kontemporer (Nurbaiti, 2020; Saputra dkk., 2022; Yunus 

Ibrahim, 2020) Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran komprehensif 

tentang sejarah yang kaya dan kompleks ini, menunjukkan kemampuan 

beradaptasi dan ketahanannya selama berabad-abad dan lokasi geografis yang 

beragam. Studi ini juga akan mempertimbangkan tantangan yang dihadapi 

oleh pendidikan Islam sepanjang sejarahnya dan berbagai strategi yang 

digunakan untuk mengatasinya. Akhirnya, makalah ini akan mengidentifikasi 

area untuk penelitian di masa depan, menyoroti relevansi berkelanjutan dan 

P 
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pentingnya memahami perkembangan sejarah pendidikan Islam di dunia 

modern. 

 

A. Periode Awal: Mekkah, Madinah, dan Pembentukan Prinsip-Prinsip Inti 

Bagian ini mengeksplorasi periode dasar pendidikan Islam, dengan 

fokus pada peran penting Nabi Muhammad dalam menetapkan prinsip-

prinsip intinya. Al-Qur'an dan Hadis berfungsi sebagai sumber utama 

pengetahuan, membentuk landasan ajaran dan praktik Islam (Nur Atika Alias, 

2023; Yunus Ibrahim, 2020). Nabi sendiri bertindak sebagai guru pertama, 

secara langsung mengajar para sahabatnya dan membangun praktik 

pendidikan awal di Mekah dan Madinah (Yunus Ibrahim, 2020). Praktek awal 

ini ditandai dengan hubungan erat antara guru dan siswa, sering terjadi di 

lingkungan informal seperti masjid dan rumah. Penekanannya adalah pada 

menghafal dan memahami Al-Qur'an, di samping penerapan praktis prinsip-

prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan komunitas Islam 

awal secara intrinsik terkait dengan penyebaran pengetahuan dan 

pembentukan pemahaman bersama tentang keyakinan dan praktik Islam. 

Periode ini meletakkan dasar bagi perluasan dan diversifikasi pendidikan 

Islam selanjutnya. Penekanan pada literasi dan pentingnya mencari 

pengetahuan ditetapkan sebagai nilai-nilai inti, yang akan terus membentuk 

pendidikan Islam selama berabad-abad yang akan datang. Metode pendidikan 

yang sederhana, namun mendalam, yang digunakan selama era ini menyoroti 

pentingnya pengajaran langsung dan hubungan erat antara guru dan siswa. 

Gaya belajar yang intim ini menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat dan 

komitmen yang mendalam untuk pelestarian ajaran Islam. 
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B. Periode Klasik: Zaman Keemasan Pendidikan Islam  

Kekhalifahan Abbasiyah (750-1258 M) menyaksikan perkembangan 

pembelajaran Islam yang luar biasa, sering disebut sebagai Zaman Keemasan 

Islam. Era ini ditandai dengan pendirian lembaga pendidikan besar, proyek 

penerjemahan yang ekstensif, dan kontribusi signifikan dari banyak sarjana 

di berbagai bidang. Pendirian Nizamiyah oleh Nizam al-Mulk pada abad ke-

11 merupakan tonggak penting dalam pelembagaan pendidikan Islam (Romzi 

et al., 2024).  Lembaga ini, bersama dengan lembaga lain yang didirikan 

selama periode ini, menyediakan lingkungan belajar terstruktur bagi siswa 

untuk melanjutkan studi lanjutan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk 

teologi, filsafat, matematika, kedokteran, dan astronomi (Fattah, 2008). 

Masjid terus memainkan peran penting, berfungsi sebagai pusat pembelajaran 

dan keterlibatan masyarakat. Terjemahan teks Yunani, Persia, dan India ke 

dalam bahasa Arab memfasilitasi pertukaran pengetahuan lintas budaya, 

memperkaya kesarjanaan Islam dan berkontribusi pada kemajuan ilmiah. 

Dinamisme intelektual periode ini terbukti dalam banyaknya karya ilmiah 

yang dihasilkan, yang secara signifikan mempengaruhi perkembangan 

pemikiran dan budaya Islam selama berabad-abad. Penekanan pada akal dan 

logika di samping ajaran agama menumbuhkan semangat penyelidikan 

intelektual yang mendorong kemajuan signifikan di berbagai bidang 

pengetahuan. Periode klasik menetapkan model untuk pendidikan Islam yang 

terstruktur dan maju yang akan terus memengaruhi lembaga pendidikan di era 

berikutnya. 

 

C. Periode Abad Pertengahan: Ekspansi, Konsolidasi dan  Variasi Regional  

Periode abad pertengahan menyaksikan perluasan pendidikan Islam di 

wilayah geografis yang luas, membentang dari Spanyol ke India dan 
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sekitarnya. Periode ini melihat pendirian banyak lembaga pendidikan, yang 

mencerminkan meningkatnya pengaruh Islam dan meningkatnya permintaan 

akan kesarjanaan Islam (Bin Baba et al., 2018; Lulu Nur Lathiifah Jamiilah, 

2023). Namun, konteks regional yang berbeda menyebabkan pengembangan 

gaya dan pendekatan yang berbeda terhadap pendidikan Islam (Tolchah, 

2018). Di beberapa daerah, metode pembelajaran tradisional tetap ada, 

seringkali dalam konteks masjid atau lingkungan informal. Di bidang lain, 

lembaga yang lebih formal, seperti madrasah, muncul, menawarkan 

kurikulum terstruktur dan instruksi khusus. Perubahan politik dan sosial 

secara signifikan berdampak pada evolusi pendidikan Islam. Naik turunnya 

berbagai kerajaan dan pergeseran lanskap politik memengaruhi sumber daya 

yang tersedia untuk pendidikan, isi kurikulum, dan status sosial keseluruhan 

para sarjana dan lembaga pendidikan. Perkembangan aliran pemikiran yang 

berbeda dalam Islam juga berkontribusi pada diversifikasi praktik 

pendidikan, yang mencerminkan berbagai interpretasi ajaran Islam dan 

penerapannya dalam konteks yang berbeda. Munculnya pendekatan 

pendidikan yang beragam mencerminkan dinamisme dan kemampuan 

beradaptasi pendidikan Islam, menanggapi kebutuhan dan tantangan spesifik 

dari berbagai daerah dan konteks sosial-politik. 

 

D. Periode Modern Awal: Tantangan dan Reformasi  

Periode modern awal menghadirkan tantangan yang signifikan bagi 

pendidikan Islam. Dampak kolonialisme, ditambah dengan munculnya 

pengaruh Barat, menciptakan lingkungan yang kompleks bagi lembaga 

pendidikan Islam. Kekuatan kolonial sering menerapkan kebijakan yang 

meminggirkan atau menekan pendidikan Islam tradisional, mendukung 

sistem mereka sendiri (Tanjung, 2022).  Hal ini menyebabkan penurunan 
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kualitas dan aksesibilitas pendidikan Islam di banyak daerah. Namun, periode 

ini juga menyaksikan munculnya gerakan reformasi dalam pendidikan Islam, 

yang bertujuan untuk merevitalisasi dan memodernisasi keilmuan Islam 

(Cahyono et al., 2024). Para reformis berusaha untuk mendamaikan ajaran 

Islam tradisional dengan pengetahuan ilmiah modern, mengatasi tantangan 

yang ditimbulkan oleh kemajuan Barat sambil melestarikan nilai-nilai inti 

Islam (Al Farabi, 2020). Periode ini melihat pendirian lembaga pendidikan 

baru yang memasukkan mata pelajaran modern ke dalam kurikulum mereka, 

mencoba untuk mencapai keseimbangan antara pembelajaran Islam 

tradisional dan tuntutan dunia yang berubah dengan cepat. Periode modern 

awal adalah masa transisi yang signifikan, ditandai dengan tantangan dan 

respons inovatif terhadap lanskap sosial-politik yang berubah. 

 

E. Masa Kolonial dan Dampaknya terhadap Pendidikan Islam  

Kolonialisme Eropa sangat berdampak pada pendidikan Islam di 

berbagai daerah. Kekuatan kolonial sering menerapkan kebijakan yang 

dirancang untuk merusak sistem pendidikan Islam tradisional, mendukung 

kurikulum dan lembaga mereka sendiri (Lulu Nur Lathiifah Jamiilah, 2023; 

Tanjung, 2022).  Hal ini sering mengakibatkan penurunan kualitas dan 

aksesibilitas pendidikan Islam, karena sumber daya dialihkan ke sekolah yang 

disponsori kolonial. Penindasan pembelajaran tradisional Islam sering 

disertai dengan upaya untuk memaksakan nilai-nilai Barat dan norma-norma 

budaya, menantang struktur sosial dan praktik keagamaan yang ada dalam 

komunitas Muslim (Saputra et al., 2022). Namun, periode kolonial juga 

menyaksikan munculnya gerakan perlawanan, dengan pendidikan Islam 

memainkan peran penting dalam membentuk identitas nasional dan 

menumbuhkan perlawanan terhadap pemerintahan kolonial. Lembaga 
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pendidikan Islam sering menjadi pusat gerakan nasionalis, menyediakan 

platform untuk penyebaran ide-ide anti-kolonial dan mobilisasi perlawanan. 

Warisan kolonial terus memengaruhi pendidikan Islam di banyak daerah, 

menyoroti konsekuensi jangka panjang dari kebijakan dan praktik kolonial. 

 

F. Era Pasca Kolonial: Modernisasi, Diversifikasi dan Tantangan 

Era pasca-kolonial menyaksikan kebangkitan minat pada pendidikan 

Islam, ditambah dengan proses modernisasi dan diversifikasi yang sedang 

berlangsung (Bin Baba et al., 2018). Banyak negara berusaha untuk 

mengintegrasikan pendidikan Islam ke dalam sistem pendidikan nasional 

mereka, yang mengarah pada pendirian sekolah dan universitas Islam baru 

(Cahyono et al., 2024). Namun, periode pasca-kolonial juga menghadirkan 

tantangan yang signifikan, termasuk munculnya globalisasi, dampak 

kemajuan teknologi, dan perdebatan yang sedang berlangsung seputar 

hubungan antara iman dan modernitas (Aslihah & Wasehudin, 2023). 

Integrasi mata pelajaran modern ke dalam kurikulum Islam menjadi fokus 

utama, yang mencerminkan kebutuhan untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk berhasil di dunia 

global. Perkembangan pendekatan pedagogis baru, peningkatan penggunaan 

teknologi dalam pendidikan, dan perdebatan yang sedang berlangsung 

seputar peran pendidikan Islam dalam mengatasi isu-isu kontemporer seperti 

keadilan sosial, kesetaraan gender, dan kelestarian lingkungan semuanya 

mencerminkan dinamisme pendidikan Islam di era pasca-kolonial (Z. A. B. 

Siregar & ., 2024). Periode pasca-kolonial telah menjadi era yang kompleks 

dan dinamis, ditandai dengan kemajuan dan tantangan bagi pendidikan Islam. 
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G.  Studi Kasus Regional: Indonesia, Malaysia dan Sekitarnya 

Pendidikan Islam di daerah tertentu, menyoroti lintasan sejarah yang unik dan 

tantangan kontemporer yang dihadapi dalam setiap konteks. Sejarah 

pendidikan Islam Indonesia yang kaya, ditandai dengan keunggulan 

pesantren dan madrasah, memberikan studi kasus yang menarik (Bin Baba et 

al., 2018; Lulu Nur Lathiifah Jamiilah, 2023).  Integrasi pendidikan Islam ke 

dalam sistem pendidikan nasional di Indonesia, seiring dengan diversifikasi 

pendekatan pendidikan Islam yang terus berlangsung, menghadirkan masalah 

kompleks terkait pemeliharaan mutu dan pencegahan ekstremisme(K. D. 

Saputra et al., 2022). Pendekatan Malaysia, yang ditandai dengan tingkat 

integrasi yang lebih besar dengan pendidikan sekuler dan penekanan kuat 

pada kelayakan kerja, menawarkan perspektif yang kontras (Rahmadi et al., 

2024). Pengalaman Chechnya, yang ditandai dengan kebangkitan pendidikan 

Islam setelah periode Soviet dan upaya modernisasi yang sedang 

berlangsung, menghadirkan tantangan unik terkait penyeimbangan identitas 

agama dan nasional (Kholil et al., 2024). Sejarah Turki, yang ditandai dengan 

periode modernisasi dan upaya untuk mengintegrasikan ilmu pengetahuan 

modern ke dalam pendidikan Islam, mengungkapkan perjuangan 

berkelanjutan untuk menyeimbangkan pendekatan tradisional dan modern 

(Saefudin, 2021).  Studi kasus penting lainnya termasuk Kalimantan Selatan 

(peran ulama Banjar) (Suradi, 2022), Nigeria (sistem Tsangaya) (Dahiru 

Idriss et al., 2022), Minangkabau (evolusi pendidikan Islam) (Ridhwan et al., 

2018), Sumatera Utara (pesantren dan madrasah) (Sumanti et al., 2024), 

Kazakhstan (paradigma budaya-kreatif) (Zholmukhan et al., 2023), dan 

Kekaisaran Ottoman (Westernisasi pendidikan)(Widia Septiani, 2024). 

Dampak kebijakan pemerintah terhadap pendidikan Islam, seperti yang 

terlihat dalam contoh Indonesia dan Malaysia, menggarisbawahi peran 
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signifikan pengaruh negara terhadap pengembangan lembaga pendidikan 

Islam (M. Ali, 2024; Khojir, 2020) Beragam bentuk pendidikan Islam di 

seluruh wilayah ini menyoroti kemampuan beradaptasi dan ketahanan 

pendidikan Islam dalam menanggapi konteks budaya dan politik yang 

unik(Alfurqan, 2020; Asmanto et al., 2023; N. L. Azizah et al., 2024; Fahmi 

& Firmansyah, 2021; Yuniarto et al., 2022). [31] [32] [33] [34] [35] [36] [37] 

[38] [39] [40] [41] [42] [43] [44] [45] [46] [47] [48] [49] [50] [51] [52] Variasi 

regional ini menunjukkan interaksi yang kompleks antara faktor agama, 

politik, dan sosial-budaya dalam membentuk perkembangan pendidikan 

Islam. 

 
Lembaga-lembaga 

kunci 

Wilayah Tantangan Pembangunan 

Signifikan 

Indonesia Pesantren, Madrasah, 

Perguruan Tinggi Islam 

Integrasi ke dalam sistem 

pendidikan nasional, diversifikasi 

pendekatan, adaptasi terhadap 

tantangan modern.

 Menjaga kualitas, 

mengatasi ekstremisme, 

memastikan relevansi di dunia 

yang berubah dengan cepat. 

 

Malaysia Sekolah Islam, 

universitas, lembaga 

keagamaan 

Integrasi dengan pendidikan 

sekuler, penekanan pada 

keterkaitan dengan dunia kerja, 

pengembangan kurikulum Islam 

yang terintegrasi. 

Menyeimbangkan pengetahuan 

keagamaan dan sekuler, 

mengatasi kesenjangan sosial-

ekonomi, serta mendorong 

pemikiran kritis. 

Chechnya Madrasah, universitas 

Islam, pendidikan 

agama informal 

Kebangkitan setelah periode 

Soviet, upaya modernisasi, 

integrasi pendekatan tradisional 

dan modern. Menyeimbangkan 

identitas keagamaan dan 

kebangsaan, mengatasi isu 

keamanan, serta mendorong 

dialog antaragama. 
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Turkey Berbagai sekolah, 

universitas, dan institusi 

keagamaan 

Upaya modernisasi, integrasi ilmu 

pengetahuan modern, 

pengembangan berbagai model 

pendidikan Islam. 

Menyeimbangkan pendekatan 

tradisional dan modern, mengatasi 

sekularisasi, serta menumbuhkan 

rasa persatuan nasional. 

South Kalimantan 

(Indonesia)  

Madrasah, pesantren, 

majelis taklim 

Transformasi sistem pembelajaran 

tradisional menjadi madrasah 

modern menunjukkan peran 

signifikan alumni Timur Tengah. 

Proses ini menekankan 

pentingnya menjaga nilai-nilai 

tradisional sambil beradaptasi 

dengan praktik pendidikan 

modern, guna memastikan 

kualitas dan relevansi pendidikan. 

Nigeria Tsangaya 

system (traditional 

Quranic schools), 

Sekolah-sekolah Islam, 

universitas-universitas 

Perkembangan pesat sistem 

Tsangaya meskipun menghadapi 

berbagai tantangan, dengan 

integrasi mata pelajaran modern 

di beberapa lembaga. 

Mengatasi masalah pendanaan, 

meningkatkan pelatihan guru, 

serta melakukan formalisasi 

sistem Tsangaya tanpa 

menghilangkan kekuatan dan 

keunikannya. 

Minangkabau 

(Indonesia) 

Surau (traditional 

mosques), pesantren, 

madrasahs 

Evolusi dari sistem halaqah 

menuju pendidikan Islam klasik 

dan modern, serta integrasi 

pelajaran dasar dari masa 

kolonial. Menyeimbangkan 

pendekatan tradisional dan 

modern, menghadapi pengaruh 

budaya luar, serta beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi. 

North Sumatra 

(Indonesia) 

Pesantren, madrasah Transformasi dari lembaga 

tradisional ke lembaga modern, 

serta adaptasi terhadap kebutuhan 

pendidikan kontemporer. 

Menjaga identitas budaya dan 

keagamaan sambil memenuhi 

tuntutan pendidikan modern, guna 

memastikan kualitas dan 

relevansi. 
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Kazakhstan Institusi pendidikan 

Islam, sekolah, 

universitas 

Memenuhi kebutuhan pendidikan 

dari populasi Muslim yang terus 

berkembang dalam konteks 

sekuler. Menyeimbangkan 

pendidikan agama dan sekuler, 

menghadapi kompleksitas 

masyarakat yang telah 

tersekularisasi, serta mendorong 

dialog antaragama. 

Ottoman Empire Madrasah, sekolah 

agama, universitas 

Westernisasi pendidikan, integrasi 

ilmu pengetahuan modern, 

reformasi dalam sistem 

pendidikan. Menyeimbangkan 

ajaran Islam tradisional dengan 

pengetahuan ilmiah modern, serta 

mengatasi kemunduran sistem 

pembelajaran tradisional. 

 

 

H. Masa Depan Pendidikan Islam 

Tulisan  ini telah mengeksplorasi sejarah pendidikan Islam yang 

beragam, mengungkapkan ketahanan dan kemampuan beradaptasinya yang 

luar biasa di berbagai konteks. Masa depan pendidikan Islam tidak diragukan 

lagi akan terus dibentuk oleh peristiwa global, kemajuan teknologi, dan 

perdebatan yang sedang berlangsung mengenai perannya dalam masyarakat. 

Kebutuhan akan pendekatan yang seimbang, mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam tradisional dengan pengetahuan dan keterampilan modern, tetap 

penting. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami hubungan yang 

berkembang antara pendidikan Islam dan tantangan kontemporer. Analisis 

sejarah yang disajikan di sini menunjukkan kapasitas pendidikan Islam untuk 

beradaptasi dan berkembang sambil mempertahankan nilai-nilai intinya. 

Memahami lintasan historis ini sangat penting untuk menavigasi tantangan 

dan peluang yang ada di depan. 
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I. Area Untuk Penelitian Masa Depan 

1. Dampak teknologi terhadap pendidikan Islam, termasuk 

penggunaan platform pembelajaran daring, sumber daya digital, 

dan ruang kelas virtual(Z. A. B. Siregar & ., 2024)). 

2. Peran pendidikan Islam dalam mempromosikan dialog dan 

pemahaman antaragama, mendorong toleransi dan hidup 

berdampingan secara damai. 

3. Tantangan mengintegrasikan pendidikan Islam ke dalam sistem 

pendidikan sekuler, menyeimbangkan kurikulum agama dan 

sekuler. 

4. Efektivitas pendekatan pedagogis yang berbeda dalam 

pendidikan Islam, mengeksplorasi metode pengajaran inovatif 

yang memenuhi gaya belajar yang beragam. 

5. Peran perempuan dalam pendidikan Islam, memeriksa kontribusi 

mereka sepanjang sejarah dan mengatasi kesetaraan gender di 

lembaga pendidikan Islam kontemporer. 

6. Pengembangan model pendidikan Islam inklusif yang memenuhi 

kebutuhan beragam peserta didik penyandang disabilitas. 

7. Peran pendidikan Islam dalam mengatasi isu-isu global 

kontemporer seperti perubahan iklim, kemiskinan, dan keadilan 

sosial. 

8. Studi tentang hubungan antara pendidikan Islam dengan 

pembangunan ekonomi, mengeksplorasi potensi lembaga 

pendidikan Islam untuk berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

9. Studi komparatif pendidikan Islam di berbagai daerah, 

menganalisis faktor-faktor yang telah membentuk 
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perkembangannya dan tantangan yang dihadapi dalam konteks 

yang berbeda. 

10. Penelitian tentang peran pendidikan Islam dalam melawan 

ekstremisme dan mempromosikan interpretasi Islam yang 

moderat. 

Ini menggarisbawahi peran penting pendidikan Islam dalam membentuk 

kehidupan individu dan masyarakat di seluruh dunia. Evolusinya yang 

berkelanjutan mencerminkan dinamisme iman Islam dan kapasitasnya untuk 

beradaptasi dengan keadaan yang berubah sambil melestarikan nilai-nilai 

intinya. Studi pendidikan Islam bukan hanya latihan akademis; ini adalah 

upaya penting yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam tentang 

masa lalu, sekarang, dan masa depan masyarakat Islam di seluruh dunia. 
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BAB 3 
 

KERANGKA TEORITIS  

DALAM SOSIOLOGI  

PENDIDIKAN ISLAM 
 

 

 

 

 

 

 

 

I. Pendahuluan: Interaksi Agama dan Pendidikan 

osiologi pendidikan Islam adalah bidang yang sedang berkembang 

yang meneliti hubungan rumit antara keyakinan agama, struktur 

sosial, dan praktik pendidikan dalam komunitas Muslim. Tidak 

seperti sosiologi pendidikan sekuler, bidang khusus ini mempertimbangkan 

pengaruh mendalam dari keyakinan Islam pada semua aspek pendidikan, 

mulai dari desain kurikulum dan pedagogi hingga peran guru, siswa, dan 

keluarga. Memahami interaksi ini memerlukan pendekatan yang bernuansa, 

dengan menggunakan berbagai kerangka teoritis untuk menafsirkan dinamika 

kompleks yang terjadi. Makalah ini akan mengeksplorasi beberapa lensa 

teoritis utama yang dapat kita gunakan untuk menganalisis sistem pendidikan 

Islam, dengan mengkaji perspektif klasik dan kontemporer. Kita akan mulai 

dengan mengeksplorasi kontribusi mendasar dari para pemikir Islam klasik, 

kemudian menganalisis dampak modernisme dan tantangan kontemporer, 

dan akhirnya mempertimbangkan penerapan berbagai perspektif sosiologi 

untuk memahami realitas sosial yang membentuk pendidikan Islam. Bagian 

S 
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penutup akan mensintesis perspektif ini dan menyarankan jalan untuk 

penelitian di masa mendatang. 

 

II. Pemikiran Islam Klasik dan Filsafat Pendidikan 

Fondasi filsafat pendidikan Islam berakar kuat dalam pemikiran Islam 

klasik, yang dibentuk oleh Al-Quran, Hadits, dan kontribusi para ulama yang 

berpengaruh. Para pemikir awal ini meletakkan dasar untuk memahami tujuan 

pendidikan, peran guru, dan kurikulum ideal dalam konteks Islam. Konsep 

penting adalah tazkiyatun nafs (pemurnian jiwa)(Sidat, 2021), yang 

menekankan perkembangan spiritual dan moral individu di samping 

pertumbuhan intelektual. Pendekatan holistik ini, yang menjadi inti pedagogi 

Islam klasik, kontras dengan pendekatan sekuler murni yang sering kali 

memprioritaskan efisiensi material daripada perkembangan spiritual dan 

moral. Karya-karya Imam Al-Ghazali dan Al-Farabi menawarkan perspektif 

yang kontras namun saling melengkapi tentang cita-cita holistik ini. 

 

A. Penekanan Al-Ghazali pada Pengembangan Spiritual 

Imam Al-Ghazali (1058-1111 M) (Rusdiyanto & Werdiningsih, 

2024), seorang teolog terkemuka dan guru Sufi, sangat memengaruhi 

pemikiran pendidikan Islam. Penekanannya pada pengembangan 

spiritual, khususnya melalui tasawwuf (Sufisme), merupakan 

karakteristik yang menentukan dari filsafat pendidikannya. Al-Ghazali 

memandang pendidikan tidak hanya sebagai perolehan pengetahuan, 

tetapi sebagai perjalanan penemuan diri dan transformasi spiritual 

yang bertujuan untuk mencapai kedekatan dengan Tuhan. 

Pendekatannya memprioritaskan pemurnian jiwa ( tazkiyatun nafs ) 

(Sidat, 2021), sebagai tujuan akhir pendidikan, percaya bahwa 
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pengembangan moral dan spiritual merupakan prasyarat untuk 

kemajuan intelektual dan masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum 

harus menumbuhkan pengabdian agama, disiplin moral, dan kesadaran 

diri. Penekanan Al-Ghazali pada transformasi batin individu sangat 

memengaruhi praktik pendidikan Islam berikutnya, dengan 

menekankan pembangunan karakter dan perilaku etis sebagai 

komponen penting pendidikan. Fokus pada dimensi spiritual ini, 

meskipun tidak sepenuhnya absen dalam pendekatan pedagogis lain, 

merupakan aspek unik dan penting dari kontribusi Al-Ghazali. 

 

B. Fokus Al-Farabi pada Keterampilan Intelektual dan Praktis 

Al-Farabi (872-950/951 M), seorang filsuf dan polymath 

terkenal, menawarkan perspektif yang berbeda, meskipun tidak 

kontradiktif, tentang pendidikan Islam (Rusdiyanto & Werdiningsih, 

2024). Sementara itu Al_farabi mengakui pentingnya pengembangan 

spiritual, Al-Farabi menekankan perolehan pengetahuan dan 

keterampilan praktis sebagai hal yang penting untuk kesempurnaan 

manusia. Dia percaya bahwa pendidikan harus menumbuhkan 

keunggulan intelektual dan etika, membekali individu dengan alat 

yang diperlukan untuk kemajuan pribadi dan masyarakat. Kurikulum 

idealnya mencakup berbagai macam ilmu pengetahuan, termasuk 

metafisika, matematika, dan ilmu pengetahuan alam, yang 

mencerminkan keyakinan akan pentingnya akal dan pengembangan 

intelektual. Pendekatan Al-Farabi, meskipun kurang secara eksplisit 

berfokus pada pemurnian spiritual daripada Al-Ghazali, namun 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan 

pemikiran pendidikan Islam dengan menyoroti pentingnya 
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penyelidikan intelektual dan perannya dalam membina masyarakat 

yang adil dan makmur. Integrasi akal dan wahyu dalam filsafat Al-

Farabi memberikan kerangka kerja untuk menggabungkan berbagai 

bentuk pengetahuan ke dalam proyek pendidikan Islam. 

 

III. Pendekatan Modernis dan Kontemporer terhadap Pendidikan Islam 

Pertemuan antara pemikiran Islam klasik dan tantangan modern 

menyebabkan munculnya berbagai pendekatan modernis dan kontemporer 

terhadap pendidikan Islam. Pendekatan-pendekatan ini bergulat dengan 

kebutuhan untuk menyelaraskan nilai-nilai Islam tradisional dengan tuntutan 

dunia global yang berubah dengan cepat. Para pemikir dan pendidik telah 

terlibat dalam perdebatan berkelanjutan tentang sifat dan tujuan pendidikan 

Islam, yang mengarah pada beragam paradigma yang mencerminkan 

interpretasi yang berbeda dari ajaran-ajaran Islam dan relevansinya dengan 

masyarakat kontemporer. Paradigma-paradigma ini, yang secara luas 

dikategorikan sebagai fundamentalisme, modernisme, dan liberalisme (Eka 

Firmansyah et al., 2023), telah berdampak besar pada pengembangan dan 

implementasi sistem pendidikan Islam. 

 

A. Munculnya Lembaga Pendidikan Islam Modernis 

Akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 menyaksikan pergeseran 

signifikan dalam pemikiran dan praktik pendidikan Islam, yang 

ditandai dengan munculnya lembaga pendidikan Islam modernis 

(Hefner, 2022). Lembaga-lembaga ini berusaha untuk mendamaikan 

nilai-nilai Islam tradisional dengan pengetahuan ilmiah modern, 

menanggapi kemunduran dunia Muslim yang dirasakan dan kebutuhan 

untuk mengejar kemajuan Barat. Gerakan ini menekankan pentingnya 
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akal, pemikiran kritis, dan penyelidikan ilmiah dalam kerangka Islam. 

Para reformis modernis menganjurkan integrasi mata pelajaran sekuler 

ke dalam kurikulum, di samping studi Islam tradisional, yang bertujuan 

untuk membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk berpartisipasi penuh dalam dunia modern. Karya 

Muhammad Iqbal, seorang pemikir dan penyair modernis terkemuka, 

sangat penting dalam konteks ini (M. A. Ali & Hussien, 2020; 

Muhammad Abid Ali & Suhailah Binti Hussien, 2021). Iqbal 

memperjuangkan sistem pendidikan Islam yang direvitalisasi yang 

akan menumbuhkan pemikiran independen, kreativitas, dan rasa 

identitas Muslim yang kuat dalam menghadapi dominasi Barat. 

Penekanannya pada pentingnya pengetahuan diri dan pengembangan 

identitas Muslim yang dinamis dan progresif selaras dengan banyak 

pembaharu yang berupaya memodernisasi pendidikan Islam. 

 

B. Keterlibatan Kritis dengan Nilai-Nilai Pendidikan Sekuler dan Barat 

Integrasi nilai-nilai pendidikan sekuler dan Barat ke dalam 

pendidikan Islam telah menjadi sumber perdebatan yang sedang 

berlangsung (Sahin, 2018). Para sarjana telah terlibat dalam diskusi 

kritis tentang kompatibilitas prinsip-prinsip Islam dengan filsafat 

pendidikan sekuler, mengeksplorasi potensi manfaat dan kelemahan 

dari mengintegrasikan pengetahuan agama dan sekuler (Desfita et al., 

2024). Beberapa berpendapat bahwa kepatuhan yang ketat pada ajaran-

ajaran Islam tradisional sangat penting untuk menjaga keaslian 

pendidikan Islam, sementara yang lain menganjurkan pendekatan yang 

lebih fleksibel dan inklusif yang menggabungkan unsur-unsur 

pemikiran pendidikan Barat. Dialog yang sedang berlangsung ini 
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mencerminkan tantangan dalam menavigasi kompleksitas globalisasi 

dan kebutuhan untuk menyesuaikan praktik pendidikan tradisional 

dengan realitas kontemporer sambil mempertahankan nilai-nilai inti 

Islam. Perdebatan tersebut menyoroti perlunya pendekatan yang 

seimbang yang menilai secara kritis perspektif tradisional dan modern, 

menghindari kepatuhan yang kaku pada tradisi dan adopsi model-model 

Barat yang tidak kritis. 

 

IV. Perspektif Sosiologi terhadap Pendidikan Islam 

Penerapan teori sosiologi pada studi pendidikan Islam akan 

menjelaskan dinamika sosial yang membentuk pengalaman dan hasil 

pendidikan. Beberapa perspektif sosiologi menawarkan wawasan berharga 

tentang interaksi yang kompleks antara keyakinan agama, struktur sosial, dan 

praktik pendidikan dalam komunitas Muslim. Perspektif ini membantu untuk 

memahami bagaimana kekuatan sosial memengaruhi akses pendidikan, 

pengembangan kurikulum, pendekatan pedagogis, dan pada akhirnya, 

efektivitas pendidikan Islam secara keseluruhan. 

 

A. Struktural-Fungsionalisme dan Pendidikan Islam 

Struktural-fungsionalisme memandang masyarakat sebagai suatu 

sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan dan 

bekerja sama untuk menjaga ketertiban dan stabilitas sosial (Imran & 

Shaleh, 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, perspektif ini 

menyoroti peran lembaga pendidikan dalam mentransmisikan nilai-

nilai, norma, dan kepercayaan budaya dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Sekolah Islam, madrasah, dan lembaga pendidikan lainnya 

dipandang sebagai agen sosialisasi yang penting, yang melestarikan 
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tradisi agama dan budaya sambil mengintegrasikan anggota baru ke 

dalam masyarakat. Perspektif ini menekankan fungsi pendidikan Islam 

dalam menjaga kohesi sosial dan mempromosikan ketertiban sosial 

dalam masyarakat Muslim. Namun, pendekatan yang murni 

fungsionalis mungkin mengabaikan potensi konflik dan ketidaksetaraan 

dalam sistem tersebut. 

 

B. Teori Konflik dan Ketimpangan dalam Pendidikan Islam 

Teori konflik, sebaliknya, menekankan peran kekuasaan, 

ketidaksetaraan, dan konflik dalam membentuk struktur sosial (De 

Clercq, 2020). Menerapkan perspektif ini pada pendidikan Islam 

mengungkap potensi ketidaksetaraan dalam akses ke pendidikan 

berkualitas berdasarkan faktor-faktor seperti status sosial ekonomi, 

gender, dan etnis. Para ahli teori konflik mungkin meneliti bagaimana 

stratifikasi sosial memengaruhi distribusi sumber daya dan peluang 

dalam sistem pendidikan Islam, menyoroti kesenjangan dalam 

pendanaan, kualitas guru, dan akses ke pendidikan lanjutan. Pendekatan 

ini menantang pandangan fungsionalis dengan menyoroti potensi 

konflik dan ketidaksetaraan untuk merusak kohesi sosial yang ingin 

dipromosikan oleh pendidikan Islam. Analisis dinamika kekuasaan 

dalam lembaga pendidikan Islam sendiri, termasuk peran otoritas 

agama dan pemimpin masyarakat, merupakan elemen kunci dari 

perspektif ini. 

 

C. Interaksionisme Simbolik dan Konstruksi Makna 

Interaksionisme simbolik berfokus pada interaksi tingkat mikro 

dan konstruksi makna melalui simbol dan bahasa (Imran & Shaleh, 
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2024). Perspektif ini menekankan pentingnya memahami bagaimana 

makna diciptakan dan dinegosiasikan dalam lingkungan pendidikan 

Islam. Perspektif ini meneliti bagaimana guru, siswa, dan administrator 

berinteraksi, menafsirkan teks-teks keagamaan, dan membangun 

pemahaman mereka tentang nilai-nilai dan praktik-praktik Islam. 

Interaksionisme simbolik membantu memahami peran bahasa, simbol, 

dan ritual dalam membentuk pengalaman pendidikan dan transmisi 

pengetahuan agama. Perspektif ini menawarkan wawasan berharga 

tentang pengalaman subjektif individu dalam konteks pendidikan 

Islam, menyoroti keragaman interpretasi dan sifat dinamis dari proses 

pembuatan makna. 

 

V. Peran Budaya dan Konteks dalam Praktik Pendidikan Islam 

Memahami praktik pendidikan Islam memerlukan pengakuan akan 

peran penting faktor budaya dan kontekstual. Pendidikan Islam bukanlah 

entitas monolitik; sebaliknya, pendidikan Islam sangat bervariasi di berbagai 

wilayah dan konteks sosial budaya. Beragamnya penafsiran ajaran Islam, 

ditambah dengan pengaruh adat dan tradisi setempat, menghasilkan berbagai 

pendekatan dan praktik pendidikan. Bagian ini akan membahas pengaruh 

paradigma budaya dan variasi kontekstual terhadap pendidikan Islam. 

 

A. Paradigma Budaya yang Membentuk Nilai-Nilai Pendidikan 

Paradigma budaya, yang secara luas didefinisikan sebagai 

keyakinan, nilai, dan norma bersama yang membentuk pemahaman 

masyarakat tentang dunia, secara signifikan memengaruhi tujuan 

pendidikan, kurikulum, dan metodologi pengajaran (Zholmukhan & 

Kairbekov, 2024). Dalam konteks Islam, paradigma budaya 
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berinteraksi dengan keyakinan agama untuk membentuk nilai-nilai 

pendidikan. Misalnya, penekanan pada kolektivisme dalam beberapa 

budaya Muslim dapat memengaruhi pendekatan pedagogis, yang lebih 

mengutamakan pembelajaran kolaboratif dan keterlibatan masyarakat 

daripada pencapaian individu. Demikian pula, pentingnya keluarga dan 

masyarakat di banyak masyarakat Islam membentuk peran orang tua 

dan anggota masyarakat dalam proses pendidikan. Memahami nuansa 

budaya ini sangat penting untuk menafsirkan praktik pendidikan dan 

mengevaluasi efektivitasnya. 

 

B. Variasi Kontekstual dalam Praktik Pendidikan Islam 

Keragaman praktik pendidikan Islam di berbagai wilayah 

geografis dan konteks sosial budaya sangat mencolok (Hussin et al., 

2024). Sistem pendidikan di Indonesia, misalnya, berbeda secara 

signifikan dari yang ada di Arab Saudi, Maroko, atau Pakistan. 

Perbedaan-perbedaan ini mencerminkan variasi dalam interpretasi 

ajaran Islam, pengaruh adat dan tradisi setempat, dan perkembangan 

historis lembaga pendidikan di setiap wilayah. Beberapa sistem 

pendidikan Islam mungkin menekankan pembelajaran hafalan dan 

menghafal teks-teks agama, sementara yang lain memprioritaskan 

pemikiran kritis dan penyelidikan independen. Variasi ini menyoroti 

perlunya analisis spesifik konteks pendidikan Islam, menghindari 

generalisasi yang mungkin mengaburkan kekayaan dan kompleksitas 

tradisi pendidikan yang beragam. Peran kebijakan negara, faktor 

ekonomi, dan ideologi politik dalam membentuk praktik pendidikan 

juga perlu dipertimbangkan secara cermat. 
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VI. Tantangan Kontemporer dan Arah Masa Depan  

Dalam Sosiologi Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan kontemporer, yang 

membutuhkan pendekatan inovatif dan penelitian interdisipliner. Bagian ini 

akan membahas beberapa tantangan utama dan mengeksplorasi arah masa 

depan yang potensial bagi sosiologi pendidikan Islam. 

A. Dampak Teknologi terhadap Pendidikan Islam 

Integrasi teknologi dalam pendidikan Islam menghadirkan 

peluang dan tantangan(Abubakari & Gamal Abdul Nasir Zakaria, 2023; 

Musa, 2023). Teknologi menawarkan potensi untuk meningkatkan 

akses ke pendidikan, meningkatkan metodologi pengajaran, dan 

memperluas jangkauan sumber daya pendidikan Islam. Namun, 

pertimbangan cermat tentang kepekaan budaya dan potensi 

penyalahgunaan sangat penting. Pengembangan sumber daya 

pembelajaran digital yang sesuai dengan budaya dan pelatihan pendidik 

untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dalam lingkungan 

pendidikan Islam merupakan aspek penting dari tantangan ini. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampak teknologi 

terhadap hasil belajar siswa, sikap terhadap agama, dan pengalaman 

pendidikan secara keseluruhan dalam konteks Islam. 

 

B. Pendidikan Perdamaian dan Dialog Antaragama dalam Konteks Islam 

Mempromosikan pendidikan perdamaian dan dialog antaragama 

semakin penting dalam dunia global yang ditandai oleh keberagaman 

agama dan budaya (H. Amin, 2024). Pendidikan Islam memiliki peran 

penting dalam menumbuhkan toleransi, pemahaman, dan rasa hormat 
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terhadap agama lain. Pengembangan kurikulum inklusif yang 

mempromosikan dialog antarbudaya, pemikiran kritis, dan 

keterampilan resolusi konflik sangat penting. Penelitian harus 

mengeksplorasi strategi yang efektif untuk mengintegrasikan 

pendidikan perdamaian ke dalam sistem pendidikan Islam, 

mempromosikan pemahaman antaragama dan melawan ideologi 

ekstremis. Ini membutuhkan upaya kolaboratif antara cendekiawan 

Islam, pendidik, dan pembangun perdamaian untuk mengembangkan 

pendekatan pedagogis yang efektif yang dapat diterapkan di berbagai 

lingkungan pendidikan Islam. 

 

C. Mengatasi Tantangan Kontemporer dalam Lingkungan Pendidikan 

Islam 

Mengatasi tantangan kontemporer dalam lingkungan pendidikan 

Islam memerlukan pendekatan yang beragam (Muhsin et al., 2021). Isu-

isu seperti kekerasan seksual, ketidaksetaraan gender, dan keadilan 

sosial perlu diakui dan ditangani secara terbuka dalam lembaga 

pendidikan Islam. Pengembangan kebijakan yang efektif, program 

pelatihan bagi para pendidik, dan layanan dukungan bagi siswa sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif. 

Penelitian harus difokuskan pada identifikasi intervensi yang efektif 

untuk mencegah dan mengatasi tantangan ini, memastikan bahwa 

lembaga pendidikan Islam menegakkan standar etika tertinggi dan 

meningkatkan kesejahteraan siswanya. Hal ini memerlukan komitmen 

untuk mendorong dialog terbuka, refleksi diri yang kritis, dan kemauan 

untuk mengadaptasi praktik tradisional untuk mengatasi masalah sosial 

kontemporer. 
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VII. Kesimpulan: Sintesis dan Penelitian Masa Depan 

Mengeksplorasi beberapa kerangka teoritis untuk memahami 

sosiologi pendidikan Islam, menyoroti interaksi kompleks antara agama, 

masyarakat, dan pendidikan dalam komunitas Muslim. Kami telah meneliti 

kontribusi mendasar dari para pemikir Islam klasik, menganalisis dampak 

modernisme dan tantangan kontemporer, dan menerapkan berbagai perspektif 

sosiologis untuk memahami realitas sosial yang membentuk pendidikan Islam. 

Keragaman perspektif dan pendekatan mengungkapkan kekayaan dan 

kompleksitas bidang ini. Para pemikir klasik seperti Al-Ghazali dan Al-Farabi 

memberikan dasar yang kontras namun saling melengkapi untuk memahami 

sifat holistik pendidikan Islam, dengan menekankan perkembangan spiritual 

dan intelektual. Pendekatan modernis dan kontemporer bergulat dengan 

ketegangan yang sedang berlangsung antara tradisi dan modernitas, berusaha 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan tuntutan dunia yang 

mengglobal. Perspektif sosiologis menawarkan alat yang berharga untuk 

menganalisis struktur sosial, dinamika kekuasaan, dan pengaruh budaya yang 

membentuk pengalaman pendidikan. 

Sosiologi pendidikan Islam dimasa depan harus fokus pada beberapa 

bidang utama. Pertama, ada kebutuhan untuk penelitian yang lebih 

interdisipliner, mengintegrasikan wawasan dari studi agama, sosiologi, 

pendidikan, psikologi, dan bidang relevan lainnya. Kedua, metodologi 

penelitian yang peka terhadap budaya sangat penting untuk memahami 

berbagai pengalaman dan perspektif dalam komunitas Muslim. Ketiga, 

penelitian harus fokus pada penanganan tantangan kontemporer, seperti 

integrasi teknologi, promosi pendidikan perdamaian, dan kebutuhan untuk 

mengatasi masalah sosial dalam lembaga pendidikan Islam. Akhirnya, 

penyelidikan lebih lanjut tentang potensi untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
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Islam dengan tujuan pembangunan berkelanjutan(Mufid et al., 2024; 

Suwarsono et al., 2024) menawarkan jalan yang menjanjikan untuk penelitian 

masa depan. Dengan menggunakan berbagai lensa teoritis dan terlibat dalam 

penelitian yang ketat dan peka terhadap budaya, sosiologi pendidikan Islam 

dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pemahaman yang lebih dalam 

tentang hubungan yang kompleks antara agama, masyarakat, dan pendidikan 

di komunitas Muslim di seluruh dunia. 
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BAB 4  
 

LEMBAGA PENDIDIKAN  

ISLAM: STRUKTUR  

DAN FUNGSI 
 

 

 

 

 

 

 

I. Pendahuluan: Ragam Lanskap Penmdidikan Islam 

truktur dan fungsi lembaga pendidikan Islam, menyoroti 

keragaman mereka yang luar biasa di berbagai konteks dan 

periode sejarah. Ini menggali berbagai jenis institusi, struktur 

organisasi, kurikulum, pendekatan pedagogis, dan peran multifaset mereka 

dalam membentuk perkembangan individu dan masyarakat, baik secara 

lokal maupun global. Analisis ini mengacu pada banyak penelitian(Rindi 

Irma Audia & Putri Agil, 2024; Riyo Arie Pratama et al., 2024; Safrudin, 

2021; Satibi, 2024; Syahritsa Maulana & Afifi, 2021) yang 

mengeksplorasi sifat pendidikan Islam yang kompleks dan berkembang di 

Indonesia, dunia Muslim yang lebih luas, dan sekitarnya. Diskusi ini juga 

secara kritis membahas tantangan signifikan yang dihadapi lembaga-

lembaga ini dalam beradaptasi dengan transformasi cepat masyarakat 

modern, termasuk globalisasi, kemajuan teknologi, dan nilai-nilai sosial 

yang (A et al., 2021; Rindi Irma Audia & Putri Agil, 2024; Riyo Arie 

Pratama et al., 2024; Siti Soleha & Lina Pusvisasari, 2024) Makalah ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang bernuansa tentang 

S 
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dinamisme dan kompleksitas yang melekat dalam sistem pendidikan 

Islam, mengakui akar historis mereka sambil mengakui evolusi mereka 

yang sedang berlangsung. 

 

II. Tipologi dan Jenis-Jenis Pendidikan Islam 

Lanskap lembaga pendidikan Islam ditandai dengan keragaman 

yang luar biasa dalam struktur dan fungsinya. Sementara klasifikasi yang 

kaku sulit karena variasi historis dan kontekstual, tiga kategori utama 

sering digunakan untuk tujuan analitis: lembaga formal, non-formal, dan 

informal (Rindi Irma Audia & Putri Agil, 2024). Lembaga formal, yang 

meliputi sekolah, madrasah (di tingkat menengah dan tinggi), dan 

universitas, menawarkan kurikulum terstruktur, penilaian standar, dan 

kualifikasi yang diakui (Rindi Irma Audia & Putri Agil, 2024, Siti Soleha 

& Lina Pusvisasari, 2024). Lembaga-lembaga ini biasanya mengikuti 

sistem yang diatur, sering diawasi oleh badan pemerintah atau keagamaan, 

dan lulusan mereka menerima sertifikasi yang memungkinkan pengejaran 

pendidikan lebih lanjut atau peluang profesional. Kurikulum di lembaga-

lembaga formal sering mengintegrasikan mata pelajaran agama dan 

sekuler, yang bertujuan untuk menghasilkan individu yang 

berpengetahuan luas dengan nilai-nilai Islam yang kuat dan pengetahuan 

dan keterampilan untuk menavigasi dunia modern. 

Lembaga nonformal, kategori yang beragam meliputi madrasah (di 

tingkat SD dan SMP), pusat komunitas, dan berbagai program 

pembelajaran agama, memberikan kesempatan pendidikan yang fleksibel 

di luar sistem sekolah tradisional (Rindi Irma Audia & Putri Agil, 2024, 

Siti Soleha & Lina Pusvisasari, 2024). Lembaga-lembaga ini sering 

memenuhi kebutuhan atau gaya belajar tertentu, menawarkan pelatihan 
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khusus, keterampilan kejuruan, atau pengajaran agama yang disesuaikan 

dengan konteks masyarakat. Struktur dan kurikulum di lembaga non-

formal seringkali kurang kaku dibandingkan di lingkungan formal, 

memungkinkan kemampuan beradaptasi dan responsif yang lebih besar 

terhadap kebutuhan dan tuntutan lokal. Mereka mungkin beroperasi secara 

independen atau berafiliasi dengan organisasi keagamaan atau kelompok 

masyarakat. 

Lembaga informal, yang meliputi lingkungan keluarga, masjid, dan 

pertemuan masyarakat, memainkan peran penting dalam mentransmisikan 

nilai-nilai agama dan budaya melalui interaksi sehari-hari dan proses 

pembelajaran informal (Rindi Irma Audia & Putri Agil, 2024). Pengaturan 

ini sering berfungsi sebagai sumber utama sosialisasi agama bagi anak-

anak dan dewasa muda, membentuk keyakinan, praktik, dan pemahaman 

mereka tentang ajaran Islam. Transmisi pengetahuan dalam lingkungan 

informal seringkali tertanam dalam tatanan sosial masyarakat, 

mengandalkan penceritaan, observasi, dan partisipasi dalam ritual dan 

praktik keagamaan. Sifat informal dari pengaturan ini memungkinkan 

pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan memastikan kelangsungan 

tradisi keagamaan lintas generasi. 

Dalam kategori luas ini, variasi yang signifikan ada di seluruh 

wilayah dan periode sejarah (A et al., 2021; Siti Soleha & Lina Pusvisasari, 

2024) Pesantren di Indonesia, misalnya, merupakan bentuk pesantren yang 

unik dan sangat berpengaruh dengan sejarah yang kaya dan pendekatan 

pedagogis yang berbeda(A et al., 2021; Farida Laila et al., 2022; Nur M & 

Ngainin, 2021; Umro’atin & Fitri, 2023). Lembaga-lembaga ini 

menggabungkan pengajaran agama dengan pengaturan kehidupan 

komunal, menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat dan menyediakan 
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pendidikan holistik yang mencakup perkembangan spiritual, intelektual, 

dan sosial. Demikian pula, kuttab, halaqah, dan madrasah di berbagai 

bagian dunia Muslim mewakili variasi historis dan kontekstual yang 

berbeda dalam tipologi lembaga pendidikan Islam yang lebih luas. 

Memahami variasi ini membutuhkan pertimbangan yang cermat tentang 

konteks sejarah, sosial, dan budaya tertentu di mana lembaga-lembaga ini 

beroperasi. 

 

III. Struktur Organisasi: Kepemimpinan, Manajemen dan Tata Kelola 

Struktur organisasi lembaga pendidikan Islam menunjukkan 

keragaman yang cukup besar, mencerminkan beragam tradisi sejarah, 

konteks regional, dan tujuan kelembagaan. Beberapa lembaga 

mempertahankan struktur hierarkis tradisional, sering dipimpin oleh ulama 

berpengaruh (kyai) yang memegang otoritas signifikan dan memberikan 

pengaruh yang cukup besar atas tata kelola dan kurikulum lembaga (Anita 

et al., 2023). Dalam kasus ini, pengetahuan agama, keterampilan 

kepemimpinan, dan kedudukan masyarakat kyai sangat penting bagi 

keberhasilan dan keberlanjutan institusi. Proses pengambilan keputusan di 

lembaga-lembaga yang terstruktur secara tradisional seperti itu seringkali 

kurang formal dan lebih bergantung pada kebijaksanaan dan penilaian 

kyai. 

Lembaga pendidikan Islam lainnya telah mengadopsi model 

manajemen yang lebih modern, dengan menggabungkan prinsip-prinsip 

perencanaan strategis, alokasi sumber daya yang efisien, dan 

akuntabilitas(R. Mubarok, 2021; Safrudin, 2021). Lembaga-lembaga ini 

sering kali memiliki bagan organisasi yang jelas, komite formal, dan 

prosedur yang ditetapkan untuk pengambilan keputusan. Adopsi praktik 
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manajemen modern bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan efektivitas dalam mencapai tujuan kelembagaan. Namun, integrasi 

prinsip-prinsip manajemen modern dengan nilai-nilai dan praktik Islam 

tradisional seringkali menghadirkan tantangan unik. 

Manajemen yang efektif sangat penting untuk mencapai tujuan 

pendidikan dan memastikan keberlanjutan jangka panjang lembaga 

pendidikan (Gunadi, 2023; R. Mubarok, 2021; Safrudin, 2021; Umro’atin 

& Fitri, 2023). Ini melibatkan perencanaan strategis untuk menentukan 

visi, misi, dan tujuan institusi; organisasi sumber daya yang efisien, 

termasuk sumber daya manusia, keuangan, dan infrastruktur; 

kepemimpinan yang efektif untuk memotivasi staf dan memandu arah 

institusi; dan mekanisme kontrol yang kuat untuk memantau kemajuan dan 

memastikan akunt(Bashori et al., 2020; Gunadi, 2023; R. Mubarok, 2021; 

Umro’atin & Fitri, 2023). Peran kepemimpinan dalam lembaga pendidikan 

Islam beragam, menuntut tidak hanya keterampilan manajerial yang kuat 

tetapi juga pengetahuan agama yang mendalam, perilaku etis, dan 

kemampuan untuk menginspirasi dan membimbing siswa (Anita et al., 

2023; Bashori et al., 2020; Rahmayanti & Hinggil Permana, 2022). 

Struktur tata kelola juga bervariasi, dengan beberapa lembaga 

dikelola secara independen, sementara yang lain berafiliasi dengan 

organisasi keagamaan atau badan pemerintah yang lebih besar (Alhaddad, 

2019; Gunadi, 2023). Tingkat otonomi dan tingkat pengaruh eksternal 

dapat secara signifikan memengaruhi fleksibilitas operasional institusi, 

sumber daya keuangan, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan masyarakat. Interaksi antara struktur kepemimpinan 

tradisional dan praktik manajemen modern, bersama dengan berbagai 
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tingkat otonomi kelembagaan, membentuk dinamika organisasi dan 

efektivitas lembaga pendidikan Islam dalam konteks yang beragam. 

 

IV. Kurikulum dan Pendekatan Pedagogogis: Menyeimbangkan 

Tradisi dan Modernitas 

Kurikulum lembaga pendidikan Islam sering berusaha untuk 

mencapai keseimbangan yang halus antara pengajaran agama tradisional 

dan mata pelajaran akademik modern(A et al., 2021; Rindi Irma Audia & 

Putri Agil, 2024; Siti Soleha & Lina Pusvisasari, 2024). Pendekatan 

tradisional sering menekankan pembelajaran hafalan teks-teks agama, 

menghafal Al-Qur'an, dan transmisi pengetahuan Islam klasik, seringkali 

melalui metode yang mengutamakan tradisi lisan dan interaksi langsung 

dengan ulama (Anita et al., 2023; Satibi, 2024). Pendekatan tradisional ini 

bertujuan untuk menanamkan pemahaman yang mendalam tentang 

prinsip-prinsip dan praktik Islam, menumbuhkan kesalehan agama dan 

hubungan yang kuat dengan warisan Islam. 

Pendekatan modern, di sisi lain, menggabungkan metode pedagogis 

kontemporer, disiplin ilmu pengetahuan, dan keterampilan berpikir kritis 

(Audia, 2024, Soleha, 2024, Musradinur, 2021). Pendekatan ini sering 

menekankan pembelajaran interaktif, pemecahan masalah, dan penerapan 

pengetahuan ke konteks dunia nyata. Integrasi mata pelajaran modern, 

seperti sains, matematika, dan teknologi, bertujuan untuk membekali siswa 

dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

berkembang di dunia global yang berubah dengan cepat. 

Ciri sentral pendidikan Islam adalah integrasi nilai-nilai Islam ke 

dalam semua aspek kurikulum (Pratama, 2024, Audia, 2024, Soleha, 

2024). Integrasi ini melampaui pengajaran agama, meresap ke dalam mata 
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pelajaran seperti sastra, sejarah, dan ilmu sosial. Tujuannya adalah untuk 

menumbuhkan tidak hanya kemampuan intelektual tetapi juga 

pengembangan moral dan spiritual, menumbuhkan perilaku etis, tanggung 

jawab sosial, dan komitmen terhadap keadilan dan kasih sayang. 

Namun, keseimbangan spesifik antara pendekatan tradisional dan 

modern sangat bervariasi di antara lembaga yang berbeda (A et al., 2021; 

Mukaffa, 2017; Noor Rani et al., 2023). Beberapa lembaga mungkin 

memprioritaskan metode tradisional dan berfokus terutama pada 

pengajaran agama, sementara yang lain mungkin mengadopsi pendekatan 

yang lebih seimbang, mengintegrasikan mata pelajaran modern dan 

pendekatan pedagogis. Pilihan kurikulum dan pendekatan pedagogis 

sering mencerminkan misi institusi, audiens targetnya, dan konteks sosial 

dan budaya yang berlaku. Tantangan pengembangan kurikulum dan 

adaptasi terhadap konteks sosial yang berubah sangat besar (Ilyasir, 2017; 

Maghfuri & Rasmuin, 2019; Mustopa & Iswantir, 2023), membutuhkan 

refleksi dan inovasi berkelanjutan untuk memastikan relevansi dan 

efektivitas pendidikan Islam di dunia kontemporer. 

 

V. Peran Lembaga Pendidikan Islam dalam Masyarakat:  

Pembentukan Karakter dan Perubahan Sosial 

Lembaga pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk 

karakter individu dan berkontribusi pada perubahan sosial (Pratama, 2024; 

Audia, 2024; Satibi, 2024 ;Musradinur, 2021). Fungsi utamanya 

melampaui transmisi pengetahuan hingga mencakup pengembangan moral 

dan spiritual (Pratama, 2024; Audia, 2024; Satibi, 2024; Musradinur, 

2021; Laila, 2022). Tujuannya adalah untuk menumbuhkan tidak hanya 

kemampuan intelektual tetapi juga kesalehan agama, perilaku etis, dan 
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tanggung jawab sosial. Lembaga-lembaga ini berusaha untuk 

menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, kasih sayang, keadilan, dan 

toleransi, membentuk individu yang tidak hanya berpengetahuan tetapi 

juga jujur secara moral dan berkomitmen untuk melayani komunitas 

mereka. 

Kontribusi lembaga pendidikan Islam terhadap pengembangan 

masyarakat bersifat beragam (Ulum et al., 2023). Mereka sering 

memberikan layanan sosial yang penting, seperti perawatan kesehatan, 

program melek huruf, dan inisiatif pemberdayaan ekonomi. Banyak 

lembaga yang terlibat aktif dalam mempromosikan dialog antaragama, 

menumbuhkan pemahaman dan kerja sama di antara komunitas agama 

yang berbeda (M. Idris & Putra, 2021a). Beberapa lembaga terlibat dalam 

proyek pengembangan masyarakat, mengatasi tantangan lokal seperti 

kemiskinan, ketidaksetaraan, dan degradasi lingkungan. Keterlibatan 

lembaga pendidikan Islam dengan komunitas lokal seringkali berakar kuat 

dalam konteks sejarah mereka dan kebutuhan spesifik komunitas yang 

mereka layani. 

Peran lembaga pendidikan Islam dalam mengatasi isu-isu sosial 

yang mendesak seperti kemiskinan, ketimpangan, dan ekstremisme 

semakin diakui (A et al., 2021; M. Idris & Putra, 2021a; Sujono et al., 

2022). Lembaga-lembaga ini dapat berfungsi sebagai agen perubahan 

sosial yang kuat, mempromosikan perdamaian, keadilan, dan harmoni 

sosial. Kontribusi mereka terhadap perubahan sosial sering dimediasi 

melalui keterlibatan mereka dengan komunitas lokal, menumbuhkan rasa 

kohesi sosial dan mendorong tindakan kolektif untuk mengatasi masalah 

sosial. Kemampuan lembaga-lembaga ini untuk beradaptasi dan 

menanggapi perubahan kebutuhan komunitas mereka sangat penting untuk 
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relevansi dan efektivitas mereka yang berkelanjutan dalam 

mempromosikan transformasi sosial yang positif. 

 

VI. Tantangan dan Peluang: Beradaptasi dengan Dunia yang Berubah 

Lembaga pendidikan Islam menghadapi serangkaian tantangan 

yang kompleks di abad ke-21. Globalisasi, kemajuan teknologi, dan nilai-

nilai masyarakat yang berkembang telah menciptakan lingkungan yang 

dinamis dan seringkali tidak dapat diprediksi (Nur M & Ngainin, 2021; 

Rindi Irma Audia & Putri Agil, 2024; Riyo Arie Pratama et al., 2024; 

Wahab et al., 2023). Mempertahankan identitas agama mereka sambil 

terlibat dengan pengetahuan dan praktik modern adalah tindakan 

penyeimbangan yang rumit (Nur M & Ngainin, 2021; Ilyasir, 2017). 

Mencapai keseimbangan antara melestarikan nilai-nilai Islam tradisional 

dan beradaptasi dengan tuntutan dunia yang berubah dengan cepat 

membutuhkan pertimbangan yang cermat dan perencanaan strategis. 

Keberlanjutan keuangan adalah tantangan besar lainnya yang 

dihadapi oleh banyak lembaga pendidikan Islam (Safrudin, 2021, 

Umroatin, 2023, Gunadi, 2023). Mengamankan dana yang memadai untuk 

mendukung operasi mereka, memelihara infrastruktur mereka, dan 

menarik dan mempertahankan guru yang berkualitas seringkali merupakan 

rintangan yang signifikan. Meningkatnya biaya pendidikan, ditambah 

dengan terbatasnya pendanaan pemerintah di beberapa daerah, 

mengharuskan eksplorasi model pendanaan yang beragam dan strategi 

inovatif untuk mobilisasi sumber daya. 

Memastikan akses pendidikan yang berkualitas bagi semua siswa, 

terlepas dari latar belakang sosial ekonomi mereka, merupakan perhatian 

krusial (Safrudin, 2021, Umroatin, 2023, Gunadi, 2023). Mengatasi 
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masalah ketidaksetaraan dan memastikan akses yang adil membutuhkan 

pengembangan kebijakan dan program inklusif yang memenuhi beragam 

kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang. Ini termasuk memberikan 

beasiswa, bantuan keuangan, dan layanan dukungan kepada siswa dari 

komunitas yang kurang beruntung. 

Kebangkitan ekstremisme agama menimbulkan tantangan yang 

signifikan, membutuhkan pendekatan proaktif untuk mempromosikan 

moderasi agama dan melawan ideologi ekstremis (Idris & Putra, 2021; 

Sujono et al., 2022). Lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting 

dalam menumbuhkan toleransi, pengertian, dan hidup berdampingan 

secara damai di antara kelompok agama dan budaya yang berbeda. Ini 

membutuhkan pengembangan kurikulum dan pendekatan pedagogis yang 

mempromosikan pemikiran kritis, literasi agama, dan pemahaman yang 

bernuansa tentang ajaran Islam. 

Terlepas dari tantangan tersebut, ada juga peluang signifikan untuk 

inovasi dan reformasi (Mustopa & Iswantir, 2023; Wahab et al., 2023). 

Merangkul teknologi modern dapat meningkatkan kualitas dan 

aksesibilitas pendidikan, menghubungkan siswa dan guru melintasi batas 

geografis. Diversifikasi sumber pendanaan, melalui kemitraan dengan 

organisasi swasta, donor internasional, dan jaringan alumni, dapat 

meningkatkan keberlanjutan keuangan. Memperkuat kemitraan dengan 

pemangku kepentingan lainnya, termasuk instansi pemerintah, organisasi 

masyarakat, dan bisnis, dapat menciptakan sinergi dan memperluas 

jangkauan dan dampak lembaga pendidikan Islam. Dengan secara proaktif 

mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan peluang untuk inovasi dan 

reformasi, lembaga pendidikan Islam dapat memperkuat relevansi dan 

efektivitasnya di abad ke-21. 
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VII. Kesimpulan: Pentingnya Pendidikan Islam yang Abadi 

Lembaga pendidikan Islam telah memainkan, dan terus bermain, 

peran penting dalam membentuk individu dan masyarakat di seluruh 

dunia. Struktur, kurikulum, dan pendekatan pedagogis mereka yang 

beragam mencerminkan kekayaan dan kompleksitas tradisi Islam dan 

beragam konteks di mana mereka beroperasi. Sementara menghadapi 

tantangan yang signifikan di dunia yang berubah dengan cepat, lembaga-

lembaga ini menunjukkan kapasitas yang luar biasa untuk adaptasi dan 

inovasi. Mereka terus memberikan kontribusi yang tak ternilai bagi 

pengembangan individu, pemberdayaan masyarakat, dan kemajuan sosial. 

Pentingnya pendidikan Islam yang abadi terletak pada 

pendekatannya yang holistik terhadap pembangunan manusia, yang 

mencakup pertumbuhan intelektual, moral, dan spiritual. Lembaga-

lembaga ini menumbuhkan rasa kebersamaan, mempromosikan perilaku 

etis, dan mendorong tanggung jawab sosial. Keterlibatan mereka dengan 

komunitas lokal dan upaya mereka untuk mengatasi tantangan sosial 

menunjukkan komitmen mereka untuk melayani kemanusiaan. 

Penelitian lebih lanjut sangat diperlukan untuk memahami secara 

menyeluruh tantangan dan peluang spesifik yang dihadapi oleh lembaga 

pendidikan Islam dalam berbagai konteks sosial, budaya, dan politik. 

Kompleksitas dinamika globalisasi, modernisasi, serta transformasi nilai-

nilai masyarakat menuntut adanya pendekatan riset yang lebih mendalam, 

kritis, dan multidimensi. Salah satu fokus yang mendesak adalah studi 

komparatif yang menelaah efektivitas berbagai struktur organisasi, model 

kepemimpinan, kurikulum, dan pendekatan pedagogis di lembaga 

pendidikan Islam dari berbagai negara. Hal ini penting untuk 
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mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang dapat direplikasi atau 

diadaptasi sesuai dengan konteks lokal. 

Selain itu, penelitian yang menyoroti strategi inovatif dalam 

meningkatkan keberlanjutan finansial lembaga pendidikan Islam juga 

sangat dibutuhkan. Banyak institusi pendidikan Islam menghadapi 

keterbatasan sumber daya yang mempengaruhi kualitas pembelajaran. 

Oleh karena itu, eksplorasi terhadap model pembiayaan alternatif, 

kemitraan strategis, dan pemanfaatan teknologi untuk efisiensi operasional 

menjadi sangat relevan. 

Tidak kalah penting, kajian yang membahas peran pendidikan Islam 

dalam mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama (wasathiyah), 

perdamaian, serta keadilan sosial perlu dikembangkan lebih luas. Ini 

mencakup upaya melawan radikalisme, intoleransi, serta ketidaksetaraan 

dalam akses pendidikan. Dalam menghadapi tantangan abad ke-21, 

lembaga pendidikan Islam dituntut untuk tidak hanya mempertahankan 

nilai-nilai tradisional, tetapi juga mampu berinovasi secara konstruktif 

untuk menjawab persoalan kontemporer. 

Dengan terus beradaptasi dan membangun respons berbasis riset, 

lembaga pendidikan Islam dapat memperkuat perannya sebagai pilar 

penting dalam menciptakan masyarakat yang inklusif, adil, 

berpengetahuan, dan damai (Kholil et al., 2024; Rafid et al., 2024). 
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BAB 5 
 

ANALISIS DESAIN  

KURIKULUM  

PENDIDIKAN ISLAM 
  

 

 

 

 

 

 

I. Pendahuluan: Lanskap Perkembangan Kurikulum Pendidikan Islam 

nalisis komprehensif tentang desain kurikulum dalam 

pendidikan Islam, mengeksplorasi konteks sejarahnya, 

landasan teoritis, tantangan kontemporer, dan arah masa depan. 

Ini mensintesis temuan dari berbagai penelitian (Abdurrahmansyah, 2017; 

Halid et al., 2024; Rahman et al., 2017) untuk menyajikan pemahaman 

yang bernuansa tentang kompleksitas yang terlibat dalam membentuk 

program pendidikan Islam yang efektif dan relevan. Studi yang tersisa 

(Iqbal et al., 2024; Sholeh Hutomo & Hamami, 2020) lebih lanjut 

berkontribusi pada pemahaman ini dengan memeriksa beragam 

pendekatan pengembangan kurikulum, dengan mempertimbangkan 

integrasi ajaran Islam tradisional dengan praktik pendidikan modern 

(Moslimany et al., 2024). Analisis tersebut juga mengkaji peran teknologi 

(Zakariyah et al., 2022) dan pentingnya memenuhi kebutuhan masyarakat 

multikultural(Abdurrahmansyah, 2017; Rosanti et al., 2024) dalam 

membentuk kurikulum yang efektif. Tujuannya adalah untuk menawarkan 

A 
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kerangka kerja untuk memahami sifat beragam desain kurikulum 

pendidikan Islam dan evolusinya di abad ke-21. 

 

II. Pendekatan Tradisional dan Konteks Sejarah 

Bagian ini menelusuri evolusi historis kurikulum pendidikan Islam, 

meneliti pendekatan tradisional dan pengaruhnya terhadap desain 

kontemporer. Perkembangan historis sistem pendidikan Islam 

mengungkapkan beragam pendekatan pedagogis yang kaya, berkembang 

dari sekolah Al-Qur'an awal hingga pendirian lembaga-lembaga canggih 

seperti madrasah dan pesantren. Madrasah, khususnya, memainkan peran 

penting dalam menyebarluaskan pengetahuan dan kesarjanaan Islam di 

berbagai daerah (Suheri, 2017). Lembaga-lembaga ini sering mengikuti 

kurikulum tradisional yang berfokus pada hafalan dan interpretasi teks-

teks agama, di samping studi tata bahasa Arab, yurisprudensi Islam (fiqh), 

teologi (aqidah), dan etika (akhlaq) (Suheri, 2017). Pesantren, yang 

ditemukan terutama di Asia Tenggara, mewakili model pendidikan Islam 

yang berbeda, mengintegrasikan pengajaran agama dengan pelatihan 

kejuruan dan keterlibatan masyarakat (Wahyudi, 2019). Pendekatan 

tradisional ini menekankan pendidikan holistik, meliputi pengembangan 

spiritual, intelektual, dan sosial (Wahyudi, 2019). Namun, kedatangan 

modernisasi dan globalisasi berdampak signifikan terhadap evolusi 

kurikulum pendidikan Islam (Muhidin et al., 2023). Kebutuhan untuk 

mengintegrasikan mata pelajaran modern seperti sains, matematika, dan 

ilmu sosial ke dalam kurikulum menghadirkan tantangan dan peluang. 

Penggabungan mata pelajaran ini membutuhkan evaluasi ulang 

pendekatan pedagogis tradisional dan pertimbangan bagaimana 

mempertahankan nilai-nilai inti pendidikan Islam sambil mempersiapkan 
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siswa untuk tuntutan dunia yang mengglobal (Julhadi et al., 2023; Muhidin 

et al., 2023) Ketegangan yang dihasilkan antara melestarikan tradisi dan 

beradaptasi dengan modernitas terus membentuk desain kurikulum dalam 

pendidikan Islam saat ini. 

 

III. Kerangka Teori dan Model untuk Pengembangan Kurikulum 

Bagian ini mengkaji kerangka teoritis dan model yang mendasari 

desain kurikulum dalam pendidikan Islam. Berbagai perspektif teoritis, 

termasuk esensialisme, perennialisme, eksistensialisme, dan 

progresivisme (Norlianti et al., 2024), menawarkan pendekatan berbeda 

untuk pengembangan kurikulum. Esensialisme menekankan transmisi inti 

pengetahuan yang dianggap penting bagi semua siswa, sedangkan 

perennialisme berfokus pada ide dan nilai-nilai abadi yang melampaui 

waktu dan budaya (Norlianti et al., 2024). Eksistensialisme 

memprioritaskan pilihan individu dan penemuan diri, sedangkan 

progresivisme menekankan pembelajaran melalui pengalaman dan 

partisipasi aktif (Norlianti et al., 2024). Penerapan kerangka kerja ini 

dalam konteks pendidikan Islam memerlukan pertimbangan yang cermat 

tentang kompatibilitasnya dengan ajaran dan nilai-nilai Islam. Misalnya, 

pendekatan esensialis mungkin berfokus pada prinsip inti iman dan praktik 

Islam, sedangkan pendekatan progresif mungkin menekankan 

pembelajaran berdasarkan pengalaman dan keterlibatan masyarakat 

(Norlianti et al., 2024). Selanjutnya, berbagai model pengembangan 

kurikulum, seperti model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation) (Iqbal, 2024, Kosim, 2024), 

menyediakan kerangka kerja terstruktur untuk pembuatan dan 

implementasi kurikulum. Model ADDIE, dengan pendekatannya yang 
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sistematis, sering digunakan dalam lingkungan pendidikan untuk 

memastikan proses pengembangan kurikulum yang komprehensif dan 

efektif (Iqbal et al., 2024; Kosim et al., 2024). Dalam konteks Indonesia, 

integrasi Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan standar 

nasional lainnya (Ahid & Chamid, 2021; Faisal et al., 2021) secara 

signifikan mempengaruhi desain kurikulum di lembaga pendidikan Islam. 

KKNI bertujuan untuk membangun kerangka kerja nasional untuk 

kualifikasi, memastikan konsistensi dan perbandingan di berbagai 

program pendidikan. Integrasi ini membutuhkan pertimbangan yang 

cermat tentang bagaimana menyelaraskan persyaratan KKNI dengan 

tujuan dan sasaran spesifik pendidikan Islam (Ahid & Chamid, 2021; 

Faisal et al., 2021). 

 

IV. Tantangan dan Masalah Kontemporer dalam Desain Kurikulum 

Bagian ini membahas tantangan kontemporer yang dihadapi dalam 

merancang kurikulum pendidikan Islam. Salah satu tantangan signifikan 

melibatkan pengintegrasian ajaran Islam tradisional dengan praktik 

pendidikan modern (Moslimany et al., 2024). Menyeimbangkan transmisi 

nilai-nilai inti agama dengan perolehan pengetahuan dan keterampilan 

modern membutuhkan desain kurikulum dan pendekatan pedagogis yang 

cermat (Moslimany et al., 2024). Kebutuhan akan fleksibilitas kurikulum 

dan adaptasi terhadap gaya belajar yang beragam adalah tantangan utama 

lainnya. Kurikulum pendidikan Islam perlu memenuhi beragam kebutuhan 

dan preferensi belajar siswa, menggabungkan berbagai metodologi 

pengajaran dan strategi penilaian (Iqbal et al., 2024). Integrasi teknologi 

ke dalam pengajaran dan pembelajaran menghadirkan peluang dan 

tantangan (Zakariyah et al., 2022). Meskipun teknologi dapat 
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meningkatkan hasil belajar melalui simulasi interaktif, sumber daya 

online, dan presentasi multimedia, integrasinya yang efektif membutuhkan 

pelatihan guru dan pengembangan materi pembelajaran yang tepat 

(Zakariyah et al., 2022). Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia telah menimbulkan tantangan 

lebih lanjut (Agustin et al., 2024; Nazaruddin et al., 2023; Sylva Rahmah 

Hafiz et al., 2024). Kurikulum ini menekankan pada pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan kegiatan berbasis proyek, mengharuskan guru 

untuk menyesuaikan pendekatan pengajaran dan metode penilaiannya  

(Agustin et al., 2024; Nazaruddin et al., 2023; Sylva Rahmah Hafiz et al., 

2024). Menjawab kebutuhan spesifik populasi siswa yang beragam dalam 

konteks multikultural sangat penting (Abdurrahmansyah, 2017; Rosanti et 

al., 2024). Kurikulum pendidikan Islam perlu inklusif dan peka terhadap 

beragam latar belakang agama, budaya, dan bahasa siswa, menumbuhkan 

toleransi dan saling menghormati (Abdurrahmansyah, 2017; Rosanti et al., 

2024). 

 

V. Mengintegrasikan Moderasi Beragama dan Nilai-nilai Multikultural 

Bagian ini mengkaji peran penting dalam mengintegrasikan 

moderasi agama dan nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum 

pendidikan Islam. Moderasi beragama, yang sering dipahami sebagai 

wasatiyyah dalam wacana Islam, menekankan pendekatan yang seimbang 

dan toleran terhadap praktik keagamaan, menolak ekstremisme dan 

mempromosikan hidup berdampingan secara damai (A. A. Abidin & 

Murtadlo, 2020; Kosim et al., 2024). Mengintegrasikan konsep ini ke 

dalam kurikulum membutuhkan pertimbangan yang cermat tentang 

bagaimana menyajikan ajaran Islam dengan cara yang mempromosikan 
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pemahaman, toleransi, dan penghormatan terhadap agama dan budaya lain 

(A. A. Abidin & Murtadlo, 2020; Kosim et al., 2024). Memasukkan 

konteks dan tradisi budaya lokal ke dalam desain kurikulum juga penting 

(Abdurrahmansyah, 2017; Julhadi et al., 2023) Kurikulum pendidikan 

Islam harus mencerminkan konteks budaya dan sosial tertentu di mana 

kurikulum tersebut diimplementasikan, beradaptasi dengan kebutuhan dan 

preferensi lokal dengan tetap mempertahankan nilai-nilai inti Islam 

(Abdurrahmansyah, 2017; Julhadi, 2023). Pendekatan ini dapat 

meningkatkan relevansi dan efektivitas kurikulum, memperkuat rasa 

identitas dan rasa memiliki siswa (Abdurrahmansyah, 2017; Julhadi, 

2023). Kurikulum juga harus membahas isu-isu radikalisme dan 

ekstremisme (M. F. Yusuf et al., 2024), mempromosikan pemikiran kritis 

dan pemahaman bernuansa ajaran Islam yang melawan ideologi ekstremis 

(Yusuf et al., 2024). Ini membutuhkan pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan pendidikan agama dengan pendidikan sosial dan 

kewarganegaraan yang lebih luas. 

 

VI. Implementasi Kurikulum, Penilaian dan Pelatihan Guru 

Bagian ini berfokus pada aspek praktis penerapan kurikulum 

pendidikan Islam, termasuk metode penilaian dan pelatihan guru. 

Implementasi kurikulum yang efektif membutuhkan perencanaan yang 

matang, alokasi sumber daya, dan pemantauan berkelanjutan (Agustin et 

al., 2024). Penilaian memainkan peran penting dalam mengevaluasi hasil 

belajar siswa dan menginformasikan penyesuaian kurikulum. (Mughni, 

2023) mengatakan bahwa Metode penilaian otentik, yang berfokus pada 

penerapan pengetahuan dan keterampilan dunia nyata, sangat relevan 

dalam pendidikan Islam. Metode ini dapat mencakup proyek, presentasi, 
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portofolio, dan kegiatan berbasis komunitas yang memungkinkan siswa 

untuk menunjukkan pemahaman mereka tentang ajaran Islam dan 

kemampuan mereka untuk menerapkannya dalam kehidupan mereka. 

Untuk itu menurut Mahat & Haji Othman, (2023) dan M. Mardhiah et al.,   

(2023) Pelatihan guru dan pengembangan profesional sangat penting 

untuk implementasi kurikulum yang efektif. Guru perlu dibekali dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan pendekatan pedagogis yang diperlukan 

untuk menyampaikan kurikulum secara efektif dan beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan siswa. Ini termasuk pelatihan dalam beragam 

metodologi pengajaran, teknik penilaian, dan penggunaan teknologi dalam 

pendidikan. Peluang pengembangan profesional yang berkelanjutan dapat 

membantu guru tetap mengikuti penelitian terkini dan praktik terbaik 

dalam pendidikan Islam, memastikan bahwa mereka diperlengkapi untuk 

memenuhi tantangan pengajaran dalam konteks yang dinamis dan 

berkembang. Integrasi teknologi dalam pelatihan guru dan penyampaian 

kurikulum dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas keduanya 

(Zakariyah et al., 2022). 

 

VII. Arah dan Rekomendasi Masa Depan Penelitian Pendidikan Islam 

Bagian ini menawarkan rekomendasi untuk penelitian dan 

pengembangan kurikulum pendidikan Islam di masa depan. Penelitian 

berkelanjutan diperlukan untuk mengatasi tantangan globalisasi dan 

kemajuan teknologi yang berkembang (Muhidin et al., 2023). Kurikulum 

masa depan harus beradaptasi dengan perubahan kebutuhan siswa dan 

masyarakat, mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan modern 

dengan tetap mempertahankan nilai-nilai inti Islam (Muhidin et al., 2023). 

Upaya kolaboratif antara lembaga pendidikan, pembuat kebijakan, dan 
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pemangku kepentingan masyarakat sangat penting dalam membentuk 

kurikulum pendidikan Islam yang efektif dan relevan (Moslimany et al., 

2024; Ridwan et al., 2024). Pendekatan kolaboratif ini memastikan bahwa 

kurikulum responsif terhadap kebutuhan masyarakat yang beragam dan 

mencerminkan visi bersama untuk pendidikan Islam (Moslimany et al., 

2024; Ridwan et al., 2024). Integrasi praktik berbasis penelitian (Aliyah et 

al., 2024) ke dalam pengembangan kurikulum sangat penting untuk 

memastikan bahwa kurikulum berbasis bukti dan efektif (Aliyah et al., 

2024). Ini melibatkan melakukan penelitian untuk mengevaluasi 

efektivitas desain kurikulum dan pendekatan pedagogis yang berbeda, dan 

menggunakan temuan untuk menginformasikan pengembangan kurikulum 

di masa depan (Aliyah et al., 2024). Penelitian lebih lanjut juga harus fokus 

pada pengembangan kurikulum yang sensitif dan inklusif secara budaya 

yang memenuhi kebutuhan populasi siswa yang beragam 

(Abdurrahmansyah, 2017; Rosanti et al., 2024). Pengembangan metode 

penilaian inovatif yang secara akurat mengukur hasil belajar siswa secara 

holistik juga diperlukan (Mughni, 2023). 

 

VIII. Kesimpulan: Menuju Pendidikan Islam yang Relevan dan Holistik  

Bagian penutup ini merangkum temuan utama dari makalah dan 

menawarkan visi untuk masa depan desain kurikulum pendidikan Islam. 

Pendekatan holistik sangat penting, mengintegrasikan ajaran Islam 

tradisional dengan praktik pendidikan modern sambil merangkul nilai-

nilai multikultural dan memanfaatkan potensi teknolo(Abdurrahmansyah, 

2017; Moslimany et al., 2024; Zakariyah et al., 2022). Evaluasi dan 

adaptasi kurikulum yang berkelanjutan sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan mahasiswa dan masyarakat yang terus berkembang (Agustin et 
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al., 2024; Aliyah et al., 2024). Pendidikan Islam memainkan peran penting 

dalam membentuk generasi yang berlandaskan agama dan diperlengkapi 

untuk berkembang dalam kompleksitas dunia modern (Moslimany et al., 

2024; Ridwan et al., 2024). Dengan merangkul pendekatan yang dinamis 

dan adaptif terhadap desain kurikulum, lembaga pendidikan Islam dapat 

secara efektif mempersiapkan siswa untuk tantangan dan peluang abad ke-

21 sambil menjunjung tinggi nilai-nilai inti iman dan praktik Islam. 

Integrasi praktik berbasis penelitian, kemitraan kolaboratif, dan komitmen 

untuk perbaikan berkelanjutan akan sangat penting dalam mewujudkan 

visi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
75 

 

BAB 6 
 

METODOLOGI PEMBELAJARAN  

PENDIDIKAN ISLAM 
 

 

 

 

 

 

 

 

I. Pendahuluan: Lanskap Keberagaman Pendidikan Islam 

endidikan Islam, studi yang beragam dan dinamis, menawarkan 

sejarah yang kaya selama berabad-abad dan mencakup beragam 

konteks geografis dan budaya. Dari sekolah Al-Qur'an awal 

hingga madrasah canggih abad pertengahan dan sekolah dan universitas 

Islam modern, metode pengajaran dan pembelajaran telah berkembang 

secara signifikan sambil mempertahankan prinsip-prinsip inti yang berakar 

pada Al-Qur'an dan Sunnah. Memahami metodologi ini membutuhkan 

pendekatan bernuansa yang mempertimbangkan evolusi sejarah, beragam 

praktik kontemporer, dan tantangan dan peluang yang sedang berlangsung 

di dunia yang berubah dengan cepat. Studi ini akan mengeksplorasi 

pendekatan pedagogis tradisional, metodologi kontemporer, peran penting 

pelatihan guru, dan isu-isu kritis untuk melawan ekstremisme dan 

mempromosikan inklusivitas dalam lingkungan pendidikan Islam. 

Analisis ini akan mengacu pada berbagai penelitian ilmiah untuk 

menawarkan gambaran komprehensif tentang bidang ini. 

P 
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II. Pendekatan Pedagogis Tradisional: Berakar pada Al-Qur'an dan 

Sunnah 

Pendekatan pedagogis Islam tradisional berakar kuat dalam Al-

Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Sumber-sumber primer ini 

menekankan beberapa prinsip pedagogis utama yang terus 

menginformasikan pendidikan Islam kontemporer. Salah satu prinsip 

utama adalah pembelajaran interaktif, mendorong pertukaran dinamis 

antara guru dan siswa. Ini sangat kontras dengan banyak pendekatan 

modern yang berpusat pada guru. Gaya pengajaran Nabi dikenal karena 

sifatnya yang menarik dan interaktif, mendorong pertanyaan dan 

menumbuhkan pemikiran kritis. Pendekatan yang berpusat pada siswa ini 

memprioritaskan pemahaman dan penerapan daripada hafalan. Selain itu, 

pengembangan karakter adalah yang terpenting, dengan pertumbuhan 

moral dan spiritual dianggap sebagai bagian integral dari proses 

pembelajaran (Hassan, NaN), (Dian et al., 2023). Tujuannya bukan hanya 

untuk memberikan pengetahuan, tetapi untuk menumbuhkan individu 

yang berpengetahuan luas yang diperlengkapi untuk menavigasi 

kompleksitas hidup dengan integritas dan kasih sayang. 

Metode pengajaran tradisional yang spesifik lebih lanjut 

mengilustrasikan prinsip-prinsip ini. Metode Manqul, pendekatan umum 

dalam pendidikan Al-Qur'an, melibatkan transmisi lisan dan pembacaan, 

menekankan hafalan dan pemahaman teks Al-Qur'an (E. V. Setiawan & 

Eni Fariyatul Fahyuni, 2024). Metode As-Sama, yang juga digunakan 

dalam studi Al-Qur'an, berfokus pada mendengarkan dan memahami, 

mengembangkan keterampilan pendengaran, dan menumbuhkan apresiasi 

yang mendalam terhadap keindahan dan kefasihan bahasa Al-Qur'an (E. 

V. Setiawan & Eni Fariyatul Fahyuni, 2024). Metode-metode ini, 
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meskipun tradisional, tidak statis. Mereka terus diadaptasi dan 

disempurnakan untuk memenuhi kebutuhan pelajar kontemporer. 

Penggunaan hadits, perkataan dan tindakan Nabi Muhammad (SAW), 

memainkan peran penting dalam pendidikan moral, memberikan contoh 

praktis dan bimbingan etis bagi siswa (Sofia Martínez & Javier Fernandez, 

2024). Integrasi hadits ke dalam metodologi pengajaran membantu 

menanamkan nilai-nilai moral, seperti kejujuran, kebaikan, dan tanggung 

jawab, membentuk karakter dan perilaku siswa. Bahkan integrasi teks 

tradisional seperti Aqdatu Al-Awm ke dalam kurikulum modern 

menunjukkan kemampuan beradaptasi ini, dengan pendidik 

mengeksplorasi cara untuk memadukan model pembelajaran tradisional, 

seperti metode sorogan atau bandongan, dengan pendekatan modern 

seperti Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) (Zuhdi, 2023). Ini 

mencerminkan upaya sadar untuk melestarikan esensi pedagogi Islam 

tradisional sambil menggabungkan strategi pengajaran inovatif yang 

relevan dengan konteks modern. 

 

III. Metodologi Kontemporer: Menyeimbangkan Tradisi dan 

Modernitas 

Pendidikan Islam kontemporer berusaha untuk menyeimbangkan 

kebijaksanaan pendekatan tradisional dengan manfaat inovasi pedagogis 

modern. Integrasi metodologi modern, seperti pembelajaran kontekstual, 

pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran yang ditingkatkan 

teknologi, menghadirkan tantangan dan peluang. Pembelajaran 

kontekstual, misalnya, menyesuaikan pengajaran dengan latar belakang 

budaya dan sosial spesifik siswa, membuat proses pembelajaran lebih 

relevan dan menarik (Dedi Rosyidi & Muharor, 2023). Pendekatan ini 
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mengakui pentingnya menghubungkan ajaran agama dengan pengalaman 

hidup siswa, memperkuat pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip 

Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) mendorong siswa untuk terlibat dengan masalah dunia 

nyata, menumbuhkan pemikiran kritis, keterampilan pemecahan masalah, 

dan pembelajaran kolaboratif (Zuhdi, 2023). Pendekatan ini sejalan 

dengan penekanan Islam dalam mencari pengetahuan dan menerapkannya 

untuk mengatasi tantangan sosial. 

Meningkatnya integrasi teknologi dalam pendidikan menghadirkan 

peluang menarik dan potensi tantangan. Pembelajaran yang ditingkatkan 

teknologi menawarkan cara inovatif untuk menyampaikan konten 

pendidikan, membuatnya lebih interaktif dan dapat diakses (Asril et al., 

2023; Khotib Al Chariz et al., 2023). Virtual reality (VR), misalnya, dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang imersif, memungkinkan siswa 

untuk menjelajahi situs bersejarah atau berpartisipasi dalam simulasi 

virtual, memperkaya pemahaman mereka tentang sejarah dan budaya 

Islam (Asril et al., 2023). Namun, sangat penting untuk memastikan bahwa 

penggunaan teknologi selaras dengan nilai-nilai Islam, mempromosikan 

penggunaan etis, dan menghindari potensi jebakan seperti waktu layar 

yang berlebihan atau paparan konten yang tidak pantas. Integrasi teknologi 

yang efektif membutuhkan perencanaan yang cermat, pemilihan alat yang 

tepat, dan pelatihan guru yang berkelanjutan. 

Selain itu, integrasi perspektif Islam ke dalam mata pelajaran 

sekuler, seperti Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL), 

menghadirkan kesempatan unik untuk menumbuhkan kemahiran bahasa 

dan kesadaran etis (Sidqurrahman, 2024). Dengan memasukkan cerita, 

ajaran, dan prinsip etika Islam ke dalam materi dan kegiatan pembelajaran 
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bahasa, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik 

yang mempromosikan pemerolehan bahasa dan perkembangan moral 

(Sidqurrahman, 2024). Namun, hal ini membutuhkan pertimbangan yang 

cermat untuk menyeimbangkan konten agama dengan tujuan pembelajaran 

sekuler dan mengadaptasi materi untuk konteks global yang beragam 

(Sidqurrahman, 2024). Strategi untuk mempromosikan moderasi agama 

melalui Pengajaran Bahasa Inggris (ELT) juga sama pentingnya (Umar et 

al., 2024). Ini melibatkan penggabungan konten multikultural, mendorong 

pemikiran kritis, memfasilitasi dialog terbuka, mempromosikan empati 

dan rasa hormat, mengatasi kesalahpahaman dan stereotip, menyoroti 

nilai-nilai bersama, terlibat dengan pemimpin agama dan anggota 

masyarakat, dan memberdayakan pendidik dengan pelatihan. Namun, 

tantangan tetap ada, termasuk sensitivitas dan konteks budaya, penolakan 

terhadap perubahan, misinformasi dan stereotip, menyeimbangkan 

kebebasan dan kepekaan akademik, hambatan bahasa, kurangnya sumber 

daya dan pelatihan, kekhawatiran masyarakat dan orang tua, serta konteks 

politik dan sosial (Umar et al., 2024). 

 

IV. Peranan Pelatihan Guru dan Pengembangan Profesi 

Metodologi pengajaran yang efektif dalam konteks pendidikan Islam 

bergantung pada kualitas pelatihan guru dan pengembangan profesional. 

Membekali guru dengan keterampilan untuk menerapkan pendekatan 

tradisional dan kontemporer secara efektif adalah yang terpenting. Ini 

termasuk memahami prinsip-prinsip pedagogis yang tertanam dalam Al-

Qur'an dan Sunnah, menguasai strategi pengajaran modern, dan 

mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam pengajaran. Program 

pelatihan guru tidak hanya harus berfokus pada keahlian materi pelajaran 
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tetapi juga pada keterampilan pedagogis, manajemen kelas, dan 

kemampuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan 

inklusif. 

Dampak dari program pelatihan guru terstruktur terbukti dalam 

penelitian seperti yang mengkaji Program Pendidikan Guru Profesional 

(PPG) di Indonesia (M. Mardhiah et al., 2023). Program ini telah 

menunjukkan dampak positif pada desain dan konten kurikulum, 

keterampilan instruksional, keterampilan pribadi dan interpersonal, 

pengembangan produk, kemanjuran prosedural, dan pengembangan 

kompetensi disiplin dasar di antara guru (Mardhiah et al., 2023). 

Keberhasilan program tersebut menggarisbawahi pentingnya 

pengembangan profesional yang berkelanjutan untuk memenuhi 

kebutuhan lanskap pendidikan yang terus berkembang. Pelatihan 

berkelanjutan harus membekali guru dengan keterampilan untuk 

beradaptasi dengan teknologi baru, mengintegrasikan metodologi 

pengajaran yang beragam, dan mengatasi tantangan kontemporer seperti 

ekstremisme dan inklusivitas. Selain itu, melatih guru tentang metode dan 

teknik evaluasi yang menumbuhkan keterampilan berpikir kritis sangat 

penting (Alyafai & Al-Salmi, 2023). Ini termasuk membekali guru dengan 

kemampuan untuk membimbing siswa dalam menafsirkan informasi 

secara kritis, mengevaluasi argumen, mengidentifikasi asumsi, dan 

membentuk penilaian yang beralasan. Pengaruh pelatihan guru dan 

teknologi pendidikan terhadap efektivitas pembelajaran pendidikan Islam 

juga menjadi faktor yang signifikan (Minarti et al., 2024). Studi telah 

menunjukkan korelasi yang kuat antara faktor-faktor ini dan peningkatan 

hasil pembelajaran, menyoroti perlunya investasi berkelanjutan dalam 

pelatihan guru dan integrasi teknologi. 
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V. Mengatasi Tantangan KOntemporer: Ekstrimisme dan Inklusivisme 

Tantangan kritis yang dihadapi pendidikan Islam adalah melawan 

ekstremisme dan mendorong inklusivitas. Ideologi ekstremis sering 

mendistorsi ajaran agama, mempromosikan intoleransi dan kekerasan. 

Pendidikan Islam memainkan peran penting dalam melawan narasi-narasi 

ini dengan mempromosikan pemahaman Islam yang seimbang dan 

bernuansa. Ini melibatkan penekanan nilai-nilai inti perdamaian, keadilan, 

kasih sayang, dan toleransi, yang merupakan inti dari ajaran Islam otentik 

(Qadri et al., 2024). Pengembangan kurikulum dan pendekatan pedagogis 

harus dirancang dengan cermat untuk menumbuhkan pemikiran kritis, 

memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi secara kritis, 

mempertanyakan narasi yang bias, dan melawan ideologi ekstremis. Ini 

membutuhkan perpindahan dari hafalan dan menuju pembelajaran 

interaktif yang mendorong pertanyaan, diskusi, dan pemikiran 

independen. Dialog antaragama dan keterlibatan masyarakat juga penting 

dalam mempromosikan koeksistensi damai dan melawan narasi ekstremis 

(Qadri et al., 2024). 

Mempromosikan inklusivitas dan moderasi agama sama pentingnya. 

Pendidikan Islam harus berusaha untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang menghormati beragam perspektif dan latar belakang. Ini melibatkan 

pengintegrasian Wasathiyyatul Islam fi Tarbiyah, atau moderasi Islam, ke 

dalam kerangka pendidikan (Mubin et al., 2024). Pendekatan ini 

menekankan keseimbangan, keadilan, dan inklusivitas, menumbuhkan 

masyarakat yang harmonis yang menolak ekstremisme (Mubin et al., 

2024). Ini melibatkan moderasi dalam pengembangan kurikulum, 

metodologi pengajaran, dan hubungan siswa-guru, memastikan bahwa 

semua suara didengar dan dihormati. Membangun kesadaran toleransi 
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dalam pendidikan anak usia dini sangat penting untuk meletakkan dasar 

bagi masyarakat yang damai dan inklusif (‘Aziz,  & Aditya Hidayah, 

2024). Hal ini dapat dicapai melalui bercerita, pelatihan empati, dan 

pembuatan aturan partisipatif, menumbuhkan pemahaman dan 

penghormatan terhadap keragaman sejak usia muda (’Aziz & Aditya 

Hidayah, 2024). Promosi moderasi beragama dalam lingkungan 

pendidikan membutuhkan pendekatan multifaset yang menjawab 

tantangan kepekaan budaya, penolakan terhadap perubahan, dan 

menyeimbangkan ajaran agama dengan kebutuhan populasi siswa yang 

beragam (Nurbayani & Amiruddin, 2024; Umar et al., 2024). Hal ini 

memerlukan dialog berkelanjutan antara pendidik, pemimpin masyarakat, 

dan pembuat kebijakan untuk memastikan bahwa pendidikan Islam secara 

efektif mempromosikan toleransi, inklusivitas, dan hidup berdampingan 

secara damai. 

 

VI. Kesimpulan: Menuju Pendekatan Holistik dan Efektif 

Kesimpulannya, metodologi pengajaran dalam konteks pendidikan 

Islam beragam dan dinamis, mencerminkan sejarah yang kaya dan sifat 

bidang yang berkembang. Pendekatan tradisional, yang berakar pada Al-

Qur'an dan Sunnah, menekankan pembelajaran interaktif, pengajaran yang 

berpusat pada siswa, dan pengembangan karakter (Dian et al., 2023). 

Metodologi kontemporer berusaha untuk menyeimbangkan prinsip-

prinsip tradisional ini dengan inovasi pedagogis modern, seperti 

pembelajaran kontekstual, pembelajaran berbasis masalah, dan 

pembelajaran yang ditingkatkan teknologi(Asril et al., 2023; Dedi Rosyidi 

& Muharor, 2023; Khotib Al Chariz et al., 2023; Zuhdi, 2023). 

Implementasi yang efektif dari metodologi ini sangat bergantung pada 
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kualitas pelatihan guru dan pengembangan profe(Alyafai & Al-Salmi, 

2023; M. Mardhiah et al., 2023; Minarti et al., 2024). Mengatasi tantangan 

kontemporer, seperti melawan ekstremisme dan mempromosikan 

inklusivitas, membutuhkan pendekatan holistik yang mengintegrasikan 

kearifan tradisional dengan inovasi kontemporer (’Aziz & Aditya 

Hidayah, 2024; Mubin et al., 2024; Nurbayani & Amiruddin, 2024; Qadri 

et al., 2024; Umar et al., 2024). 

Pendekatan pendidikan Islam yang benar-benar efektif harus 

memberdayakan siswa untuk menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab, berpengetahuan, dan terlibat sambil mempertahankan identitas 

Islam mereka (Cindy Alya et al., 2024; Ibrahim et al., 2024). Ini 

membutuhkan evaluasi dan adaptasi metodologi pengajaran yang 

berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan siswa dan masyarakat yang 

terus berkembang. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi dampak jangka panjang dari berbagai pendekatan 

pengajaran, efektivitas berbagai strategi untuk mempromosikan moderasi 

dan inklusivitas agama, dan integrasi teknologi yang optimal ke dalam 

pendidikan Islam. Kontribusi psikologi pendidikan terhadap 

pengembangan kurikulum (Ardiansyah & Iskandar, 2024) dan pentingnya 

mempertimbangkan aspek psikologis pembelajaran (M. N. H. Setiawan et 

al., 2023) menjadi pertimbangan penting. Peran naskah-naskah tradisional 

seperti kitab kuning (Inayatillah, 2023), dalam pendidikan Islam modern 

juga perlu diteliti lebih lanjut. Dengan mengintegrasikan kearifan 

tradisional dengan inovasi kontemporer, pendidikan Islam dapat secara 

efektif membekali siswa untuk menavigasi kompleksitas dunia modern 

sambil menjunjung tinggi keyakinan dan nilai-nilai mereka.  
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BAB 7 

 

PERAN GURU & PENDIDIK  

DALAM PENDIDIKAN ISLAM 
 

 

 

 

 

 

 

 

I. Pendahuluan: Sentralitas Pendidik dalam Pedagogi Islam 

enggali peran beragam guru dan pendidik dalam kerangka 

pendidikan Islam. Ini mengacu pada perspektif ilmiah yang 

beragam untuk menerangi kontribusi penting mereka 

terhadap perkembangan individu dan masyarakat. Pendidikan Islam 

melampaui transmisi pengetahuan belaka; Tujuan menyeluruhnya adalah 

untuk menumbuhkan individu holistik yang berakar kuat pada iman, 

moralitas, dan keunggulan intelektual. Peran pendidik dalam mencapai 

tujuan ambisius ini tidak dapat disangkal kompleks dan menuntut. Mereka 

tidak hanya mencakup keahlian pedagogis tetapi juga mencakup 

bimbingan moral, bimbingan, dan pembinaan rasa kebersamaan yang kuat. 

Tanggung jawab melampaui kelas, berdampak pada tatanan sosial dan 

lintasan masa depan masyarakat(Kholis, 2021; Nurhadi & Harahap, 2021; 

Rochim & Amal Khayati, 2023).  Keberhasilan pendidikan Islam 

bergantung pada efektivitas dan dedikasi para pendidiknya, menjadikan 

peran mereka sebagai pusat dari visi keseluruhan. Makalah ini akan 

mengeksplorasi tanggung jawab utama, tantangan, dan strategi untuk 

M 
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memberdayakan individu-individu penting ini dalam tugas penting 

mereka. 

 

II. Guru sebagai Mu’allim, Murabbi, dan Mudarris: Peran Tripartit 

Kesarjanaan pendidikan Islam sering mengartikulasikan peran 

guru melalui model tripartit, membedakan antara mu'allim (instruktur), 

murabbi (mentor/pembimbing spiritual), dan mudarris (pendidik)(Jaafar et 

al., 2012). Kerangka kerja yang bernuansa ini menyoroti sifat 

komprehensif pedagogi Islam, bergerak melampaui pendekatan akademis 

murni untuk mencakup perkembangan spiritual dan moral. Mu'allim 

terutama berfokus pada penyampaian pengetahuan dan keterampilan, 

berpegang pada prinsip-prinsip pedagogis yang sehat dan menggunakan 

metodologi pengajaran yang efektif. Ini melibatkan desain kurikulum yang 

cermat, pemilihan materi pembelajaran yang sesuai, dan penciptaan 

lingkungan belajar yang merangsang. Mu'allim harus memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran dan mahir 

mengkomunikasikannya dengan jelas dan menarik kepada siswa(Kholis, 

2021).  Peran ini membutuhkan keterampilan pedagogis yang cukup besar 

dan komitmen terhadap praktik berbasis bukti. 

Murabbi, bagaimanapun, melampaui ranah akademis murni. Peran 

ini melibatkan memberikan bimbingan moral dan spiritual, membentuk 

karakter, dan menumbuhkan rasa iman yang kuat. Murabbi bertindak 

sebagai panutan, mewujudkan nilai-nilai dan prinsip yang ingin mereka 

tanamkan pada murid-muridnya. Ini tidak hanya membutuhkan 

kompetensi intelektual tetapi juga komitmen yang mendalam terhadap 

kesalehan pribadi dan perilaku etis. Murabbi memberikan bimbingan 

pribadi, membimbing siswa melalui tantangan dan menawarkan dukungan 
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spiritual. Aspek pendidikan Islam ini menekankan pentingnya 

pertumbuhan pribadi dan pengembangan kompas moral yang kuat(Jaafar 

et al., 2012). Murabbi memupuk hubungan antara iman dan kehidupan 

sehari-hari, menunjukkan relevansi praktis ajaran Islam. 

Mudarris, akhirnya, mengintegrasikan fungsi-fungsi mu'allim dan 

murabbi. Peran ini mewakili pendekatan holistik untuk pendidikan, 

memelihara pertumbuhan intelektual dan spiritual secara bersamaan. 

Mudarris bukan hanya seorang instruktur tetapi juga seorang mentor, 

pemandu, dan sumber inspirasi bagi siswanya. Mereka berusaha untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang menumbuhkan keunggulan 

akademik dan integritas moral(Rochim & Amal Khayati, 2023).  Mudarris 

memahami bahwa pendidikan sejati melibatkan pengembangan seluruh 

pribadi – pikiran, tubuh, dan jiwa – dan bekerja untuk mencapai 

perkembangan terpadu ini pada siswa mereka. Pendekatan holistik ini 

adalah inti dari filosofi pendidikan Islam. 

 

III. Tanggung Jawab Utama Pendidikan Islam: Ragam Pendekatan 

Tanggung jawab pendidik Islam sangat luas dan beragam. Mereka 

bukan hanya instruktur tetapi juga pembimbing moral, mentor, dan 

pembangun komunitas. Pekerjaan mereka jauh melampaui batas-batas 

kelas, berdampak pada kehidupan siswa mereka dan komunitas yang lebih 

luas. Inti dari peran mereka adalah penanaman iman (iman) dan taqwa 

(ketakwaan) pada siswa mereka(Rochim & Amal Khayati, 2023). Ini 

melibatkan menanamkan pemahaman yang mendalam tentang 

kepercayaan dan praktik Islam, mendorong ibadah teratur, dan membina 

hubungan pribadi dengan Tuhan. Pendidik harus berusaha untuk 
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menciptakan lingkungan belajar yang mendorong pertumbuhan spiritual 

dan mendorong refleksi. 

Yang sama pentingnya adalah penanaman karakter moral yang kuat 

(akhlaq)(Nurhadi & Harahap, 2021; Rochim & Amal Khayati, 2023) 

Pendidik Islam bertanggung jawab untuk menanamkan prinsip-prinsip dan 

nilai-nilai etika pada siswa mereka, membantu mereka mengembangkan 

integritas, kejujuran, kasih sayang, dan keadilan. Ini tidak hanya 

melibatkan pengajaran konsep abstrak tetapi juga memodelkan perilaku 

etis dan memberikan contoh praktis tentang bagaimana menerapkan 

prinsip-prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku moral pendidik 

sendiri berfungsi sebagai teladan yang kuat bagi siswa mereka. 

Di luar pengembangan moral, pendidik Islam bertanggung jawab 

untuk mengembangkan kemampuan intelektual siswa mereka(Rochim & 

Amal Khayati, 2023). Ini melibatkan pembinaan pemikiran kritis, 

keterampilan pemecahan masalah, dan kecintaan belajar. Pendidik harus 

mendorong keingintahuan intelektual dan memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengeksplorasi beragam bidang pengetahuan. Ini termasuk 

menyediakan akses ke sumber daya pendidikan yang berkualitas dan 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong pertumbuhan 

intelektual. 

Selain itu, pendidik Islam bertugas untuk menumbuhkan tanggung 

jawab sosial(Sahri & Aziz, 2023). Mereka harus mendorong siswa mereka 

untuk terlibat dalam tindakan pelayanan, berkontribusi pada komunitas 

mereka, dan bekerja untuk perbaikan masyarakat. Ini melibatkan mengajar 

siswa tentang hak dan tanggung jawab mereka sebagai anggota masyarakat 

dan menumbuhkan rasa keterlibatan sipil. Tujuannya adalah untuk 
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menumbuhkan siswa yang tidak hanya berpengetahuan dan saleh tetapi 

juga terlibat aktif dalam memberikan dampak positif bagi dunia. 

Terakhir, pendidik Islam harus mahir dalam mengelola ruang kelas 

secara efektif, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan 

menggunakan strategi penilaian yang tepat untuk mengukur kemajuan 

siswa(M. Ichsan, 2014).  Ini melibatkan pengembangan teknik manajemen 

kelas yang efektif, menggunakan berbagai metode pengajaran untuk 

memenuhi gaya belajar yang berbeda, dan memilih alat penilaian yang 

secara akurat mencerminkan pembelajaran siswa. Pendidik yang efektif 

menciptakan keseimbangan antara struktur dan fleksibilitas, 

menumbuhkan pengalaman belajar yang positif dan menarik bagi semua 

siswa. Mereka juga menyesuaikan pengajaran mereka agar sesuai dengan 

beragam kebutuhan dan gaya belajar siswa mereka, memastikan 

inklusivitas dan aksesibilitas untuk semua(Wardani & Jinan, 2024). 

 

IV. Tantangan yang Dihadapi Pendidikan Islam di Era Modern 

Pendidik Islam saat ini menghadapi banyak tantangan dalam 

memenuhi tanggung jawab mereka yang beragam. Kemajuan pesat dalam 

teknologi dan pengaruh budaya sekuler yang meluas menghadirkan 

hambatan yang signifikan untuk menanamkan nilai-nilai Islam 

tradisional(U. A. Putri, 2024). Era digital, meskipun menawarkan banyak 

kesempatan untuk belajar dan berkomunikasi, juga menghadirkan potensi 

jebakan seperti penyebaran informasi yang salah, normalisasi 

materialisme, dan erosi struktur sosial tradisional. Pendidik harus 

menavigasi lanskap yang kompleks ini dengan hati-hati, mengintegrasikan 

teknologi dengan bijaksana sambil menjunjung tinggi nilai-nilai inti 

pendidikan Islam. 
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Kesenjangan digital itu sendiri menghadirkan tantangan yang 

signifikan. Akses yang tidak setara ke teknologi dan keterampilan literasi 

digital menciptakan kesenjangan dalam kesempatan belajar, yang 

berpotensi meminggirkan siswa dari latar belakang yang kurang 

beruntung. Pendidik harus bekerja untuk menjembatani kesenjangan ini, 

memastikan bahwa semua siswa memiliki akses ke sumber daya yang 

mereka butuhkan untuk berhasil. Ini mungkin melibatkan advokasi akses 

yang adil ke teknologi dan mengembangkan strategi inovatif untuk 

melibatkan siswa yang tidak memiliki akses ke alat digital. 

Mengelola perilaku siswa dalam konteks globalisasi adalah 

tantangan signifikan lainnya. Meningkatnya keterkaitan dunia 

memaparkan siswa pada beragam nilai dan keyakinan, beberapa di 

antaranya mungkin bertentangan dengan ajaran Islam. Pendidik harus 

mengembangkan strategi yang efektif untuk membimbing siswa melalui 

tantangan ini, membantu mereka menavigasi situasi sosial yang kompleks 

dan membuat pilihan etis. Ini membutuhkan pemahaman yang mendalam 

tentang psikologi remaja dan kemampuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan memelihara. 

Selain itu, kebutuhan akan pengembangan profesional yang 

berkelanjutan adalah yang terpenting(Lundeto, 2023).  Pendidik harus 

terus menyesuaikan metode dan strategi pengajaran mereka untuk 

memenuhi kebutuhan siswa yang terus berkembang dan tuntutan 

masyarakat yang berubah. Ini melibatkan keterlibatan dalam pembelajaran 

profesional yang berkelanjutan, menghadiri lokakarya dan konferensi, dan 

tetap mengikuti penelitian terbaru dan pendekatan pedagogis. Laju 

perubahan yang cepat memerlukan komitmen untuk pembelajaran seumur 

hidup agar pendidik tetap efektif dan relevan. Pengembangan profesional 
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yang berkelanjutan ini sangat penting untuk mengatasi tantangan yang 

ditimbulkan oleh globalisasi dan kemajuan teknologi. 

Tantangan-tantangan ini menggarisbawahi perlunya program 

pelatihan guru yang kuat, lingkungan sekolah yang mendukung, dan upaya 

kolaboratif antara pendidik, orang tua, dan masyarakat(Rochim & Amal 

Khayati, 2023). Mengatasi tantangan ini membutuhkan pendekatan yang 

komprehensif dan kolaboratif. 

 

V. Strategi Pemberdayaan Pendidik Islam: Membangun Kapasitas dan 

Membina Kolaborasi 

Untuk secara efektif mengatasi tantangan yang dihadapi pendidik 

Islam, pendekatan multifaset dan proaktif sangat penting. Ini termasuk 

berinvestasi dalam program pelatihan guru berkualitas tinggi yang 

menekankan keterampilan pedagogis dan integrasi nilai-nilai 

Islam(Lundeto, 2023; Nor et al., 2024). Pelatihan guru harus melampaui 

akademis murni, mencakup pengembangan moral dan spiritual juga. 

Program harus membekali pendidik dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang mereka butuhkan untuk mengatasi tantangan dunia modern, seperti 

teknik manajemen kelas yang efektif, strategi untuk mempromosikan 

pemikiran kritis dan pemecahan masalah, dan metode untuk 

mengintegrasikan teknologi secara efektif. Pelatihan juga harus mencakup 

pelatihan kepekaan budaya untuk membantu pendidik memahami dan 

terlibat dengan beragam latar belakang siswa mereka. 

Berinvestasi dalam peluang pengembangan profesional yang 

berkelanjutan sama pentingnya(Arsyad & Arfah, 2020; I. Mardhiah et al., 

2024). Ini termasuk lokakarya, konferensi, kursus online, dan program 

bimbingan yang memberikan kesempatan kepada pendidik untuk 
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meningkatkan keterampilan mereka, mempelajari metode pengajaran 

baru, dan berbagi praktik terbaik. Pengembangan profesional harus 

disesuaikan dengan tantangan spesifik yang dihadapi oleh pendidik Islam, 

seperti mengatasi dampak teknologi, mempromosikan pengambilan 

keputusan yang etis, dan menumbuhkan rasa kebersamaan. Kesempatan 

reguler untuk refleksi dan umpan balik juga penting untuk pertumbuhan 

dan peningkatan yang berkelanjutan. 

Kolaborasi antara pendidik, administrator sekolah, orang tua, dan 

pemimpin masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung(Rochim & Amal Khayati, 2023). Komunikasi 

terbuka dan tanggung jawab bersama adalah kunci untuk memastikan 

bahwa siswa menerima pendidikan holistik yang mengintegrasikan iman, 

moralitas, dan pengembangan intelektual. Membangun kemitraan yang 

kuat dengan orang tua memungkinkan pendidik untuk bekerja sama untuk 

mendukung pertumbuhan dan kesejahteraan siswa, baik di dalam maupun 

di luar kelas. Kolaborasi dengan pemimpin masyarakat dapat membantu 

pendidik menghubungkan pengajaran mereka dengan konteks kehidupan 

Islam yang lebih luas, memberikan siswa pemahaman yang lebih dalam 

tentang iman mereka dan relevansinya dengan dunia di sekitar mereka. 

Selain itu, memanfaatkan teknologi secara efektif dapat secara 

signifikan meningkatkan pengajaran dan pembelajaran(Thoriquttyas & 

Rohmawati, 2024). Pendidik harus dilatih untuk menggunakan teknologi 

sebagai alat untuk memperkaya pengajaran mereka, menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik dan interaktif. Ini melibatkan pemilihan 

teknologi pendidikan yang tepat, mengintegrasikannya dengan cermat ke 

dalam kurikulum, dan memastikan bahwa siswa mengembangkan 

keterampilan literasi digital yang mereka butuhkan untuk berhasil di abad 
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ke-21. Namun, penting untuk menetapkan perlindungan untuk mengurangi 

potensi risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi, seperti 

cyberbullying, misinformasi, dan waktu layar yang berlebihan. 

Pendekatan yang seimbang sangat penting, menggunakan teknologi untuk 

mendukung pembelajaran sambil menjunjung tinggi nilai-nilai inti 

pendidikan Islam. 

 

VI. Kesimpulan: Pentingnya Pendidik yang Abadi dalam Pendidikan 

Islam 

Peran guru dan pendidik dalam pendidikan Islam tetap sangat 

penting, melampaui sekadar transmisi pengetahuan. Tanggung jawab 

mereka mencakup pengembangan holistik individu, termasuk 

pertumbuhan spiritual, moral, intelektual, dan sosial. Di tengah tantangan 

era modern, strategi yang telah dibahas memberikan jalan untuk 

memberdayakan pendidik Islam dan menjamin keberlanjutan pendidikan 

Islam. Melalui pelatihan yang efektif, pengembangan profesional 

berkelanjutan, kemitraan kolaboratif, dan integrasi teknologi yang bijak, 

para pendidik dapat terus membentuk generasi yang berlandaskan iman, 

moralitas, dan keunggulan intelektual. Individu-individu ini memiliki 

peran strategis dalam membangun masyarakat yang menjunjung nilai-nilai 

keadilan, kasih sayang, dan kesalehan. Investasi dalam pelatihan dan 

dukungan bagi guru bukan hanya langkah untuk menegakkan prinsip-

prinsip pendidikan Islam, tetapi juga untuk membangun masyarakat yang 

berkembang secara etis dan bertanggung jawab (Nurlela & Eri Purwanti, 

2020; Usman et al., 2024; Busthomi & A’dlom, 2022). 

 

. 
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BAB 8 
 

DINAMIKA PESERTA DIDIK 

DALAM LINGKUNGAN 

PENDIDIKAN ISLAM: 

ANALISIS MULTIFASET 
 

 

 

 

 

 

 

inamika siswa dalam pengaturan pendidikan Islam beragam, 

mencakup dimensi moral, budaya, dan pendidikan. Orientasi 

akademik dalam lingkungan Islam dapat dipengaruhi oleh 

keselarasan antara budaya moral pribadi siswa dan budaya moral 

institusional, seperti yang terlihat dalam sistem pendidikan yang lebih luas di 

mana intuisi moral individualisasi meningkatkan komitmen akademik (Goff 

et al., 2022). Di universitas-universitas Islam, integrasi Islam dan sains 

merupakan aspek yang signifikan, dengan siswa memandang agama sebagai 

bagian integral dari kemajuan ilmiah dan sebaliknya, menunjukkan hubungan 

yang harmonis antara pendidikan agama dan ilmiah (Suciati et al., 2022). 

Namun, tantangan seperti mengatasi kekerasan seksual di kampus menyoroti 

perlunya program bernuansa yang mempertimbangkan konteks budaya dan 

agama yang unik dari siswa Muslim, yang menghadapi hambatan seperti 

Islamofobia dan perbedaan berbasis gender dalam sikap terhadap kekerasan 

seksual (Azmat et al., 2022). Selain itu, kesejahteraan mental siswa Muslim 
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terkait dengan kesadaran disposisional dan evaluasi diri inti, menunjukkan 

bahwa faktor psikologis pribadi memainkan peran penting dalam pengalaman 

pendidikan mereka (Saleem et al., 2022). Peran perempuan dalam lingkungan 

pendidikan Islam, khususnya dalam pembuatan dan penyebaran teks-teks 

agama, menggarisbawahi potensi pemberdayaan melalui pendidikan, 

menantang peran gender tradisional dalam konteks keagamaan (McDonald, 

2022). Selain itu, hubungan antara religiusitas dan pendidikan sangat 

kompleks, dengan sekolah sering dikaitkan dengan sekularisasi, namun 

dalam konteks Islam, pendidikan dapat memperkuat nilai-nilai agama, 

menunjukkan interaksi unik antara pencapaian pendidikan dan religiositas 

(Kavadias et al., 2024). Dinamika ini menggambarkan beragam faktor yang 

mempengaruhi siswa dalam pengaturan pendidikan Islam, menyoroti 

pentingnya pertimbangan budaya, moral, dan psikologis dalam memahami 

pengalaman pendidikan mereka. 

Dinamika  siswa dalam lingkungan pendidikan Islam, mengacu pada 

beragam makalah penelitian yang berfokus pada berbagai aspek pengalaman 

belajar. Analisis akan mempertimbangkan faktor motivasi, tantangan yang 

dihadapi oleh siswa, dampak metodologi pengajaran, dan pengaruh 

keyakinan budaya dan agama terhadap kinerja akademik dan kesejahteraan. 

Studi yang ditinjau menggunakan beragam metodologis, termasuk survei, 

wawancara, studi kasus, dan pendekatan fenomenologis, menawarkan 

gambaran pengalaman siswa yang kaya, meskipun terkadang terfragmentasi,. 

 

I. Pengaruh Motivasi dan Pembacaan Al-Qur'an 

Sebuah studi oleh Munzir  (2023) menyelidiki faktor-faktor motivasi 

yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur'an di kalangan siswa 

di Departemen Keguruan Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Ar-
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Raniry, Banda Aceh. Penelitian ini, menggunakan survei, wawancara, dan 

diskusi, menyoroti interaksi motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Temuan ini 

menekankan perlunya metode pengajaran yang interaktif dan sensitif 

secara budaya untuk meningkatkan kemahiran. Ini menggarisbawahi 

pentingnya memahami motivasi siswa individu dalam konteks agama. 

Studi ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

dipersonalisasi, ditambah dengan pelatihan guru yang kuat dan 

keterlibatan masyarakat, sangat penting untuk mengoptimalkan 

pendidikan Al-Qur'an dan membina hubungan yang lebih dalam dengan 

warisan agama (Munzir, 2023). Penelitian lebih lanjut dapat 

mengeksplorasi dampak jangka panjang dari strategi ini pada 

pengembangan iman siswa dan kesejahteraan secara keseluruhan. 

Dampak faktor motivasi terhadap frekuensi membaca Al-Qur'an di 

kalangan umat Islam dapat dipahami melalui berbagai lensa, termasuk 

dimensi psikologis, budaya, dan spiritual. Faktor motivasi secara 

signifikan mempengaruhi praktik keagamaan, seperti yang terlihat dalam 

konteks puasa selama Ramadhan, di mana kognisi yang termotivasi 

mempengaruhi bagaimana individu memandang dan bertindak atas 

kewajiban agama, seperti puasa, yang secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi keterlibatan mereka dengan teks-teks agama seperti Al-

Quran (Wang et al., 2023). Peran motivasi dalam praktik keagamaan lebih 

lanjut disorot dalam studi yang meneliti efek motivasi pada upaya 

mendengarkan, di mana faktor-faktor motivasi seperti kompetensi yang 

dirasakan dan ancaman evaluatif telah terbukti berdampak pada tingkat 

keterlibatan, menunjukkan bahwa faktor-faktor serupa dapat 

mempengaruhi frekuensi membaca Al-Quran (Carolan et al., 2022). Selain 

itu, mekanisme penanggulangan agama, termasuk membaca Al-Qur'an, 
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telah diidentifikasi sebagai hal penting untuk kesejahteraan psikologis, 

terutama selama masa-masa sulit seperti pandemi COVID-19, yang 

menunjukkan bahwa motivasi spiritual dapat meningkatkan frekuensi 

membaca Al-Qur'an sebagai bentuk penanggulangan dan penyembuhan 

Rohani (Hamka et al., 2022; Murtadho et al., 2022). Penggunaan bahasa 

dalam wacana agama juga memainkan peran motivasi, karena penggunaan 

bahasa Arab dalam pengaturan keagamaan dapat meningkatkan 

pengalaman spiritual dan motivasi untuk terlibat dengan Al-Qur'an, 

mengingat bahasa aslinya (Nofal, 2023). Selain itu, integrasi praktik 

keagamaan ke dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang terlihat dalam 

konteks multikultural, menggarisbawahi pentingnya identitas budaya dan 

agama dalam memotivasi individu untuk membaca Al-Qur'an secara 

teratur (McLaren et al., 2023). Secara keseluruhan, faktor-faktor motivasi, 

baik psikologis, spiritual, atau budaya, secara signifikan mempengaruhi 

frekuensi membaca Al-Qur'an di kalangan umat Islam, karena mereka 

membentuk pentingnya dan relevansi pribadi yang dirasakan dari terlibat 

dengan teks. 

 

II. Pendidikan Islam, Siswa dan Tantangan  Internasional 

Pendidikan Islam menghadapi banyak tantangan internasional yang 

kompleks dan beragam, seperti yang disorot oleh berbagai penelitian. Di 

negara-negara seperti Indonesia, Pakistan, dan India, pengembangan 

kurikulum pendidikan Islam terhambat oleh isu-isu seperti 

mengintegrasikan kurikulum nasional dengan keragaman lokal dan global, 

aksesibilitas, dan keahlian teknologi di kalangan guru(Rohman et al., 

2024). Tantangan-tantangan ini diperparah oleh globalisasi, yang 

menuntut keseimbangan antara nilai-nilai agama dan kompetensi abad ke-
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21, yang memerlukan kurikulum yang fleksibel dan selaras dengan tujuan 

pendidikan modern(Zainuddin et al., 2025). Selain itu, internasionalisasi 

pendidikan menghadirkan tantangan dan peluang, seperti yang terlihat 

dalam pengalaman siswa Thailand di Indonesia, yang menghadapi 

hambatan bahasa dan perbedaan budaya tetapi juga mendapat manfaat dari 

lingkungan belajar multikultural(Kunaepi et al., 2024). Era globalisasi 

juga berdampak pada pendidikan Islam dengan mempengaruhi nilai-nilai 

dan praktik kaum muda, sehingga memerlukan desain ulang model 

pendidikan secara strategis agar tetap relevan(Safitri et al., 2023). Selain 

itu, kolaborasi internasional dalam pendidikan tinggi Islam sangat penting 

untuk membangun daya saing global, melibatkan pertukaran mahasiswa, 

kolaborasi penelitian, dan program pelatihan gabung(Ruslin et al., 2023). 

Namun, mahasiswa Muslim internasional sering menghadapi tantangan 

budaya dan agama di kampus, menyoroti perlunya lingkungan pendidikan 

yang lebih inklusif dan mendukung (Chen et al., 2019). Berbagai 

tantangan ini menggarisbawahi perlunya sistem pendidikan Islam untuk 

berinovasi dan beradaptasi, memastikan mereka menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya berpengalaman dalam pengetahuan agama tetapi juga 

diperlengkapi untuk berkembang di dunia globalisasi(Rif’ah & Ummi 

Habibatul Islamiyah, 2022). Pendidikan Islam menghadapi banyak 

tantangan internasional yang kompleks dan beragam, seperti yang disorot 

oleh berbagai penelitian. Di negara-negara seperti Indonesia, Pakistan, dan 

India, pengembangan kurikulum pendidikan Islam terhambat oleh isu-isu 

seperti mengintegrasikan kurikulum nasional dengan keragaman lokal dan 

global, aksesibilitas, dan keahlian teknologi di kalangan guru(Rohman et 

al., 2024). Tantangan-tantangan ini diperparah oleh globalisasi, yang 

menuntut keseimbangan antara nilai-nilai agama dan kompetensi abad ke-
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21, yang memerlukan kurikulum yang fleksibel dan selaras dengan tujuan 

pendidikan modern(Zainuddin et al., 2025). Selain itu, internasionalisasi 

pendidikan menghadirkan tantangan dan peluang, seperti yang terlihat 

dalam pengalaman siswa Thailand di Indonesia, yang menghadapi 

hambatan bahasa dan perbedaan budaya tetapi juga mendapat manfaat dari 

lingkungan belajar multikultural(Kunaepi et al., 2024)]. Era globalisasi 

juga berdampak pada pendidikan Islam dengan mempengaruhi nilai-nilai 

dan praktik kaum muda, sehingga memerlukan desain ulang model 

pendidikan secara strategis agar tetap relevan(Safitri et al., 2023)]. Selain 

itu, kolaborasi internasional dalam pendidikan tinggi Islam sangat penting 

untuk membangun daya saing global, melibatkan pertukaran mahasiswa, 

kolaborasi penelitian, dan program pelatihan gabung(Ruslin et al., 2023). 

Namun, mahasiswa Muslim internasional sering menghadapi tantangan 

budaya dan agama di kampus, menyoroti perlunya lingkungan pendidikan 

yang lebih inklusif dan mendukung (Chen et al., 2019). Berbagai 

tantangan ini menggarisbawahi perlunya sistem pendidikan Islam untuk 

berinovasi dan beradaptasi, memastikan mereka menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya berpengalaman dalam pengetahuan agama tetapi juga 

diperlengkapi untuk berkembang di dunia globalisasi(Rif’ah & Ummi 

Habibatul Islamiyah, 2022; Sukari & Ahmada, 2024). 

Pendidikan Islam memainkan peran penting dalam mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan internasional dengan mengintegrasikan nilai-

nilai Islam tradisional dengan tuntutan pendidikan modern, sehingga 

menumbuhkan generasi yang mampu menavigasi kompleksitas 

globalisasi. Era globalisasi menghadirkan tantangan yang signifikan bagi 

pendidikan Islam, termasuk kebutuhan untuk beradaptasi dengan 

modernisasi dan kemajuan teknologi sambil mempertahankan prinsip-
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prinsip agama intinya(A. S. Ichsan et al., 2020; Tabroni et al., 2022). 

Pendidikan Islam bertujuan untuk membangun karakter siswa untuk hidup 

harmonis dalam masyarakat multikultural dengan mempromosikan nilai-

nilai seperti toleransi, saling menghormati, dan kerja sama, yang penting 

dalam dunia globalisasi; pendekatan ini sangat penting untuk 

menumbuhkan keharmonisan dan pemahaman sosial di tengah keragaman 

budaya, etnis, dan agama (Muhammad Najmi Hayat et al., 2024). Lebih 

jauh lagi, pendidikan Islam harus mengatasi pengaruh sekularisme dan 

materialisme dengan mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan ilmu 

pengetahuan modern, memastikan bahwa siswa tetap berlandaskan dalam 

iman mereka sementara menjadi kompetitif di arena global(A. Saepudin, 

2022). Kurikulum perlu disesuaikan untuk memasukkan isu-isu 

internasional dari perspektif Islam, dan pendidik harus dilatih untuk 

menangani tantangan global secara efektif(Yulianto, 2024)(A. Jamil, 

2023). Selain itu, pendidikan Islam harus memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan pembelajaran dan mengadopsi pendekatan komprehensif 

yang menyelaraskan prinsip-prinsip agama dengan dinamika 

global(Ahmad Yasir Al Amin & Sukari Sukari, 2025; D. Saputra et al., 

2024). Dengan menyelaraskan nilai-nilai tradisional dengan perubahan 

global, pendidikan Islam dapat menghasilkan pemikir kritis yang etis dan 

kompetitif, sehingga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

internasional secara efektif (D. Saputra et al., 2024). Pendekatan holistik 

ini tidak hanya mengatasi krisis etika moral dan sosial tetapi juga 

memastikan bahwa siswa dipersiapkan dengan baik untuk berkontribusi 

positif kepada komunitas global(Syukri et al., 2024). 

Untuk membekali siswa di lembaga Pendidikan Islam untuk 

mengatasi isu-isu global dan mempromosikan pemahaman lintas budaya, 
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pendekatan multifaset yang mengintegrasikan pendidikan multikultural, 

etika global, dan pandangan dunia Islam sangat penting. Pendidikan 

multikultural memainkan peran penting dalam menumbuhkan apresiasi 

terhadap keragaman dan meminimalkan konflik yang timbul dari 

perbedaan etnis, budaya, dan agama. Pendekatan ini dilaksanakan melalui 

kurikulum yang menekankan kerja tim, empati, dan penghormatan 

terhadap hak asasi manusia, seperti yang terlihat di lembaga-lembaga 

seperti Madrasah Ibtidaiyah Al-Ichsan Surabaya, di mana siswa belajar 

untuk menghargai perbedaan dan hidup harmonis (Dewi Ixfina et al., 

2022; S. S. Putri et al., 2023). Lebih jauh lagi, pendidikan Islam dapat 

berfungsi sebagai model pendidikan multikultural nasional dengan 

menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, kasih sayang, dan perdamaian, 

seperti yang ditunjukkan oleh pesantren, yang menekankan pembangunan 

karakter bersama perkembangan kognitif (St. Rodliyah, 2022). Integrasi 

etika global ke dalam pendidikan Islam juga penting, karena sejalan 

dengan ajaran Islam dan peraturan pemerintah untuk mempromosikan 

perdamaian dan ketertiban dalam masyarakat jamak (Apriliana et al., 

2023). Ini melibatkan pengajaran nilai-nilai universal dan membina 

lingkungan sekolah inklusif yang menghormati keragaman bahasa, 

sensitivitas gender, dan anti-diskriminasi(Sipuan et al., 2022). Selain itu, 

pandangan dunia Islam, yang berakar pada Al-Qur'an dan Hadis, 

menyediakan kerangka kerja bagi umat Islam untuk menavigasi 

globalisasi sambil mempertahankan identitas mereka, menawarkan 

bimbingan melawan ideologi yang merusak nilai-nilai Islam (Husna et al., 

2023). Komunikasi lintas budaya adalah komponen penting lainnya, 

karena membantu mengelola keragaman agama dan menumbuhkan 

persatuan di antara kelompok agama yang berbeda melalui komunikasi 
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yang efektif dan mekanisme resolusi konflik(Thahir, 2023). Dengan 

mengadopsi strategi ini, lembaga Pendidikan Islam dapat mempersiapkan 

siswa untuk terlibat dengan tantangan global dan mempromosikan 

pemahaman lintas budaya, yang pada akhirnya berkontribusi pada dunia 

yang lebih harmonis dan saling berhubungan. 

Lembaga pendidikan Islam, atau siswa, menghadapi banyak 

tantangan internasional di era kontemporer, terutama didorong oleh 

globalisasi, kemajuan teknologi, dan perubahan sosial budaya. Salah satu 

tantangan utama adalah integrasi nilai-nilai Islam tradisional dengan 

tuntutan pendidikan modern, yang membutuhkan kurikulum yang 

menyeimbangkan ajaran agama dengan kompetensi abad ke-21(Ridwan & 

Maryati, 2024; Zainuddin et al., 2025). Kecepatan kemajuan teknologi 

mengharuskan sistem pendidikan Islam menggabungkan literasi digital 

dan metode pengajaran inovatif agar tetap relevan dan kompetitif(Ahmad 

Muyadi & Dwi Noviani, 2023; Intan Kusumawardani & Sukari Sukari, 

2024). Selain itu, perubahan demografis, khususnya di negara-negara 

seperti Indonesia, menghadirkan peluang dan tantangan, karena 

meningkatnya populasi menuntut sistem pendidikan yang lebih mudah 

diakses dan adil(Baharuddin et al., 2024; Zainuddin et al., 2025). 

Selanjutnya, internasionalisasi pendidikan menimbulkan tantangan terkait 

dengan adaptasi budaya dan kebutuhan akan kurikulum yang responsif 

terhadap konteks global dan lokal(Chen et al., 2019; Rohman et al., 2024). 

Di negara-negara seperti Pakistan dan India, isu-isu seperti ketidaksetaraan 

gender, diskriminasi etnis, dan konflik politik semakin mempersulit 

pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang kohesif (Rohman et al., 

2024). Untuk mengatasi tantangan ini, lembaga pendidikan Islam harus 

fokus pada reformasi kurikulum yang mengintegrasikan perspektif global 
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sambil mempertahankan nilai-nilai inti Islam, meningkatkan kualifikasi 

guru, dan meningkatkan infrastruktur(Kurniawati & Sukari, 2024; 

Mukhlis, 2023). Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat sangat penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang inklusif dan adaptif yang secara efektif dapat mempersiapkan siswa 

untuk kompleksitas masyarakat modern(Intan Kusumawardani & Sukari 

Sukari, 2024; Kurniawati & Sukari, 2024). Dengan menumbuhkan 

lingkungan pendidikan yang mendukung dan memanfaatkan teknologi, 

pendidikan Islam dapat terus memainkan peran penting dalam membentuk 

generasi yang berakar pada iman dan diperlengkapi untuk menavigasi 

tantangan dunia yang terglobalisas(Gaus, 2017; Ridwan & Maryati, 2024). 

 

III. Dinamika dan Lanskap Pendidikan Islam di Indonesia 

Dinamika dan lanskap pendidikan Islam dicirikan oleh interaksi kompleks 

pengaruh sejarah, budaya, dan modern, yang mencerminkan bidang yang 

berakar kuat dalam tradisi dan responsif terhadap tantangan global 

kontemporer. Secara historis, pendidikan Islam telah berkembang melalui 

berbagai fase, dari pendirian awal di masjid dan sekolah asrama Islam 

hingga formalisasi di madrasah dan universitas, khususnya di daerah 

seperti Indonesia, di mana ia telah dibentuk oleh pengaruh kolonial dan 

pasca-kemerdekaan(Maulida Rizqia & Ahmad Dimyati, 2024; L. A. Putri 

& Hamami, 2023). Di Asia Tenggara, negara-negara seperti Malaysia, 

Brunei, dan Thailand Selatan telah mengembangkan model pendidikan 

unik yang mencerminkan konteks budaya dan agama mereka, 

berkontribusi pada lanskap regional yang beragam (Zurqoni et al., 2019). 

Integrasi nilai-nilai Islam tradisional dengan praktik pendidikan modern 

merupakan tren yang signifikan, seperti yang terlihat dalam pergeseran 
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menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa dan penggunaan alat 

digital, yang telah dipercepat oleh peristiwa global seperti pandemi 

COVID-19(Judijanto & Rusdi, 2024). Transformasi ini juga terbukti 

dalam perpindahan dari model puritan yang kaku ke pendekatan yang lebih 

kosmopolitan yang merangkul keragaman dan perspektif global, tanpa 

meninggalkan nilai-nilai agama inti (Suhaimis & Amrizon, 2024). 

Analisis bibliometrik mengungkapkan wacana ilmiah yang dinamis, 

dengan kontribusi signifikan dari Asia Selatan dan Tenggara, menyoroti 

pengaruh kawasan di lapangan(Sumanti, Salminawati, et al., 2024). 

Perubahan kurikulum dalam pendidikan Islam, khususnya di Indonesia, 

menunjukkan adaptasi berkelanjutan terhadap standar pendidikan global, 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan 

Islam di panggung dunia(L. A. Putri & Hamami, 2023). Lembaga seperti 

Mathla'ul Anwar mencontohkan pendekatan pendidikan holistik, 

mengintegrasikan keunggulan akademik dengan perkembangan moral dan 

spiritual, mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global (B. 

Abdullah et al., 2024). Secara keseluruhan, lanskap pendidikan Islam 

ditandai dengan sintesis dinamis tradisi dan modernitas, yang bertujuan 

untuk menumbuhkan kompetensi antar budaya dan kesejahteraan siswa 

sambil mempertahankan nilai-nilai pendidikannya yang khas (Natuna et 

al., 2024; Yahdi, 2022). 

Dinamika lanskap pendidikan Islam di Indonesia dibentuk oleh 

interaksi yang kompleks antara faktor-faktor sejarah, politik, sosial, dan 

pendidikan. Secara historis, pendidikan Islam di Indonesia telah 

berkembang dari lingkungan informal, seperti masjid dan surau, menjadi 

institusi yang lebih formal seperti madrasah dan pesantren, yang telah 

memainkan peran penting dalam membentuk identitas agama dan budaya 
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bangsa(Muhammad Agung Raharjo & Muhammad Yahdi, 2025; Putra 

Daulay, 2017). Pergeseran dari domestikasi ke pendekatan akomodasi 

dalam kebijakan pemerintah sangat penting, dipengaruhi oleh kebutuhan 

untuk menyelaraskan pendidikan Islam dengan ideologi nasional seperti 

Pancasila, dan untuk menarik populasi mayoritas Muslim (Kosim et al., 

2023). Kebijakan rezim Orde Baru dan transformasi intelektual para 

pemikir politik Muslim telah memfasilitasi hubungan yang lebih harmonis 

antara Islam dan negara, memungkinkan ide-ide Islam untuk lebih mudah 

diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan nasional (Kosim et al., 2023). 

Era pasca-reformasi telah melihat perubahan signifikan, dengan organisasi 

Islam dan gerakan politik seperti Parti Keadilan Sejahtera (PKS) 

mempengaruhi kebijakan pendidikan dan mempromosikan identitas Islam 

yang kuat di kalangan kelas menengah(Amy Mustauda et al., 2024). 

Pertumbuhan sekolah madrasah aliyah dan peningkatan guru 

mencerminkan meningkatnya permintaan akan pendidikan Islam, 

didorong oleh perubahan demografis dan kebutuhan akan sumber daya 

pendidikan (Wahyudin et al., 2024).  

Namun, tantangan seperti akses yang tidak adil, kualitas pengajaran, 

dan integrasi nilai-nilai lokal tetap ada, mengharuskan kolaborasi antara 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan untuk menciptakan 

sistem yang inklusif dan relevan (Kurniawati & Sukari, 2024). 

Modernisasi dan tekanan globalisasi juga mendorong pendidikan Islam 

untuk beradaptasi, menekankan perlunya perbaikan kurikulum dan 

pengembangan kapasitas guru untuk memenuhi kebutuhan kontemporer 

sambil mempertahankan nilai-nilai inti Islam (Febriansyah et al., 2024). 

Munculnya paradigma pendidikan baru, seperti paradigma Hadhari, lebih 

lanjut menggambarkan transformasi pendidikan Islam yang sedang 



 
105 

 

berlangsung di Indonesia, yang bertujuan untuk mengintegrasikan akuisisi 

pengetahuan dengan aplikasi praktis dalam masyarakat(Anshori et al., 

2022). Dinamika  pendidikan Islam di Indonesia dicirikan oleh negosiasi 

berkelanjutan antara tradisi dan modernitas, dipengaruhi oleh warisan 

sejarah, agenda politik, dan kebutuhan masyarakat. 

Lembaga pendidikan Islam di Indonesia secara aktif beradaptasi 

dengan lanskap pendidikan yang berkembang dengan mengintegrasikan 

praktik pendidikan modern sambil mempertahankan nilai-nilai Islam 

tradisional. Adaptasi ini terbukti di berbagai jenis institusi, termasuk 

sekolah Islam terpadu, pesantren, madrasah, dan pendidikan tinggi Islam. 

Sekolah-sekolah Islam terpadu, seperti yang ada di jaringan JSIT di 

Sumatera Utara, mencontohkan perubahan ini dengan menggabungkan 

ajaran agama dengan pengetahuan akademis kontemporer, memanfaatkan 

teknologi, dan mengadopsi metode pengajaran partisipatif untuk 

meningkatkan hasil pendidikan dan persepsi masyarakat (Wahdi et al., 

2024). Demikian pula, pesantren di Jawa Timur sedang mengalami 

transformasi organisasi, dengan sekolah model modern dan gabungan 

mengadopsi proses pembangunan terstruktur untuk menyeimbangkan 

pelestarian warisan dengan modernisasi (Darojat, 2023).  

Di Sumatera Utara, pesantren dan madrasah mengembangkan 

manajemen, strategi pembelajaran, dan kurikulum mereka untuk 

menyelaraskan dengan kebutuhan pendidikan kontemporer, sehingga 

mempertahankan signifikansi budaya dan agama mereka sambil menjawab 

tuntutan modern (Sumanti, Nunzairina, et al., 2024). Tantangan 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan memastikan akses yang adil 

terhadap pendidikan berkualitas sedang ditangani melalui kolaborasi 

antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan(Kurniawati & 
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Sukari, 2024). Pendidikan Islam non-formal juga beradaptasi dengan 

memperbarui komponen pendidikan dan mengintegrasikan nilai-nilai 

agama ke dalam praktik operasional agar tetap relevan di era teknologi 

informasi (Mahsun, 2024). Manajemen perubahan strategis sangat penting 

untuk meningkatkan daya saing dan inovasi dalam institusi pendidikan 

Islam, seperti yang ditunjukkan oleh transformasi yang sukses di Indonesia 

dan Thailand (Thoyib et al., 2024). Transisi ke kurikulum nasional 

berbasis kompetensi menghadirkan tantangan bagi madrasah, yang harus 

menyeimbangkan pendidikan Islam tradisional dengan standar akademik 

nasional (Laila et al., 2025). Integrasi ilmu agama dan umum dalam 

kurikulum ditekankan untuk menghasilkan lulusan yang berpengetahuan 

luas dan berlandaskan secara moral, dengan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan menjadi penting untuk mendukung keseimbangan ini 

(Winarno & Sukari, 2024). Lembaga-lembaga pendidikan tinggi Islam 

sedang mereformasi kurikulum dan visi untuk mengintegrasikan ilmu 

agama dan sekuler, sehingga berkontribusi lebih substansif bagi 

masyarakat dan mengatasi tantangan global(Salahuddin, 2017). Upaya ini 

secara kolektif menggambarkan proses adaptasi yang dinamis dalam 

institusi pendidikan Islam Indonesia, berusaha untuk memenuhi tuntutan 

pendidikan modern sambil mempertahankan esensi Islam mereka. 

Lanskap pendidikan Islam di Indonesia memiliki implikasi 

mendalam bagi perkembangan masyarakat Indonesia, mempengaruhi 

berbagai dimensi seperti pembentukan karakter, identitas nasional, dan 

dinamika sosial-politik. Secara historis, pendidikan Islam telah menjadi 

bagian integral dari sistem pendidikan Indonesia sejak abad ke-13, 

berkontribusi signifikan terhadap perkembangan moral dan intelektual 

masyarakat melalui lembaga-lembaga seperti madrasah dan sekolah 
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asrama Islam (pesantren) (Purnamasari et al., 2024). Pasca kemerdekaan, 

pendidikan Islam telah memainkan peran penting dalam membentuk 

identitas nasional dan menumbuhkan toleransi beragama, selaras dengan 

nilai-nilai Pancasila, teori filsafat dasar Indonesia(Sri Nilawati et al., 

2023). Manajemen institusi pendidikan Islam terkait erat dengan lanskap 

politik, ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia, menunjukkan bahwa 

manajemen yang efektif dapat meningkatkan kohesi dan pembangunan 

nasional(Supriadi et al., 2023). Perubahan peraturan dari waktu ke waktu 

telah meningkatkan status pendidikan Islam dalam kerangka nasional, 

dengan kebijakan mengakui pentingnya pendidikan di sekolah umum dan 

universitas (Ritonga & Dede Rosyada, 2024). Munculnya Sekolah Islam 

Terpadu (IIS) menandai pergeseran menuju modernisasi pendidikan Islam, 

memadukan nilai-nilai tradisional dengan praktik pendidikan kontemporer 

untuk memenuhi tantangan modernisasi(Pribadi et al., 2024). Selanjutnya, 

perkembangan pendidikan Islam diukur melalui indeks seperti Indeks 

Pengembangan Pendidikan Islam (IEDI), yang menyoroti dampaknya 

terhadap kesetaraan gender dan perkembangan manusia secara 

keseluruhan(Wiratama & Safitri, 2023). Sifat dualistik sistem pendidikan 

Indonesia, warisan pemerintahan kolonial, telah berkembang, dengan 

pendidikan Islam sekarang membentuk sub-sistem yang signifikan dari 

sistem pendidikan nasional, berkontribusi pada pertumbuhan kualitatif dan 

kuantitatif (Putra Daulay, 2017). Seruan untuk paradigma pendidikan 

Islam yang lebih inklusif dan visioner menekankan perlunya 

mengintegrasikan pendidikan umum dan agama, menghilangkan 

hambatan dikotomis untuk mempersiapkan siswa dengan lebih baik 

menghadapi tantangan masa depan(Al-Razi et al., 2024). Di era digital, 

pendidikan Islam terus menjadi alat vital untuk menanamkan nilai-nilai 
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moral dan menumbuhkan kesadaran sosial politik di kalangan pemuda, 

beradaptasi dengan perubahan cepat dalam teknologi informasi dan 

komunikasi(Hamdi Hidayat & Muhtadi Abdul Mun’im, 2024). Secara 

keseluruhan, evolusi pendidikan Islam di Indonesia mencerminkan peran 

strategisnya dalam pembangunan masyarakat, beradaptasi dengan 

perubahan sejarah, politik, dan teknologi sambil mempertahankan nilai-

nilai intinya. 

 

IV. Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Lembaga pendidikan Islam telah memainkan peran penting dalam 

membangun dan melanggengkan tradisi pendidikan Islam dengan 

melayani sebagai pusat transmisi pengetahuan agama dan umum, 

membangun karakter, dan integrasi nilai-nilai Islam ke dalam sistem 

pendidikan modern. Secara historis, institusi seperti masjid, madrasah, dan 

pusat-pusat klasik lainnya seperti al-dars dan kuttab telah berperan penting 

dalam membentuk intelektualitas Islam dan identitas sosial, memberikan 

pendekatan pendidikan holistik yang mengintegrasikan pengetahuan, 

agama, dan spiritualitas(Abbas et al., 2024; Satibi, 2024). Lembaga-

lembaga ini telah berkembang selama berabad-abad, dengan masjid 

awalnya berfungsi sebagai pusat utama untuk pembelajaran, di mana Nabi 

Muhammad sendiri mengajar, dan kemudian berkembang untuk 

memasukkan bentuk-bentuk yang lebih terstruktur seperti madrasah dan 

pesantren, yang menawarkan pendidikan formal baik dalam mata pelajaran 

agama maupun sekuler(Adelia Putri et al., 2024; Yunus Ibrahim, 2020). 

Struktur organisasi dari lembaga-lembaga ini sangat penting untuk 

efektivitasnya, membutuhkan kepemimpinan yang jelas, manajemen 

sumber daya manusia, dan pengembangan kurikulum berdasarkan prinsip-
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prinsip Islam untuk beradaptasi dengan perubahan masyarakat dan 

kemajuan teknologin (Luthfia & Sunarto, 2025; Riyo Arie Pratama et al., 

2024). Selain itu, lembaga pendidikan Islam tidak terbatas pada 

pengaturan formal; mereka juga mencakup lingkungan non-formal dan 

informal yang memperkuat nilai-nilai agama dan sosial dalam komunitas 

dan keluarga (Rindi Irma Audia & Putri Agil, 2024). Dalam konteks 

kontemporer, lembaga-lembaga ini memainkan peran penting dalam 

mempromosikan moderasi agama, menumbuhkan lingkungan 

penghormatan dan pemahaman di antara komunitas yang beragam, dan 

mengintegrasikan moderasi agama ke dalam tujuan dan kurikulum 

pendidikan (Al Qolbi, 2019; M. Idris & Putra, 2021b). Integrasi ilmu 

pengetahuan dan ajaran Islam dalam lembaga-lembaga ini telah menjadi 

ciri khas pendidikan Islam, berkontribusi pada pengembangan warisan 

intelektual yang kaya dan mempengaruhi praktik pendidikan di seluruh 

dunia Muslim(Z. Abidin, 2017). Secara keseluruhan, lembaga pendidikan 

Islam terus menjadi vital dalam memelihara individu yang mampu secara 

intelektual dan berlandaskan secara moral, sehingga berkontribusi pada 

tujuan pendidikan dan peradaban Islam yang lebih luas (Rindi Irma Audia 

& Putri Agil, 2024; Riyo Arie Pratama et al., 2024). 

Organisasi Islam seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 

(NU) memainkan peran penting dalam pengembangan pendidikan Islam, 

khususnya di Indonesia, dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama 

dengan praktik pendidikan untuk menumbuhkan ketahanan masyarakat 

dan identitas budaya. Muhammadiyah, yang dikenal dengan pendekatan 

modernisnya, menekankan rasionalitas dan integrasi ajaran Islam dengan 

pendidikan modern, sehingga berkontribusi pada pengembangan kerangka 

pendidikan Islam yang lebih progresif. Pendekatan ini sejalan dengan tren 
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yang lebih luas dalam mereformasi kurikulum Islam tradisional, seperti 

yang terlihat dalam penerapan tema-tema dari karya Al-Mawwaq di Afrika 

Selatan Darul Ulooms, yang bertujuan untuk menghasilkan cendekiawan 

yang lebih mudah beradaptasi dengan perubahan konteks global (S. 

Ahmed & Sukdaven, 2021). Demikian pula, NU, dengan akar 

tradisionalisnya, berfokus pada melestarikan tradisi Islam lokal sambil 

mempromosikan inisiatif pendidikan yang mendukung pengembangan dan 

ketahanan masyarakat, sebagaimana dibuktikan oleh peran nilai-nilai 

Islam dalam pendidikan pengasuhan anak di Aceh, Indonesia, yang telah 

terbukti meningkatkan ketahanan keluarga dan kesejahteraan masyarakat 

(Abubakar et al., 2023). Organisasi-organisasi ini juga berkontribusi pada 

wacana tentang pedagogi Islam dengan mengatasi keterputusan antara 

tujuan dan praktik dalam pendidikan Islam, seperti yang disorot dalam 

refleksi alumni dari Program Pendidikan Guru Islam (Memon et al., 2021). 

Selanjutnya, adopsi praktik pedagogis pembebasan dalam Institut 

Pendidikan Tinggi Muslim di Inggris menunjukkan potensi transformatif 

pendidikan Islam dalam menumbuhkan kesadaran kritis dan realisasi diri 

di antara para siswa (Suddahazai, 2023). Secara keseluruhan, upaya 

Muhammadiyah, NU, dan organisasi serupa menggarisbawahi pentingnya 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan praktik pendidikan untuk 

mengatasi tantangan kontemporer dan mempromosikan pengembangan 

holistik individu dan komunitas dalam lanskap pendidikan Islam. 

 

V. Dinamika Lembaga Pendidikan Islam: Studi Kasus 

Dinamika institusi pendidikan Islam, seperti yang diilustrasikan 

melalui berbagai studi kasus, mengungkapkan interaksi kompleks dari 

transformasi sejarah, sosial, dan pendidikan. Di Kelurahan Sedanau, 
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evolusi pendidikan Islam telah berkembang melalui fase yang berbeda, 

dimulai dengan pendidikan informal di rumah tangga, transisi ke 

pembelajaran berbasis masjid, dan akhirnya meresmikan menjadi 

madrasah dan sistem pendidikan Islam terintegrasi. Transformasi ini 

mencerminkan respons terhadap perubahan sosial dan harapan masyarakat 

untuk modernisasi(Natuna et al., 2024). Demikian pula, lembaga Mathla'ul 

Anwar mencontohkan pendekatan pendidikan holistik, mengintegrasikan 

mata pelajaran akademik dengan nilai-nilai Islam dan pengembangan 

karakter, didukung oleh kerangka manajemen yang kuat yang 

menyesuaikan dengan tantangan kontemporer (B. Abdullah et al., 2024; 

Astuti et al., 2024). Lintasan sejarah pendidikan Islam di Indonesia, 

ditandai dengan periode pertumbuhan, kendala kolonial, dan formalisasi 

pasca-kemerdekaan, menggarisbawahi ketahanan dan kemampuan 

beradaptasi dari lembaga-lembaga ini(Maulida Rizqia & Ahmad Dimyati, 

2024). Organisasi Muhammadiyah, misalnya, telah menavigasi berbagai 

fase perkembangan, menyesuaikan strategi pendidikannya dengan 

perubahan sosial-politik dan kemajuan teknologik(Latifah et al., 2023). 

Selain itu, peran pesantren Islam, seperti yang ada di bawah Persis, 

menyoroti integrasi kajian Islam tradisional dengan praktik pendidikan 

modern, meskipun menghadapi tantangan operasional(Rosmawati et al., 

2024). Kepemimpinan dalam lembaga-lembaga ini, seperti yang terlihat di 

pesantren Islam Indonesia, berakar kuat pada nilai-nilai Islam dan konteks 

masyarakat, menekankan pentingnya model kepemimpinan yang relevan 

secara budaya(Kusumaputri et al., 2023). Selain itu, pesantren Islam 

seperti Al-Qodir berfungsi sebagai pusat rehabilitasi, menunjukkan peran 

beragam pendidikan Islam dalam mengatasi masalah sosial melalui 

kombinasi intervensi agama, psikologis, dan sosial(Purba & Astuti, 2023). 
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Secara kolektif, studi ini menggambarkan sifat dinamis lembaga 

pendidikan Islam, ditandai dengan kemampuan mereka untuk berinovasi 

dan beradaptasi sambil mempertahankan fondasi yang kuat dalam prinsip-

prinsip Islam. 

Dinamika institusi pendidikan Islam di Indonesia dipengaruhi oleh 

interaksi yang kompleks antara faktor-faktor sejarah, sosio-politik, dan 

pendidikan. Secara historis, pendidikan Islam di Indonesia dimulai dengan 

pengaturan informal seperti masjid dan langgar, berkembang menjadi 

bentuk-bentuk yang lebih terstruktur seperti pesantren dan madrasah, yang 

telah menjadi pusat pembentukan identitas agama dan budaya sejak abad 

ke-13. Selama masa kolonial, pendidikan Islam menghadapi tantangan 

yang signifikan karena kebijakan diskriminatif oleh otoritas Belanda dan 

Jepang, yang membatasi perkembangannya dan memberlakukan 

pengawasan ketat(Maulida Rizqia & Ahmad Dimyati, 2024; Nasution, 

2021). Pasca kemerdekaan, terjadi pergeseran menuju formalisasi 

pendidikan Islam dalam sistem pendidikan nasional, dengan peningkatan 

kualitas pesantren dan madrasa(Maulida Rizqia & Ahmad Dimyati, 2024; 

Putra Daulay, 2017). Era Reformasi semakin mengkatalisasi perubahan, 

dengan organisasi Islam mempengaruhi kebijakan pendidikan dan 

munculnya sekolah-sekolah Islam terintegrasi yang bertujuan untuk 

mengatasi kebutuhan pendidikan kontemporer (Amy Mustauda et al., 

2024). Pergeseran kebijakan pemerintah dari domestikasi ke akomodasi 

juga memainkan peran penting, didorong oleh kebutuhan untuk 

menyelaraskan pendidikan Islam dengan ideologi nasional dan lanskap 

sosial-politik(Kosim et al., 2023). Tantangan modern termasuk 

menyeimbangkan nilai-nilai tradisional dengan modernisasi dan tekanan 

globalisasi, mengharuskan pengembangan kurikulum dan pembangunan 
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kapasitas guru(Febriansyah et al., 2024). Pertumbuhan sekolah dan guru 

madrasah aliyah baru-baru ini mencerminkan meningkatnya permintaan 

akan pendidikan Islam, menyoroti perlunya alokasi sumber daya 

pendidikan strategis untuk memanfaatkan potensi demografis 

Indonesia(Wahyudin et al., 2024). Secara keseluruhan, dinamika institusi 

pendidikan Islam di Indonesia dibentuk oleh akar historisnya, paradigma 

pendidikan yang berkembang, dan konteks sosial-politik, yang 

membutuhkan adaptasi berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang terus berubah(Anshori et al., 2022). 

Faktor budaya dan sosial secara signifikan mempengaruhi 

efektivitas lembaga pendidikan Islam di Indonesia, karena lembaga-

lembaga ini sangat terkait dengan lanskap sosial budaya bangsa yang 

beragam. Pengelolaan pendidikan Islam dipengaruhi oleh dimensi politik, 

ekonomi, sosial, dan budaya, yang memerlukan pendekatan yang 

seimbang untuk mendorong kohesi dan pembangunan nasional(Supriadi et 

al., 2023). Keragaman di Indonesia menghadirkan tantangan seperti akses 

yang tidak adil terhadap pendidikan dan integrasi nilai-nilai lokal ke dalam 

kurikulum, yang harus dinavigasi oleh lembaga pendidikan Islam agar 

tetap relevan dan inklusif(Kurniawati & Sukari, 2024). Secara historis, 

lembaga-lembaga ini telah memainkan peran penting dalam membentuk 

identitas agama dan budaya Indonesia, beradaptasi dengan tuntutan 

modern sambil mempertahankan nilai-nilai inti Islam(Febriansyah et al., 

2024; Sumanti, Nunzairina, et al., 2024). Kurikulum pendidikan Islam 

telah berkembang untuk menggabungkan pengetahuan agama dan umum, 

mencerminkan kebutuhan untuk mempersiapkan siswa untuk kemajuan 

masyarakat dan pasar kerja(Kamaliah, 2022; Margareta et al., 2024). 

Selain itu, sifat multikultural masyarakat Indonesia memerlukan 
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pendekatan pendidikan yang menghargai keragaman dan mendorong 

persatuan, yang ingin dicapai oleh pendidikan Islam dengan 

menumbuhkan rasa saling menghormati dan kerja sama di antara 

kelompok budaya yang berbeda(L., 2023; Shobirin, 2023). Perkembangan 

historis pendidikan Islam di Indonesia, ditandai dengan munculnya 

lembaga-lembaga seperti madrasah dan sekolah-sekolah Islam modernis, 

telah berkontribusi pada kurikulum yang menekankan ilmu Islam dan 

duniawi, selaras dengan cita-cita bangsa tentang kewarganegaraan multi-

agama dan reformasi demokrasi(Hefner, 2022). Secara keseluruhan, 

efektivitas lembaga pendidikan Islam di Indonesia bergantung pada 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan dinamika budaya dan 

masyarakat, memastikan mereka berkontribusi positif terhadap tatanan 

sosial bangsa dan kemajuan pendidikan. 

Dinamika lembaga pendidikan Islam di Indonesia memiliki 

implikasi yang signifikan terhadap kualitas pendidikan Islam di Indonesia. 

Secara historis, pendidikan Islam di Indonesia telah berkembang dari 

lingkungan informal seperti masjid dan langgar ke institusi yang lebih 

formal seperti pesantren, madrasah, dan universitas Islam, mencerminkan 

pergeseran ke arah kerangka pendidikan terstruktur(Maulida Rizqia & 

Ahmad Dimyati, 2024; Putra Daulay, 2017). Evolusi ini telah dipengaruhi 

oleh berbagai faktor sosial-politik, termasuk pemerintahan kolonial dan 

reformasi pasca-kemerdekaan, yang telah membentuk lanskap pendidikan 

dengan mengintegrasikan pendidikan Islam ke dalam sistem pendidikan 

nasional(Maulida Rizqia & Ahmad Dimyati, 2024; Ritonga & Dede 

Rosyada, 2024). Terlepas dari kemajuan ini, tantangan tetap ada, seperti 

akses yang tidak adil ke pendidikan, kualitas pengajaran, dan integrasi 

nilai-nilai lokal ke dalam kurikulum, yang diperburuk oleh keragaman 



 
115 

 

budaya, sosial, dan ekonomi(Kurniawati & Sukari, 2024). Pertumbuhan 

jumlah sekolah madrasah aliyah dan guru menunjukkan meningkatnya 

permintaan akan pendidikan Islam, namun ekspansi kuantitatif ini tidak 

selalu diimbangi dengan peningkatan kualitas pendidikannya (Wahyudin 

et al., 2024). Pendekatan integrasi-interkoneksi yang diusulkan oleh para 

sarjana seperti M. Amin Abdullah menyarankan perlunya model 

pendidikan yang lebih holistik yang menjembatani ilmu Islam dan ilmu 

umum, yang bertujuan untuk mengatasi marginalisasi dan keterbelakangan 

yang dirasakan pendidikan Islam(Diu, 2018). Selain itu, pengaruh 

organisasi Islam dan gerakan politik, seperti Partai Keadilan Sejahtera, 

telah menyebabkan reformasi kurikulum dan meningkatkan kualitas guru, 

berkontribusi pada identitas Islam yang lebih kuat di antara para 

siswa(Amy Mustauda et al., 2024). Namun, kualitas pendidikan tetap 

menjadi perhatian, karena peningkatan jumlah institusi tidak secara 

konsisten diterjemahkan ke dalam peningkatan hasil pendidikan(Ritonga 

& Dede Rosyada, 2024). Untuk mengatasi masalah ini, ada seruan untuk 

memperkuat lembaga pendidikan, meningkatkan kapasitas guru, 

mengembangkan kurikulum yang relevan, dan membina kolaborasi antara 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan(Febriansyah et al., 

2024). Dinamika historis dan berkelanjutan pendidikan Islam di Indonesia 

menggarisbawahi perlunya strategi yang ditargetkan untuk 

mengoptimalkan hasil pendidikan dan mendukung visi sistem pendidikan 

Islam yang progresif dan inklusif(Anshori et al., 2022; Wahyudin et al., 

2024) 
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VI. Perubahan Kurikulum di Pondok Pesantren 

Kurikulum dan sistem rumah kos di sekolah asrama Islam telah 

mengalami perubahan signifikan untuk beradaptasi dengan tuntutan 

pendidikan kontemporer dan tantangan global. Kurikulum mu'adalah, 

yang diakui oleh pemerintah Indonesia melalui Peraturan Menteri Agama 

Nomor 18 Tahun 2014, telah memungkinkan pesantren tetap kompetitif 

dengan mengintegrasikan pendidikan agama tradisional dengan standar 

pendidikan modern, meskipun kekhawatiran tentang kualitas lulusan yang 

tidak mengikuti ujian nasional(Firdaus & Mardiana, 2024). Sekolah 

asrama Khalaf mencontohkan integrasi ini dengan menyeimbangkan 

ajaran agama dengan pendidikan umum, menggabungkan sistem 

pembelajaran modern dan teknologi untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi globalisasi(Suhartini et al., 2025). Pengelolaan kurikulum, 

seperti yang terlihat di Sekolah Pesantren Internasional Islam Al Izzah, 

sangat penting untuk menjaga daya saing di era revolusi industri 4.0, 

menekankan manajemen kurikulum strategis untuk mengatasi 

perkembangan teknologi dan informasi global(Sa’dullah et al., 2022). 

Integrasi kurikulum pendidikan tradisional dan umum lebih lanjut 

didukung oleh peraturan pemerintah, seperti UU No. 18 tahun 2019, yang 

meresmikan kerangka pendidikan pesantren, memungkinkan perpaduan 

antara studi agama dan umum(R. Zainul Mustafa & Siti Aminah, 2025). 

Implementasi kurikulum Kulliyatul Mu'alimin Al-Islamiyah (KMI) 

menyoroti pentingnya strategi adaptif dan upaya kolaboratif untuk 

mengatasi tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan beban subjek 

yang berbesar(Amrullah Al Arif et al., 2024). Sekolah asrama kejuruan 

juga mencerminkan kecenderungan ini dengan menggabungkan prinsip-

prinsip Islam dengan pelatihan kejuruan, memastikan siswa dipersiapkan 
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secara spiritual dan profesional(Sumarna et al., 2024). Pendidikan karakter 

adalah komponen penting lainnya, dengan sekolah asrama Islam modern 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dan pembelajaran pengalaman untuk 

mendorong perkembangan siswa(Suhara et al., 2024). Integrasi madrasah 

dan kurikulum sekolah asrama Islam, seperti yang terlihat di Sekolah 

Asrama Azmania, melibatkan perencanaan komprehensif dan evaluasi 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas siswa(Pratiwi, 2024). 

Relevansi kurikulum nasional, seperti kurikulum 2013, dengan tujuan 

sekolah asrama Islam terbukti dalam keselarasan mereka dengan tujuan 

pendidikan, meskipun tantangan seperti persiapan yang tidak memadai 

untuk tes standar tetap ada (R. Lestari & Emilia, 2023). Terakhir, integrasi 

kurikulum K13 dengan mata pelajaran sekolah asrama di Madrasah 

Tsanawiyah Fadllillah menunjukkan upaya untuk menghilangkan batas-

batas antara sistem pendidikan yang berbeda, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi siswa di berbagai mata pelajaran(Nugraha et 

al., 2022). Perubahan ini mencerminkan kecenderungan yang lebih luas 

untuk mengintegrasikan pendidikan Islam tradisional dengan praktik 

pendidikan modern untuk memenuhi kebutuhan siswa dan masyarakat 

yang berkembang. 

Implikasi perubahan kurikulum pada sistem pendidikan Islam 

tradisional Pondok Pesantren beragam, mencerminkan interaksi dinamis 

antara melestarikan nilai-nilai tradisional dan beradaptasi dengan tuntutan 

pendidikan modern. Secara tradisional, pesantren berfokus pada ilmu-ilmu 

agama, memanfaatkan kitab kuning sebagai referensi inti untuk studi 

Islam, yang mencakup mata pelajaran seperti hukum Islam, teologi, dan 

sintaks Ara(Khoiriyah & Riyadi, 2023; Madarik & Puadi, 2022). Namun, 

modernisasi telah menyebabkan pergeseran yang signifikan, seperti 



 
118 

 

penggantian kitab kuning dengan teks-teks yang lebih kontemporer seperti 

buku putih, yang merangkum ajaran tradisional dan memungkinkan 

evaluasi berkala(Khoiriyah & Riyadi, 2023). Pergeseran ini merupakan 

bagian dari tren yang lebih luas di mana pesantren mengintegrasikan 

kurikulum nasional, seperti Kurikulum 2013, untuk memadukan 

pendidikan agama dan umum, sehingga melengkapi siswa dengan 

pengetahuan spiritual dan praktis(Azmi et al., 2024; Iswadi et al., 2022). 

Integrasi Kurikulum Merdeka lebih mencontohkan tren ini, 

mempromosikan inovasi pendidikan dan respons terhadap kebutuhan 

lokal, sambil mempertahankan nilai-nilai inti pendidikan 

pesantren(Wasehudin et al., 2023). Terlepas dari perubahan ini, pesantren 

terus menekankan pengembangan karakter dan moderasi agama, 

memastikan bahwa siswa berpengetahuan luas dan siap menghadapi 

tantangan kontemporer (Azmi et al., 2024; Junaidi, 2022). Pengakuan 

formal pesantren dalam sistem pendidikan nasional Indonesia juga telah 

memfasilitasi transformasi ini, memungkinkan pendekatan terstruktur 

untuk pengembangan kurikulum yang menghormati nilai-nilai tradisional 

sambil merangkul praktik pendidikan modern(Nurtawab & Wahyudi, 

2022). Akibatnya, sementara kesederhanaan tradisional dan gaya hidup 

pesantren berkembang, lembaga-lembaga ini semakin melayani kebutuhan 

kelas menengah Muslim, menawarkan fasilitas superior dan kurikulum 

yang selaras dengan permintaan pasar(Nashrullah et al., 2023). Secara 

keseluruhan, perubahan kurikulum dalam pesantren mencerminkan 

tindakan penyeimbangan yang cermat antara tradisi dan modernitas, yang 

bertujuan untuk melestarikan esensi pendidikan Islam sambil memastikan 

relevansinya dalam dunia globalisasi(Triono et al., 2022). 
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Perubahan kurikulum di Pondok Pesantren secara signifikan 

mempengaruhi peran mereka dalam menghasilkan cendekiawan dan 

pemimpin Islam dengan mengintegrasikan pendidikan agama tradisional 

dengan tuntutan pendidikan modern. Pengenalan Kurikulum Merdeka, 

misalnya, memungkinkan pesantren menyesuaikan program mereka 

dengan kebutuhan lokal, mendorong inovasi dan respons terhadap tuntutan 

kontemporer, yang meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan 

islam(Wasehudin et al., 2023). Secara historis, perkembangan kurikulum 

pendidikan Islam di Indonesia telah dipengaruhi oleh faktor-faktor 

sosiologis seperti adat istiadat, kepercayaan, dan institusi sosial, yang telah 

membentuk evolusi dari model pendidikan tradisional ke yang lebih 

terintegrasi (Ananda & Fatonah, 2022). Integrasi kurikulum pesantren dan 

madrasah, seperti yang terlihat di Sekolah Asrama Alwasilah Lilhasanah, 

mencontohkan bagaimana pendidikan agama dan umum dapat 

diselaraskan untuk memenuhi kebutuhan holistik siswa, mempersiapkan 

mereka untuk peran agama dan sekuler dalam masyarakat(Marwiji et al., 

2024). Integrasi ini sangat penting karena membahas kritik terhadap 

kurikulum pesantren yang terbatas dan ketinggalan zaman, dengan 

menyeimbangkan ilmu agama dengan pengetahuan umum, sehingga 

memungkinkan alumni untuk bersaing secara efektif dalam konteks sosial 

yang lebih luas(T. Siregar, 2022). Selain itu, modernisasi kurikulum 

pesantren, seperti yang diamati di berbagai institusi, mencerminkan 

pergeseran ke arah menggabungkan standar pendidikan nasional sambil 

mempertahankan ajaran Islam tradisional, sehingga menghasilkan 

individu-individu yang berpengetahuan luas yang mampu memimpin di 

berbagai bidang(Arifin Ritonga, 2022; Hayati & Satria, 2022). Kurikulum 

pesantren juga memainkan peran penting dalam pendidikan karakter, 
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selaras dengan tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan siswa 

yang berpengetahuan luas, kreatif, dan memiliki karakter moral yang kuat, 

yang penting untuk kepemimpinan(Salam, 2022). Selain itu, pengakuan 

formal pesantren sebagai jenis pendidikan formal di bawah hukum 

Indonesia telah lebih melegitimasi peran mereka dalam sistem pendidikan 

nasional, memungkinkan mereka untuk berkontribusi lebih signifikan 

terhadap perkembangan para cendekiawan dan pemimpin Islam(Nurtawab 

& Wahyudi, 2022). Secara keseluruhan, perubahan kurikulum ini telah 

memungkinkan pesantren untuk beradaptasi dengan kebutuhan pendidikan 

modern sambil mempertahankan nilai-nilai tradisional mereka, sehingga 

meningkatkan peran mereka dalam menghasilkan para cendekiawan dan 

pemimpin Islam di masa depan. 

Menggabungkan pendekatan pendidikan modern ke dalam 

kurikulum tradisional Pondok Pesantren menghadirkan manfaat dan 

tantangan yang signifikan. Salah satu manfaat utama adalah peningkatan 

kualitas pendidikan melalui integrasi pendidikan agama dan umum, yang 

bertujuan untuk menghasilkan siswa yang berpengetahuan luas yang 

diperlengkapi untuk menghadapi tantangan modern. Integrasi ini terbukti 

dalam pesantren modern seperti Darul Arqom Patean Kendal, di mana 

kurikulum menggabungkan studi agama dengan standar pendidikan 

nasional, mendorong perkembangan intelektual dan moral(KIRNO, 2023; 

Kusumawati & Nurfuadi, 2024). Selain itu, modernisasi pendidikan 

pesantren, seperti yang terlihat di lembaga-lembaga seperti Al-Huda 

Turalak Ciamis, melibatkan adopsi teknologi dan metode pengajaran 

modern, yang dapat meningkatkan hasil pembelajaran dan mempersiapkan 

siswa dengan lebih baik untuk peran sosial kontemporer (Jannah & 

Wantini, 2022). Integrasi elemen modern juga mendukung pengembangan 
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kompetensi siswa dalam sains dan teknologi, selaras dengan paradigma 

pendidikan menggabungkan komponen tradisional dan modern untuk 

mengatasi kompleksitas era modern(Afifah & Asyadulloh, 2021). Namun, 

tantangan muncul dalam mempertahankan nilai-nilai inti dan identitas 

pesantren sambil merangkul modernisasi. Ada keseimbangan yang halus 

antara melestarikan ajaran Islam tradisional dan beradaptasi dengan 

tuntutan pendidikan baru, yang kadang-kadang dapat menyebabkan 

ketegangan di dalam institusi (Komala & Supriadi, 2023). Selain itu, 

proses pengintegrasian kurikulum modern membutuhkan perencanaan dan 

evaluasi yang cermat untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan 

pesantren terpenuhi tanpa mengorbankan warisan agama dan budaya 

mereka(KIRNO, 2023; Roviudin, 2022). Terlepas dari tantangan ini, 

upaya modernisasi sangat penting bagi pesantren untuk tetap relevan dan 

efektif dalam membentuk individu yang tidak hanya berpengetahuan tetapi 

juga memiliki dasar moral dan etika yang kuat(Alisia Zahro’atul Baroroh 

& Abdul Khobir, 2024; A. M. Mustofa, 2022). Secara keseluruhan, 

sementara integrasi pendekatan pendidikan modern ke dalam kurikulum 

pesantren tradisional menawarkan banyak keuntungan, itu memerlukan 

pendekatan yang bijaksana untuk menyeimbangkan inovasi dengan tradisi. 

 

VII. Pendekatan Multikultural dalam Pendidikan Islam 

Multikulturalisme dalam pendidikan Islam adalah pendekatan 

multifaset yang mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, rasa hormat, dan 

koeksistensi, yang bertujuan untuk menumbuhkan harmoni demokratis 

dan kohesi sosial dalam masyarakat yang beragam. Pendidikan Islam, 

ketika diajarkan secara inklusif, memiliki potensi untuk menjembatani 

kesenjangan budaya dan mempromosikan kerja sama di antara komunitas 
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yang beragam dengan menanamkan nilai-nilai keadilan sosial, kesetaraan, 

dan penghormatan terhadap budaya dan agama yang berbeda(Muthoifin et 

al., 2025). Integrasi Kompetensi Komunikatif Antarbudaya (ICC) ke 

dalam pendidikan Islam semakin meningkatkan hal ini dengan 

menumbuhkan kesadaran budaya, sensitivitas lintas budaya, dan kapasitas 

adaptif, meskipun ada tantangan seperti resistensi terhadap pengaruh 

Barat(Ardhy, 2024). Siswa dalam program pendidikan Islam, seperti yang 

ada di IAIN Curup, umumnya memandang pendidikan multikultural 

secara positif, menyadari pentingnya pendidikan dalam memperkuat 

saling percaya dan saling pengertian(Alkhofifah et al., 2022). Penerapan 

pendidikan multikultural dalam konteks Islam melibatkan penyesuaian 

kurikulum untuk memasukkan prinsip-prinsip yang menghapus 

pandangan stereotip tentang ras, budaya, dan agama, sehingga 

meningkatkan martabat manusia(Sobri, 2023).  

Di Indonesia, Pendidikan Agama Islam (PAI) dirancang untuk 

mencerminkan keragaman negara, dengan kurikulum dan metode 

pengajaran yang menekankan nilai-nilai multikultural seperti toleransi, 

kesetaraan, keadilan, dan demokrasi(Rantio & Rahman, 2022; Zuri Pamuji 

& Kholid Mawardi, 2023). Sekolah seperti SMA Negeri 9 Yogyakarta 

telah berhasil mengubah program pendidikan Islam mereka menjadi lebih 

inklusif, menggabungkan ajaran Quran yang menekankan iman dan 

toleransi, dan mengadaptasi materi fiqh untuk menghormati keragaman 

etnis dan budaya(Dwi Afriyanto & Anatansyah Ayomi Anandari, 2024). 

Pengaruh kebijakan pendidikan Islam, seperti yang terlihat di Yayasan Al-

Asholah, lebih lanjut mendukung penerapan multikulturalisme, 

menunjukkan dampak yang signifikan dalam membina lingkungan 

pendidikan inklusif(Bafadhal et al., 2024). Secara keseluruhan, penerapan 
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pendidikan multikultural dalam lingkungan Islam dipandang sebagai 

solusi untuk mengelola keragaman budaya, mempromosikan rasa saling 

menghormati, dan mengembangkan karakter berpikiran terbuka, selaras 

dengan ajaran Quran yang menganjurkan untuk memahami dan 

menghormati berbagai budaya dan agama(Junaidi Arsyad & Maisaroh 

Ritonga, 2022). 

Peran pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam sangat 

penting dalam mempromosikan kohesi sosial dengan menumbuhkan 

lingkungan saling menghormati, pemahaman, dan integrasi di antara 

beragam kelompok budaya dan agama. Lembaga pendidikan Islam, seperti 

yang disorot dalam studi Desa Perbutulan, memainkan peran penting 

dalam menanamkan nilai-nilai moderasi dan penghormatan terhadap 

perbedaan, yang penting untuk kohesi sosial(Al Qolbi, 2019). Hal ini 

sejalan dengan konsep pendidikan multikultural yang lebih luas, yang 

bertujuan untuk memastikan kesetaraan dan koeksistensi damai di antara 

berbagai budaya, sehingga mendukung kohesi sosial(Uzunboylu & Altay, 

2021). Integrasi pendidikan yang relevan secara budaya (CRE) juga 

ditekankan sebagai tanggung jawab profesional, mengadvokasi 

pelembagaannya untuk menjadi pendekatan fundamental dalam 

masyarakat multikultural, meskipun menghadapi oposisi(Parkhouse et al., 

2022). Selanjutnya, peran keragaman agama dalam kemajuan sosial 

digarisbawahi, menunjukkan bahwa merangkul keragaman agama dapat 

berkontribusi positif terhadap kohesi sosial dengan menumbuhkan 

lingkungan inklusif yang menghormati keyakinan dan praktik yang 

berbeda(Davie, 2022). Interseksionalitas kebijakan integrasi dan 

tanggapan minoritas migran juga menyoroti pentingnya menangani 

konteks sosial-politik untuk meningkatkan kohesi sosial(Scuzzarello & 
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Moroşanu, 2023). Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan modal 

sosial melalui ajaran agama dapat lebih meningkatkan kohesi sosial 

dengan mempromosikan kepercayaan, partisipasi, dan interaksi di antara 

anggota masyarakat(Fazilat et al., 2022). Selain itu, pengurangan 

kecemasan antarkelompok melalui peningkatan kontak sosial dan 

sensitivitas antarbudaya, seperti yang terlihat dalam konteks Turki dengan 

pengungsi Suriah, menunjukkan potensi pendekatan multikultural dalam 

mengurangi prasangka dan menumbuhkan sikap positif, yang sangat 

penting untuk kohesi sosial (Çalişkan Sari & Yalçinkaya Alkar, 2023). 

Pendekatan  multikultural dalam pendidikan Islam tidak hanya 

mendukung moderasi agama tetapi juga berkontribusi pada tujuan kohesi 

sosial yang lebih luas dengan mempromosikan pemahaman dan kerja sama 

di antara kelompok yang beragam. 

Memasukkan pendekatan multikultural dalam pendidikan Islam 

secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai 

Islam dengan menumbuhkan toleransi, empati, dan penghormatan 

terhadap keragaman. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-prinsip dasar 

Islam, yang menekankan kesetaraan dan keadilan di antara semua 

manusia, seperti yang disorot dalam Al-Quran(A. Lestari et al., 2023). 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum, 

lembaga pendidikan Islam dapat menciptakan lingkungan inklusif yang 

menghormati keragaman budaya, etnis, dan agama, sehingga mengurangi 

prasangka dan mempromosikan kerjasama di antara siswa(Mukarom et al., 

2024; Ulumuddin et al., 2023). Strategi pendidikan ini tidak hanya 

memperkuat sikap sosial siswa terhadap keragaman, termasuk toleransi 

dan rasa hormat, tetapi juga memperkaya pemahaman mereka tentang 

nilai-nilai Islam universal(Mulyana, 2023; Ulumuddin et al., 2023). 
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Penerapan pendidikan multikultural dalam lingkungan Islam, seperti 

madrasah dan universitas, telah terbukti efektif melawan kecenderungan 

radikal dengan mempromosikan interpretasi moderat terhadap Islam dan 

mendorong dialog lintas budaya(Burhan Djamaluddin et al., 2024; T. Idris 

et al., 2024). Selain itu, integrasi semangat kewirausahaan dengan nilai-

nilai multikultural dalam pendidikan Islam mendorong inovasi dan 

kepemimpinan etis, mempersiapkan siswa untuk mengatasi tantangan 

global dengan kreativitas dan empati(Mariyono, 2024). Pendekatan 

komprehensif terhadap pendidikan Islam ini, yang mencakup 

pembelajaran berdasarkan pengalaman dan kontekstual, membantu siswa 

mengembangkan nilai-nilai moral seperti cinta, bantuan, pengampunan, 

dan penghormatan terhadap perbedaan, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada masyarakat yang harmonis dan dama(Alfian et al., 2024; Parnawi et 

al., 2024). Keberhasilan pendekatan ini, bagaimanapun, tergantung pada 

komitmen pendidik dan dukungan lembaga pendidikan untuk secara 

sistematis mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam praktik 

(Mukarom et al., 2024; Qornain et al., 2022). Pendekatan  multikultural 

dalam pendidikan Islam tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

tentang nilai-nilai Islam tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

berkembang di dunia yang beragam dan saling berhubungan. 

 

VIII. Relevansi Pemikiran Pendidikan Islam 

Pemikiran pendidikan Islam tetap sangat relevan dalam pendidikan 

kontemporer, sebagaimana dibuktikan oleh kontribusi berbagai sarjana 

dan pengaruh abadi mereka terhadap sistem pendidikan modern. Filsafat 

pendidikan Ibn Khaldun, yang menekankan integrasi antara tujuan 

pendidikan, kurikulum, dan metode pembelajaran, selaras dengan 
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kebutuhan sistem pendidikan dasar seperti di Indonesia, dengan 

mempromosikan pendekatan holistik yang mempertimbangkan 

pengetahuan sekuler dan religius (Ikhsan Kamil, 2023; Ikhsan, 2024). 

Demikian pula, penekanan Buya Hamka pada kebebasan intelektual 

dan pengembangan pribadi menggarisbawahi pentingnya membentuk 

individu yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga menjadi pemikir 

yang berani dan mandiri—sebuah aspek yang sangat penting bagi 

kemajuan pendidikan Islam (Mustaminah, 2023). 

Visi Muhammad Quthub tentang pendidikan sebagai sarana untuk 

mengembangkan manusia seutuhnya, yang mengintegrasikan pikiran dan 

hati, serta aspek spiritual dan fisik, beresonansi dengan tujuan pendidikan 

kontemporer yang berusaha menyeimbangkan perkembangan kognitif dan 

emosional (Lidinilah & Siregar, 2024). 

Upaya modernisasi oleh Muhammad Abduh menyoroti pentingnya 

mengintegrasikan pengetahuan umum dan agama, menumbuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta menangani aspek psikologis 

siswa—yang sangat penting untuk beradaptasi dengan tuntutan era 

kontemporer (Zuhri et al., 2023). 

Perspektif Azyumardi Azra tentang pendidikan Islam menekankan 

integrasi nilai-nilai agama dengan sains dan teknologi, yang bertujuan 

untuk mengembangkan individu yang berpengetahuan luas dan mampu 

menavigasi tantangan modern (Musthafa & Bakar, 2023). 

Pemikiran Mahmud Yunus tentang relevansi pendidikan Islam di era 

digital mencerminkan kemampuan beradaptasi prinsip-prinsip pendidikan 

Islam, dengan menekankan integrasi agama dan ilmu umum serta 

pentingnya pembentukan karakter (Badriah, 2022). 
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Pendekatan konservatif Sheikh Nawawi Al-Bantani, yang berfokus 

pada nilai-nilai spiritual dan ajaran agama, memberikan landasan yang 

kuat bagi pendidikan Islam agar tetap relevan, dengan memastikan bahwa 

pendidikan berakar pada prinsip-prinsip agama (K. Amin & Siregar, 

2022). 

Pemikiran pendidikan Islam kontemporer, seperti yang dibahas oleh 

berbagai sarjana, berusaha menyelaraskan nilai-nilai tradisional dengan 

perubahan global, memanfaatkan teknologi, dan pendekatan pembelajaran 

kontekstual untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pendidikan (D. 

Saputra et al., 2024). Akhirnya, penekanan Ibnu Jama’ah pada prosedur 

etika dalam mengajar dan belajar menyoroti relevansi pendidikan moral 

yang berkelanjutan dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh 

modernisasi (Muhammad Hamzah et al., 2022). 

Secara kolektif, perspektif-perspektif ini menunjukkan signifikansi 

abadi dari pemikiran pendidikan Islam dalam membentuk praktik 

pendidikan yang berakar pada tradisi sekaligus responsif terhadap 

kebutuhan kontemporer.Komponen kunci Pemikiran Pendidikan Islam, 

yang berasal dari pemikiran berbagai ulama Islam, termasuk integrasi 

pendidikan moral dan karakter, keseimbangan antara pengetahuan agama 

dan sekuler, dan penekanan pada pengembangan manusia yang holistik. 

Muhammad 'Athiyah al-Abrasyi menekankan pentingnya pendidikan 

moral dan interaksi antara guru dan siswa, menganjurkan kurikulum yang 

menggabungkan ajaran Islam dan filosofis dari pemikir Muslim masa lalu 

seperti Al-Gazali dan Ibnu Sina(Mariani, 2022). Demikian pula, KH. 

Filosofi pendidikan Ahmad Dahlan mengintegrasikan pengetahuan agama 

dan umum, yang bertujuan untuk menghasilkan individu yang kuat secara 

spiritual dan intelektual, sehingga mempengaruhi kebijakan pendidikan 
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untuk menggabungkan domain ini ke dalam sistem kohesif (Nani 

Kuniasih, 2024). KH. Hasyim Asy'ari juga mendukung dimasukkannya 

pengetahuan umum dalam pendidikan agama, khususnya di pesantren, 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kontemporer, sehingga 

mempromosikan pendekatan pendidikan yang komprehensif (Anisa et al., 

2022). Fokus Az-Zarnuji pada pendidikan karakter dan pengembangan 

individu yang etis lebih lanjut menggarisbawahi pentingnya nilai-nilai 

moral dalam pendidikan, yang dapat memandu pembuatan kebijakan 

menuju kurikulum berbasis karakter(Caniago et al., 2024). Orientasi 

Syekh Nawawi al-Bantani terhadap nilai-nilai agama dan pendidikan 

moral tetap relevan, menyarankan bahwa kebijakan pendidikan harus 

memprioritaskan budidaya karakter mulia(Muhammad Yusuf, 2022). 

Konsep pendidikan holistik Abdullah Nashih Ulwan, yang mencakup 

budidaya tauhid dan karakter mulia, menyoroti peran orang tua dan guru, 

menyarankan bahwa kebijakan pendidikan harus mendukung keterlibatan 

keluarga dan masyarakat dalam pendidikan(Yumni Febriani Tanjung et 

al., 2024). Secara kolektif, komponen-komponen ini mempengaruhi 

pembuatan kebijakan pendidikan dengan mengadvokasi kurikulum 

terpadu yang menyeimbangkan pendidikan agama dan sekuler, 

menekankan pengembangan moral dan karakter, dan melibatkan 

masyarakat dan keluarga dalam proses pendidikan, sehingga memastikan 

bahwa pendidikan Islam tetap relevan dan efektif dalam masyarakat 

kontemporer (Kasiono et al., 2023; Sabrifha et al., 2023). 

KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy'ari, dua tokoh terkemuka 

dalam pendidikan Islam, menawarkan perspektif yang berbeda namun 

saling melengkapi tentang masalah ini. KH. Ahmad Dahlan, pendiri 

Muhammadiyah, menekankan integrasi agama dan ilmu umum, 
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mengadvokasi sistem pendidikan modern yang dapat mengatasi tantangan 

sosial ekonomi yang dihadapi umat Islam di Indonesia. Pendekatannya 

pragmatis dan progresif, bertujuan untuk menghasilkan “intelektual 

ulama” yang berpengalaman dalam pengetahuan agama dan sekuler, 

sehingga memungkinkan mereka untuk berkontribusi secara efektif bagi 

masyarakat(Arlini & Mulyadi, 2022; Kug, 2022; Suadi & Robbani, 2023) 

Reformasi pendidikan Dahlan termasuk pendirian sekolah yang 

menggabungkan ajaran Islam tradisional dengan mata pelajaran modern, 

mencerminkan keyakinannya akan perlunya menyesuaikan pendidikan 

dengan kebutuhan kontemporer dan kemajuan teknologin(Azzahra & 

Bakar, 2023; Salsabila et al., 2024). Sebaliknya, KH. Hasyim Asy'ari, 

seorang tradisionalis, berfokus pada pendidikan agama, menekankan nilai-

nilai sufisme, teologi, dan yurisprudensi. Filosofi pendidikannya berakar 

kuat dalam Islam tradisional, memprioritaskan agama daripada pendidikan 

umum, dan mempertahankan pendekatan yang hati-hati terhadap 

hubungan guru-murid untuk menjaga otoritas gur(Arlini & Mulyadi, 2022; 

Zian Salsabila Bidaula, 2024). Terlepas dari perbedaan ini, kedua 

cendekiawan berbagi komitmen untuk meningkatkan pendidikan Islam 

dan menangani dimensi moral dan etika pengajaran. Mereka percaya pada 

pentingnya pendidik menjadi panutan, dengan Dahlan menganjurkan 

keterbukaan dan hubungan guru-murid yang erat, sementara Asy'ari 

menekankan mempertahankan otoritas dan rasa hormat(Moh. Khakim & 

Muhammad, 2024). Bersama-sama, pemikiran mereka tentang pendidikan 

Islam memberikan kerangka kerja komprehensif yang menyeimbangkan 

nilai-nilai tradisional dengan kebutuhan pendidikan modern, yang 

bertujuan untuk menghasilkan individu yang berpengetahuan luas yang 
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mampu memenuhi tantangan dunia globalisas(Arlini & Mulyadi, 2022; 

Samsuriadi et al., 2024). 

 

IX. Peran Strategi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran beragam dalam 

membentuk karakter siswa, mempromosikan nasionalisme, dan 

menumbuhkan toleransi, sementara juga mengatasi tantangan 

kontemporer seperti penyebaran ideologi radikal dan integrasi sains dan 

teknologi. PAI berperan penting dalam memelihara nilai-nilai moral dan 

etika, yang sangat penting untuk menjaga keharmonisan sosial dan 

persatuan nasional. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai nasional ke 

dalam kurikulum, PAI membantu siswa mengembangkan rasa 

nasionalisme dan rasa hormat terhadap keragaman, seperti yang terlihat 

dalam strategi pembelajaran kontekstual yang digunakan di sekolah untuk 

membuat nilai-nilai ini relevan dalam kehidupan sehari-hari(Hilman, 

2024). Lebih lanjut, PAI bertujuan untuk menumbuhkan individu yang 

setia dan memiliki karakter mulia, menekankan etika, moralitas, dan 

kebajikan sebagai hasil pendidikan(Baeha & Harfiani, 2024). Dalam 

konteks mencegah ideologi radikal, PAI menggunakan metode 

pembelajaran strategis baik di dalam maupun di luar kelas, seperti 

membentuk kelompok belajar dan mengorganisir acara-acara keagamaan, 

untuk menanamkan nilai-nilai Islam moderat dan melawan narasi 

ekstremis(Nugroho et al., 2023). Strategi pendidikan yang digunakan 

dalam PAI, termasuk pembiasaan, pemodelan peran, dan penggunaan 

penghargaan, sangat penting dalam mengembangkan karakter Islam siswa 

dan mempromosikan perilaku positif(Huda et al., 2022). Selain itu, PAI 

sangat penting dalam membangun toleransi di antara komunitas agama 



 
131 

 

dengan menekankan perdamaian dan saling menghormati, meskipun ada 

kebutuhan untuk peningkatan kurikulum untuk mengintegrasikan nilai-

nilai ini dengan lebih baik(Supadi, 2024). Di era modern, PAI juga 

mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dengan memperkuat pertimbangan moral dan etika, 

memastikan bahwa siswa tidak melupakan nilai-nilai agama di tengah-

tengah kemajuan teknologin(Wantu et al., 2024). Keberhasilan  PAI dalam 

mencapai tujuan yang beragam ini sangat bergantung pada 

profesionalisme dan pendekatan strategis pendidik, yang berfungsi sebagai 

fasilitator dan panutan dalam proses pendidikan(Puspitasari et al., 2022; 

Rizka et al., 2024). 

Pendidikan Islam memainkan peran penting dalam membentuk 

nilai-nilai moral siswa dengan mengintegrasikan ajaran agama dengan 

perkembangan moral dan etika. Penekanan pada prinsip-prinsip Islam 

seperti martabat, kehormatan, dan larangan tindakan tidak bermoral seperti 

pelecehan seksual menggarisbawahi pentingnya pendidikan moral dalam 

konteks Islam. Misalnya, studi tentang pelecehan seksual di lembaga 

pendidikan Indonesia menyoroti bagaimana hukum Islam mengutuk 

tindakan seperti itu karena mereka merusak martabat manusia dan tatanan 

moral lingkungan pendidikan(Sangaji et al., 2023). Selanjutnya, tantangan 

yang dihadapi oleh siswa Muslim di Amerika Serikat, seperti yang 

dieksplorasi dalam studi tentang pendidikan kekerasan seksual, 

mengungkapkan perlunya program yang sensitif secara budaya yang 

membahas tantangan moral dan etika yang unik dalam komunitas 

Muslim(Azmat et al., 2022). Konteks Islamofobia yang lebih luas dalam 

pendidikan tinggi juga berdampak pada perkembangan moral siswa 

Muslim, karena praktik diskriminatif dapat menghambat kemampuan 
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mereka untuk terlibat sepenuhnya dalam lingkungan pendidikan yang 

menghormati nilai-nilai agama dan moral mereka(Snipes, 2022). Selain 

itu, ketahanan Islam, sebagai strategi mengatasi krisis seperti pandemi 

COVID-19, menunjukkan bagaimana ajaran Islam mendorong ketabahan 

moral dan kesejahteraan psikologis melalui prinsip-prinsip seperti 

kesabaran (sabr) dan syukur (shukr) (Gumiandari et al., 2022). Perspektif 

sejarah tentang peradaban Islam selama wabah lebih lanjut 

menggambarkan peran iman dan spiritualitas dalam menumbuhkan 

tanggapan moral komunal dan pribadi terhadap krisis(Awaad et al., 2023). 

Secara kolektif, studi ini menggarisbawahi peran integral pendidikan Islam 

dalam memelihara nilai-nilai moral, mempromosikan ketahanan, dan 

mengatasi tantangan kontemporer yang dihadapi oleh siswa Muslim dalam 

konteks pendidikan yang beragam. 

 

X. Isu-isu Kritis dalam Studi Pendidikan Islam 

Isu-isu kritis dalam studi pendidikan Islam mencakup berbagai 

tantangan strategis, etika, filosofis, dan praktis yang dihadapi lembaga 

pendidikan dalam konteks kontemporer. Salah satu perhatian utama adalah 

orientasi dan pendekatan pendidikan Islam, yang bertujuan untuk 

memanusiakan individu dan meningkatkan martabat manusia melalui 

pengembangan karakter dan pendidikan moral(H. Faizin, 2023). Hal ini 

dilengkapi dengan integrasi etika Islam ke dalam kurikulum, yang 

menekankan pengembangan karakter, keterlibatan masyarakat, dan 

potensi transformatif pendidikan Islam dalam menumbuhkan masyarakat 

yang adil dan penuh kasih sayang(Ibrahim et al., 2024). Dasar-dasar 

filosofis pendidikan Islam juga memainkan peran penting, dengan fokus 

pada prinsip-prinsip ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang 
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bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara ilmu agama dan non-

agama, sehingga membentuk orang Muslim yang lengkap dengan karakter 

Islam(Afifuddin & Ishak, 2023). Dalam menghadapi globalisasi, 

manajemen pendidikan Islam harus mengatasi tantangan seperti latar 

belakang ekonomi siswa, kualitas guru, dan persaingan internasional, yang 

berdampak pada perkembangan dualisme ilmiah antara pengetahuan 

umum dan agama. Pembaruan kurikulum adalah masalah penting lainnya, 

karena memerlukan pendekatan inovatif untuk membuat kurikulum studi 

Islam responsif dan relevan dengan konteks pelajar yang beragam, 

memastikan bahwa siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk menjalani Islam sepenuhnya di dunia globalisasi(A. 

Ahmed, 2022). Selain itu, era digital menghadirkan tantangan baru, yang 

memerlukan pembaruan dalam sistem, tata kelola, dan teknologi 

pendidikan untuk mencegah pendidikan Islam tertinggal di 

belakang(Mansir, 2022). Generasi milenial semakin memperumit masalah 

ini, karena guru harus beradaptasi dengan metode dan teknologi 

pengajaran baru sambil mengatasi minat dan motivasi siswa yang 

rendah(Fathuddin et al., 2023). Akhirnya, keragaman norma dan praktik 

penelitian dalam studi Islam, dipengaruhi oleh kritik dekolonial, historis, 

dan teologis, menyoroti perlunya pemahaman yang bernuansa tentang 

siapa yang mendefinisikan Islam sebagai disiplin akademis(Fathuddin et 

al., 2023). Tantangan multifaset ini membutuhkan upaya bersama dari para 

pendidik, pembuat kebijakan, dan masyarakat untuk memastikan bahwa 

pendidikan Islam tetap relevan dan efektif dalam mengatasi kebutuhan 

etika, moral, dan pendidikan kontemporer. 
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PERSPEKTIF GENDER 

DALAM PENDIDIKAN ISLAM: 

SEBUAH ANALISIS MULTIDIMENSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

ender dalam Perspektif  pendidikan Islam  mencakup banyak isu 

mulai dari kesetaraan, komunikasi, pengembangan kurikulum, dan 

kepemimpinan. Pendidikan Islam secara tradisional menganggap 

laki-laki dan perempuan setara, tanpa perbedaan yang melekat dalam 

kecerdasan atau kapasitas berpikir, sehingga menganjurkan representasi yang 

sama dalam konteks pendidikan(Intan, 2023). Namun, peran gender dan gaya 

komunikasi berbeda, dengan wanita sering unggul dalam komunikasi verbal 

dan pria dalam komunikasi dan kolaborasi nonverbal, dipengaruhi oleh 

norma-norma sosial dan konvensi sosial Islam(Santi et al., 2024). Integrasi 

kesetaraan gender ke dalam pendidikan Islam sangat penting untuk 

mendamaikan tradisi dengan kemajuan, mempromosikan pemikiran kritis, 

dan menantang norma-norma patriarki(Muqarramah Sulaiman Kurdi, 2023). 

Ini melibatkan pembinaan kesetaraan gender sejak usia dini, menekankan rasa 

saling menghormati, empati, dan kerja sama, yang merupakan nilai-nilai 

Islam fundamental (Aini, 2024). Mengembangkan kurikulum responsif 

gender sangat penting, dengan fokus pada pemahaman peran gender, 

G 
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mengintegrasikan nilai-nilai moral, dan mengadopsi pendekatan berbasis 

kompetensi untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna (Oeky 

Diasworo & Nurfuadi, 2024). Pendidikan Islam berfungsi sebagai alat untuk 

memerangi prasangka dan stereotip gender, mempromosikan nilai-nilai 

kesetaraan, kebebasan, dan keadilan, dan mendorong pemikiran kritis untuk 

mengatasi bias gender dalam teks-teks religius(Hairiyah et al., 2024). 

Kesadaran gender juga ditekankan, memastikan siswa memahami tanggung 

jawab mereka sebagai Muslim dan keterkaitan peran gender (Amanah et al., 

2023). Terlepas dari fondasi yang kuat untuk kesetaraan gender dalam ajaran 

Islam, tantangan seperti interpretasi konservatif dan budaya patriarki tetap 

ada, memerlukan kebijakan inklusif dan peluang kepemimpinan untuk 

mengatasi hambatan ini(Fia Khamidatul Maula et al., 2024). Perspektif 

sejarah, seperti R.A. Kartini, menyoroti pentingnya pendidikan tanpa 

diskriminasi dan pendidikan karakter, selaras dengan tujuan pendidikan 

Islam(Y. Putri & Nurhuda, 2023). Akhirnya, merumuskan kembali 

kesetaraan gender dalam kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam 

diperlukan untuk meningkatkan daya saing dan inklusivitas, mengadvokasi 

partisipasi perempuan dalam peran kepemimpinan(Awaluddin et al., 2022). 

Secara keseluruhan, pendidikan Islam berpotensi menjadi katalis 

transformasi sosial, mempromosikan masyarakat yang lebih adil dan egaliter 

melalui kesetaraan gender. 

 

I. Pengantar: Interaksi antara Gender dan Pendidikan Islam 

Hubungan antara gender dan pendidikan Islam adalah bidang yang 

kompleks dan berkembang yang mencakup dimensi historis, teologis, dan 

kontemporer, serta implikasi praktis dalam lingkungan pendidikan. Secara 

historis, pendidikan Islam telah dipengaruhi oleh dinamika sosial budaya, 
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termasuk perbudakan, kolonialisme, dan hegemoni kekuasaan, yang telah 

membentuk peran gender dan harapan dalam masyarakat(Amali & 

Suhartini, 2024). Secara teologis, interpretasi teks-teks Islam bervariasi, 

dengan para sarjana seperti M. Quraish Shihab menganjurkan kesetaraan 

gender melalui reinterpretasi progresif Al-Qur'an untuk memerangi 

diskriminasi terhadap perempuan(L. Hakim & Muhid, 2023). Perdebatan 

kontemporer berfokus pada perlunya kurikulum responsif gender dalam 

pendidikan Islam, yang menekankan integrasi perspektif gender untuk 

mempromosikan kesetaraan dan keadilan(Oeky Diasworo & Nurfuadi, 

2024). Ini melibatkan pengakuan persamaan hak pendidikan laki-laki dan 

perempuan, seperti yang disorot oleh Fatimah Mernissi, yang berpendapat 

untuk kesempatan belajar yang sama dan tanggung jawab untuk kedua 

jenis kelamin(M. F. Mubarok & Misbah, 2022).  

Implikasi praktis termasuk menangani norma-norma patriarki dan 

memastikan akses yang adil terhadap pendidikan bagi perempuan, serta 

mengintegrasikan perempuan ke dalam peran kepemimpinan dalam 

lembaga pendidikan(Muqarramah Sulaiman Kurdi, 2023). Meskipun 

prinsip kesetaraan gender ditegakkan dalam ajaran Islam, tantangan tetap 

ada karena interpretasi konservatif dan budaya patriarki yang menghambat 

kemajuan(Fia Khamidatul Maula et al., 2024). Lembaga pendidikan, 

khususnya keluarga, memainkan peran penting dalam membentuk 

identitas gender dan mempromosikan lingkungan inklusif yang 

mencerminkan nilai-nilai kesetaraan Islam(Al-Muhydat & Al-Fawares, 

2024). Perspektif filosofis tentang keharmonisan gender dalam pendidikan 

Islam lebih lanjut mendukung perlunya kebijakan dan praktik yang 

menumbuhkan lingkungan pendidikan yang inklusif dan peka 

gender(Hasanah & Wianti, 2024). Secara keseluruhan, sintesis perspektif 
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yang beragam ini menggarisbawahi pentingnya refleksi kritis dan 

reformasi dalam pendidikan Islam untuk mencapai kesetaraan gender dan 

memberdayakan perempuan dalam lingkup pendidikan(Husni Abdulah 

Pakarti et al., 2023). 

 

II. Konteks Historis: Perkembangan Pemahaman tentang Peran 

Gender 

Bagian ini menelusuri evolusi historis peran gender dalam masyarakat 

Islam dan pengaruhnya terhadap praktik pendidikan. Ini mengkaji 

bagaimana interpretasi teks agama telah membentuk sikap terhadap 

pendidikan dan partisipasi perempuan dalam kehidupan publik. Peran 

tokoh-tokoh kunci dalam pemikiran Islam, seperti Rashid Rida dan al-

Qabisi, akan dianalisis, menyoroti kontribusi mereka terhadap wacana 

pendidikan perempuan. Rashid Rida dan al-Qabisi, misalnya, 

berpandangan bahwa perempuan secara inheren tidak berbeda dengan 

laki-laki dalam kapasitasnya untuk belajar dan berkontribusi pada 

masyarakat (Arif, 2011). Menurut Kull (2014)Perspektif mereka, 

meskipun berakar pada prinsip-prinsip Islam, juga mencerminkan arus 

sosial dan intelektual pada zaman mereka. Dampak perubahan sosial dan 

politik terhadap status perempuan dan akses mereka ke pendidikan juga 

akan dipertimbangkan. Perbandingan Indonesia dan Pakistan 

mengungkapkan variasi yang signifikan dalam pengembangan kesadaran 

gender dalam pendidikan Islam. Indonesia, dengan sejarah reformasi 

pendidikan yang lebih panjang dan lingkungan intelektual Islam yang 

lebih liberal, telah membuat langkah yang lebih besar. Sebaliknya, 

pengaruh tradisionalis Pakistan dan meningkatnya Islamisasi politik telah 

menciptakan hambatan bagi kesetaraan gender dalam pendidikan. Analisis 
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sejarah ini akan menerangi interaksi kompleks antara keyakinan agama, 

norma sosial, dan konteks politik dalam membentuk akses ke pendidikan 

bagi perempuan sepanjang sejarah. Studi ini juga akan mengeksplorasi 

bagaimana peristiwa sejarah, seperti reformasi pendidikan dan 

kebangkitan gerakan hak-hak perempuan, telah memengaruhi lintasan 

pendidikan perempuan di berbagai masyarakat Islam. Selanjutnya, bagian 

ini akan menyelidiki beragam interpretasi teks-teks agama yang telah 

membentuk sikap terhadap pendidikan dan partisipasi perempuan dalam 

kehidupan publik. 

 

III. Tafsir Teologis: Mendamaikan Tradisi dan Modernitas 

Bagian ini menggali dasar-dasar teologis hubungan gender dalam 

Islam, meneliti beragam interpretasi dari ayat-ayat yang relevan dalam Al-

Qur'an dan Hadis. Tujuannya adalah untuk menganalisis secara kritis 

bagaimana interpretasi ini telah membentuk sikap terhadap kesetaraan 

gender dalam pendidikan. Karya berbagai sarjana akan diteliti untuk 

mengeksplorasi berbagai sudut pandang tentang subjek ini (Azhari, 2019; 

Intan, 2023; Istiqlaliyah & Sasono, 2021). Beberapa ulama berpendapat 

bahwa Al-Qur'an dan Hadis dengan tegas mendukung kesetaraan gender, 

menekankan nilai spiritual yang setara antara laki-laki dan perempuan 

(Intan, 2023). Mereka menunjuk pada ayat-ayat yang menyoroti 

pentingnya pengetahuan dan pendidikan bagi semua individu, terlepas dari 

jenis kelamin. Yang lain berpendapat bahwa interpretasi tertentu dari teks 

agama telah digunakan untuk membenarkan ketidaksetaraan gender dan 

membatasi akses perempuan ke pendidikan dan peran kepemimpinan 

(Azhari, 2019). Bagian ini akan bergulat dengan sudut pandang yang 

kontras ini, mengakui kompleksitas yang melekat dalam menafsirkan teks-
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teks agama. Diskusi ini akan menggabungkan perspektif cendekiawan 

feminis Islam yang mengadvokasi penafsiran ulang teks tradisional untuk 

mempromosikan keadilan gender (Nur Fuad & Rizky Ramadhan, 2023). 

Perdebatan seputar interpretasi teks agama dan dampaknya terhadap 

kesetaraan gender dalam pendidikan sedang berlangsung dan beragam 

(Muqarramah Sulaiman Kurdi, 2023). Bagian ini akan menganalisis 

bagaimana aliran pemikiran Islam yang berbeda, serta faktor kontekstual, 

membentuk interpretasi ini dan implikasinya terhadap peluang pendidikan 

perempuan. Akhirnya, bagian ini akan mengeksplorasi potensi untuk 

mendamaikan interpretasi tradisional dengan nilai-nilai kesetaraan gender 

kontemporer. 

 

IV. Perdebatan Kontemporer: Tantangan dan Peluang 

Bagian ini mengeksplorasi perdebatan kontemporer seputar 

kesetaraan gender dalam pendidikan Islam. Ini akan menganalisis 

tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan perspektif gender ke 

dalam kurikulum dan praktik pedagogis. Bagian ini akan mengkaji peran 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk lembaga pendidikan, tokoh 

agama, dan organisasi perempuan, dalam mempromosikan kesetaraan 

gender (Oeky Diasworo & Nurfuadi, 2024). Salah satu tantangan yang 

signifikan adalah kegigihan sikap dan praktik patriarki dalam banyak 

masyarakat Islam (Muqarramah Sulaiman Kurdi, 2023). Norma-norma 

budaya yang mendarah daging ini sering membatasi akses perempuan ke 

pendidikan dan melanggengkan stereotip gender (Muqarramah, 2023). 

Tantangan lainnya adalah kurangnya kurikulum dan metodologi 

pengajaran yang sensitif gender (Diasworo, 2024). Buku teks dan bahan 

ajar yang ada dapat memperkuat peran gender tradisional, mengabaikan 



 
140 

 

kontribusi perempuan terhadap sejarah dan pemikiran Islam (Kuraedah, 

2023). Bagian ini juga akan menganalisis dampak globalisasi dan 

modernisasi pada hubungan gender dan praktik pendidikan dalam 

masyarakat Muslim (Kull, 2012). Meningkatnya paparan terhadap 

beragam perspektif melalui globalisasi telah menyebabkan peluang dan 

tantangan untuk mempromosikan kesetaraan gender dalam pendidikan 

Islam (Kull, 2012). Studi ini akan mengkaji bagaimana integrasi perspektif 

gender ke dalam pendidikan Islam dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih inklusif dan merata (Diasworo, 2024). Selanjutnya, akan 

mengeksplorasi peran berbagai pemangku kepentingan, termasuk lembaga 

pendidikan, tokoh agama, dan organisasi perempuan, dalam membentuk 

wacana dan mempromosikan kesetaraan gender (Diasworo, 2024). 

 

V. Studi Kasus: Menelaah Beragam Konteks Pendidikan 

Bagian ini menyajikan studi kasus yang menggambarkan beragam 

pendekatan gender dalam pendidikan Islam. Ini akan fokus pada lembaga 

dan pengaturan pendidikan tertentu, memeriksa bagaimana gender 

diintegrasikan ke dalam kurikulum, pedagogi, dan struktur kelembagaan. 

Contohnya akan mencakup lingkungan pendidikan yang beragam, seperti 

pesantren, madrasah, dan lembaga sekuler yang menawarkan pendidikan 

Islam (Kull, 2012). Studi kasus akan menyoroti keberhasilan dan 

tantangan yang dihadapi dalam mempromosikan kesetaraan gender 

(Azhari, 2019; Mala, 2024). Analisis komparatif pesantren di Indonesia, 

Malaysia, dan Brunei Darussalam mengungkapkan berbagai tingkat 

kepemimpinan perempuan dan integrasi gender dalam pendidikan Islam 

(Armila, 2023). Indonesia menunjukkan tingkat kepemimpinan 

perempuan yang lebih tinggi di pesantren, yang ditandai dengan 
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pendekatan kolaboratif dan berorientasi masyarakat (Armila, 2023). 

Sebaliknya, Malaysia dan Brunei Darussalam menunjukkan peran 

kepemimpinan perempuan yang lebih terbatas, mencerminkan konteks 

budaya dan agama yang berbeda (Armila, 2023). Studi ini akan 

mengeksplorasi bagaimana karakteristik unik dari setiap lingkungan 

pendidikan membentuk pengalaman siswa perempuan, guru, dan 

administrator (Kull, 2012). Ini akan mengkaji dampak kebijakan 

kelembagaan, desain kurikulum, dan metodologi pengajaran terhadap 

kesetaraan gender. Selanjutnya, studi kasus akan menganalisis pengaruh 

faktor budaya dan sosial pada hubungan gender dalam konteks pendidikan 

yang berbeda (Azzahra, 2021). Pengalaman perempuan dalam lingkungan 

pendidikan yang beragam akan memberikan pemahaman yang lebih 

bernuansa tentang tantangan dan peluang untuk mempromosikan 

kesetaraan gender dalam pendidikan Islam. 

 

VI. Rekomendasi dan Arah Masa Depan: Mendorong Kesetaraan 

Gender 

Bagian ini akan mensintesis temuan dari bagian sebelumnya untuk 

menawarkan rekomendasi untuk mempromosikan kesetaraan gender 

dalam pendidikan Islam. Ini akan mengusulkan strategi praktis untuk 

mengintegrasikan perspektif gender ke dalam kurikulum, pedagogi, dan 

struktur kelembagaan. Rekomendasi utamanya adalah pengembangan 

kurikulum responsif gender yang menantang stereotip gender tradisional 

dan mempromosikan pemahaman yang lebih inklusif tentang ajaran Islam. 

Ini termasuk memasukkan kontribusi perempuan terhadap sejarah dan 

pemikiran Islam ke dalam buku teks dan bahan ajar. Selain itu, 

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi dapat mempromosikan 



 
142 

 

pendekatan pendidikan yang lebih holistik, memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan dan nilai-nilai yang relevan. Ini akan 

menekankan pentingnya kepemimpinan inklusif dan proses pengambilan 

keputusan. Ini membutuhkan perekrutan aktif dan dukungan perempuan 

dalam posisi kepemimpinan dalam lembaga pendidikan. Bagian ini juga 

akan menyerukan upaya kolaboratif antara lembaga pendidikan, tokoh 

agama, dan organisasi perempuan untuk mencapai kesetaraan gender. 

Pendekatan kolaboratif ini sangat penting untuk mengatasi faktor sosial 

dan budaya kompleks yang mempengaruhi hubungan gender dalam 

lingkungan pendidikan Islam. Selain itu, bagian ini akan mengidentifikasi 

area untuk penelitian di masa depan, seperti dampak teknologi terhadap 

kesetaraan gender dalam pendidikan Islam, dan pengembangan intervensi 

yang sensitif secara budaya dan sesuai dengan agama untuk mengatasi 

kekerasan berbasis gender. Terakhir, ini akan menyoroti pentingnya 

menumbuhkan pemikiran kritis dan interpretasi teks agama yang 

bernuansa untuk mempromosikan kesetaraan gender. 

 

VII. Kesimpulan: Menuju Masa Depan yang Lebih Inklusif dan Adil 

Bagian penutup ini merangkum temuan utama dari makalah ini, 

menegaskan kembali pentingnya mengintegrasikan perspektif gender ke 

dalam pendidikan Islam. Ini menekankan perlunya dialog yang 

berkelanjutan, refleksi kritis, dan upaya kolaboratif untuk mencapai sistem 

pendidikan yang lebih inklusif dan merata yang menghormati hak dan 

martabat semua individu, tanpa memandang jenis kelamin (Muqarramah 

Sulaiman Kurdi, 2023; Nur Fuad & Rizky Ramadhan, 2023). Studi ini 

telah menunjukkan bahwa meskipun tantangan tetap ada, kemajuan 

signifikan telah dibuat dalam mempromosikan kesetaraan gender dalam 
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pendidikan Islam di berbagai belahan dunia (Kull, 2012). Namun, sangat 

penting untuk mengakui bahwa jalan menuju kesetaraan gender adalah 

jalan yang panjang dan berliku (Wardana et al., 2023), membutuhkan 

upaya berkelanjutan dan komitmen untuk mengatasi norma dan bias 

masyarakat yang mengakar). Makalah ini telah menyoroti pentingnya 

mempertimbangkan konteks sejarah, interpretasi teologis, dan perdebatan 

kontemporer untuk merumuskan strategi yang efektif untuk mencapai 

kesetaraan gender dalam lingkungan pendidikan Islam. Potensi pendidikan 

Islam untuk memainkan peran transformatif dalam mempromosikan 

kesetaraan gender dan keadilan sosial (Muqarramah Sulaiman Kurdi, 

2023) tidak boleh diremehkan. Makalah ini menyimpulkan dengan 

menegaskan kembali perlunya penelitian berkelanjutan dan tindakan 

kolaboratif untuk membangun masa depan yang lebih inklusif dan adil 

bagi semua. Keterbatasan makalah akan diakui, dan arah untuk penelitian 

di masa depan akan disarankan. 
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BAB 10  

 

DAMPAK GLOBALISASI  

TERHADAP PRAKTIK  

PENDIDIKAN ISLAM 
 

 

 

 

 

 

I. Pendahuluan: Menavigasi Dunia yang Sedang Berubah 

Makalah ini mengkaji dampak multifaset globalisasi terhadap 

praktik pendidikan Islam. Globalisasi, yang ditandai dengan peningkatan 

keterkaitan dan saling ketergantungan antar negara, telah secara mendalam 

membentuk kembali berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 

Studi ini menganalisis bagaimana pengaruh globalisasi terwujud dalam 

pendidikan Islam, dengan mempertimbangkan tantangan dan peluang 

yang dihadirkannya. Analisis ini akan mengacu pada beragam karya 

ilmiah yang mengeksplorasi transformasi kurikulum(B. Beribe, 2023; 

Firmansyah, Amma & Mudawamah, 2023), pergeseran pedagogis, 

(KAWAKIP, 2020), integrasi teknologi), (Fandir, 2024), dan implikasi 

sosial-budaya yang lebih luas bagi institusi Islam (A. Saepudin, 2022; 

Yulianto, 2024). Penelitian ini akan menyelidiki kompleksitas 

menyeimbangkan pelestarian nilai-nilai Islam tradisional dengan tuntutan 

dunia global, mengeksplorasi adaptasi yang dilakukan oleh berbagai 

lembaga pendidikan Islam dan tantangan yang mereka hadapi dalam 
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menavigasi lanskap yang berkembang ini. Selanjutnya, studi ini akan 

menyelidiki dampak globalisasi terhadap akses dan kesetaraan dalam 

pendidikan Islam, memeriksa kesenjangan yang ada dan strategi yang 

diperlukan untuk memastikan akses inklusif dan merata ke pendidikan 

berkualitas untuk semua. Akhirnya, makalah ini akan diakhiri dengan 

menawarkan wawasan tentang arah masa depan potensial untuk 

pendidikan Islam di era global, menyoroti pentingnya kepemimpinan 

adaptif, manajemen inovatif, dan komitmen terhadap kesetaraan dan akses. 

 

II. Transformasi Kurikulum: Menyeimbangkan Tradisi dan 

Modernitas 

Globalisasi telah memacu perubahan signifikan dalam kurikulum 

pendidikan Islam. Kebutuhan untuk mempersiapkan siswa untuk tenaga 

kerja yang kompetitif secara global telah menyebabkan banyak institusi 

untuk menggabungkan mata pelajaran modern di samping ajaran Islam 

tradisional (B. Beribe, 2023; KAWAKIP, 2020). Namun, integrasi ini 

menghadirkan tantangan. Menjaga integritas nilai-nilai inti Islam sambil 

beradaptasi dengan standar global membutuhkan pertimbangan yang 

cermat terhadap kepekaan budaya dan harapan masyarakat (B. Beribe, 

2023). Beberapa peneliti berpendapat bahwa hal ini mengharuskan 

memasukkan mata pelajaran Islam non-tradisional ke dalam kurikulum 

(Kawakip, 2020), sebuah perspektif yang didukung oleh pengamatan 

bahwa sistem pendidikan Islam kontemporer perlu mengadopsi, 

menerima, dan mengintegrasikan isi pengajaran mata pelajaran Islam non-

tradisional ke dalam programnya (Kawakip, 2020). Yang lain menekankan 

perlunya melestarikan ajaran tradisional, menyoroti pentingnya 

pelestarian ajaran inti Islam. Perdebatan ini menyoroti ketegangan antara 
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melestarikan identitas agama dan mendorong daya saing global. Studi 

yang mengeksplorasi reformasi kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah, 

misalnya, mengungkapkan peluang dan tantangan yang terkait dengan 

integrasi ini (B. Beribe, 2023). Integrasi perspektif global dalam 

kurikulum memerlukan keseimbangan yang halus antara menjunjung 

tinggi nilai-nilai tradisional dan membekali siswa dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk berkembang di dunia global. Proses 

reformasi kurikulum membutuhkan pertimbangan yang cermat terhadap 

berbagai faktor, termasuk kebutuhan spesifik populasi siswa, sumber daya 

yang tersedia, dan tujuan keseluruhan lembaga pendidikan. 

 

III. Mengintegrasikan Perspektif Global: Studi Kasus Madrasah 

Ibtidaiyah 

Dampak globalisasi pada kurikulum Madrasah Ibtidaiyah adalah 

contoh yang sangat relevan. B. Beribe (2023) menyoroti perlunya 

menggabungkan perspektif global sambil melestarikan ajaran Islam 

tradisional. Ini melibatkan penekanan nilai-nilai universal, 

mengkontekstualisasikan ajaran Islam dalam kerangka global, dan 

mendorong komunikasi antarbudaya dan kewarganegaraan global. 

Namun, tantangan tetap ada dalam mengadaptasi kurikulum untuk 

menggabungkan beragam perspektif sambil mengatasi sensitivitas budaya 

dan menavigasi harapan masyarakat. Studi ini menekankan perlunya 

strategi yang menyeimbangkan pelestarian ajaran inti Islam dengan 

tuntutan dunia global. Ini memerlukan pendekatan bernuansa yang 

mengakui pentingnya pengetahuan Islam tradisional dan perspektif global 

kontemporer. Kurikulum harus dirancang untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis, memungkinkan siswa untuk terlibat dengan 
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beragam sudut pandang dan mengembangkan pemahaman mereka sendiri 

tentang prinsip-prinsip Islam dalam konteks global. Integrasi perspektif 

global tidak boleh dilihat sebagai pengganti ajaran Islam tradisional 

melainkan sebagai sarana untuk memperkaya dan 

mengkontekstualisasikannya. 

 

IV. Peran Lembaga Tradisional: Studi Kasus Pesantren 

Lembaga pendidikan tradisional Islam, seperti pesantren di 

Indonesia, juga telah beradaptasi dengan globalisasi. Kawakip, (2020) 

mengkaji bagaimana pesantren menanggapi tantangan global dengan 

mengembangkan sistem tradisional mereka, termasuk pengembangan 

kurikulum dan kepemimpinan. Studi ini menyoroti pengembangan sistem 

pendidikan baru yang berkelanjutan, manajemen, dan kepemimpinan yang 

relevan dengan dunia modern. Hal ini mencerminkan pergeseran 

paradigma pendidikan yang merangkul integrasi mata pelajaran Islam non-

tradisional (Kawakip, 2020). Tanggapan pesantren terhadap globalisasi 

telah melibatkan adaptasi strategis dari struktur dan praktik tradisional 

mereka. Adaptasi ini bukan penolakan terhadap nilai-nilai inti mereka, 

melainkan pengakuan akan perlunya tetap relevan dan efektif di dunia 

yang berubah dengan cepat. Keberhasilan integrasi elemen modern ke 

dalam model pesantren tradisional menunjukkan kemampuan beradaptasi 

dan ketahanan lembaga-lembaga ini. Pelestarian aspek-aspek tradisional 

di samping penggabungan unsur-unsur modern memastikan relevansi dan 

efektivitas sistem pesantren yang berkelanjutan dalam mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan abad ke-21. 
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V. Pergeseran Pedagogis: Menyesuaikan Metode Pengajaran 

Globalisasi juga telah memengaruhi gaya dan metode pengajaran 

dalam pendidikan Islam. Kebangkitan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) telah membuka jalan baru untuk pengajaran dan pembelajaran 

(Firmansyah, Amma & Mudawamah, 2023). Integrasi teknologi ke dalam 

pendidikan Islam menawarkan peluang untuk meningkatkan keterlibatan 

dan akses ke sumber daya global (Fandir, 2024). Namun, integrasi yang 

efektif membutuhkan pelatihan guru dan pengembangan materi 

pembelajaran yang relevan (Yulianto, 2023). Selain itu, pergeseran 

pedagogi yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa juga dipengaruhi 

oleh tren pendidikan global (Wahdi et al., 2024). Perubahan pedagogis 

mencerminkan pergeseran yang lebih luas ke arah lingkungan belajar yang 

lebih berpusat pada siswa dan partisipatif, yang sejalan dengan tren 

pendidikan global. Pergeseran ini membutuhkan penilaian ulang 

metodologi pengajaran dan adopsi pendekatan inovatif yang secara efektif 

memanfaatkan teknologi sambil mempertahankan nilai-nilai inti 

pendidikan Islam. 

 

VI. Dampak Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK): Peluang dan 

Tantangan 

Pesatnya pertumbuhan TIK telah berdampak signifikan pada 

pendidikan Islam. Kemajuan ini memberikan kesempatan untuk 

mengadaptasi metode belajar mengajar menggunakan berbagai media 

yang bermanfaat untuk implementasi yang lebih efektif (Firmansyah, 

Amma & Mudawamah, 2023). Namun, keberhasilan integrasi teknologi 

membutuhkan pertimbangan yang cermat terhadap pendekatan pedagogis, 
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pelatihan guru, dan pengembangan materi pembelajaran yang tepat. Selain 

itu, akses ke teknologi dan literasi digital tetap menjadi tantangan yang 

signifikan, terutama di komunitas yang kurang terlayani. Kesenjangan 

digital menimbulkan hambatan signifikan bagi akses yang adil ke 

pendidikan berkualitas. Mengatasi hal ini membutuhkan inisiatif untuk 

menjembatani kesenjangan digital dan memastikan bahwa semua siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan manfaat dari 

kemajuan teknologi dalam pendidikan Islam (Yulianto, 2023). Ini 

termasuk menyediakan akses ke teknologi, melatih guru dalam 

penggunaan teknologi yang efektif dalam pendidikan, dan 

mengembangkan sumber belajar digital yang relevan secara budaya. 

 

VII. Menyeimbangkan Pedagogi Tradisional dan Modern 

Integrasi teknologi dan pendekatan pedagogis modern dalam 

pendidikan Islam membutuhkan keseimbangan dengan metode pengajaran 

tradisional. Sebuah studi tentang modernisasi pendidikan Islam di 

Sumatera Utara (Wahdi et al., 2024) menyoroti integrasi nilai-nilai Islam 

tradisional dengan praktik modern, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, kurikulum terintegrasi, dan metode pengajaran partisipatif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan sekaligus memperkuat integrasi nilai-nilai Islam. 

Keberhasilan integrasi pedagogi modern ke dalam pendidikan Islam 

membutuhkan pendekatan yang bijaksana dan seimbang. Sangat penting 

untuk menghindari hanya mengganti metode tradisional dengan yang 

modern, melainkan menemukan cara untuk saling melengkapi dan 

meningkatkan. Ini mungkin melibatkan penggabungan teknologi untuk 

meningkatkan metode pengajaran tradisional, seperti menggunakan 
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simulasi interaktif untuk mengilustrasikan konsep yang kompleks atau 

memanfaatkan sumber daya online untuk melengkapi buku teks 

tradisional. 

 

VIII. Pengaruh Globalisasi terhadap Nilai dan Identitas 

Globalisasi telah membawa perubahan sosial, politik, dan agama 

yang signifikan, berdampak pada nilai-nilai dan identitas komunitas Islam 

(KAWAKIP, 2020; A. Saepudin, 2022) Kebangkitan sekularisme dan 

materialisme menjadi tantangan bagi nilai-nilai tradisional Islam (A. 

Saepudin, 2022), memicu perdebatan tentang bagaimana mempertahankan 

identitas agama di dunia global. Ini termasuk bergulat dengan masalah 

dekadensi moral yang berasal dari dampak negatif globalisasi, seperti 

konsumerisme, hedonisme, dan sekularisme(Mochammad, 2019). 

Lembaga merespon dengan menekankan pendidikan karakter dan integrasi 

nilai-nilai spiritual dengan ilmu pengetahuan modern (A. Saepudin, 2022; 

Yulianto, 2024). Pelestarian identitas Islam di dunia global adalah masalah 

kompleks yang membutuhkan pendekatan multifaset. Ini tidak hanya 

melibatkan mempertahankan nilai-nilai tradisional tetapi juga terlibat 

secara kritis dengan tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh 

globalisasi. Ini berarti menumbuhkan rasa kewarganegaraan global sambil 

menjunjung tinggi prinsip-prinsip inti Islam. 

 

IX. Tantangan Sekularisme dan Materialisme 

Pengaruh globalisasi terhadap nilai dan identitas menghadirkan 

tantangan yang signifikan bagi pendidikan Islam. Meningkatnya 

prevalensi sekularisme dan materialisme mengancam nilai-nilai 

tradisional, mengharuskan pendidikan Islam untuk beradaptasi tanpa 
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mengorbankan prinsip-prinsip intinya. Strategi penguatan pendidikan 

Islam dalam konteks ini melibatkan pengintegrasian nilai-nilai spiritual 

dengan ilmu-ilmu modern dan mengatasi pengaruh sekularisme melalui 

integrasi agama yang komprehensif. Ini termasuk menyeimbangkan 

pengejaran kesuksesan duniawi dengan penanaman kesadaran spiritual 

dan tanggung jawab sosial (Saepudin, 2022). Integrasi nilai-nilai spiritual 

dengan ilmu-ilmu modern sangat penting dalam mengatasi tantangan yang 

ditimbulkan oleh sekularisme dan materialisme. Ini membutuhkan 

kurikulum yang menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, 

memungkinkan siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi pandangan 

dunia yang berbeda, dan mengembangkan rasa yang kuat tentang identitas 

Islam mereka sendiri. 

 

X. Menjaga Identitas Islam dalam Dunia yang Mengglobal 

Melestarikan identitas Islam di dunia yang mengglobal menjadi 

perhatian utama pendidikan Islam (A. Saepudin, 2022; Yulianto, 2023). 

Menyeimbangkan integrasi perspektif global dengan pemeliharaan nilai-

nilai inti agama membutuhkan pertimbangan yang cermat terhadap 

kepekaan budaya dan harapan masyarakat (Beribe, 2023). Ini melibatkan 

pengembangan strategi untuk memperkuat pendidikan Islam sekaligus 

beradaptasi dengan tantangan globalisasi, sekularisme, dan materialisme 

(A. Saepudin, 2022). Ini membutuhkan pemahaman yang bernuansa 

tentang hubungan antara identitas Islam dan kewarganegaraan global. 

Sangat penting untuk menyadari bahwa merangkul perspektif global tidak 

memerlukan meninggalkan nilai-nilai inti Islam, melainkan membutuhkan 

menemukan cara untuk mengintegrasikannya secara efektif. Ini 

membutuhkan kurikulum yang menekankan pemahaman antarbudaya, 
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pemikiran kritis, dan penalaran etis, memungkinkan siswa untuk terlibat 

secara konstruktif dengan beragam perspektif sambil menjunjung tinggi 

identitas Islam mereka. 

 

XI. Peran Kepemimpinan dan Manajemen dalam Beradaptasi dengan 

Globalisasi 

Kepemimpinan dan manajemen yang efektif sangat penting bagi 

lembaga pendidikan Islam untuk ber(Nuryana & Nugraha, 2024; 

Setyowati et al., 2024)). Kepemimpinan transformasional, yang ditandai 

dengan kemampuannya untuk menginspirasi dan memberdayakan staf, 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang dinamis 

dan progresif (Nuryana, 2024). Ini termasuk mendorong inovasi, 

meningkatkan kualitas pengajaran, dan menerapkan strategi manajemen 

yang efektif untuk memastikan keberlanjutan pendidikan Islam (Setyowati 

et al., 2024). Studi yang meneliti kepemimpinan di lembaga Islam 

menyoroti pentingnya kepemimpinan visioner dalam menavigasi 

tantangan globalisasi (Nuryana & Nugraha, 2024). Peran kepemimpinan 

dalam beradaptasi dengan globalisasi adalah yang terpenting. Pemimpin 

yang efektif harus dapat mengartikulasikan visi yang jelas untuk masa 

depan institusi, menumbuhkan budaya inovasi dan adaptasi, dan 

memberdayakan staf mereka untuk merangkul perubahan. Ini 

membutuhkan pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip Islam dan 

tren pendidikan kontemporer. 

 

XII. Kepemimpinan Transformasional dalam Pendidikan Islam 

Kepemimpinan transformasional sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam di dunia yang mengglobal 
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(Nuryana & Nugraha, 2024). Sebuah studi tentang Madrasah Aliyah Al-

Jawami mengungkapkan bagaimana praktik kepemimpinan 

transformasional oleh kepala sekolah madrasah menginspirasi dan 

memotivasi guru dan siswa, yang mengarah pada peningkatan kualitas 

lulusan (Nuryana, 2024). Hal ini menunjukkan pentingnya perilaku 

teladan, pemberdayaan, dan komunikasi inklusif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan produktif (Nuryana, 2024). Pemimpin 

transformasional dalam pendidikan Islam harus dapat menginspirasi dan 

memotivasi staf mereka untuk merangkul perubahan, sambil juga 

menjunjung tinggi nilai-nilai inti pendidikan Islam. Ini membutuhkan 

pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip Islam dan tuntutan dunia 

global. Mereka harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

menantang dan mendukung, menumbuhkan pemikiran kritis dan 

kreativitas sekaligus menanamkan rasa identitas Islam yang kuat. 

 

XIII. Tantangan Manajemen dalam Konteks Globalisasi 

Manajemen pendidikan Islam menghadapi banyak tantangan di era 

global (Elice & ., 2023; Setyowati et al., 2024). Ini termasuk masalah yang 

berkaitan dengan latar belakang ekonomi siswa, kualitas dan kuantitas 

guru, persaingan internasional, dan kenakalan remaja (Elice, 2023). 

Mengatasi hal ini secara efektif membutuhkan pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan inovasi, peningkatan kualitas pengajaran, dan 

manajemen yang efektif untuk memastikan keberlanjutan dan relevansi 

global lembaga pendidikan Islam (Setyowati, 2024). Manajemen yang 

efektif dalam pendidikan Islam membutuhkan pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan semua aspek sistem pendidikan. Ini termasuk 

mengatasi masalah yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum, 
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pelatihan guru, alokasi sumber daya, dan keterlibatan masyarakat. Ini juga 

membutuhkan komitmen yang kuat terhadap praktik etis dan bertanggung 

jawab, memastikan bahwa lembaga beroperasi sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam dan praktik terbaik dalam manajemen pendidikan. 

 

XIV. Dampak Globalisasi terhadap Akses dan Kesetaraan 

Globalisasi memiliki dampak positif dan negatif terhadap akses dan 

pemerataan dalam pendidikan Islam. Sementara peningkatan konektivitas 

dapat meningkatkan akses ke sumber daya dan peluang pendidikan, 

ketidaksetaraan dalam akses ke teknologi dan pendidikan berkualitas tetap 

ada (Nawi, 2012), (Yulianto, 2023). Hal ini menyoroti perlunya strategi 

untuk mengatasi kesenjangan ini dan memastikan akses yang adil ke 

pendidikan Islam yang berkualitas untuk semua, terlepas dari latar 

belakang sosial ekonomi atau lokasi geografis. Masalah akses dan 

kesetaraan dalam pendidikan Islam terkait erat dengan masalah keadilan 

sosial yang lebih luas. Memastikan akses yang adil ke pendidikan 

berkualitas bukan hanya masalah keadilan pendidikan tetapi juga 

keharusan moral dalam tradisi Islam. 

1. Menjembatani Kesenjangan Digital 

Kesenjangan digital menghadirkan tantangan yang signifikan 

terhadap pemerataan akses dalam pendidikan Islam (Nawi, 2012), 

(Yulianto, 2023). Meskipun teknologi menawarkan potensi besar untuk 

meningkatkan akses ke sumber daya pendidikan, kurangnya akses ke 

teknologi dan keterampilan literasi digital menciptakan kesenjangan 

antara komunitas yang berbeda (Nawi, 2012). Mengatasi hal ini 

membutuhkan inisiatif untuk menjembatani kesenjangan digital dan 

memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 
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mendapatkan manfaat dari kemajuan teknologi dalam pendidikan Islam 

(Yulianto, 2023). Menjembatani kesenjangan digital membutuhkan 

pendekatan multi-cabang. Ini termasuk menyediakan akses ke 

teknologi, melatih guru dalam penggunaan teknologi yang efektif 

dalam pendidikan, dan mengembangkan sumber belajar digital yang 

relevan secara budaya. Ini juga membutuhkan penanganan faktor sosial 

ekonomi yang mendasari yang berkontribusi pada kesenjangan digital, 

seperti kemiskinan dan kurangnya infrastruktur. 

2. Mengatasi Ketimpangan Sosioekonomi 

Kesenjangan sosial ekonomi berdampak signifikan terhadap 

akses pendidikan Islam yang berkualitas (Elice, 2023), (Setyowati, 

2024). Siswa dari latar belakang yang kurang beruntung mungkin 

menghadapi hambatan untuk mengakses pendidikan berkualitas, 

termasuk kendala keuangan, sumber daya yang terbatas, dan kurangnya 

akses ke guru yang berkualitas (Elice, 2023). Mengatasi hal ini 

membutuhkan penerapan kebijakan dan program yang mempromosikan 

kesetaraan dan memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari status 

sosial ekonomi mereka, memiliki akses ke pendidikan Islam yang 

berkualitas (Setyowati, 2024). Mengatasi kesenjangan sosial ekonomi 

membutuhkan pendekatan komprehensif yang mempertimbangkan 

berbagai faktor yang berkontribusi terhadap ketidaksetaraan dalam 

akses ke pendidikan. Ini termasuk memberikan bantuan keuangan 

kepada siswa dari keluarga berpenghasilan rendah, memastikan bahwa 

sekolah di komunitas yang kurang terlayani memiliki akses ke sumber 

daya yang memadai, dan merekrut dan mempertahankan guru yang 

memenuhi syarat di bidang ini. Ini juga membutuhkan penanganan 
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ketidaksetaraan sistemik yang melanggengkan kemiskinan dan 

membatasi peluang bagi komunitas yang terpinggirkan. 

 

XV. Kesimpulan: Jalan ke Depan bagi Pendidikan Islam di Era 

Global 

Globalisasi menghadirkan tantangan dan peluang yang signifikan 

bagi pendidikan Islam. Integrasi perspektif global dan pedagogi modern 

sangat penting untuk mempersiapkan siswa untuk dunia yang dinamis 

dan saling berhubungan. Namun, hal ini harus dicapai dengan tetap 

melestarikan nilai-nilai inti dan identitas pendidikan Islam. 

Kepemimpinan yang efektif, strategi manajemen yang inovatif, dan 

komitmen terhadap kesetaraan dan akses sangat penting untuk 

menavigasi kompleksitas globalisasi dan memastikan relevansi dan 

keberhasilan lembaga pendidikan Islam yang berkelanjutan. Penelitian 

masa depan harus fokus pada evaluasi dampak jangka panjang 

globalisasi pada pendidikan Islam, mengeksplorasi pendekatan 

pedagogis yang inovatif, dan mengembangkan strategi untuk mengatasi 

tantangan kesetaraan dan akses di dunia global. Faizin (2024) 

menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut tentang efek jangka panjang 

dari reformasi dan eksplorasi strategi tambahan untuk meningkatkan 

manajemen pendidikan pesantren.  

Penelitian yang sedang berlangsung ini sangat penting untuk 

memastikan vitalitas dan relevansi pendidikan Islam yang 

berkelanjutan di abad ke-21 dan seterusnya. Masa depan pendidikan 

Islam di dunia global bergantung pada kemampuannya untuk 

beradaptasi dan berinovasi sambil mempertahankan nilai-nilai intinya. 

Ini membutuhkan komitmen untuk perbaikan berkelanjutan, kemauan 
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untuk merangkul teknologi dan pedagogi baru, dan dedikasi untuk 

memastikan akses yang adil ke pendidikan berkualitas untuk semua. 

Dengan merangkul prinsip-prinsip ini, lembaga pendidikan Islam dapat 

terus memainkan peran penting dalam membentuk kehidupan 

komunitas Muslim di seluruh dunia. 
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BAB 11 

 

TANTANGAN DAN PELUANG  

DALAM PENDIDIKAN  

ISLAM KONTEMPORER 
 

 

 

 

 

I. Pendahuluan: Menavigasi Lanskap Pendidikan Islam yang Terus 

Berkembang 

ab ini akan mengkaji berbagai tantangan dan peluang yang 

dihadapi pendidikan Islam kontemporer. Ini mensintesis 

wawasan dari berbagai karya ilmiah yang mengeksplorasi 

dampak globalisasi, kemajuan teknologi, dan pergeseran sosial di 

lapangan. Analisis ini akan menyoroti perlunya pendekatan pedagogis 

yang inovatif, reformasi kurikulum, dan adaptasi kelembagaan untuk 

memastikan pendidikan Islam tetap relevan dan berdampak di abad ke-21. 

Evolusi pesat lanskap global memerlukan evaluasi kritis terhadap keadaan 

pendidikan Islam saat ini, mengidentifikasi hambatan yang menghambat 

efektivitasnya dan jalan potensial untuk transformasi positif. Eksplorasi ini 

akan menyelidiki seluk-beluk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 

disiplin ilmu modern, memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

pembelajaran, dan mendorong pendekatan holistik terhadap pendidikan 

B 
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yang memberdayakan siswa untuk menjadi warga global yang 

bertanggung jawab (Akrim, 2022; Alfiyanto et al., 2024; Wardhani, 2022). 

 

II. Tantangan yang Dihadapi Pendidikan Islam Kontemporer 

Tantangan yang dihadapi pendidikan Islam kontemporer beragam, 

berasal dari kekuatan eksternal seperti globalisasi dan faktor internal 

dalam sistem pendidikan itu sendiri. Tantangan-tantangan ini sering 

bersinggungan dan memperburuk satu sama lain, memerlukan pendekatan 

holistik untuk menemukan solusi yang efektif. 

A. Globalisasi dan Dampaknya: Pedang Bermata Dua 

Globalisasi menghadirkan pedang bermata dua, menawarkan 

peluang dan tantangan bagi pendidikan Islam. Sementara peningkatan 

konektivitas memfasilitasi penyebaran pengetahuan Islam dan 

menumbuhkan pemahaman lintas budaya, hal ini juga mengekspos 

lembaga pendidikan Islam pada masuknya beragam ideologi dan norma 

budaya yang dapat menantang nilai-nilai dan kepercayaan 

tradisional(Opeyemi Ishaaq El-Mubarak & Hassan, 2021; Wardhani, 

2022). Kemudahan akses informasi melalui internet, meskipun 

bermanfaat, juga menghadirkan risiko misinformasi dan penyebaran 

ideologi ekstremis, yang menimbulkan ancaman signifikan bagi ajaran 

Islam moderat(Ma et al., 2018; Rani, 2023) Ini membutuhkan 

keseimbangan yang cermat antara mempertahankan keaslian agama 

dan terlibat secara konstruktif dengan kompleksitas dunia global 

(Opeyemi Ishaaq El-Mubarak & Hassan, 2021). 
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1. Pluralisme Budaya dan Pelestarian Identitas:  

Sebuah Keseimbangan yang Rumit 

Meningkatnya pluralisme budaya di banyak masyarakat 

menghadirkan tantangan yang signifikan bagi pendidikan Islam. 

Kebutuhan untuk melestarikan identitas Islam sambil menumbuhkan 

rasa hormat terhadap budaya lain membutuhkan keseimbangan yang 

rumit. (Alfiyanto et al., 2024; Kurniyadi et al., 2024). 

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam masyarakat yang 

pluralistik memerlukan pendekatan bernuansa yang menghindari 

isolasionisme dan asimilasi. Hal ini mengharuskan pendidik untuk 

mengembangkan strategi yang mempromosikan pemahaman dan 

penghormatan terhadap beragam perspektif sambil juga memperkuat 

prinsip inti iman dan praktik Islam. Tantangannya terletak pada 

memastikan bahwa identitas Islam tidak dianggap sebagai eksklusi 

atau resisten terhadap kemajuan masyarakat, melainkan sebagai 

sumber kekuatan dan kontribusi positif bagi masyarakat yang lebih 

luas. (Kurniyadi et al., 2024). Ini membutuhkan keterlibatan yang 

bijaksana dengan prinsip-prinsip dialog antarbudaya dan saling 

menghormati (Akrim, 2022).  

2. Kesenjangan Digital dan Akses terhadap Pendidikan Berkualitas: 

Menjembatani Kesenjangan 

Kesenjangan digital menghadirkan hambatan signifikan untuk 

mencapai akses yang adil ke pendidikan Islam yang berkualitas. 

Akses yang tidak setara ke teknologi dan konektivitas internet yang 

andal secara tidak proporsional memengaruhi komunitas yang 

terpinggirkan, menghambat kemampuan mereka untuk mengakses 

sumber daya pendidikan dan berpartisipasi penuh dalam lingkungan 
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belajar global (Alfiyanto et al., 2024; Rani, 2023). Kesenjangan ini 

melanggengkan ketidaksetaraan dan membatasi potensi banyak 

individu untuk mendapatkan manfaat dari peluang yang disajikan 

oleh pembelajaran yang ditingkatkan teknologi. Menjembatani 

kesenjangan ini membutuhkan pendekatan multi-cabang yang 

mengatasi keterbatasan infrastruktur dan keterampilan literasi digital 

yang diperlukan untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

secara efektif  (Alfiyanto et al., 2024). Inisiatif yang ditujukan untuk 

menyediakan akses internet yang terjangkau, mengembangkan 

materi pembelajaran digital yang relevan secara budaya, dan melatih 

pendidik dalam penggunaan teknologi yang efektif adalah langkah 

penting untuk mencapai kesetaraan yang lebih besar dalam akses ke 

pendidikan Islam (Alfiyanto et al., 2024). 

3. Bangkitnya Ideologi Ekstremis dan Misinformasi: Melawan Narasi 

yang Merugikan 

Sayangnya, aksesibilitas internet telah memfasilitasi 

penyebaran ideologi ekstremis dan informasi yang salah, 

menimbulkan ancaman signifikan bagi ajaran Islam moderat. Narasi 

berbahaya ini sering mendistorsi teks-teks agama dan 

mempromosikan kekerasan dan intoleransi, merusak pesan Islam 

yang damai dan inklusif (Desmaniar et al., 2022; Rani, 2023). 

Melawan narasi ini membutuhkan strategi komprehensif yang 

melibatkan mendidik individu untuk mengevaluasi informasi secara 

kritis, mempromosikan keterampilan literasi media, dan mendorong 

dialog dan pemahaman antara perspektif yang berbeda (Desmaniar 

et al., 2022; M. F. Yusuf et al., 2024). Ini termasuk mengembangkan 

materi pendidikan yang membahas narasi ekstremis secara langsung, 
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memberikan interpretasi teks Islam yang akurat dan bernuansa, dan 

memberdayakan individu untuk menantang ideologi berbahaya, 

memperkuat ketahanan masyarakat dan mempromosikan dialog 

antaragama juga merupakan komponen penting dari strategi kontra-

ekstremisme ini. (Yusuf et al., 2024). 

 

B. Tantangan Internal dalam Sistem Pendidikan Islam: Hambatan 

terhadap Reformasi 

Tantangan internal dalam sistem pendidikan Islam sering kali 

berasal dari kurangnya inovasi dalam metodologi pengajaran, sumber 

daya yang terbatas, dan kurikulum yang seringkali kaku. Isu-isu ini 

menghambat efektivitas pendidikan Islam dan membatasi 

kemampuannya untuk beradaptasi dengan tantangan modern. 

1. Metodologi Pengajaran Tradisional dan Kebutuhan Akan Inovasi: 

Merangkul Pedagogi Modern 

Banyak lembaga pendidikan Islam mengandalkan metode 

pengajaran tradisional yang mungkin tidak menarik atau tidak efektif 

bagi pelajar kontemporer. Metode ini sering memprioritaskan 

hafalan daripada berpikir kritis dan gagal memenuhi gaya belajar 

yang beragam(Alfiyanto et al., 2024; Baharuddin et al., 2024). 

Menggabungkan pendekatan pedagogis yang inovatif, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis inkuiri, dan 

integrasi teknologi, sangat penting untuk meningkatkan pengalaman 

belajar dan membuat pendidikan Islam lebih relevan dengan 

kehidupan siswa (Alfiyanto et al., 2024; Hernawati & Mulyani, 

2023). Ini membutuhkan investasi besar dalam pelatihan guru dan 

pengembangan profesional, membekali pendidik dengan 
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keterampilan dan pengetahuan untuk menerapkan pedagogi modern 

ini secara efektif (Hernawati & Mulyani, 2023) 

2. Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur: Mengatasi 

Kesenjangan Sumber Daya" 

Banyak lembaga pendidikan Islam, terutama di negara-negara 

berkembang, menghadapi keterbatasan yang signifikan dalam hal 

sumber daya dan infrastruktur. Kurangnya sumber daya ini 

membatasi akses ke pendidikan berkualitas, menghambat penerapan 

metode pengajaran yang inovatif, dan membatasi kemampuan untuk 

memberikan dukungan yang memadai bagi siswa dan guru 

(Alfiyanto et al., 2024, Baharuddin et al., 2024). Mengatasi 

kesenjangan sumber daya ini membutuhkan peningkatan pendanaan, 

kemitraan strategis dengan organisasi pemerintah dan non-

pemerintah, dan keterlibatan masyarakat dalam mendukung inisiatif 

pendidikan lokal. Berinvestasi dalam infrastruktur, seperti 

perpustakaan, laboratorium komputer, dan ruang belajar modern, 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusi. 

Mengembangkan model pendanaan berkelanjutan yang melibatkan 

dukungan lokal dan internasional sangat penting untuk 

kelangsungan hidup jangka panjang lembaga-lembaga ini 

(Baharuddin et al., 2024) 

3. Kekakuan Kurikulum dan Relevansinya terhadap Isu Kontemporer: 

Sebuah Kurikulum yang Dinamis 

Kurikulum di beberapa lembaga pendidikan Islam mungkin 

terlalu kaku dan gagal mengatasi masalah sosial kontemporer. 

Kekakuan ini dapat menyebabkan terputusnya antara ajaran Islam 

dan realitas kehidupan modern, membuat pendidikan Islam kurang 
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relevan bagi siswa dan menghambat kemampuannya untuk 

mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

(Baharuddin et al., 2024; Opeyemi Ishaaq El-Mubarak & Hassan, 

2021) Memperbarui kurikulum untuk mencerminkan tantangan dan 

peluang modern membutuhkan keseimbangan yang cermat antara 

melestarikan nilai-nilai inti Islam dan mengintegrasikan 

pengetahuan dan perspektif modern. Proses ini harus melibatkan 

konsultasi ekstensif dengan para ulama, pendidik, pemimpin 

masyarakat, dan siswa itu sendiri untuk memastikan bahwa 

kurikulum tetap setia pada ajaran Islam dan relevan dengan masalah 

kontemporer (Baharuddin et al., 2024).  

 

III. Peluang Pendidikan Islam Kontemporer: Memanfaatkan Potensi 

Terlepas dari tantangan, pendidikan Islam kontemporer juga 

menghadirkan peluang yang signifikan untuk transformasi dan 

pertumbuhan yang positif. Dengan merangkul peluang ini, lembaga 

pendidikan Islam dapat meningkatkan efektivitas mereka dan membekali 

siswa dengan lebih baik untuk berkembang di abad ke-21. 

A. Memanfaatkan Teknologi untuk Pembelajaran yang Lebih Baik: 

Sebuah Alat yang Kuat 

Teknologi menawarkan potensi besar untuk meningkatkan 

pendidikan Islam. Platform pembelajaran online, aplikasi pendidikan, 

dan sumber daya digital dapat secara signifikan meningkatkan akses ke 

pendidikan, memberikan pengalaman belajar yang dipersonalisasi, dan 

mempromosikan keterlibatan siswa yang lebih besar (Marjuni, 2022; 

Moslimany et al., 2024; Rani, 2023). Namun, sangat penting untuk 

mengatasi pertimbangan etis dan potensi risiko yang terkait dengan 
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integrasi teknologi, memastikan bahwa penggunaannya selaras dengan 

nilai-nilai Islam dan mempromosikan kewarganegaraan digital yang 

bertanggung jawab (A. Hakim & Anggraini, 2023; Rani, 2023). 

1. Platform Pembelajaran Daring dan Sumber Daya Digital: 

Memperluas Akses 

Platform pembelajaran online dan sumber daya digital dapat 

secara dramatis memperluas akses ke pendidikan Islam, terutama di 

daerah terpencil atau komunitas dengan akses terbatas ke lembaga 

pendidikan tradisional (Hudia et al., 2023; Moslimany et al., 2024). 

Platform ini dapat menawarkan beragam materi pembelajaran, 

melayani gaya belajar yang berbeda, dan memberikan pilihan 

pembelajaran fleksibel yang mengakomodasi jadwal sibuk siswa 

(Moslimany et al, 2024; Hudia et al, 2023). Namun, memastikan 

kualitas dan keandalan sumber daya online adalah yang terpenting, 

dan mekanisme kontrol kualitas yang ketat diperlukan untuk 

mencegah penyebaran informasi yang salah atau konten yang tidak 

pantas (Hudia et al., 2023) 

2. Platform Pembelajaran Online dan Sumber Daya Digital: 

Memperluas Akses 

Teknologi memungkinkan penciptaan pengalaman belajar 

interaktif yang secara signifikan dapat meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman siswa. Kuis online, simulasi, kunjungan lapangan 

virtual, dan diskusi interaktif dapat membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan dan efektif (Moslimany et al, 2024; Hudia et al, 

2023). Alat interaktif ini dapat memenuhi gaya belajar yang berbeda, 

mendorong lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik. 

Namun, sangat penting untuk menggunakan teknologi dengan 
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bijaksana, memastikan bahwa teknologi tersebut melengkapi 

daripada menggantikan interaksi guru-siswa yang bermakna dan 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis daripada konsumsi 

informasi yang pasif. (Hudia et al., 2023) 

3. Menanggulangi Kesenjangan Digital melalui Inovasi Teknologi: 

Mendorong Kesetaraan 

Teknologi dapat memainkan peran penting dalam mengatasi 

kesenjangan digital dan mempromosikan kesetaraan dalam akses ke 

pendidikan Islam. Dengan mengembangkan sumber daya 

pendidikan yang terjangkau dan dapat diakses, seperti tablet murah, 

materi pembelajaran offline, dan program literasi digital berbasis 

komunitas, dimungkinkan untuk menjembatani kesenjangan antara 

mereka yang memiliki dan tanpa akses ke teknologi (Alfiyanto et al., 

2024; Rani, 2023). Ini membutuhkan upaya bersama untuk 

mempromosikan keterampilan literasi digital di antara siswa dan 

pendidik, memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan teknologi 

secara efektif untuk pembelajaran dan pengajaran. Fokus pada 

kesetaraan ini sangat penting untuk memastikan bahwa manfaat 

pembelajaran yang ditingkatkan teknologi dibagikan oleh semua 

anggota masyarakat, terlepas dari latar belakang sosial ekonomi atau 

lokasi geografis mereka (Rani, 2023). 

B. Mengintegrasikan Nilai-nilai Islam dengan Disiplin Ilmu Modern: 

Pendekatan Holistik 

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan disiplin ilmu modern, 

seperti sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika (STEAM), dapat 

menciptakan pendekatan yang lebih holistik dan relevan untuk 

pendidikan Islam. Pendekatan ini menumbuhkan pemikiran kritis, 
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kreativitas, dan keterampilan pemecahan masalah sambil menjunjung 

tinggi prinsip-prinsip Islam (Alfiyanto et al., 2024; Zainuri et al., 2023). 

Ini juga membantu untuk menunjukkan kompatibilitas antara iman dan 

akal, melawan kesalahpahaman bahwa ajaran Islam tidak sesuai dengan 

penyelidikan ilmiah (Zainuri et al., 2023). 

1. Pendidikan STEAM dan Prinsip Islam: Menghubungkan Iman dan 

Akal 

Mengintegrasikan pendidikan STEAM dengan prinsip-prinsip 

Islam dapat mempromosikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

alam dan mendorong siswa untuk mengeksplorasi keajaiban 

penciptaan. Pendekatan ini dapat menumbuhkan rasa kagum dan 

penghormatan terhadap ciptaan Tuhan sambil juga mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis yang berharga 

(Alfiyanto, 2024, Sarif, 2013). Dengan menghubungkan iman dan 

akal, pendekatan holistik ini membekali siswa dengan alat spiritual 

dan intelektual yang diperlukan untuk berkontribusi positif kepada 

masyarakat (Alfiyanto, 2024, Sarif, 2013). Ini mendorong 

pendekatan pembelajaran yang seimbang yang menghargai 

perkembangan spiritual dan intelektual (Sarif, 2013). 

2. Pendidikan Karakter dan Kepemimpinan Etis: Membudayakan 

Integritas Moral 

Mengintegrasikan pendidikan karakter dan kepemimpinan etis 

dalam kurikulum pendidikan Islam dapat mendorong 

pengembangan individu yang bertanggung jawab dan lurus secara 

moral. Pendekatan ini menekankan pentingnya nilai-nilai Islam 

seperti kejujuran, integritas, kasih sayang, dan keadilan, membekali 

siswa dengan kerangka etika yang diperlukan untuk membuat 
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keputusan yang tepat dan berkontribusi positif kepada masyarakat 

(Iqbal et al., 2022; Kurniyadi et al., 2024). Dengan mempromosikan 

pengambilan keputusan yang etis dan kepemimpinan yang 

bertanggung jawab, pendekatan ini berkontribusi pada masyarakat 

yang lebih adil dan adil (Iqbal et al., 2022; Kurniyadi et al., 2024). 

Ini membantu mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

masyarakat sebagai warga negara yang bertanggung jawab dan 

terlibat (Iqbal et al., 2022) 

3. Mengatasi Isu Sosial Kontemporer: Mempersiapkan Masa Depan 

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam diskusi isu-isu 

sosial kontemporer, seperti kelestarian lingkungan, keadilan sosial, 

dan kepemimpinan etis, dapat memberdayakan siswa untuk menjadi 

agen perubahan positif. Pendekatan ini membantu siswa untuk 

menerapkan keyakinan Islam mereka pada tantangan dunia nyata, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial dan membekali mereka 

dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mengatasi masalah 

yang kompleks (Alfiyanto et al., 2024; Hernawati & Mulyani, 2023). 

Dengan terlibat dengan isu-isu kontemporer melalui lensa Islam, 

siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

relevansi iman mereka dengan masyarakat modern (Alfiyanto, 2024, 

Hernawati, 2023). Pendekatan ini mempersiapkan siswa untuk 

partisipasi aktif dalam masyarakat dan memberdayakan mereka 

untuk berkontribusi secara bermakna bagi kemajuan komunitas 

mereka (Hernawati & Mulyani, 2023) 
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IV. Reformasi Kurikulum dan Inovasi Pedagogis: Transformasi yang 

Diperlukan 

Reformasi kurikulum sangat penting untuk mengatasi tantangan dan 

menangkap peluang dalam pendidikan Islam kontemporer. Ini melibatkan 

mengintegrasikan pengetahuan modern, menggabungkan metode 

pengajaran yang inovatif, dan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 

untuk memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan dan efektif 

(Baharuddin, 2024, El-Mubarak, 2021, Moslimany, 2024). 

A. Mengembangkan Kurikulum Holistik: Menjembatani Tradisi dan 

Modernitas 

Kurikulum holistik mengintegrasikan ajaran Islam tradisional 

dengan pengetahuan modern, menumbuhkan pemikiran kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah sambil menjunjung tinggi nilai-nilai 

inti Islam. (Moslimany, 2024; Baharuddin, 2024; (El-Mubarak, 2021). 

Pendekatan ini memastikan bahwa pendidikan Islam relevan dengan 

dunia kontemporer sambil mempertahankan fondasi spiritual dan 

etikanya. (Baharuddin, 2024; El-Mubarak, 2021). Ini membutuhkan 

pemilihan konten yang cermat yang menyeimbangkan kesarjanaan 

Islam tradisional dengan disiplin ilmu modern, memastikan bahwa 

siswa menerima pendidikan menyeluruh yang mempersiapkan mereka 

untuk kesuksesan pribadi dan profesional. Kurikulum juga harus 

dirancang untuk mempromosikan pemikiran kritis, mendorong siswa 

untuk terlibat dengan perspektif yang berbeda dan mengembangkan 

pendapat mereka sendiri. (Baharuddin, 2024, El-Mubarak, 2021) 

B. Metodologi Pengajaran Inovatif: Melibatkan Peserta Didik 

Menggabungkan metodologi pengajaran yang inovatif, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis inkuiri, dan 
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pembelajaran kolaboratif, dapat secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa. (Alfiyanto, 2024, Moslimany, 

2024, Hernawati, 2023). Metode ini mendorong pembelajaran aktif, 

pemikiran kritis, dan kolaborasi, mempromosikan pengalaman belajar 

yang lebih dinamis dan menarik. Penerapan metode ini membutuhkan 

pelatihan guru dan dukungan berkelanjutan, memastikan bahwa 

pendidik memiliki keterampilan dan sumber daya untuk menerapkan 

inovasi pedagogis ini secara efektif. (Hernawati & Mulyani, 2023) 

C. Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan 

Masalah: Memberdayakan Siswa 

Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah sangat penting untuk menavigasi kompleksitas dunia modern. 

Kurikulum yang mendorong pertanyaan, analisis, dan pemikiran 

independen memberdayakan siswa untuk terlibat secara kritis dengan 

informasi, membentuk pendapat mereka sendiri, dan mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan dunia nyata. 

(Alfiyanto, 2024; Moslimany, 2024; Hernawati, 2023). Ini 

membutuhkan pergeseran dari hafalan menuju pembelajaran aktif dan 

pendekatan berbasis inkuiri. (Moslimany, 2024; Hernawati, 2023). 

Penilaian juga harus dirancang untuk mengevaluasi keterampilan 

berpikir kritis, bergerak melampaui ingatan fakta sederhana untuk 

menilai kemampuan siswa untuk menganalisis informasi, mensintesis 

perspektif yang berbeda, dan memecahkan masalah yang kompleks. 

(Moslimany, 2024, Hernawati, 2023) 
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V. Pelatihan Guru dan Pengembangan Profesional: Investasi pada 

Pendidik 

Pelatihan guru dan pengembangan profesional yang efektif sangat 

penting untuk menerapkan reformasi kurikulum dan inovasi pedagogis. 

Membekali guru dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk memberikan pengajaran yang menarik dan efektif sangat penting 

untuk keberhasilan setiap inisiatif reformasi pendi(Hernawati & Mulyani, 

2023; M. Mardhiah et al., 2023; Ridwan et al., 2024). 

A. Keterampilan Pedagogis dan Kemahiran Teknologis: Mengikuti 

Perkembangan Zaman 

Guru harus mahir dalam keterampilan pedagogis dan alat 

teknologi. Ini termasuk pelatihan untuk mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pengajaran, memanfaatkan berbagai strategi pengajaran, dan 

beradaptasi dengan lanskap pendidikan yang terus berkembang 

(Mardhiah, 2023, Hudia, 2023, Ridwan, 2024). Program 

pengembangan profesional harus memberikan kesempatan kepada guru 

untuk meningkatkan keterampilan pedagogis mereka, mempelajari 

metode pengajaran baru, dan mengembangkan kemahiran teknologi 

mereka. (Hudia, 2023, Ridwan, 2024) 

B. Pengetahuan Materi dan Kesesuaian Kurikulum: Tetap Mengikuti 

Perkembangan Terkini 

Guru membutuhkan pengetahuan konten terkini dan pemahaman 

yang kuat tentang kurikulum. Ini melibatkan pengembangan 

profesional yang berkelanjutan, akses ke sumber daya yang relevan, dan 

peluang untuk berkolaborasi dengan pendidik lain. (Mardhiah, 2023, 

Hudia, 2023). Lokakarya, konferensi, dan kesempatan belajar online 
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secara teratur dapat membantu guru tetap mengikuti penelitian terbaru, 

praktik terbaik, dan perubahan kurikulum (Hudia, 2023) 

C. Menangani Isu Etika dan Sosial: Mendorong Kewarganegaraan yang 

Bertanggung Jawab 

Pelatihan guru juga harus membahas masalah etika dan sosial 

yang relevan dengan pendidikan Islam kontemporer. Ini termasuk 

diskusi tentang toleransi, inklusivitas, kewarganegaraan yang 

bertanggung jawab, dan penggunaan teknologi yang etis. (Mardhiah, 

2023; Iqbal, 2022). Dengan mengatasi masalah ini, program pelatihan 

guru dapat membantu mempersiapkan pendidik untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adil serta mempromosikan 

kewarganegaraan digital yang bertanggung jawab di antara siswa 

(Iqbal, 2022). 

 

VI. Transformasi Kelembagaan dan Kolaborasi: Tanggung Jawab 

Bersama 

Transformasi lembaga pendidikan Islam membutuhkan pendekatan 

multi-cabang yang melibatkan reformasi kurikulum, inovasi pedagogis, 

dan pelatihan guru. Kolaborasi antar pemangku kepentingan sangat 

penting untuk mencapai perubahan yang berkelanjutan(Aminuddin, 2019; 

Desmaniar et al., 2022; Thameem Ushama et al., 2023). 

A. Memperkuat Tata Kelola Kelembagaan: Kepemimpinan yang Efektif 

Penguatan tata kelola kelembagaan sangat penting untuk 

memastikan implementasi reformasi yang efektif. Ini melibatkan 

penetapan tujuan yang jelas, memberikan kepemimpinan yang efektif, 

mempromosikan transparansi, dan mendorong akuntabilitas). Tata 

kelola kelembagaan yang kuat memastikan bahwa sumber daya 
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dialokasikan secara efektif, kebijakan dilaksanakan secara konsisten, 

dan kualitas pendidikan secara keseluruhan dipertahankan (Desmaniar 

et al, 2022, Aminuddin, 2019). 

B. Mendorong Kolaborasi antar Pemangku Kepentingan: Sebuah Upaya 

Bersama 

Kolaborasi antara pendidik, pembuat kebijakan, pemimpin 

masyarakat, dan orang tua sangat penting untuk mencapai perubahan 

yang berkelanjutan (Ushama, 2023, Desmaniar et al, 2022, Ridwan, 

2024). Hal ini membutuhkan komunikasi terbuka, tanggung jawab 

bersama, dan komitmen kolektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam (Ridwan, 2024, Desmaniar, 2022). 

C. Membangun Kemitraan dengan Lembaga Internasional: Kolaborasi 

Global 

Membangun kemitraan dengan lembaga internasional dapat 

memfasilitasi berbagi pengetahuan, akses ke sumber daya, dan 

kolaborasi dalam penelitian dan pengembangan (Desmaniar et al, 2022; 

Alfiyanto et al, 2024). Kemitraan ini dapat meningkatkan kualitas dan 

relevansi pendidikan Islam dengan memaparkan siswa dan pendidik 

pada perspektif dan praktik terbaik yang berbeda dari seluruh dunia. 

(Alfiyanto et al, 2024) 

 

VII. Kesimpulan: Jalan ke Depan bagi Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam kontemporer menghadapi tantangan yang 

signifikan, tetapi juga memiliki potensi yang sangat besar. Dengan 

merangkul pendekatan pedagogis yang inovatif, menerapkan reformasi 

kurikulum yang komprehensif, memperkuat program pelatihan guru dan 

pengembangan profesional, dan mendorong kolaborasi yang kuat di antara 
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para pemangku kepentingan, pendidikan Islam dapat beradaptasi dengan 

lanskap yang berubah dan tetap menjadi kekuatan penting dalam 

membentuk generasi mendatang. Integrasi teknologi, penggabungan 

pengetahuan modern, dan penekanan pada kepemimpinan etis sangat 

penting untuk memastikan relevansi dan dampak pendidikan Islam di abad 

ke-21. Komitmen untuk perbaikan, adaptasi, dan kolaborasi berkelanjutan 

sangat penting untuk menavigasi kompleksitas dunia modern dan 

memastikan bahwa pendidikan Islam terus berfungsi sebagai kekuatan 

yang kuat untuk kebaikan dalam masyarakat (Alfiyanto et al, 2024; 

Kurniyadi et al, 2024, Moslimany, 2024). 
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BAB 12 
 

KEBIJAKAN & TATA  

KELOLA DALAM SISTEM 

PENDIDIKAN ISLAM 

 

 

 

 

 

I. Pendahuluan: Lanskap yang Beragam dalam Pendidikan Islam 

endidikan Islam, sistem yang meresap secara global yang sangat 

terkait dengan iman dan budaya, menghadirkan lanskap yang 

beragam. Ekspresinya yang beragam di berbagai konteks budaya 

dan politik menyoroti kemampuan beradaptasi dan ketahanannya. 

Makalah ini menggali hubungan rumit antara kebijakan dan tata kelola 

dalam membentuk sistem pendidikan Islam di seluruh dunia. Kami akan 

meneliti bagaimana prinsip-prinsip agama, kebijakan nasional, konteks 

lokal, dan pengaruh global menyatu untuk menentukan struktur, isi, dan 

penyampaian pendidikan Islam. Argumen utama kami adalah bahwa tata 

kelola dan kerangka kebijakan yang mengatur pendidikan Islam beragam 

dan dinamis, dibentuk oleh interaksi kompleks dari prinsip-prinsip agama, 

kebijakan nasional, konteks lokal, dan pengaruh global, menghasilkan 

berbagai tingkat keberhasilan dalam mencapai kualitas dan kesetaraan 

pendidikan. (Samier, 2020) Struktur makalah ini berjalan secara 

kronologis, pertama mengeksplorasi konteks sejarah, kemudian 

menganalisis kebijakan tingkat nasional, tata kelola kelembagaan, 

P 
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kurikulum dan pedagogi, tantangan kontemporer, dan akhirnya, diakhiri 

dengan rekomendasi untuk sistem yang lebih efektif dan adil. 

 

II. Konteks Historis: Evolusi Kebijakan dan Tata Kelola 

Evolusi kebijakan dan tata kelola dalam pendidikan Islam adalah 

perjalanan yang panjang dan kompleks, dibentuk oleh pergeseran sejarah 

yang signifikan. Memeriksa periode-periode penting menerangi interaksi 

antara prinsip-prinsip agama, kekuatan politik, dan kekuatan sosial-

budaya. 

A. Sistem Pendidikan Islam Pra-Modern dan Struktur Pemerintahannya 

Sistem pendidikan Islam pra-modern, berkembang selama 

berabad-abad sebelum kolonialisme, dicirikan oleh struktur 

pemerintahan yang terdesentralisasi. Masjid, madrasah, dan bimbingan 

belajar privat memainkan peran penting dalam mentransmisikan 

pengetahuan, dengan pemerintahan sering diberikan kepada ulama dan 

pemimpin masyarakat setempat. (Samier, 2020) Sistem ini 

memprioritaskan pembelajaran agama, meliputi Al-Quran, Hadis, 

yurisprudensi Islam (Fiqh), dan ilmu-ilmu agama lainnya. 

Kurikulumnya fleksibel, disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan 

keahlian guru. Mekanisme akuntabilitas terutama didasarkan pada 

harapan masyarakat dan reputasi sarjana. Fokusnya adalah pada 

pertumbuhan spiritual individu dan kesejahteraan masyarakat. 

B. Dampak Kolonialisme terhadap Pendidikan Islam 

Kedatangan kolonialisme sangat berdampak pada pendidikan 

Islam. Kekuatan kolonial sering memandang pendidikan Islam dengan 

kecurigaan, menganggapnya sebagai sumber perlawanan 

potensial(Alpyspaeva, G. A., & Abdykarimova, 2022; Azizatun 



 
177 

 

Ni’mah & Rifa’i, 2022) Kebijakan kolonial sering bertujuan untuk 

mengontrol atau menekan pendidikan Islam, memperkenalkan sistem 

pendidikan gaya Barat yang sering meminggirkan atau mengabaikan 

lembaga Islam tradisional. Di beberapa daerah, otoritas kolonial secara 

aktif berusaha mengganti sekolah Islam tradisional dengan sekolah 

sekuler, mempromosikan nilai-nilai dan bahasa Barat. Hal ini 

menyebabkan penurunan kualitas dan aksesibilitas pendidikan Islam di 

banyak bidang, sementara secara bersamaan menciptakan ketegangan 

antara pendekatan pendidikan tradisional dan modern. Pemaksaan 

kurikulum asing dan penindasan bahasa asli semakin mengganggu 

lanskap pendidikan yang ada (Alpyspaeva, G. A., & Abdykarimova, 

2022) 

C. Perkembangan Pasca-Kolonial dan Bangkitnya Sistem Pendidikan 

Nasional 

Pembangunan bangsa pasca-kolonial membawa perubahan 

signifikan dalam tata kelola pendidikan Islam. Negara-negara yang baru 

merdeka bergulat dengan mengintegrasikan pendidikan Islam ke dalam 

sistem pendidikan nasional mereka. (Azizatun Ni’mah & Rifa’i, 2022; 

Mubadilah, 2024; Powa et al., 2023). Ini melibatkan menavigasi 

hubungan yang kompleks antara otoritas agama dan sekuler, 

menyeimbangkan persatuan nasional dengan pluralisme agama, dan 

mengatasi warisan kebijakan kolonial. Negara yang berbeda 

mengadopsi pendekatan yang beragam. Beberapa memprioritaskan 

mengintegrasikan pendidikan Islam ke dalam kurikulum utama, 

sementara yang lain mempertahankan sekolah Islam terpisah di bawah 

lingkup kementerian agama. Tingkat keterlibatan pemerintah dalam 
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pendanaan, pengembangan kurikulum, dan pelatihan guru sangat 

bervariasi (Mubadilah, 2024). 

D. Pengaruh Globalisasi dan Modernisasi terhadap Kebijakan Pendidikan 

Islam 

Globalisasi dan modernisasi telah memberikan pengaruh besar 

pada kebijakan pendidikan Islam dalam beberapa dekade terakhir 

(Amin, 2021, (KAWAKIP, 2020; Mulyadi Mulyadi, 2024; Nursalim, 

2023). Kemajuan teknologi yang pesat, peningkatan migrasi 

internasional, dan meningkatnya penekanan pada daya saing ekonomi 

telah mendorong reformasi dalam pendidikan Islam. Ada fokus yang 

berkembang untuk meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan 

pelatihan guru, dan mengintegrasikan teknologi ke dalam ruang kelas 

(Nursalim, 2023). Namun, proses modernisasi ini juga memicu 

perdebatan tentang menyeimbangkan nilai-nilai tradisional Islam 

dengan kebutuhan kontemporer. Integrasi teknologi menghadirkan 

peluang dan tantangan, karena lembaga pendidikan Islam berusaha 

memanfaatkan kemajuan teknologi sambil menjunjung tinggi prinsip-

prinsip agama (Mulyadi Mulyadi, 2024). Secara bersamaan, 

kebangkitan globalisasi telah menyebabkan peningkatan interaksi 

antara sistem pendidikan Islam dan non-Islam, mendorong diskusi 

tentang peran pendidikan Islam dalam dunia global(KAWAKIP, 2020). 

 

III. Kebijakan Tingkat Nasional dan Dampaknya 

Kebijakan tingkat nasional memainkan peran penting dalam membentuk 

pendidikan Islam. Menganalisis kebijakan ini di berbagai negara 

mengungkapkan beragam pendekatan dan berbagai dampaknya terhadap 

kualitas, akses, dan kesetaraan pendidikan. 
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A. Indonesia: Desentralisasi dan Dampaknya terhadap Pendidikan Islam 

Pendekatan Indonesia terhadap pendidikan Islam ditandai dengan 

interaksi yang kompleks antara tata kelola yang terpusat dan 

terdesentralisasi. Sistem ganda Kemendikbudristek (terdesentralisasi) 

dan Kementerian Agama (terpusat) telah menciptakan tantangan dalam 

memastikan kualitas dan konsistensi (Fathurrohman, 2019). 

Desentralisasi, meskipun memberikan otonomi daerah, telah 

menyebabkan variasi kualitas pendidikan Islam di berbagai daerah. 

Upaya untuk mengintegrasikan pendidikan Islam dalam sistem 

pendidikan yang lebih luas telah berlangsung, dengan berbagai tingkat 

keberhasilan(Ahmad Sultra Rustam & Erni Qomariyah, 2024; 

Desmaniar et al., 2022). Penerapan kebijakan seperti "budaya sarung 

terselubung" di Kabupaten Pasuruan menggambarkan upaya integrasi 

tingkat lokal (Fathurrohman, 2019). Namun, tetap ada tantangan dalam 

mencapai kesetaraan antara kebijakan pendidikan Islam dan umum 

(Rizal et al., 2024). Perdebatan yang sedang berlangsung tentang peran 

dan ruang lingkup pendidikan Islam dalam sistem pendidikan nasional 

menunjukkan sifat dinamis dan kompleks dari pembuatan kebijakan di 

bidang ini (Mubadilah, 2024, Powa, 2023). 

B. Finland: Tata Kelola Pendidikan Agama Islam dalam Konteks Sekuler 

Finlandia memberikan studi kasus unik tentang pendidikan 

agama Islam dalam konteks sekuler. Integrasi program pendidikan 

Islam ke dalam sistem sekolah umum mencerminkan komitmen 

terhadap pluralisme agama dan hak-hak minoritas (Sakaranaho, 2019). 

Namun, keterlibatan Dinas Intelijen Keamanan Finlandia (SUPO) 

dalam perselisihan atas seorang guru Islam non-Muslim menyoroti 

tantangan potensial dalam menavigasi kepekaan agama dan 
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memastikan pengajaran yang kompeten dalam kerangka sekuler. 

Insiden ini menggarisbawahi perlunya pertimbangan yang cermat 

terhadap kualifikasi guru, kekhawatiran orang tua, dan potensi 

kesalahpahaman dalam lingkungan multikultural (Sakaranaho, 2019). 

C. Studi Kasus Lainnya: Membandingkan Kebijakan Nasional di 

Berbagai Wilayah 

Membandingkan kebijakan nasional di berbagai daerah 

mengungkapkan berbagai pendekatan terhadap pendidikan Islam. 

Beberapa negara, seperti Indonesia, memiliki sistem ganda, sementara 

yang lain, seperti Finlandia, mengintegrasikan pendidikan Islam dalam 

kerangka sekuler (H. Amin et al., 2021; Sakaranaho, 2019). Pengaruh 

konteks sejarah, ideologi politik, dan faktor sosial budaya terlihat dari 

keragaman pendekatan (E. Usman et al., 2024). Analisis komparatif 

dari pendekatan yang beragam ini menawarkan wawasan berharga 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kebijakan dan 

tantangan menyeimbangkan pluralisme agama dengan tujuan 

pendidikan nasional. Misalnya, pendekatan yang kontras antara 

Indonesia dan Rusia, yang satu dengan populasi mayoritas Muslim dan 

yang lainnya dengan minoritas Muslim yang signifikan, 

mengungkapkan beragam cara pemerintah mengakomodasi pendidikan 

Islam dalam sistem pendidikan mereka yang lebih luas (E. Usman et 

al., 2024). 

 

IV. Tata Kelola Institusional: Struktur dan Praktik Internal 

Tata kelola internal lembaga pendidikan Islam sama-sama 

bervariasi, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jenis lembaga (sekolah, 

madrasah, pesantren), konteks lokal, dan gaya kepemimpinan. 
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A. Model Tata Kelola di Sekolah Islam, Madrasah, dan Pesantren 

Lembaga pendidikan Islam menunjukkan model tata kelola yang 

beragam. Sekolah sering mengikuti struktur hierarkis yang mirip 

dengan sekolah sekuler, dengan kepala sekolah dan dewan sekolah 

bertanggung jawab atas administrasi (Nursalim, 2023). Madrasah, yang 

secara tradisional berfokus pada pengajaran agama, mungkin memiliki 

struktur pemerintahan yang berakar pada otoritas agama. Pesantren, 

pesantren, seringkali memiliki model tata kelola yang unik, seringkali 

menggabungkan kepemimpinan agama dengan keterlibatan masyarakat 

(Juhji et al., 2020). Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengambilan 

keputusan sangat bervariasi, dengan beberapa pesantren menunjukkan 

pendekatan yang lebih partisipatif (Gunadi, 2023; Zainal et al., 2022). 

Keragaman dalam struktur tata kelola mencerminkan perkembangan 

sejarah yang beragam, konteks lokal, dan penekanan khusus dari 

berbagai lembaga. Tata kelola lembaga seperti model Daarul 'Ulum 

Majalengka, misalnya, menyoroti kompleksitas pengelolaan aset wakaf 

dan menyelaraskan tata kelola kelembagaan dengan prinsip-prinsip 

Islam yang lebih luas (Gunadi, 2023). Sebaliknya, tantangan yang 

dihadapi pesantren di Provinsi Jambi, seperti keterbatasan infrastruktur 

dan keterbatasan sumber daya manusia, menggambarkan realitas 

praktis yang mempengaruhi tata kelola kelembagaan dan kualitas 

pendidikan Islam (Khairani et al., 2023). Kasus Madrasah Ibtidaiyah 

Darul Furqon di Sebatik, Kalimantan Utara, mencontohkan bagaimana 

pengelolaan berbasis perbatasan dapat membentuk tata kelola 

kelembagaan dan praktik pendidikan (Santosa & Kamala, 2022). 
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B. Akuntabilitas dan Transparansi di Lembaga Pendidikan Islam 

Akuntabilitas dan transparansi sangat penting untuk memastikan 

kualitas dan efektivitas pendidikan Islam. Sementara beberapa lembaga 

telah menetapkan mekanisme akuntabilitas formal, yang lain 

mengandalkan pengawasan masyarakat informal (Juhji et al., 2020). 

Kurangnya kerangka kerja akuntabilitas standar di berbagai institusi 

menimbulkan tantangan dalam memastikan kualitas dan konsistensi 

(Wulan et al., 2021). Mempromosikan transparansi dan akuntabilitas 

membutuhkan penguatan struktur tata kelola internal, menetapkan 

indikator kinerja yang jelas, dan menumbuhkan budaya komunikasi dan 

kolaborasi terbuka. 

C. Kepemimpinan dalam Membentuk Hasil Pendidikan 

Kepemimpinan yang efektif sangat penting untuk hasil 

pendidikan yang sukses. Di lembaga pendidikan Islam, peran 

kepemimpinan sering kali menggabungkan otoritas agama dengan 

keahlian manajerial (H. Amin et al., 2021; Nursalim, 2023). Gaya 

kepemimpinan secara signifikan memengaruhi budaya, kurikulum, dan 

efektivitas institusi secara keseluruhan. Kepemimpinan 

transformasional, menekankan inovasi dan kolaborasi, sangat penting 

dalam menavigasi tantangan abad ke-21 (Hakiem et al., 2023). Namun, 

tetap ada tantangan dalam mengembangkan program pelatihan 

kepemimpinan yang efektif yang membahas aspek agama dan 

manajerial (Fadlol & Subiyanto, 2021). Dampak kepemimpinan 

terhadap implementasi kebijakan terbukti dalam studi kasus seperti 

analisis kebijakan pimpinan pesantren di Provinsi Jambi, di mana 

komitmen kepemimpinan ditemukan sebagai faktor signifikan dalam 

mencapai kualitas (Khairani et al., 2023).  Demikian pula upaya 
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revitalisasi di lembaga Daarul 'Ulum Majalengka menunjukkan 

bagaimana kepemimpinan strategis dapat mengatasi tantangan dalam 

pengelolaan aset wakaf dan tata kelola kelembagaan (Gunadi, 2023). 

Keberhasilan Pondok Pesantren Ummushabri Kota Kendari dalam 

memodernisasi aspek kelembagaannya juga menggarisbawahi 

pentingnya kepemimpinan yang kuat dalam mendorong transformasi 

pendidikan (Y. Yusuf et al., 2024). Modernisasi lembaga dayah di 

Aceh, yang difasilitasi oleh intervensi negara, semakin 

menggambarkan dampak positif dari kepemimpinan yang efektif dalam 

menavigasi perubahan dan mencapai pertumbuhan kelembagaan 

(Mujiburrahman et al., 2024). 

 
 

V. Kurikulum dan Pedagogi: Implikasi Kebijakan untuk Pengajaran 

dan Pembelajaran 

Kurikulum dan pedagogi sangat penting untuk mencapai kualitas 

dalam pendidikan Islam. Kebijakan nasional dan praktik kelembagaan 

mempengaruhi isi, metode, dan penilaian pengajaran dan pembelajaran. 

A. Menyeimbangkan Pengajaran Agama dengan Pendidikan Umum 

Menyeimbangkan pengajaran agama dengan pendidikan umum 

adalah tema yang berulang dalam pendidikan Islam (Hafni & Aiyub, 

2021; Powa et al., 2023) Pendekatannya sangat bervariasi, dengan 

beberapa institusi memprioritaskan studi agama sementara yang lain 

berusaha untuk kurikulum yang lebih terintegrasi yang mencakup sains, 

matematika, dan (Nurhafni et al., 2021; Zainal et al., 2022). 

Tantangannya terletak pada pengembangan kurikulum yang ketat 

secara akademis dan sehat secara agama, menumbuhkan pemikiran 

kritis dan keingintahuan intelektual sambil menjunjung tinggi nilai-
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nilai Islam (Mujiburrahman et al., 2024). Pengalaman di Aceh, di mana 

kurikulum nasional mendominasi meskipun ada upaya untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam, menyoroti kesulitan dalam 

mencapai kurikulum yang benar-benar seimbang (Hafni & Aiyub, 

2021). Upaya pemerintah Filipina untuk mengintegrasikan madrasah ke 

dalam sistem pendidikan nasionalnya juga menunjukkan kompleksitas 

menyeimbangkan pendidikan agama dan sekuler (Putra, 2023). 

B. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum  

Pengembangan kurikulum dalam pendidikan Islam 

membutuhkan pertimbangan yang cermat terhadap prinsip-prinsip 

agama, pendekatan pedagogis, dan kebutuhan masyarakat (Hafni & 

Aiyub, 2021; Nurhafni et al., 2021). Proses ini sering melibatkan 

kolaborasi antara ulama, pendidik, dan pembuat kebijakan. 

Implementasi yang efektif membutuhkan sumber daya yang memadai, 

pelatihan guru, serta pemantauan dan evaluasi berkelanjutan (Zainal et 

al., 2022). Tantangannya termasuk memastikan konsistensi di berbagai 

institusi dan mengadaptasi kurikulum dengan perubahan tuntutan 

masyarakat (Mujiburrahman et al., 2024). Adopsi program sekolah 

menengah pertama berbasis pesantren (SMP-BP) di Indonesia 

menunjukkan upaya untuk mengintegrasikan pendidikan sekolah ke 

dalam sistem pesantren, tetapi menyoroti perlunya pengelolaan 

strategis sumber daya manusia, pengembangan kurikulum, dan 

infrastruktur (Zainal et al., 2022). 

C. Pendekatan Pedagogis dan Efektivitasnya 

Pendekatan pedagogis dalam pendidikan Islam bervariasi dari 

metode tradisional hingga teknik yang lebih modern (Desmaniar et al., 

2022)(Ilyasin & Zamroni, 2017). Metode tradisional sering melibatkan 
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pembelajaran hafalan dan hafalan, sedangkan pendekatan modern 

menekankan pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan pembelajaran 

aktif (Hakiem et al., 2023). Efektivitas pendekatan pedagogis yang 

berbeda menjadi subjek perdebatan yang sedang berlangsung, dengan 

penelitian yang mengeksplorasi dampak berbagai metode pengajaran 

terhadap hasil belajar siswa (Mubadilah, 2024). Integrasi teknologi ke 

dalam praktik pengajaran menghadirkan peluang dan tantangan, 

mengharuskan pendidik untuk menyesuaikan pendekatan mereka untuk 

memanfaatkan teknologi secara efektif sambil menjaga integritas 

pengajaran agama (Kawakip, 2020). 

 

VI. Tantangan dan Peluang di Abad ke-21 

Pendidikan Islam menghadapi tantangan dan peluang yang 

signifikan di abad ke-21. Mengatasi hal ini membutuhkan upaya 

kolaboratif antara otoritas agama, pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat. 

A. Mengatasi Tantangan Era Digital 

Era digital menghadirkan tantangan dan peluang bagi pendidikan 

Islam (Abdurahman Jemani & M. Afif Zamroni, 2020; H. Amin et al., 

2021; Mulyadi Mulyadi, 2024; Nursalim, 2023). Kemajuan teknologi 

yang pesat mengharuskan institusi untuk menyesuaikan kurikulum, 

metode pengajaran, dan struktur tata kelola mereka (Suwandi & Fahma, 

2022). Integrasi teknologi menawarkan peluang untuk meningkatkan 

akses ke pendidikan, meningkatkan kualitas pengajaran, dan terhubung 

dengan masyarakat luas. Namun, tantangannya termasuk memastikan 

akses yang adil ke teknologi, mengatasi potensi penyalahgunaan 

teknologi, dan menjaga integritas pengajaran agama di lingkungan 
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digital (KAWAKIP, 2020; Mansir, 2022). Ada juga kebutuhan untuk 

beradaptasi dengan tuntutan pasar kerja yang berubah, mempersiapkan 

siswa untuk peran dalam lanskap teknologi yang berkembang pesat 

(Kharis Syuhud Mujahada, 2019). 

B. Meningkatkan Kualitas dan Kesetaraan Akses Pendidikan Islam 

Menjamin kualitas dan kesetaraan dalam akses pendidikan Islam 

sangatlah penting (H. Amin et al., 2021; Juhji et al., 2020; Nursalim, 

2023). Hal ini memerlukan penanganan terhadap ketimpangan dalam 

pendanaan, pelatihan guru, dan akses terhadap sumber daya (Desmaniar 

et al., 2022; Rizal et al., 2024). Upaya untuk meningkatkan kualitas 

guru, memperbaiki infrastruktur, dan menyediakan dukungan finansial 

sangat penting untuk mencapai akses yang adil (Firman & Ni’mah, 

2023). Menangani masalah akses di komunitas terpinggirkan dan 

daerah terpencil, serta meningkatkan kualitas pendidikan, merupakan 

hal yang utama untuk mempromosikan keadilan sosial dan kesetaraan. 

C. Melawan Ekstremisme dan Mendorong Toleransi 

Memerangi ekstremisme dan mempromosikan toleransi 

merupakan tantangan penting (Desmaniar et al., 2022; Sakaranaho, 

2019). Lembaga pendidikan Islam memiliki peran vital dalam 

menangkal ideologi ekstremis serta membangun budaya damai dan 

toleransi (Mala, 2024). Hal ini menuntut pengembangan kurikulum 

yang mendorong berpikir kritis, menghargai keberagaman, dan 

memahami berbagai perspektif. Mengatasi akar penyebab ekstremisme 

melalui pendidikan, mendorong dialog, serta memperkuat pemahaman 

antaragama sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang lebih 

damai dan inklusif (Mujiburrahman et al., 2024). 
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D. Peran Cendekiawan Perempuan dalam Membentuk Kebijakan dan 

Praktik 

Partisipasi para akademisi perempuan dalam membentuk 

kebijakan dan praktik semakin diakui sebagai hal yang penting (Mala, 

2024). Kontribusi mereka membawa perspektif dan keahlian yang 

beragam, sehingga menghasilkan sistem pendidikan yang lebih inklusif 

dan adil. Namun, tantangan masih ada dalam mengatasi hambatan 

sosial dan kelembagaan yang menghalangi partisipasi penuh mereka. 

Mendukung dan memberdayakan akademisi perempuan sangat penting 

untuk menciptakan sistem pendidikan Islam yang lebih adil dan efektif. 

E. Peran Pendidikan Islam dalam Membangun Perdamaian dan Keadilan 

Sosial 

Pendidikan Islam memiliki potensi untuk memainkan peran 

penting dalam memupuk perdamaian dan keadilan sosial. (Sakaranaho, 

2019), (E. Usman et al., 2024) Dengan mengedepankan nilai-nilai kasih 

sayang, empati, dan tanggung jawab sosial, pendidikan Islam dapat 

berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih damai dan 

adil. Namun, untuk mewujudkan potensi ini diperlukan upaya 

mengatasi tantangan ekstremisme, mempromosikan toleransi, serta 

memastikan akses yang adil terhadap pendidikan berkualitas bagi 

semua orang. 

 

VII. Kesimpulan: Menuju Sistem yang Lebih Efektif dan Adil 

Eksplorasi kebijakan dan tata kelola dalam pendidikan Islam ini 

mengungkapkan lanskap yang kompleks dan dinamis. Interaksi prinsip-

prinsip agama, kebijakan nasional, konteks lokal, dan pengaruh global 

membentuk beragam ekspresi pendidikan Islam di seluruh dunia. 
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Mencapai sistem yang lebih efektif dan adil membutuhkan penanganan 

beberapa tantangan utama. Pertama, meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi dalam lembaga pendidikan Islam melalui kerangka kerja 

standar dan indikator kinerja yang jelas sangat penting. Kedua, 

mempromosikan akses yang adil ke pendidikan berkualitas untuk semua, 

terlepas dari latar belakang sosial ekonomi atau lokasi geografis, 

membutuhkan penanganan kesenjangan pendanaan, kekurangan guru, dan 

keterbatasan infrastruktur. Ketiga, mengembangkan kurikulum yang 

menyeimbangkan pengajaran agama dengan pendidikan umum, 

menumbuhkan pemikiran kritis dan toleransi, sangat penting untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21. Terakhir, 

membina kemitraan kolaboratif antara otoritas agama, pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan komunitas sangat penting untuk menciptakan 

sistem yang lebih efektif dan adil yang melayani kebutuhan semua peserta 

didik. Penelitian di masa depan harus fokus pada studi kasus komparatif 

yang meneliti efektivitas model tata kelola yang berbeda, dampak 

kebijakan spesifik terhadap hasil pendidikan, dan peran teknologi dalam 

meningkatkan akses dan kualitas dalam pendidikan Islam. Evolusi 

pendidikan Islam yang berkelanjutan membutuhkan proses adaptasi dan 

reformasi yang berkelanjutan, memastikan bahwa pendidikan Islam tetap 

relevan, responsif, dan adil dalam melayani kebutuhan individu dan 

masyarakat di seluruh dunia. 
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BAB 13 

 

ANALISIS KOMPARATIF  

MODEL PENDIDIKAN ISLAM  

DAN BARAT 
 

 

 

 

I. Pendahuluan: Jalan yang Berbeda, Tujuan yang Sama? 

Makalah ini melakukan analisis komparatif model pendidikan Islam dan 

Barat, mengeksplorasi perkembangan sejarah, filosofi inti, pendekatan 

pedagogis, dan dampak sosialnya. Meskipun tampaknya berbeda dalam 

asal-usul dan penekanan awalnya, kedua sistem pada akhirnya berusaha 

untuk menumbuhkan individu yang berpengetahuan luas yang mampu 

berkontribusi secara bermakna bagi masyarakat. Namun, cara mereka 

mencapai tujuan ini, dan definisi "individu yang berpengetahuan luas", 

berbeda secara signifikan. Studi ini akan memeriksa perbedaan utama dan 

kesamaan yang mendasarinya, memanfaatkan berbagai karya ilmiah untuk 

menerangi nuansa setiap pendekatan dan untuk menyoroti dialog yang 

sedang berlangsung seputar evolusi dan adaptasi mereka di dunia global 

(Basir, 2020; Bermi et al., 2023) Analisis akan menyelidiki konteks sejarah 

yang membentuk setiap model, memeriksa filosofi inti dan prinsip 

panduan mereka, membandingkan pendekatan dan teknik pedagogis 

mereka, dan menilai dampak sosial mereka, baik yang dimaksudkan 

maupun yang tidak diinginkan. Selanjutnya, makalah ini akan membahas 
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tantangan signifikan dan reformasi yang sedang berlangsung dalam setiap 

sistem, dengan mempertimbangkan tanggapan mereka terhadap 

globalisasi, kemajuan teknologi, dan kebutuhan masyarakat yang terus 

berkembang. Akhirnya, makalah ini akan menyimpulkan dengan 

mempertimbangkan potensi untuk saling belajar dan pengembangan 

model pendidikan yang lebih inklusif dan holistik yang memanfaatkan 

kekuatan kedua tradisi. 

 

II. Perkembangan Sejarah: Membentuk Filsafat Pendidikan 

A. Perkembangan Pendidikan Islam 

Perkembangan historis pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan 

dari kemunculan dan penyebaran Islam itu sendiri. Wahyu Al-Qur'an, 

yang dianggap sebagai firman Tuhan secara literal, menjadi landasan 

utama pendidikan Islam pada masa awal. Hafalan Al-Qur'an (Hifz) dan 

pemahamannya menjadi fondasi dari proses pendidikan. Penekanan 

pada literasi keagamaan ini meluas ke studi tentang fikih (Fiqh), teologi 

(Aqidah), dan etika (Akhlaq), yang semuanya dianggap penting untuk 

menjalani kehidupan sesuai dengan petunjuk Ilahi (Shah et al., 2015). 

Nabi Muhammad SAW, yang juga merupakan seorang pendidik 

dan teladan, membangun model pendidikan yang ditandai dengan 

pengajaran langsung, pendampingan (mentorship), dan penanaman 

kompas moral yang kuat (Bermi et al., 2023). Masa awal Islam 

menyaksikan pendirian berbagai lembaga pendidikan, mulai dari 

pengajaran informal di rumah dan masjid, hingga lembaga formal 

seperti kuttab (sekolah dasar) dan kemudian madrasah (lembaga 

pendidikan tinggi). 
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Pendirian institusi bergengsi seperti Universitas Al-Azhar di 

Kairo pada abad ke-10 menandai momen penting, yang mengukuhkan 

peran Mesir sebagai pusat keilmuan dan pendidikan Islam, serta 

memberikan kontribusi besar dalam pelestarian dan penyebaran ilmu 

pengetahuan di seluruh dunia Muslim (Suleiman & Suhail, 2024). 

Periode ini juga ditandai oleh kemajuan signifikan dalam berbagai 

bidang ilmu pengetahuan seperti matematika, astronomi, kedokteran, 

dan filsafat, yang mencerminkan pendekatan holistik terhadap 

perolehan ilmu yang mengintegrasikan antara ilmu agama dan ilmu 

duniawi (Hassan et al., 2024). 

Namun, abad-abad berikutnya menunjukkan tingkat interaksi 

yang beragam dengan budaya dan peradaban lain, khususnya Barat, 

yang menyebabkan baik integrasi pengetahuan baru maupun 

munculnya ketegangan antara keilmuan Islam tradisional dan kemajuan 

ilmu pengetahuan modern. Interaksi antara tradisi dan modernitas ini 

terus membentuk perdebatan kontemporer mengenai pendidikan Islam 

(J. Jamil & Jamil, 2024). 

Dampak kolonialisme dan pembangunan negara pasca-

kemerdekaan juga memainkan peran penting dalam membentuk 

struktur dan isi pendidikan Islam di berbagai wilayah. Pendirian sistem 

pendidikan modern seringkali menyebabkan eksistensi paralel antara 

lembaga pendidikan tradisional dan modern, yang menciptakan 

interaksi yang kompleks antara keduanya (J. Jamil & Jamil, 2024). 

B. Jalur Pendidikan di Dunia Barat 

Sistem pendidikan Barat telah mengalami evolusi yang panjang 

dan kompleks, yang dipengaruhi oleh perpaduan gerakan filosofis, 

perubahan sosial, dan ideologi politik. Periode Yunani Klasik, dengan 
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penekanannya pada rasionalitas, retorika, dan pencarian pengetahuan, 

meletakkan dasar bagi tradisi intelektual Barat. Para pemikir seperti 

Plato dan Aristoteles sangat memengaruhi pemikiran pendidikan, 

dengan menekankan pentingnya pengembangan berpikir kritis dan 

pencarian kebenaran (Hassan et al., 2024). Pengaruh Kekaisaran 

Romawi turut menyebarluaskan nilai-nilai pendidikan tersebut, 

meskipun lebih menekankan pada keterampilan praktis dan pelatihan 

kewarganegaraan. 

Periode abad pertengahan, yang ditandai oleh dominasi Gereja 

Katolik, mengalami pergeseran fokus pendidikan ke arah pengajaran 

agama. Biara dan sekolah katedral memainkan peran penting dalam 

menjaga dan menyebarkan pengetahuan, sementara universitas mulai 

muncul sebagai pusat pembelajaran tinggi. Masa Renaissance 

menandai kebangkitan kembali pembelajaran klasik, dengan penekanan 

pada humanisme serta fokus baru pada rasio dan seni (Hassan et al., 

2024). Era Pencerahan, dengan penekanannya pada rasionalitas, 

empirisme, dan kebebasan individu, sangat memengaruhi pemikiran 

pendidikan dan mendorong reformasi untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan penelitian ilmiah (Hui-da, NaN). 

Munculnya industrialisasi dan demokratisasi pada abad ke-19 dan 

ke-20 semakin mengubah pendidikan Barat, yang kemudian melahirkan 

sistem pendidikan massal yang dirancang untuk mempersiapkan 

individu agar siap bekerja dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat 

demokratis (Hassan et al., 2024). Abad ke-20 menyaksikan munculnya 

berbagai pendekatan pedagogis, termasuk progresivisme (yang 

dipelopori oleh John Dewey), behaviorisme (yang diasosiasikan dengan 

B.F. Skinner), dan konstruktivisme (yang dipengaruhi oleh Jean Piaget 
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dan Lev Vygotsky), masing-masing menawarkan perspektif berbeda 

mengenai proses pembelajaran dan peran guru (Shaari & Hamzah, 

2018). 

Beragam filosofi ini mencerminkan lanskap intelektual dan 

budaya Barat yang lebih luas, yang ditandai oleh penekanan pada 

kebebasan individu, berpikir kritis, dan kemajuan ilmiah. Perdebatan 

yang terus berlangsung mengenai tujuan pendidikan, peran teknologi, 

serta pentingnya menangani isu kesetaraan dan akses, terus membentuk 

evolusi sistem pendidikan Barat hingga saat ini. 

 

III. Falsafah Inti: Prinsip dan Nilai yang Menjadi Pedoman 

A. Filsafat Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam pada dasarnya berlandaskan pada keyakinan 

bahwa pendidikan adalah proses yang ditetapkan oleh Tuhan yang 

bertujuan untuk mendorong perkembangan manusia secara holistik – 

yaitu tazkiyat an-nafs (penyucian diri). Perkembangan holistik ini 

mencakup pertumbuhan intelektual, moral, spiritual, dan sosial yang 

dipandu oleh prinsip dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an 

dan Sunnah (ajaran dan praktik Nabi) (Basir, 2020; Hassan et al., 2024). 

Pencarian ilmu (thalab al-‘ilm) sangat dihargai dan dianggap 

sebagai kewajiban agama bagi laki-laki maupun perempuan. Penekanan 

terhadap pencarian ilmu ini tidak hanya bersifat intelektual, tetapi juga 

spiritual, yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman seseorang 

terhadap Tuhan, alam semesta, dan posisinya di dalamnya (Hassan et 

al., 2024). 

Peran guru (mu’allim) dianggap sangat penting, berfungsi 

sebagai pembimbing, mentor, dan teladan dalam perjalanan siswa 
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menuju ilmu pengetahuan dan kebajikan. Tanggung jawab guru tidak 

hanya sebatas menyampaikan informasi, tetapi juga mencakup 

pembinaan karakter moral, penanaman nilai-nilai Islam, dan 

pengembangan kewarganegaraan yang bertanggung jawab (Bermi et 

al., 2023). 

Tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah membentuk individu 

yang tidak hanya berilmu, tetapi juga saleh dan bertanggung jawab 

sebagai anggota masyarakat, yang mampu memberikan kontribusi 

bermakna bagi ummah (komunitas Muslim global) dan dunia secara 

luas. Penekanan terhadap kesuksesan duniawi dan ukhrawi, serta 

keseimbangan antara dunya (dunia ini) dan akhirah (kehidupan 

akhirat), merupakan ciri khas utama dari filsafat pendidikan Islam. 

Integrasi antara iman dan akal, serta keyakinan bahwa ilmu 

pengetahuan dapat menerangi jalan menuju pemahaman spiritual, 

adalah prinsip utama dalam pendekatan ini. 

B. Filsafat Pendidikan Barat: 

Filsafat pendidikan Barat menunjukkan keragaman yang jauh 

lebih besar dan kesatuan yang lebih sedikit dibandingkan dengan rekan-

rekan Islamnya, mencerminkan lanskap intelektual dan budaya Barat 

yang multifaset. Meskipun terdapat penekanan bersama pada 

rasionalitas, berpikir kritis, dan pencarian pengetahuan, berbagai aliran 

pemikiran memprioritaskan aspek pendidikan yang berbeda-beda. 

Behaviorisme, misalnya, menekankan perilaku yang dapat diamati dan 

prinsip-prinsip pengkondisian, dengan tujuan membentuk 

pembelajaran melalui penguatan dan pengulangan. (Hui-da, NaN) 

Sebaliknya, konstruktivisme menekankan pembelajaran aktif dan 

konstruksi pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi. (Hui-da, 
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NaN) Humanisme memprioritaskan pertumbuhan individu, aktualisasi 

diri, dan pengembangan potensi pribadi (Shaari & Hamzah, 2018). 

Pragmatisme, yang terkait dengan pemikir seperti John Dewey, 

menekankan penerapan praktis pengetahuan dan pentingnya 

keterampilan pemecahan masalah (Shaari & Hamzah, 2018). Beragam 

filsafat ini mencerminkan arus intelektual yang lebih luas yang telah 

membentuk pemikiran Barat, termasuk penekanan Pencerahan pada 

akal dan empirisme, fokus gerakan Romantik pada emosi dan ekspresi 

individu, serta munculnya teori sosial dan kritis pada abad ke-20 

(Hassan et al, 2024). Selain itu, pengaruh berbagai ideologi sosial dan 

politik, seperti liberalisme, sosialisme, dan konservatisme, juga 

memainkan peran signifikan dalam membentuk kebijakan dan praktik 

pendidikan di Barat. Debat yang terus berlangsung mengenai tujuan 

pendidikan, peran negara, dan keseimbangan antara pencapaian 

individu dan tanggung jawab sosial terus membentuk evolusi filsafat 

pendidikan Barat. 

 

IV. Pendekatan Pedagogis: Metode dan Teknik 

A. Pendekatan Pedagogis dalam Pendidikan Islam 

Praktik pendidikan Islam tradisional sering menekankan 

pembelajaran hafalan, terutama dalam menghafal Al-Qur'an, yang 

dianggap sebagai teks suci dan dasar (Ayyad, 2022). Pendekatan ini, 

bagaimanapun, jarang murni hafalan; itu sering diintegrasikan dengan 

metode yang dirancang untuk menumbuhkan pemahaman dan 

internalisasi teks yang lebih dalam. Metode ini meliputi pembacaan 

(tajwid), tafsir, dan penerapan (tadbir) prinsip-prinsip Al-Qur'an dalam 

kehidupan sehari-hari. Bercerita (qisas), perumpamaan, dan diskusi 
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juga sering digunakan untuk menyampaikan pelajaran moral dan 

meningkatkan pemahaman. (Zainuddin Zainuddin, 2023) Peran guru 

bukan hanya untuk menyampaikan informasi tetapi untuk melayani 

sebagai mentor dan pembimbing, mendorong pertumbuhan spiritual 

dan menanamkan nilai-nilai moral pada siswa. Penekanan pada 

perilaku etis, penanaman adab (sopan santun dan etiket yang baik), dan 

pengembangan kompas moral yang kuat merupakan aspek integral dari 

pendekatan pedagogis (Bermi et al., 2023). Pendekatan modern untuk 

pendidikan Islam terus mengacu pada metode tradisional ini sambil 

juga menggabungkan strategi pengajaran yang beragam untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran dan beradaptasi dengan konteks yang 

berubah (M. Abdullah, 2018) Integrasi teknologi modern, seperti 

platform pembelajaran digital dan sumber daya multimedia, semakin 

umum, meskipun sering disertai dengan perdebatan tentang potensi 

dampaknya terhadap nilai-nilai Islam tradisional dan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara teknologi modern dan praktik pedagogis 

tradisional (Diana et al., 2024). 

B. Pendekatan Pedagogis dalam Pendidikan Barat 

Praktik pendidikan Barat mencakup berbagai pendekatan 

pedagogis yang jauh lebih luas dibandingkan dengan yang ditemukan 

dalam pendidikan Islam tradisional. Metode tradisional, seperti 

ceramah dan hafalan, secara bertahap telah digantikan oleh pendekatan 

pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa dan aktif. (Hui-da, NaN) 

Penekanan pada ceramah dan pembelajaran pasif telah berkurang, 

memberikan ruang bagi strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan 

pengalaman langsung (Hui-da, NaN). Penggunaan teknologi semakin 

terintegrasi dalam proses mengajar dan belajar, dengan perangkat lunak 
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pendidikan, platform pembelajaran daring, dan sumber multimedia 

menjadi hal yang umum (Hui-da, NaN). Peran guru telah berevolusi 

dari sumber utama informasi menjadi fasilitator pembelajaran, yang 

membimbing siswa dalam proses belajar mereka sendiri dan 

mendorong keterampilan berpikir kritis (Shaari & Hamzah, 2018). 

Penekanan pada pembelajaran yang dipersonalisasi, yang 

menyesuaikan dengan berbagai gaya dan kebutuhan belajar, juga 

menjadi semakin menonjol (Shaari, 2018). Integrasi berbagai teori 

pedagogis, seperti behaviorisme, konstruktivisme, dan humanisme, 

telah menciptakan lanskap praktik pendidikan yang beragam di Barat. 

Perdebatan yang terus berlangsung mengenai efektivitas berbagai 

metode pengajaran, keseimbangan optimal antara pembelajaran 

terstruktur dan tidak terstruktur, serta penggunaan teknologi yang tepat 

terus membentuk perkembangan pendekatan pedagogis di Barat. 

 

V. Dampak Sosial: Membentuk Individu dan Komunitas 

A. Dampak Sosial Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam telah memberikan dampak yang mendalam dan 

bertahan lama pada masyarakat Muslim sepanjang sejarah, berfungsi 

sebagai mekanisme penting dalam transmisi pengetahuan agama, nilai-

nilai budaya, dan norma sosial. Pendidikan Islam memegang peranan 

krusial dalam membentuk identitas individu, memperkuat kohesi 

komunitas, dan mempromosikan ketertiban sosial di dalam komunitas 

Muslim (Bakar, NaN). Lembaga pendidikan seperti madrasah dan 

pesantren sering menjadi pusat kehidupan masyarakat, tidak hanya 

menyediakan pengajaran agama tetapi juga dukungan sosial dan rasa 

kebersamaan (Basri et al., 2024; Suhartini Khalik et al., 2024). Namun, 
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dampak sosial dari pendidikan Islam juga menjadi bahan perdebatan 

dan analisis kritis yang berkelanjutan. Kekhawatiran muncul mengenai 

potensinya untuk memperkuat peran gender tradisional, membatasi 

berpikir kritis, dan berkontribusi pada ekstremisme agama dalam 

beberapa konteks (J. Jamil & Jamil, 2024). Integrasi pengetahuan 

modern dan teknologi ke dalam pendidikan Islam merupakan bidang 

utama diskusi dan reformasi yang sedang berlangsung, dengan banyak 

pihak mendorong pendekatan yang lebih seimbang yang 

menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan tuntutan dunia yang 

cepat berubah (Diana et al., 2024). Tantangannya terletak pada 

bagaimana menavigasi keseimbangan yang halus antara menjaga nilai-

nilai inti pendidikan Islam dan menyesuaikannya agar dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang terglobalisasi dan maju secara teknologi. 

B. Dampak Sosial Pendidikan Barat 

Pendidikan Barat telah secara mendalam membentuk masyarakat 

Barat, memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan ilmiah dan 

teknologi, pertumbuhan ekonomi, serta perkembangan nilai-nilai 

demokrasi. Pendidikan ini memainkan peran penting dalam mendorong 

otonomi individu, mempromosikan mobilitas sosial, dan 

memberdayakan warga untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

demokrasi. (Hassan et al., 2024) Penekanan pada pemikiran kritis, 

penyelidikan ilmiah, dan inovasi telah mendorong kemajuan signifikan 

di berbagai bidang, yang menghasilkan kemajuan teknologi dan 

peningkatan standar hidup. (Hassan et al., 2024) Namun, dampak sosial 

dari pendidikan Barat juga telah menjadi objek kritik dan peninjauan 

ulang. Kekhawatiran muncul mengenai potensi pendidikan ini untuk 

mendorong individualisme yang dapat merugikan kohesi komunitas, 
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memperburuk ketimpangan sosial, dan mengabaikan perkembangan 

spiritual serta moral (J. Jamil & Jamil, 2024). Penekanan pada ujian 

standar dan metrik kinerja juga dikritik karena berpotensi membatasi 

kreativitas, menekan pemikiran kritis, dan menyebabkan stres serta 

kecemasan di kalangan siswa (Nekita & Malenko, 2020). Peran 

pendidikan dalam menangani isu keadilan sosial, mempromosikan 

inklusivitas, dan menumbuhkan rasa tujuan bersama tetap menjadi 

topik perdebatan dan reformasi yang berkelanjutan (Rahman, NaN). 

Tantangannya adalah menciptakan sistem pendidikan yang efektif 

dalam mempersiapkan individu menghadapi tuntutan dunia yang 

mengglobal sekaligus mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab 

sosial dan nilai-nilai bersama. 

 

VI. Tantangan dan Reformasi: Beradaptasi dengan Dunia yang 

Berubah 

A. Tantangan dan Reformasi dalam Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam menghadapi banyak tantangan di abad ke-21, 

banyak yang berasal dari laju globalisasi yang cepat, kemajuan 

teknologi, dan nilai-nilai masyarakat yang berkembang. Beradaptasi 

dengan globalisasi membutuhkan pertimbangan yang cermat tentang 

bagaimana mengintegrasikan pengetahuan dan teknologi modern tanpa 

mengorbankan nilai-nilai inti Islam (A. A. Ahmed, 2024; J. Jamil & 

Jamil, 2024). Addressing concerns about religious extremism 

necessitates a critical examination of curricula and teaching methods to 

ensure they promote tolerance, peaceful coexistence, and critical 

engagement with religious texts. Promoting gender equality within 

Islamic education requires a reevaluation of traditional gender roles and 
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the development of inclusive curricula and teaching practices that 

empower both men and women (Jamil & Jamil, 2024) Reforms are 

underway in many parts of the Muslim world to modernize curricula, 

improve teaching methods, and enhance the relevance of Islamic 

education to contemporary societal needs (Akrim et al., 2022). These 

reforms often involve integrating modern subjects, such as science and 

technology, into the curriculum while retaining a focus on the core 

values of Islamic faith and ethics (Young, NaN). The challenge lies in 

finding a balance between preserving traditional values and embracing 

the opportunities and challenges presented by a rapidly changing world. 

B. Tantangan dan Reformasi dalam Pendidikan Barat 

Pendidikan Barat juga menghadapi berbagai tantangan signifikan 

di abad ke-21. Mengatasi isu kesetaraan dan akses memerlukan 

penanganan ketidaksetaraan sistemik yang membatasi kesempatan bagi 

siswa dari latar belakang yang termarjinalkan. Meningkatkan hasil 

belajar siswa membutuhkan fokus pada pembelajaran yang 

dipersonalisasi, praktik pengajaran berbasis bukti, serta integrasi 

teknologi yang efektif. Mendorong kemampuan berpikir kritis dan 

kreativitas memerlukan pergeseran dari pembelajaran hafalan dan tes 

standar menuju metode asesmen yang lebih menarik dan autentik 

(Nekita & Malenko, 2020). Beradaptasi dengan tuntutan lanskap 

teknologi yang cepat berubah memerlukan pembekalan siswa dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk berkembang di 

dunia digital. Reformasi sedang diterapkan untuk mempersonalisasi 

pembelajaran, mengintegrasikan teknologi secara efektif, dan 

mempromosikan pembelajaran sosial-emosional, dengan mengakui 

pentingnya kesejahteraan siswa serta kemampuan mereka dalam 
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menghadapi situasi sosial yang kompleks (Khusumadewi et al., 2024). 

Namun, tantangannya terletak pada keseimbangan antara kebutuhan 

akan asesmen standar dengan keinginan untuk mengembangkan 

kreativitas dan berpikir kritis serta menciptakan lingkungan belajar 

inklusif yang memenuhi kebutuhan beragam semua siswa (Nekita & 

Malenko, 2020). 

 

VII. Kesimpulan: Menuju Pendekatan yang Lebih Inklusif dan Holistik 

Model pendidikan Islam dan Barat memiliki kekuatan dan 

keterbatasan yang melekat. Pendidikan Islam menekankan pada 

pengembangan holistik, integrasi iman dan pembelajaran, dan penanaman 

karakter moral. Namun, terkadang dapat menolak perubahan, dan dalam 

beberapa kasus, mungkin tidak cukup mendorong pemikiran kritis atau 

sepenuhnya mengatasi masalah kesetaraan gender. Pendidikan Barat, di 

sisi lain, sering menekankan pemikiran kritis, inovasi, dan kemampuan 

beradaptasi, tetapi terkadang dapat mengabaikan perkembangan spiritual 

dan moral, melanggengkan ketidaksetaraan sosial, dan memprioritaskan 

pengujian standar daripada pembelajaran otentik (Ahmed, 2024). Analisis 

komparatif dari kedua model ini mengungkapkan wawasan berharga 

tentang interaksi kompleks antara pendidikan, budaya, dan masyarakat, 

menyoroti kekuatan dan kelemahan dari setiap pendekatan. Dengan 

memanfaatkan kekuatan kedua tradisi, sambil mengatasi keterbatasan 

mereka, dimungkinkan untuk membayangkan sistem pendidikan yang 

lebih inklusif dan holistik yang melayani kebutuhan individu dan 

komunitas dengan lebih baik di abad ke-21 (Bermi et al., 2023) Ini 

mungkin melibatkan integrasi penekanan pada pengembangan holistik 

yang ditemukan dalam pendidikan Islam dengan fokus pada pemikiran 
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kritis dan inovasi karakteristik model Barat. Tantangannya terletak pada 

pembinaan dialog terbuka, saling pengertian, dan kemauan untuk belajar 

dari pengalaman satu sama lain untuk menciptakan sistem pendidikan 

yang benar-benar transformatif (Rahman, NaN). 

 

VIII. Tabel Perbandingan: Perbedaan dan Persamaan Utama 

Perkembangan Sejarah Berakar pada ajaran Al-Qur'an dan 

keilmuan Islam awal; evolusi dipengaruhi oleh berbagai aliran pemikiran 

dan interaksi dengan pengetahuan Barat (Shah et al., 2015) Perkembangan 

tersebut juga dipengaruhi secara signifikan oleh penyebaran Islam dan 

pendirian lembaga-lembaga kunci seperti Universitas Al-Azhar (Suleiman 

& Suhail, 2024) Interaksi dengan pengetahuan Barat menyebabkan 

perdebatan dan adaptasi yang signifikan (Pendidikan, NaN). Dipengaruhi 

oleh filsafat Yunani klasik, skolastisisme abad pertengahan, humanisme 

Renaisans, dan rasionalisme Pencerahan; evolusi dipengaruhi oleh 

industrialisasi, demokratisasi, dan kemajuan teknologi (Hassan et al., 

2024). Perkembangan ini juga dibentuk oleh pergeseran sosial dan politik 

besar dan munculnya berbagai filosofi pendidikan (Hui-da, NaN). 

Filsafat Inti Pengembangan holistik (intelektual, moral, spiritual, 

sosial) yang dipandu oleh prinsip dan nilai-nilai Islam; penekanan pada 

kesuksesan duniawi dan spiritual (Bakar, NaN). Filosofi inti menekankan 

pentingnya iman dan integrasinya dengan semua aspek kehidupan (Basir, 

2020). Filosofi yang beragam (behaviorisme, konstruktivisme, 

humanisme, pragmatisme); penekanan pada rasionalitas, pemikiran kritis, 

dan pencapaian individu; berbagai tingkat penekanan pada tanggung 

jawab sosial (Hui-da, NaN). Filosofi inti beragam dan terus berkembang, 

mencerminkan lanskap intelektual Barat yang berubah (Shaari, 2018). 
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Pendekatan Pedagogis Penekanan tradisional pada pembelajaran 

hafalan (hafalan Al-Quran), mendongeng, dan diskusi; pendekatan modern 

menggabungkan beragam metode sambil mengintegrasikan iman dan 

pembelajaran (Ayyad, 2022). Pendekatan pedagogis beradaptasi untuk 

memasukkan metode modern sambil tetap fokus pada nilai-nilai inti iman 

Islam (Zainuddin, 2023). Berbagai pendekatan (ceramah, pembelajaran 

aktif, instruksi yang berpusat pada siswa); penekanan pada pemikiran 

kritis, pemecahan masalah, dan integrasi teknologi (Hui-da, NaN). 

Pendekatan pedagogis beragam dan mencakup berbagai kerangka teoritis, 

yang mencerminkan evolusi pemikiran pendidikan yang sedang 

berlangsung (Shaari, 2018). 

Dampak Sosial Membentuk masyarakat Muslim dengan 

mentransmisikan pengetahuan agama, nilai-nilai budaya, dan norma-

norma sosial; perdebatan tentang pengaruhnya terhadap peran gender dan 

pemikiran kritis. (Bakar, NaN) Dampaknya signifikan, tetapi juga tunduk 

pada analisis dan perdebatan kritis yang sedang berlangsung, terutama 

mengenai pengaruhnya terhadap struktur sosial dan peran gender (Jamil & 

Jamil, 2024). Membentuk masyarakat Barat dengan berkontribusi pada 

kemajuan ilmiah dan teknologi, pertumbuhan ekonomi, dan nilai-nilai 

demokrasi; perdebatan tentang pengaruhnya terhadap individualisme, 

materialisme, dan ketimpangan sosial (Hassan et al, 2024). Dampaknya 

sangat dalam, tetapi juga dapat dikritik, terutama mengenai isu keadilan 

sosial dan kesetaraan (Jamil & Jamil, 2024). 

Tantangan dan Reformasi Beradaptasi dengan globalisasi, 

mengintegrasikan pengetahuan modern, mengatasi ekstremisme, 

mempromosikan kesetaraan gender; reformasi berfokus pada modernisasi 

kurikulum dan metode pengajaran (Jamil & Jamil, 2024). Tantangannya 
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termasuk menavigasi kompleksitas globalisasi dan beradaptasi dengan 

kemajuan teknologi sambil menjunjung tinggi nilai-nilai inti (Akrim et al., 

2022). Mengatasi kesetaraan dan akses, meningkatkan hasil siswa, 

menumbuhkan pemikiran kritis; reformasi berfokus pada pembelajaran 

yang dipersonalisasi, integrasi teknologi, dan pembelajaran sosial-

emosional (Nekita & Malenko, 2020) Tantangannya termasuk memastikan 

kesetaraan dan akses, mempromosikan pemikiran kritis, dan mengatasi 

perubahan teknologi yang cepat(Khusumadewi et al., 2024). 
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BAB 14 

 

ARAH MASA DEPAN  

SOSIOLOGI PENDIDIKAN  

ISLAM 
 

 

 

 

 

I. Pendahuluan: Lanskap Sosiologi Pendidikan Islam yang 

Berkembang  

osiologi pendidikan Islam, bidang yang relatif muda namun 

berkembang pesat, meneliti interaksi kompleks antara nilai-nilai 

Islam, praktik pendidikan, dan struktur masyarakat. 

Perkembangan historisnya mencerminkan negosiasi berkelanjutan antara 

pelestarian ajaran Islam tradisional dan adaptasi terhadap konteks sosial, 

politik, dan teknologi yang berkembang. Beasiswa awal berfokus terutama 

pada evolusi sejarah lembaga pendidikan Islam dan transmisi pengetahuan 

dalam pengaturan tersebut (Lahmar, 2020). Namun, penelitian yang lebih 

baru, semakin menekankan persimpangan pendidikan Islam dengan 

tantangan global kontemporer, seperti globalisasi, kemajuan teknologi, 

dan transformasi sosial-politik (Judijanto & Rusdi, 2024).  Semakin 

banyak literatur mengeksplorasi peran pendidikan Islam dalam 

mempromosikan keadilan sosial, inklusivitas, dan pembangunan 

berkelanjutan(Muthoifin et al., 2024). Hal ini memerlukan pergeseran ke 

arah penelitian empiris yang menyelidiki efektivitas mengintegrasikan 

S 
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nilai-nilai Islam tradisional dengan pendekatan pedagogis modern dalam 

berbagai pengaturan, sekaligus menangani masalah keadilan sosial, 

inklusivitas, dan keberlanjutan (Lismawati et al., 2024). Makalah ini 

berpendapat bahwa penelitian masa depan dalam sosiologi pendidikan 

Islam harus memprioritaskan persimpangan penting ini untuk memastikan 

relevansi dan efektivitas pendidikan Islam di abad ke-21. 

 

II. Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam Tradisional dengan Pendekatan  

Integrasi nilai-nilai Islam tradisional dengan pendekatan pedagogis 

modern menghadirkan tantangan yang signifikan dan peluang menarik 

bagi pendidikan Islam. Ketegangan sentral muncul dari kebutuhan untuk 

menyeimbangkan pelestarian prinsip-prinsip inti Islam dengan adopsi 

metodologi pengajaran inovatif yang memenuhi kebutuhan beragam 

pelajar di dunia yang berubah dengan cepat (Al-Sharifeen et al., 2024). 

Ketegangan ini semakin diperumit oleh beragam interpretasi ajaran Islam 

dan berbagai konteks sosial-budaya di mana pendidikan Islam beroperasi 

(Farabi, 2023). Beberapa berpendapat bahwa menggabungkan teknologi 

dan metodologi pendidikan modern sangat penting untuk membuat 

pendidikan Islam lebih menarik dan relevan bagi siswa kontemporer 

(Judijanto & Rusdi, 2024). Yang lain menyatakan keprihatinan bahwa 

integrasi semacam itu dapat menyebabkan pengenceran nilai-nilai inti 

Islam atau kompromi keaslian agama(Moslimany et al., 2024). Model 

integrasi yang sukses sering kali melibatkan pendekatan yang hati-hati dan 

kontekstual, mengadaptasi metode modern agar sesuai dengan kebutuhan 

dan nilai-nilai spesifik masyarakat sambil mempertahankan kesetiaan pada 

prinsip-prinsip inti Islam (B. Dulumina et al., 2024). Model-model ini 

dapat menggabungkan teknologi dengan cara yang meningkatkan 



 
207 

 

pembelajaran tanpa mengorbankan nilai-nilai agama (Judijanto & Rusdi, 

2024). Misalnya, penggunaan sumber daya digital untuk menyampaikan 

pengajaran agama dapat dikurasi dengan cermat untuk memastikan 

keselarasan dengan ajaran Islam (Sholihah et al., 2024). 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami efektivitas 

berbagai model integrasi. Ini termasuk studi empiris yang meneliti hasil 

siswa, program pelatihan guru, dan pengembangan kurikulum yang 

relevan secara budaya (Arar et al., 2022) Studi kasus model integrasi yang 

sukses dapat memberikan wawasan berharga tentang praktik terbaik dan 

menginformasikan inisiatif di masa depan (Chehdimae & Mohd Ali, 2022) 

Sangat penting untuk menyelidiki tidak hanya prestasi akademik tetapi 

juga pengembangan nilai-nilai moral dan spiritual siswa (Alfaniah & 

Fauji, 2024) Selain itu, penelitian harus mengeksplorasi tantangan yang 

dihadapi guru dalam mengintegrasikan pendekatan tradisional dan 

modern, dan mengembangkan program pelatihan guru yang efektif untuk 

mengatasi tantangan ini (Arar et al., 2022) Dampak jangka panjang dari 

integrasi tersebut terhadap kehidupan mahasiswa dan masyarakat luas juga 

membutuhkan penyelidikan berkelanjutan(Judijanto & Rusdi, 2024). 

 

III. Mengatasi Keadilan Sosial dan Inklusivitas dalam Pendidikan Islam  

Mempromosikan keadilan sosial dan inklusivitas adalah yang 

terpenting dalam pendidikan Islam. Ajaran Islam menekankan pentingnya 

kesetaraan, keadilan, dan kasih sayang bagi semua anggota masyarakat, 

tanpa memandang jenis kelamin, agama, atau status sosial ekonomi 

(Muthoifin, 2024). Namun, banyak lembaga pendidikan Islam yang terus 

menghadapi tantangan dalam mewujudkan cita-cita tersebut secara penuh. 

Ketidaksetaraan gender tetap menjadi masalah signifikan di beberapa 
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bagian dunia Muslim, dengan anak perempuan dan perempuan 

menghadapi akses terbatas ke pendidikan dan kesempatan (Muthoifin, 

2024). Meskipun beberapa kemajuan telah dicapai dalam mempromosikan 

kesetaraan gender dalam pendidikan Islam, upaya lebih lanjut diperlukan 

untuk mengatasi hambatan sistemik dan memastikan akses yang adil bagi 

semua siswa (Utari et al., 2024). Penyertaan beragam perspektif dan 

pendekatan sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang 

lebih inklusif yang menghormati hak dan keyakinan semua siswa (J. Jamil 

& Jamil, 2024). Ini termasuk memenuhi kebutuhan siswa dari latar 

belakang agama minoritas dan memastikan bahwa kurikulum 

mencerminkan keragaman komunitas (M. A. Abdullah, 2020). 

Selain itu, sosiologi pendidikan Islam harus memenuhi kebutuhan 

pendidikan masyarakat yang terpinggirkan, termasuk siswa penyandang 

disabilitas dan mereka yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi 

rendah (Mubarak AL-SAIGHI & Hashil AL-DAFRI, 2023). Para siswa ini 

sering menghadapi hambatan yang signifikan untuk mengakses 

pendidikan berkualitas, termasuk kurangnya sumber daya, diskriminasi, 

dan layanan dukungan yang tidak memadai (Wiwi Uswatiyah, 2024). 

Penelitian diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas berbagai strategi 

untuk mempromosikan inklusivitas dan mengatasi kebutuhan spesifik 

siswa yang terpinggirkan (Subhani et al., 2018). Ini membutuhkan 

pendekatan multi-segi yang tidak hanya menangani kebutuhan akademik 

para siswa ini tetapi juga kesejahteraan sosial dan emosional mereka 

(Raihani, 2020). Mengembangkan kurikulum yang sensitif budaya dan 

inklusif, menyediakan pelatihan guru yang memadai, dan memastikan 

akses ke sumber daya yang sesuai adalah komponen penting dari upaya ini 

(Utari, 2024). 
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IV. Dampak Teknologi Terhadap Pendidikan Islam  

Kemajuan teknologi yang pesat menghadirkan peluang dan 

tantangan bagi pendidikan Islam. Teknologi menawarkan potensi untuk 

meningkatkan pengalaman belajar di sekolah Islam dengan menyediakan 

akses ke sumber daya yang lebih luas, mempromosikan pembelajaran 

interaktif, dan mendorong kolaborasi antara siswa dan guru (Judijanto, 

2024). Misalnya, penggunaan platform digital dapat memfasilitasi 

pembelajaran online, membuat pendidikan lebih mudah diakses oleh siswa 

di daerah terpencil atau penyandang disabilitas(Abubakari, 2024) Game 

dan simulasi edukatif dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

efektif (Sholihah, 2024). Namun, integrasi teknologi dalam pendidikan 

Islam juga menimbulkan beberapa pertimbangan etika yang penting (Qazi 

et al., 2021) Ada kebutuhan untuk memastikan bahwa teknologi digunakan 

secara bertanggung jawab dan etis, menghindari potensi penyalahgunaan 

atau eksploitasi (Jamil, 2024). Penggunaan media sosial, misalnya, 

membutuhkan pertimbangan yang cermat tentang potensi dampaknya 

terhadap nilai dan keyakinan siswa (Qazi et al., 2024). Selain itu, penting 

untuk mengatasi kesenjangan digital, memastikan bahwa semua siswa 

memiliki akses yang sama ke teknologi dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menggunakannya secara efektif(Abubakari, 2024) Hal ini 

membutuhkan investasi dalam infrastruktur, pelatihan guru, dan program 

literasi digital, khususnya di masyarakat marjinal (Mujianto et al., 2024) 

Keberhasilan integrasi teknologi bergantung pada pendekatan bijaksana 

yang menyeimbangkan potensi pedagogisnya dengan pertimbangan etis 

dan akses yang adil (Sabarudin, 2024). 
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V. Keberlangsungan dan Masa Depan Pendidikan Islam  

Keberlanjutan adalah aspek penting dari masa depan pendidikan 

Islam. Konsep ini mencakup tanggung jawab lingkungan, kelayakan 

ekonomi, dan dampak jangka panjang dari inisiatif pendidikan terhadap 

individu dan masyarakat (Hakim, 2024). Mengintegrasikan kesadaran dan 

pengelolaan lingkungan ke dalam kurikulum pendidikan Islam sangat 

penting untuk mempromosikan praktik lingkungan yang bertanggung 

jawab dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap planet ini 

(Muhammad et al., 2024) Ini dapat melibatkan memasukkan tema 

lingkungan ke dalam pengajaran agama, mempromosikan praktik 

berkelanjutan di sekolah, dan mendorong siswa untuk terlibat dalam 

aktivisme lingkungan (Gaffar, 2024). Memastikan keberlanjutan ekonomi 

lembaga pendidikan Islam juga penting untuk kelangsungan hidup jangka 

panjangnya (Hidayat, 2022). Hal ini membutuhkan eksplorasi model 

pendanaan yang inovatif, meningkatkan praktik pengelolaan keuangan, 

dan mengembangkan strategi alokasi sumber daya yang berkelanjutan 

(Mustopa, 2023). Selain itu, sangat penting untuk menilai dampak jangka 

panjang dari inisiatif pendidikan terhadap hasil siswa dan kesejahteraan 

masyarakat (Arar at al., 2022). Hal ini membutuhkan studi longitudinal 

yang melacak kemajuan siswa dari waktu ke waktu dan mengevaluasi 

efektivitas model pendidikan yang berbeda dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan (Judijanto, 2024). Pendekatan holistik terhadap keberlanjutan 

mengintegrasikan pertimbangan lingkungan, ekonomi, dan sosial, 

memastikan bahwa pendidikan Islam berkontribusi pada masa depan yang 

lebih adil dan berkelanjutan (Judijanto, 2024). 
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VI. Studi Komparatif dan Perspektif Global  

Studi komparatif pendidikan Islam di berbagai konteks budaya dan 

geografis sangat penting untuk memahami keragaman pendekatan dan 

hasil. Ini melibatkan analisis persamaan dan perbedaan sistem pendidikan, 

kurikulum, dan praktik pedagogis di berbagai negara dan wilayah 

(Muthoifin, 2024). Perbandingan semacam itu dapat mengungkapkan 

praktik terbaik dan pelajaran yang dipetik dari sistem pendidikan Islam 

yang berbeda, menginformasikan inisiatif masa depan dan 

mempromosikan berbagi pengetahuan dan sumber daya (Asari, 2024). 

Misalnya, membandingkan integrasi teknologi di sekolah-sekolah Islam di 

berbagai negara dapat mengungkapkan strategi dan tantangan yang 

berhasil yang perlu ditangani (Hussin, 2024). Selain itu, studi komparatif 

dapat menyoroti dampak faktor sosial-budaya terhadap hasil pendidikan, 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang interaksi kompleks 

antara budaya, agama, dan pendidikan (Chehdimae, 2022). Kolaborasi 

internasional sangat penting untuk memajukan penelitian dan 

mempromosikan praktik terbaik dalam pendidikan Islam (Arar et al., 

2022). Ini melibatkan pembinaan kemitraan antara peneliti, pendidik, dan 

pembuat kebijakan dari berbagai negara untuk memfasilitasi berbagi 

pengetahuan, sumber daya, dan keahlian (Gaffar, 2024). Dengan 

mendorong kolaborasi tersebut, kita dapat secara kolektif mengatasi 

tantangan dan peluang yang dihadapi pendidikan Islam di dunia global 

(Zulkhairi, 2024). Menganalisis keberhasilan dan kegagalan model yang 

berbeda dalam konteks yang beragam dapat membantu menyempurnakan 

dan meningkatkan praktik pendidikan secara global (Yakovleva, 2021). 
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VII. Kesimpulan: Pentingnya untuk Penelitian Masa Depan  

Tinjauan ini menyoroti perlunya pendekatan multi-segi untuk 

penelitian masa depan dalam sosiologi pendidikan Islam. Integrasi nilai-

nilai Islam tradisional dengan pendekatan pedagogis modern, promosi 

keadilan sosial dan inklusivitas, penggunaan teknologi yang bertanggung 

jawab, dan pengejaran keberlanjutan adalah bidang penting untuk 

penyelidikan di masa depan (Judijanto, 2024). Penelitian di masa depan 

harus memprioritaskan studi empiris yang secara ketat mengevaluasi 

efektivitas model dan intervensi pendidikan yang berbeda dalam mencapai 

tujuan yang dimaksudkan (Arar, NaN). Ini termasuk studi longitudinal 

yang melacak hasil siswa dari waktu ke waktu dan menilai dampak jangka 

panjang dari inisiatif pendidikan (Judijanto, 2024). Analisis komparatif 

sistem pendidikan Islam di berbagai negara dan wilayah dapat 

mengungkapkan praktik terbaik dan pelajaran yang dipetik, sementara 

mendorong kolaborasi internasional dapat mempromosikan berbagi 

pengetahuan dan sumber daya (Wahyudi, 2023). Selain itu, penelitian 

diperlukan untuk mengatasi implikasi etis dari penggunaan teknologi 

dalam pendidikan Islam, memastikan bahwa teknologi digunakan secara 

bertanggung jawab dan adil (M., 2024). Terakhir, studi yang 

mengeksplorasi tantangan keuangan dan peluang untuk memastikan 

keberlanjutan ekonomi jangka panjang lembaga pendidikan Islam sangat 

penting untuk kelangsungan hidup mereka (Al-Sharifeen et al., 2024) 

Dengan menangani prioritas penelitian ini, kita dapat memajukan bidang 

sosiologi pendidikan Islam dan berkontribusi pada pengembangan sistem 

pendidikan Islam yang lebih efektif, adil, dan berkelanjutan (Al-Sharifeen 

et al., 2024) Temuan penelitian ini akan berdampak signifikan dalam 

membentuk kebijakan dan praktik pendidikan di sekolah-sekolah Islam, 
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yang pada akhirnya berkontribusi pada kesejahteraan siswa dan 

masyarakat luas (Gaffar & Akbar, 2024). Studi pendidikan Islam perlu 

bergerak melampaui diskusi teoritis dan merangkul penelitian empiris 

yang membahas tantangan dan peluang kompleks abad ke-21 (Muthoifin 

et al., 2024) Hal ini akan memungkinkan pembuatan kebijakan berbasis 

bukti dan pengembangan praktik pendidikan yang inovatif dan efektif 

yang memenuhi kebutuhan pelajar yang beragam sambil menjunjung 

tinggi nilai-nilai Islam (Wahdi et al., 2024) Selain itu, mengatasi masalah 

keadilan sosial dan inklusivitas adalah yang terpenting, memastikan bahwa 

pendidikan Islam berkontribusi pada dunia yang lebih adil dan adil (Utari 

et al., 2024) Integrasi teknologi, dengan mempertimbangkan implikasi etis 

dengan cermat dan memastikan akses yang adil, dapat meningkatkan 

pembelajaran dan membuat pendidikan Islam lebih mudah diakses dan 

relevan bagi siswa kontemporer (J. Jamil & Jamil, 2024) Akhirnya, fokus 

pada keberlanjutan akan memastikan kelangsungan hidup jangka panjang 

dan dampak positif lembaga pendidikan Islam (M. A. Abdullah, 2020) 

Kesimpulannya, penelitian masa depan dalam sosiologi pendidikan Islam 

harus merangkul pendekatan holistik dan multi-segi untuk mengatasi 

tantangan dan peluang kompleks abad ke-21, memastikan bahwa 

pendidikan Islam tetap menjadi kekuatan vital untuk perubahan positif di 

dunia (Mubarak AL-SAIGHI & Hashil Al-Dafri, 2023) 
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BAB I5 

 

STUDI KASUS DALAM  

SOSIOLOGI PENDIDIKAN ISLAM:  

RAGAM ANALISIS  
 

 

 

 

I. Interaksi Islam Pendidikan dan Masyarakat  

nalisis komprehensif dari studi kasus yang mengeksplorasi 

persimpangan rumit antara pendidikan Islam dan perspektif 

sosiologis. Ini menyelidiki beragam metodologi penelitian 

yang digunakan, mengevaluasi secara kritis temuan utama, dan dengan 

cermat memeriksa keterbatasan di berbagai studi yang berfokus pada 

lembaga dan praktik pendidikan Islam dalam konteks budaya yang 

beragam. Analisis ini akan menjelaskan sifat pendidikan Islam yang 

dinamis dan berkembang, menunjukkan adaptasi dan responsnya terhadap 

globalisasi, kemajuan teknologi yang cepat, dan pergeseran sosial yang 

signifikan. Studi yang dipilih menawarkan permadani perspektif yang 

kaya tentang peran multifaset lembaga pendidikan Islam dalam 

membentuk identitas individu, menumbuhkan kohesi masyarakat, dan 

menavigasi kompleksitas dunia global (A et al., 2021; Imran & Shaleh, 

2024; Miftahul jannah et al., 2022). Integrasi lensa sosiologis ke dalam 

studi pendidikan Islam memberikan wawasan penting tentang fungsi 

sosial, tantangan, dan transformasi dalam sektor pendidikan global yang 

signifikan ini. 

A 
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A. Pendekatan Metodologis dalam Sosiologi Pendidikan Islam  

Bagian ini memberikan evaluasi kritis terhadap beragam 

metodologi penelitian yang digunakan dalam studi kasus yang 

disediakan, menyoroti kekuatan dan keterbatasan setiap pendekatan 

dalam memahami fenomena sosial yang kompleks dalam pengaturan 

pendidikan Islam. Studi ini menggunakan berbagai metodologi, 

terutama kualitatif, tetapi dengan beberapa menggabungkan elemen 

kuantitatif. Pendekatan kualitatif, seperti studi kasus (A et al., 2021; 

Arifansyah et al., 2023; Erlan Muliadi et al., 2024; Purwowidodo & 

Zaini, 2024; Wahdi et al., 2024) etnografi (tersirat dalam beberapa 

penelitian yang berfokus pada lembaga atau komunitas tertentu), dan 

wawancara mendalam (Arifansyah et al., 2023; Astani et al., 2024; L. 

Azizah & Raya, 2021; Harahap et al., 2022; Muhsin et al., 2021; Nisa 

& Aimah, 2024; Purba & Astuti, 2023; Ramadhan & Sadat, 2024; Rusli 

et al., 2020; Sabarudin et al., 2023; Sali, 2023) lazim. Metode ini 

memungkinkan eksplorasi mendalam tentang pengalaman individu, 

nuansa budaya, dan interaksi kompleks dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendidikan Islam. Namun, keterbatasan yang melekat 

pada penelitian kualitatif, seperti bias peneliti potensial dan generalisasi 

yang terbatas, perlu dipertimbangkan dengan cermat (A et al., 2021; 

Wahdi et al., 2024) 

Metode kuantitatif, meskipun lebih jarang digunakan dalam studi 

yang ditinjau, kadang-kadang digabungkan untuk triangulasi data atau 

untuk melengkapi temuan kualitatif. Misalnya, beberapa penelitian 

memanfaatkan survei (Muhsin et al., 2021) atau analisis statistik data 

yang ada (Andrabi et al., 2006) untuk memberikan informasi 

kontekstual yang lebih luas. Kekuatan metode kuantitatif terletak pada 



 
216 

 

kemampuannya untuk membangun hubungan statistik dan 

menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih besar. Namun, 

keterbatasan mereka termasuk potensi pemahaman dangkal tentang 

fenomena sosial yang kompleks dan risiko mengabaikan faktor-faktor 

kontekstual yang penting. Beberapa penelitian menggunakan 

pendekatan metode campuran, menggabungkan teknik pengumpulan 

dan analisis data kualitatif dan kuantitatif (Arifansyah et al., 2023; 

Muhsin et al., 2021; Mulyana, 2023; Sali, 2023) untuk memanfaatkan 

kekuatan kedua pendekatan dan mengurangi kelemahannya masing-

masing. Pendekatan terpadu ini menawarkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan bernuansa tentang fenomena yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data bervariasi di seluruh penelitian, 

dengan wawancara menjadi metode umum. Ini berkisar dari wawancara 

terstruktur mengikuti serangkaian pertanyaan yang telah ditentukan 

hingga wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan tanggapan 

yang lebih terbuka(Arifansyah et al., 2023; L. Azizah & Raya, 2021; 

Rohmah, 2024) Observasi, baik peserta maupun non-peserta, 

memberikan wawasan tentang praktik dan interaksi sehari-hari dalam 

lingkungan pendidikan Islam (Arifansyah et al., 2023; Hasan & Aziz, 

2023; Ramadhan & Sadat, 2024). Analisis dokumen, termasuk materi 

kurikulum, catatan sekolah, dan literatur yang relevan, sering 

digunakan untuk melengkapi sumber data lainnya (L. Azizah & Raya, 

2021; Harahap et al., 2022; M. Mustofa, 2024; Nisa & Aimah, 2024; 

Purba & Astuti, 2023; Purwowidodo & Zaini, 2024; Ramadhan & 

Sadat, 2024; Rusli et al., 2020; D. Saepudin et al., 2024; Sali, 2023; 

Wahdi et al., 2024). Metode analisis data bervariasi tetapi sering kali 

mencakup tematik (D. Saepudin et al., 2024; Sali, 2023; Uswatun 
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Khasanah, 2024) konten (Purwadhi & Komara, 2024; Purwowidodo & 

Zaini, 2024; Rabi’ah, 2023) dan analisis komparatif di berbagai studi 

kasus (Munastiwi & Marfuah, 2019) Validitas dan keandalan temuan 

ditangani melalui berbagai teknik, seperti triangulasi sumber dan 

metode data (Arifansyah et al., 2023; Erlan Muliadi et al., 2024; 

Radnasari, 2021), pengecekan anggota [tersirat dalam beberapa 

penelitian melalui pengumpulan dan analisis data berulang], dan 

deskripsi rinci tentang proses penelitian. Namun, generalisasi temuan 

dari studi kasus individu seringkali terbatas, memerlukan kehati-hatian 

dalam menerapkan kesimpulan di luar konteks spesifik yang diselidiki. 

 

B. Lembaga Pendidikan Islam dan Peran Sosialnya  

Menganalisis studi kasus yang meneliti beragam peran sosial 

yang dimainkan oleh lembaga pendidikan Islam (madrasah, pesantren, 

sekolah Islam, dan universitas) di berbagai konteks. Lembaga-lembaga 

ini bukan hanya tempat pengajaran agama; mereka berfungsi sebagai 

aktor sosial penting dengan fungsi multifaset dalam komunitas mereka. 

Banyak penelitian menyoroti kontribusi mereka terhadap 

pengembangan karakter (A et al., 2021; Hasan & Aziz, 2023; 

Purwowidodo & Zaini, 2024; Uswatun Khasanah, 2024), 

menumbuhkan nilai-nilai moral, dan membentuk identitas individu 

yang sejalan dengan ajaran Islam. Sistem pesantren, misalnya, sering 

disorot karena pendekatan holistiknya terhadap pendidikan, 

mengintegrasikan pengajaran agama dengan pelatihan kejuruan dan 

keterlibatan masyarakat (Purba & Astuti, 2023; Purwowidodo & Zaini, 

2024). Musradinur (2021) lebih lanjut menggambarkan peran lembaga 

pendidikan Islam dalam membentuk kehidupan sosial, terutama di 
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masa krisis, seperti pandemi COVID-19. Studi Wahdi et al., (2024) 

merinci kontribusi lembaga pendidikan Islam terhadap perubahan 

sosial, khususnya berfokus pada peran mereka selama pandemi. 

Di luar pengembangan karakter, lembaga-lembaga ini 

memainkan peran penting dalam keterlibatan masyarakat dan 

perubahan sosial(A et al., 2021; Purba & Astuti, 2023; Wahdi et al., 

2024). Mereka sering berfungsi sebagai pusat pertemuan komunitas, 

layanan sosial, dan resolusi konflik, berkontribusi pada kohesi dan 

stabilitas sosial. Purba & Astuti,(2023) mengkaji peran pesantren 

sebagai pusat rehabilitasi, menangani masalah sosial seperti kecanduan 

narkoba dan kesehatan mental. Studi oleh Rusli et al., (2020) 

mengeksplorasi peran pendidikan Islam dalam konteks dinamika sosial 

dan politik, menyoroti pengaruhnya terhadap kohesi dan konflik sosial. 

Namun, studi juga mengakui tantangan yang dihadapi oleh lembaga-

lembaga ini dalam beradaptasi dengan perubahan sosial modern dengan 

tetap mempertahankan identitas agama mereka (Nisa & Aimah, 2024; 

Purwowidodo & Zaini, 2024; Wahdi et al., 2024) Integrasi teknologi 

modern, kebutuhan akan reformasi kurikulum untuk memenuhi 

tuntutan pasar kerja global, dan perdebatan yang sedang berlangsung 

seputar peran pendidikan agama dalam dunia yang sekuler 

menghadirkan tantangan signifikan yang memerlukan pertimbangan 

yang cermat. Modernisasi pendidikan Islam dan kebutuhan untuk 

menyeimbangkan tradisi dengan kebutuhan kontemporer adalah tema 

yang berulang dalam banyak penelitian(Purwowidodo & Zaini, 2024; 

Umar & Tilli, 2024; Wahdi et al., 2024) 
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C. Dampak Pendidikan Islam terhadap Kohesi Sosial dan Konflik 

Bagian ini mengkaji hubungan kompleks antara pendidikan Islam 

dan dinamika sosial, mengeksplorasi pengaruhnya terhadap kohesi 

sosial dan konflik. Sementara ajaran Islam menekankan perdamaian, 

toleransi, dan keadilan, hubungan antara pendidikan Islam dan hasil 

sosial tidak langsung. Beberapa penelitian menyoroti peran positif 

pendidikan Islam dalam mempromosikan kerukunan sosial dan 

toleransi (Arifansyah et al., 2023; Maulidi et al., 2024). Arifansyah et 

al., (2023) menunjukkan bagaimana perspektif pendidikan 

multikultural, yang didasarkan pada nilai-nilai Islam, dapat 

menumbuhkan inklusivitas dan kohesi sosial dalam lingkungan 

pendidikan Islam. Studi Maulidi, (2024) lebih lanjut menyelidiki peran 

pendidikan Islam dalam membangun budaya kolaboratif di sekolah-

sekolah Nigeria. Namun, penelitian lain mengakui potensi pendidikan 

Islam disalahgunakan atau disalahartikan, berkontribusi pada 

ketegangan sosial atau bahkan ekstremisme (Abumelhim et al., 2022; 

L. Azizah & Raya, 2021; Haryanto & Ngarifin, 2022) 

L. Azizah & Raya, (2021) mengeksplorasi kompleksitas 

kepemimpinan pendidikan Islam di zona konflik, menyoroti tantangan 

dalam menavigasi ketegangan etnopolitik dan mempromosikan 

pembangunan perdamaian. Studi Abumelhim et al, (2022) berfokus 

pada pendidikan preventif terhadap radikalisme dan ekstremisme di 

dalam lembaga pendidikan Islam, menekankan pentingnya moderasi 

dan toleransi. Haryanto & Ngarifin, (2022) mengkaji strategi 

propaganda ISIS dari perspektif sosio-pendidikan, menyoroti 

manipulasi ajaran agama untuk membenarkan kekerasan dan 

ekstremisme. Studi ini menggarisbawahi kebutuhan kritis untuk 
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pemahaman yang bernuansa tentang beragam interpretasi dan 

penerapan ajaran Islam dalam konteks pendidikan dan dampak 

potensialnya terhadap dinamika sosial. Faktor kontekstual, seperti 

ketidakstabilan politik, ketidaksetaraan sosial-ekonomi, dan pengaruh 

ideologi eksternal, memainkan peran penting dalam membentuk 

hubungan antara pendidikan Islam dan hasil sosial. 

 

D. Modernisasi dan Transformasi Pendidikan Islam  

Bagian ini mengkaji modernisasi pendidikan Islam yang sedang 

berlangsung, menganalisis bagaimana institusi beradaptasi dengan 

globalisasi, kemajuan teknologi, dan norma sosial yang berkembang. 

Banyak penelitian mengungkapkan pergeseran signifikan ke arah 

mengintegrasikan praktik pendidikan modern sambil melestarikan 

nilai-nilai inti agama (Wahdi, 2024; Purwowidodo, 2024; Radnasari, 

2021). Wahdi, (2024) mengeksplorasi modernisasi pendidikan Islam 

melalui studi kasus sekolah Islam terpadu, menyoroti integrasi nilai-

nilai Islam tradisional dengan praktik pendidikan modern 

(Purwowidodo, 2024). meneliti sekolah asrama Islam tertentu, 

menampilkan adaptasinya dari metode tradisional dan modern. 

Integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran, pengembangan 

kurikulum yang lebih inklusif, dan adopsi metode pengajaran 

partisipatif adalah tema umum di seluruh studi ini.  Radnasari, (2021). 

lebih lanjut menganalisis pengelolaan lembaga pendidikan Islam dalam 

rangka pengembangan sumber daya manusia di era disrupsi. 

Namun, modernisasi pendidikan Islam bukan tanpa tantangan. 

Ketegangan antara melestarikan ajaran Islam tradisional dan 

beradaptasi dengan tuntutan dunia global yang berubah dengan cepat 
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menghadirkan rintangan yang signifikan (Mustabsyiroh et al., 2024; 

Umar & Tilli, 2024). Umar, (2024) membahas peluang dan tantangan 

pengelolaan pendidikan Islam di era global, menekankan pentingnya 

inovasi dan manajemen mutu.  Mustabsyiroh, (2024) mengkaji 

transformasi sistem pendidikan di dalam asrama perguruan tinggi Islam 

tertentu. Kebutuhan akan reformasi kurikulum, pelatihan guru, dan 

pengembangan metode penilaian yang tepat merupakan aspek penting 

dari proses ini. Selain itu, dampak potensial globalisasi terhadap 

pelestarian identitas budaya dan agama lokal di dalam lembaga 

pendidikan Islam memerlukan pertimbangan yang matang. Studi 

tersebut menyoroti pentingnya menemukan keseimbangan antara 

modernisasi dan pelestarian keaslian, memastikan bahwa pendidikan 

Islam tetap relevan dan efektif dalam mempersiapkan siswa untuk dunia 

yang berkembang pesat. Sabarudin, (2023) memberikan studi kasus 

pelatihan guru dalam pendidikan Islam, menyoroti tantangan dan 

peluang terkait pengembangan kompetensi. 

 

E. Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Implikasi Sosialnya  

Bagian ini berfokus pada transmisi dan internalisasi nilai-nilai 

pendidikan Islam tertentu dan dampaknya terhadap individu, interaksi 

sosial, dan pengembangan masyarakat. Banyak penelitian menekankan 

pentingnya menanamkan nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, kasih 

sayang, dan kerja sama (Lahmar, 2020; Maulidi et al., 2024; Miftahul 

jannah et al., 2022; Purwadhi & Komara, 2024). Miftahul jannah et al., 

(2022) menyoroti pentingnya pendekatan sosiologis dalam memahami 

hubungan antara agama dan masyarakat, menekankan peran pendidikan 

Islam dalam merumuskan nilai dan aturan. Purwadhi, (2024) 
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menggarisbawahi pentingnya pendidikan agama Islam dalam 

membentuk masyarakat yang beradab dan berorientasi pada 

kesejahteraan. Muliadi, (2024) mengeksplorasi nilai-nilai yang 

tertanam dalam tradisi Lombok tertentu, menggambarkan bagaimana 

adat istiadat lokal dapat berintegrasi dengan ajaran Islam. Lahmar, 

(2020) mengkaji dampak pendidikan agama Islam terhadap kecerdasan 

emosional siswa. 

Nilai-nilai ini tidak hanya dipandang penting untuk 

pengembangan moral individu tetapi juga untuk membangun 

komunitas yang kuat dan harmonis (Khasanah, 2024; Maulidi, 2024). 

Khasanah, (2024) menyoroti peran pendidikan Islam dalam membentuk 

akhlak luhur di kalangan siswa. Maulidi, (2024) menyelidiki peran 

pendidikan Islam dalam menumbuhkan budaya kolaboratif di sekolah-

sekolah Nigeria. Studi menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki 

potensi untuk mempromosikan hasil sosial yang positif, seperti 

peningkatan hubungan sosial, pemberdayaan ekonomi, dan keterlibatan 

sipil. Namun, transmisi dan internalisasi yang efektif dari nilai-nilai ini 

bergantung pada berbagai faktor, termasuk kualitas pengajaran, 

lingkungan belajar, dan konteks masyarakat yang lebih luas. Studi ini 

juga mencatat perlunya penelitian lebih lanjut tentang cara terbaik 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam kurikulum dan praktik 

pengajaran untuk memaksimalkan dampaknya terhadap kesejahteraan 

individu dan masyarakat. 

 

F. Tantangan dan Peluang dalam Penelitian Pendidikan Islam  

Bagian ini merangkum temuan utama dan keterbatasan dari studi 

kasus yang dianalisis, mengidentifikasi tema yang berulang, tantangan 
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metodologis, dan area yang membutuhkan penelitian lebih lanjut. 

Banyak penelitian menyoroti perlunya pendekatan interdisipliner untuk 

memahami interaksi kompleks agama, pendidikan, dan masyarakat 

(Muhlis, 2024; Musradinur, 2021). Muhlis., ( 2024) menekankan 

pentingnya mengintegrasikan teori sosiologis ke dalam penelitian 

pendidikan, terutama dalam konteks agama. Musradinur., (2021) 

menyoroti perlunya pemahaman yang lebih bernuansa tentang praktik 

dan teori pendidikan Islam dan  membahas perlunya mengembangkan 

budaya berbasis kebijaksanaan Islam dalam konteks Barat. 

Tantangan metodologis, termasuk keterbatasan desain penelitian 

khusus dan kesulitan dalam mengakses data tertentu, sering dibahas. 

Generalisasi temuan dari studi kasus individu seringkali terbatas, 

memerlukan kehati-hatian dalam menarik kesimpulan yang luas. 

Kebutuhan akan studi komparatif di berbagai konteks budaya dan 

sosial-politik juga ditekankan. Munastiwi, (2019) memberikan studi 

banding manajemen pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia. Sali 

(2023)  mengeksplorasi tantangan implementasi program ALIVE di 

Filipina, menyoroti perlunya pemahaman sosiologis yang koheren 

tentang pendidikan Muslim dalam konteks itu. Lebih lanjut, studi 

tersebut menunjukkan perlunya penyelidikan yang lebih bernuansa 

tentang hubungan kompleks antara pendidikan Islam, kohesi sosial, dan 

konflik, terutama dalam mengatasi masalah ekstremisme dan 

radikalisasi (Haryanto, 2022; Abumelhim, 2022). Ada seruan yang jelas 

untuk pendekatan yang lebih ketat, interdisipliner, dan sensitif secara 

budaya untuk memahami interaksi dinamis antara Islam, pendidikan, 

dan masyarakat. 
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II. Kesimpulan: Mensistesis wawasan dan arah masa depan  

Makalah ini telah mensintesis wawasan dari berbagai studi kasus 

yang mengeksplorasi hubungan multifaset antara pendidikan Islam dan 

masyarakat. Studi ini mengungkapkan beragam peran sosial yang 

dimainkan oleh lembaga pendidikan Islam, kontribusi mereka terhadap 

pengembangan karakter dan keterlibatan masyarakat, dan tantangan yang 

mereka hadapi dalam beradaptasi dengan dunia yang berubah dengan 

cepat. Sementara pendidikan Islam dapat mempromosikan hasil sosial 

yang positif, seperti kohesi sosial dan toleransi, pendidikan Islam juga 

dapat menjadi sasaran salah tafsir dan manipulasi yang berkontribusi pada 

konflik dan ekstremisme. Modernisasi pendidikan Islam menghadirkan 

peluang dan tantangan, membutuhkan pertimbangan yang cermat tentang 

bagaimana menyeimbangkan tradisi dengan kebutuhan kontemporer. 

Transmisi nilai-nilai Islam yang efektif bergantung pada banyak faktor,  

termasuk kualitas pengajaran, lingkungan belajar, dan konteks masyarakat 

yang lebih luas. 

Analisis studi kasus juga menyoroti tantangan metodologis yang 

signifikan dan perlunya penelitian di masa depan. Pendekatan 

interdisipliner,  studi komparatif, dan penyelidikan yang lebih bernuansa 

tentang interaksi kompleks Islam, pendidikan, dan masyarakat sangat 

penting. Ketelitian metodologis, kepekaan budaya, dan komitmen 

terhadap praktik penelitian etis sangat penting untuk memajukan 

pemahaman kita tentang bidang yang kompleks ini. Penelitian 

berkelanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi lanskap pendidikan Islam 

yang berkembang, dampaknya terhadap individu dan komunitas, dan 

perannya dalam membentuk dunia yang lebih adil dan adil. Dengan 

mengatasi keterbatasan metodologis dan mengeksplorasi kompleksitas 
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praktik pendidikan Islam dalam konteks yang beragam, penelitian di masa 

depan dapat berkontribusi secara signifikan pada pemahaman yang lebih 

komprehensif dan bernuansa tentang interaksi antara Islam, pendidikan, 

dan masyarakat. 
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Sosiologi
PENDIDIKAN ISLAM

Konteks dan Tantangan
Sosiologi Pendidikan Islam: Konteks dan Tantangan, menyajikan kajian mendalam

tentang dinamika pendidikan Islam dalam bingkai sosiologis. Buku ini membahas

bagaimana nilai-nilai Islam berinteraksi dengan struktur sosial, budaya, dan

perubahan zaman. Ditekankan pula peran pendidikan Islam dalam membentuk

kesadaran sosial solidaritas, dan transformasi masyarakat. Di tengah tantangan

globalisasi, modernisasi, dan sekularisasi, buku ini mengajak pembaca untuk

memahami isu-isu kontemporer seperti ketimpangan akses pendidikan, krisis

identitas, hingga tantangan integrasi nilai-nilai Islam dalam sistem pendidikan

nasional. Dengan pendekatan analitis dan kontekstual, buku ini memperkaya

diskursus pendidikan Islam dengan perspektif sosiologi kritis. Buku ini, cocok bagi

mahasiswa, dosen, praktisi, dan siapa pun yang peduli pada masa depan pendidikan

Islam yang inklusif, adaptif, dan relevan dengan perkembangan masyarakat modern.

"Buku ini memberikan kontribusi besar bagi penguatan wawasan akademik

dalam memahami berbagai teori, konsep,
dan aplikasi pendidikan Islam dalam konteks sosiologis".

[Prof. Dr. H. Hery Noer Aly, MA].

Dr. Drs. Rifa'i, M.Pd

"Di tengah arus perubahan sosial yang begitu

cepat, kajian Sosiologi Pendidikan Islam

menjadi lentera yang menerangi jalan pendidikan

agar tetap berakar pada nilai-nilai ilahiah,

namun mampu merespons tantangan zaman secara cerdas dan kontekstual. Tanpa

pemahaman sosiologis yang mendalam, pendidikan Islam

akan kehilangan daya transformasinya dalam membentuk masyarakat yang adil,
berkarakter, dan berperadaban."

[- Rifa' i]
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